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BAB 1 

PERAN PENYULUHAN DALAM 

PEMBANGUNAN PERTANIAN 

Oleh Faidah Azuz 

 

1.1 Pendahuluan 

Sektor pertanian sudah semestinya perlu mendapat 

perhatian khusus dalam pembangunan ekonomi nasional. Sektor 

ini merupakan tempat bergantung bagi kehidupan sebagian besar 

masyarakat Indonesia, dimana pada tahun 2021 sekitar 25% 

angkatan kerja kita bekerja di sektor pertanian. Sektor pertanian 

ini juga menghasilkan produk pangan yang menjadi pilar 

penyangga stok pangan pokok nasional. Jika produksi pangan 

terganggu, bisa mendorong kenaikan harga, dan jika harga pangan 

naik, dapat menimbulkan instabilitas politik. Jika produksi pangan 

terganggu maka akan terjadi kelangkaan pangan yang  berujung 

pada impor pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional. 

Impor pangan mengindikasikan terganggunya kedaulatan pangan 

dan ketergantungan pada negara lain. (Fahmid et al., 2022). 

Upaya peningkatan produksi hasil pertanian terutama 

tanaman pangan membutuhkan curahan perhatian semua pihak 
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baik pemerintah maupun masyarakat. Mereka harus berada dalam 

satu bingkai tujuan yang sama yakni pertumbuhan ekonomi yang 

dapat dinikmati oleh petani melalui produksi hasil pertanian 

mereka. Pemerintah akan berupaya melalui berbagai regulasi dan 

pengadaan sarana produksi sementara petani akan meningkatkan 

sumber daya untuk mengelola usahatani mereka secara efektif dan 

efisien. Untuk mencapai tujuan pemenuhan ketahanan pangan 

nasional dan pencapaian taraf hidup petani yang layak maka 

pemerintah dengan fungsi regulasi dan distribusi perlu beririsan 

dengan apa yang perlu disiapkan pada aras petani. Pada posisi 

inilah dibutuhkan jembatan antara pemerintah dan petani. Posisi 

ini merupakan posisi strategis dari para penyuluh pertanian. 

Paradigma penyuluhan yang baru seperti dikutip dari Sayuti 

(Khairunnisa et al., 2021) memiliki fungsi tidak hanya untuk 

mentransfer teknologi agar produksi tanaman meningkat namun 

lebih dari itu tugas penyuluhan lebih luas karena mencakup upaya 

mendidik, mengorganisasikan dan memobilisasi petani. Penyuluhan 

merupakan proses memberdayakan petani yang dilakukan oleh 

tenaga penyuluh. Penyuluhan memiliki posisi koheren yakni 

sebagai sistem pengetahuan yang komprehensif dan tidak terpisah 

antara penemuan teknologi dan transfernya. Sedangkan petani 

memiliki posisi sebagai objek dan subjek kegiatan penyuluhan, 
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mengingat petani merupakan aktor atau pelaku utama yang 

memperoleh manfaat langsung dari kegiatan penyuluhan. 

Para penyuluh pertanian melakukan penyuluhan tentang tata 

cara bercocok tanam, perangkat regulasi, dan yang tak kalah 

penting mereka juga melantangkan kebutuhan sarana produksi 

petani yang kemudian menjadi dasar pemerintah menyusun 

kebijakan dan program lanjutan. Posisi penyuluh dengan apa yang 

disampaikannya dalam bentuk penyuluhan pertanian adalah posisi 

agent of change baik berkaitan dengan perilaku maupun regulasi. 

Penyuluhan dengan demikian bukanlah kegiatan satu arah dari 

pemerintah ke masyarakat, melainkan bentuk artikulasi kegiatan 

timbal balik antara pemerintah, masyarakat, dan stakeholder. 

Melalui cara ini capaian pembangunan pertanian yang partisipatif 

dapat diraih. 

Pemerintah menyadari bahwa salah satu tantangan besar 

pembangunan pertanian yaitu bagaimana pertumbuhan ekonomi 

yang dicapai dapat meningkatkan pendapatan petani yang 

sebagian besar memiliki lahan dengan luasan yang kurang dari 

setengah hektar. Hasil sensus Pertanian tahun 2023 

memperlihatkan kenaikan persentase petani gurem yang cukup 

signifikan dalam sepuluh tahun terakhir (2013-2023) yakni 

mencapai 18.54 persen. Pada tahun 2023 persentase petani gurem 

mencapai 60,48 persen, sisanya adalah petani non gurem. Data ini 
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jika ditelisik pada tataran provinsi terlihat bahwa persentase 

petani gurem tertinggi (41,23 persen) berada di wilayah Sulawesi 

Selatan (BPS, 2023). Kondisi meningkatnya persentase petani 

gurem  jika dibiarkan terus akan berdampak pada menurunnya 

produksi tanaman yang pada gilirannya berdampak pada aspek 

kesejahteraan hidup petani. Di samping itu, beban jumlah 

penduduk yang tinggi berkonsekuensi pada keharusan pemerintah 

memikirkan upaya pemenuhan pangan masyarakat, sementara 

luasan lahan semakin tergerus dari waktu ke waktu (Azuz and 

Harifuddin, 2021). 

Pada tiap awal musim tanam petani selalu diperhadapkan 

dengan upaya memastikan ketersediaan sarana produksi agar 

sustainabilitas usahatani mereka tetap dapat berlangsung. Sarana 

produksi tersebut adalah bibit, pupuk, pestisida, dan peralatan 

usahatani. Dari keempat faktor produksi ini, pupuk selalu menjadi 

persoalan yang pelik. Ketergantungan petani akan pupuk sudah 

berada pada titik mengkhawatirkan karena petani tidak dibiasakan 

memiliki alternatif lain untuk menyuburkan lahan mereka sejak 

pemerintah menelurkan kebijakan intensifikasi pertanian. 

Bersamaan dengan kebijakan intensifikasi pertanian tersebut, 

ekologi Indonesia mengalami kehilangan atau bahkan kepunahan 

bibit unggul lokal cukup banyak (Saleh, 2018; Halim, 2023; Maulia 

et al., 2023). 
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Persoalan sarana produksi terutama pupuk dan bibit tidak 

berdiri sendiri. Persoalan tersebut sesungguhnya berdiri pada dua 

aras. Pertama, berkaitan dengan political will pemerintah untuk 

menyediakan sarana produksi dan membuka akses selebar-

lebarnya bagi petani untuk memperoleh sarana produksi tersebut. 

Sementara pada aras lainnya, pengetahuan petani dalam 

penggunaan sarana produksi masih belum memadai. Petani 

membutuhkan tambahan pengetahuan, motivasi, dan inovasi agar 

mereka dapat menggunakan sarana produksi sesuai yang 

dianjurkan. Kebijakan dan program pemerintah dipadukan dengan 

pengetahuan dan keterampilan petani merupakan kombinasi yang 

harus dilakukan oleh petugas penyuluh pertanian. Pada titik inilah 

penyuluhan pertanian penting dilakukan dalam paradigma yang 

baru. 

1.2 Pengertian Penyuluhan  

Penyuluhan memiliki banyak pengertian tergantung dari sisi 

mana kita melihatnya. Penyuluhan dalam tataran komunikasi 

adalah bentuk komunikasi dua arah yang menempatkan posisi 

komunikan dan komunikator secara seimbang. Dalam tataran 

sosiologis penyuluhan pertanian dipahami sebagai interaksi secara 

terus menerus antar agen (masyarakat dan pemerintah) dan 

membentuk struktur baru. Pengertian ini mengacu pada konsep 

yang ditelurkan oleh Anthony Giddens. Sementara dalam 
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terminologi pembangunan penyuluhan adalah alat untuk mencapai 

perubahan. 

Penyuluhan pertanian sebenarnya bukan hal baru bagi 

masyarakat pertanian dunia. Sebuah buku terbitan tahun 1945 

yang kemudian dicetak ulang pada tahun 1971 berjudul Farmers of 

the World; The Development of Agricultural Extension telah 

membicarakan penyuluhan pertanian di berbagai negara dengan 

ragam karakteristiknya. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa 

tugas penyuluhan pertanian adalah membantu keluarga pedesaan 

menerapkan ilmu pengetahuan dalam rutinitas sehari-hari seperti 

bertani, mengurus rumah tangga, dan aspek-aspek lain dalam 

kehidupan pedesaan. Penyuluhan adalah pendidikan di luar kelas 

yang mengutamakan praktek dan pemberian contoh lapangan 

(Brunner and Sanders, 1971). 

Secara sistematis Harijati (2014) mendeskripsikan istilah 

penyuluhan pertanian di berapa negara antara lain istilah 

perkembangan (Malaysia), extension (Inggris), voorlichting 

(Belanda), aufklarung dan erziehung (Jerman), forderung 

(Austria), vulgarisation (Perancis), dan capasitacion (Spanyol). Di 

Inggris, kegiatan penyuluhan menggunakan istilah university 

extension atau extension of the university. Hal ini karena kegiatan 

penyuluhan lahir, dikembangkan, dan dikelola oleh universitas. 
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Menurut van den Ban dan Hawkins (1999) James Stuart dari 

Trinity College, di Cambridge, Inggris, dianggap sebagai bapak 

penyuluhan pertama, karena dedikasinya di bidang penyuluhan 

pertanian. Pada tahun 1867-1868 James Stuart untuk pertama 

kalinya memberikan ceramah kepada perkumpulan wanita dan 

perkumpulan pekerja pria di Inggris Utara. Pada tahun 1871  

Stuart mengusulkan pada Universitas Cambridge agar penyuluhan 

dijadikan mata kuliah. Menjelang tahun 1880 kegiatan ini telah 

merupakan gerakan pendidikan dalam perguruan tinggi yang 

melebarkan sayapnya ke luar kampus. Dengan demikian, 

penyuluhan merupakan kegiatan pendidikan di luar pendidikan 

formal di kampus, yang ditujukan bagi orang-orang dewasa. Hal 

yang sama juga terlihat di Amerika (pada masa awal) di mana 

penyuluhan pertanian dipahami sebagai salah satu bentuk 

pendidikan luar sekolah bagi orang dewasa yang diselenggarakan 

oleh perguruan tinggi (Harijati, 2014). 

Di Belanda digunakan istilah voorlichting yang berarti 

memberi penerangan untuk menolong seseorang menemukan 

jalannya. Istilah ini juga diterapkan pada negara-negara yang 

menjadi jajahan Belanda saat itu, termasuk Indonesia. Malaysia 

menggunakan istilah perkembangan yang merupakan pengaruh 

dari bahasa Inggris. Istilah aufklarung dalam Bahasa Jerman 

berarti pencerahan yang digunakan di bidang kesehatan, 
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sedangkan erziehung dipakai dalam bidang pertanian yang 

memiliki pengertian pendidikan, yang menekankan pada proses 

mengajar seseorang sehingga dapat memecahkan sendiri 

masalahnya. Pengertian ini sama dengan pengertian “pendidikan” 

yang digunakan di Amerika. 

Beberapa istilah lain yang mempunyai pengertian hampir sama 

adalah forderung (Austria) yang berarti menggiring seseorang ke 

arah yang diinginkan. Pengertian ini sama dengan yang digunakan 

di Korea yaitu bimbingan pedesaan. Istilah vulgarisation (Perancis) 

menekankan pentingnya menyederhanakan pesan bagi orang 

awam. Capasitacion (Spanyol) menunjukkan adanya keinginan 

untuk meningkatkan kemampuan manusia yang dapat diartikan 

dengan pelatihan. Istilah-istilah tersebut memberikan pengertian 

sama yaitu sebagai upaya memberi pengetahuan kepada sasaran 

sehingga dari tidak tahu menjadi tahu, serta upaya meningkatkan 

kemampuan masyarakat melalui suatu proses pelatihan atau 

belajar (Harijati, 2014). 

Objek materi penyuluhan pertanian sangat bervariasi seirama 

dengan keragaman petani di berbagai tempat. Perbedaan dalam 

bentuk organisasi dan metode yang digunakan oleh berbagai 

lembaga dalam melaksanakan pekerjaan ini sebagian disebabkan 

oleh variasi dalam pola kepemilikan lahan, fasilitas kredit, latar 

belakang budaya, dan sifat lembaga pendidikan tinggi yang 
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menawarkan program di bidang pertanian dan bidang terkait 

lainnya. Itulah sebabnya dalam penyuluhan pertanian sangat 

dibutuhkan tenaga penyuluh yang memahami betul medan yang 

dihadapi. 

Penyuluhan dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi petani, upaya meningkatkan 

produksi pertanian, dan memperbaiki usahatani. Dengan demikian, 

penyuluhan diawali dengan proses menyampaikan informasi 

kepada sasaran yang selanjutnya dilakukan upaya mendorong 

sasaran agar mau menerapkan informasi tersebut yang sesuai 

dengan permasalahannya. Dengan memperhatikan kondisi petani, 

maka penyuluh berupaya mengemas informasi. Berbagai cara, 

metode, dan pendekatan dilakukan penyuluh agar informasi dapat 

diterima petani sesuai dengan kemampuannya. Penyuluh 

memberikan bimbingan dan pelayanan kepada petani agar mau 

dan mampu menerapkan ilmu pengetahuan tersebut atas dasar 

kesadaran diri sendiri dan mampu mengambil keputusan terbaik 

terhadap usahataninya. Dengan kata lain, penyuluhan pertanian 

bertujuan menumbuhkan kesadaran petani melakukan perubahan 

perilaku agar memiliki pengetahuan, kemampuan, dan kemauan 

yang lebih baik, sehingga dapat mengambil keputusan bagi 

usahataninya sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan 

hidupnya yang lebih baik (Harijati, 2014). 
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Pengertian penyuluhan pertanian juga berasal Van de Ban dan 

Hawkins bahwa penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang 

untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan 

untuk membantuk sesamanya memberi pendapat sehingga bisa 

membuat keputusan yang benar. Selain aspek komunikasi, 

penyuluhan pertanian adalah pendidikan non formal yang 

ditujukan kepada para petani dan keluarganya dengan tujuan 

jangka pendek untuk mengubah perilaku, tindakan, sikap, dan 

pengetahuan yang lebih baik, serta jangka panjang agar petani 

dapat hidup sejahtera (Sunartomo, 2016). Penyuluhan pertanian 

juga, menurut Muljono, berkaitan dengan proses pendidikan yang 

bertujuan untuk mengubah kesadaran dan perilaku (pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan) manusia ke arah yang lebih baik sehingga 

mereka menjadi berdaya dan dapat mencapai kehidupan yang lebih 

baik dan sejahtera (Khairunnisa et al., 2021). 

Penguatan kelembagan penyuluhan pertanian juga menjadi hal 

yang perlu diupayakan agar baik masyarakat dan penyuluh sebagai 

individu, institusi pelaksana penyuluhan pertanian juga semakin 

berkembang sesuai kapasitas dan karakteristik wilayah masing-

masing (Zulkifli and Sibuea, 2022). Oleh karena itu penyuluhan 

pertanian bertujuan menumbuhkan kesadaran petani melakukan 

perubahan perilaku agar memiliki pengetahuan, kemampuan, dan 

kemauan yang lebih baik, sehingga dapat mengambil keputusan 
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bagi usahataninya sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan 

hidupnya yang lebih baik (Harijati, 2014). Pada tataran ini 

penyuluhan pertanian telah merambah bukan saja pada aspek 

komunikasi tetapi juga pada ranah edukasi dan advokasi untuk 

meraih kehidupan yang berdaulat bagi masyarakat pertanian. 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 27 Tahun 2023 

memberikan batasan sebagai pedoman melakukan berbagai 

kegiatan di lapangan. Dalam permen tersebut dikatakan bahwa 

penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran bagi petani 

serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, 

teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya 

untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, 

dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam 

pelestarian fungsi lingkungan hidup. 

Dalam Permentan Nomor 27 Tahun 2023 juga diterakan 

beberapa pengertian dasar untuk menyamakan persepsi. Pegertian 

dasar tersebut antara lain tentang petani, pelaku usaha, penyuluh 

pertanian, dan hal lain yang terkait. Beberapa pengertian tersebut 

yakni; pertama, pertanian adalah kegiatan mengelola sumber daya 

alam hayati dengan bantuan teknologi, modal, tenaga kerja, dan 

manajemen untuk menghasilkan komoditas pertanian yang 

mencakup tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau 
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peternakan dalam suatu agroekosistem. Kedua, petani adalah 

warga negara Indonesia perseorangan dan/atau beserta 

keluarganya yang melakukan usaha tani di bidang tanaman 

pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau peternakan. Ketiga, 

pelaku usaha adalah setiap orang yang melakukan usaha prasarana 

budi daya Pertanian, sarana budi daya Pertanian, budi daya 

Pertanian, panen, pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil 

Pertanian, serta jasa penunjang Pertanian yang berkedudukan di 

wilayah hukum Republik Indonesia. 

Keempat, Penyuluh pertanian adalah perorangan warga 

negara Indonesia yang melakukan kegiatan penyuluhan pertanian. 

Penyuluh Pertanian Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya 

disebut Penyuluh Pertanian ASN adalah penyuluh pertanian yang 

berasal dari pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan 

perjanjian kerja. Penyuluh Swadaya adalah pelaku utama yang 

berhasil dalam usahanya dan warga masyarakat lainnya yang 

dengan kesadarannya sendiri mau dan mampu menjadi penyuluh 

pertanian. Penyuluh Swasta adalah penyuluh pertanian yang 

berasal dari dunia usaha dan/atau lembaga yang mempunyai 

kompetensi dalam penyuluhan pertanian. 

Berdasarkan batasan pengertian yang dibakukan tersebut 

diketahui bahwa pemerintah membuka pintu bagi partisipasi 

berbagai pihak dalam kegiatan penyuluhan pertanian. Hal tersebut 
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dapat dilihat pada pengakuan akan adanya penyuluh swadaya dan 

penyuluh swasta. Perguruan tinggi lewat kegiatan pengabdian 

masyarakat dapat mengambil posisi sebagai penyuluh pertanian 

swasta atau swadaya. Perkebunan besar yang memberlakukan 

sistem plasma-nutfah dapat melakukan penyuluhan pertanian 

melalui penyuluh swasta. 

1.3 Penyuluhan dan Pembangunan Pertanian 

Tujuan pembangunan pertanian adalah menyejahterakan 

petani melalui kegiatan ushataninya baik dalam skala kegiatan off 

farm maupun on farm. Keinginan menyejahterakan masyarakat 

petani tertuang dalam rencana strategis kementrian pertanian 

tahun 2020-2024 sebagai pedoman penyusunan program 

pemerintah sektor pertanian. Dalam rencana strategis tersebut 

dikatakan bahwa pembangunan pertanian lima tahun ke depan 

dihadapkan kepada perubahan lingkungan strategis yang dinamis 

baik domestik maupun internasional. Salah satu tantangan besar 

pembangunan pertanian yaitu bagaimana pertumbuhan ekonomi 

yang dicapai mampu meningkatkan pendapatan petani yang 

sebagian besar memiliki lahan dengan luas kurang dari setengah 

hektar. Untuk itu, peningkatan produksi komoditas pertanian dan 

peningkatan daya saing produk pertanian diarahkan mampu 

mendongkrak Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian dan 
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hasilnya dirasakan oleh petani dengan adanya kenaikan tingkat 

kesejahteraan petani (Kementerian Pertanian, 2020). 

Pemerintah menyadari sepenuhnya bahwa paradigma 

pembangunan pertanian yang hanya menitikberatkan di sektor 

hulu, perlu diperbaharui dengan menjadikan pertanian sebagai 

motor penggerak transformasi pembangunan yang berimbang dan 

menyeluruh atau disebut pertanian untuk pembangunan 

(Agriculture for Development). Pembangunan pertanian 

berkelanjutan mengarahkan agar lahan pertanian dipandang 

sebagai satu industri dengan seluruh faktor produksi yang 

menghasilkan produk utama pangan dan produk lainnya (produk 

turunan atau sampingan, produk ikutan dan limbah) yang dikelola 

untuk kepentingan industri menuju zero waste (tidak ada yang 

disia-siakan). 

Agenda utama seperti yang tertuang dalam nawacita adalah 

pembangunan pertanian untuk mewujudkan kedaulatan pangan, di 

antaranya: mencukupi kebutuhan pangan dari produksi dalam 

negeri, mengatur kebijakan pangan secara mandiri dan melindungi 

serta menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha 

pertanian pangan.  dalam konteks mencapai kedaulatan pangan 

inilah maka penyuluhan pertanian merupakan hal yang sangat 

penting. 
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Penyuluhan pertanian yang dikembangkan saat ini adalah 

bentuk penyuluhan yang berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi dengan langkah operasional sebagai berikut; pertama, 

penyeberluasan informasi pertanian melalui media elektronik, 

media cetak dan e-learning. Penyebaran informasi yang dilakukan 

secara konvensional sudah tidak diminati lagi. saat ini penggunaan 

media elektronik dan e-learning telah menjangkau hampir semua 

wilayah Indonesia melalui jaringan internet. Hal ini memudahkan 

para penyuluh menyampaikan informasi yang terkait dengan teknik 

bercocok tanam dan berbagai aturan yang perlu diketahui oleh 

petani. Petani membutuhkan pertemuan secara langsung dengan 

penyuluh ketika mereka membutuhkan contoh perlakuan bercocok 

tanam dalam bentuk kebun percontohan (Saleh and Suherman, 

2021). 

Kedua, pengembangan database penyuluhan pertanian 

terintegrasi dalam bidang kelembagaan dan ketenagaan penyuluh; 

hal ini berkaitan dengan data petani terutama untuk kepentingan 

layanan puouk bersubsidi dan kredit pertanian saat musim tanam 

tiba (Sularno, Irawan and Handayani, 2017; Ragimun, Makmun and 

Setiawan, 2020; Halim, 2023). Ketiga, pengembangan sistem 

informasi penyuluh pertanian. Sistem informasi penyuluh 

pertanian dimaksud adalah terpusatnya informasi pada web yang 

dapat diakses oleh petani dan penyuluh. Dalam sistem informasi ini 
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kebutuhan sarana produksi pertanian dan pemasaran serta 

mekanisme kredit ditampilkan agar pertani memiliki pengetahuan 

yang cukup sebelum memulai usahatani mereka. 

Dalam memaksimalkan peran dan fungsi penyuluhan, para 

penyuluh pertanian mengemban beberapa peran penting yakni 

bertindak sebagai fasilitator, motivator, inovator, dan sumber 

informasi tentang pengetahuan terkait. Pelaksanaan tugas pokok 

penyuluh sesuai standar yang telah ditetapkan merupakan realisasi 

dari kinerja penyuluh pertanian. Seorang penyuluh pertanian 

dianggap telah melaksanakan tugas pokoknya dengan baik sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditentukan. 

Menurut UU No. 16 Tahun 2006, tugas utama penyuluh 

pertanian adalah merencanakan, melaksanakan, menilai, 

melaporkan, dan mengembangkan kegiatan penyuluhan. Dalam 

rangka membantu pembangunan pertanian khususnya dalam 

rangka membantu menjaga stok kebutuhan pangan dalam negeri, 

keberadaan Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) saat ini 

sangat dibutuhkan. Kiprah seorang petugas penyuluh pertanian 

dimulai dari awal melakukan kegiatan usahatani bahkan dimulai 

dari penentuan keputusan komoditi apa yang akan dibudidayakan 

atau yang layak dibudidayakan oleh petani (Khairunnisa et al., 

2021; Jamil et al., 2023; Kustiari and Budiman, 2023). 
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Sebagai pengemban tugas penyuluhan. Para penyuluh 

berperan untuk mendorong petani membentuk kelompok tani yang 

beranggotakan 20-35 orang petani. Tujuan pembentukan 

kelompok tani adalah untuk memudahkan pelaksaan penyuluhan, 

pengorganisasian petani untuk kredit pertanian, dan sebagai 

lembaga penyalur pupuk, bibit bersubsidi, dan bantuan peralatan 

dari pemerintah (Halim, 2023). Suatu kelompok tani yang 

terbentuk atas dasar adanya kesamaan kepentingan diantara 

petani menjadikan kelompok tani tersebut dapat memiliki 

kemampuan untuk melakukan sumberdaya seperti sumberdaya 

alam, manusia, modal, informasi serta sarana dan prasarana dalam 

pengembangan usahatani yang dilakukannya. Kerjasama antara 

penyuluh dengan kelompok tani sangat diperlukan untuk 

menghasilkan petani yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu, 

penyuluh dapat berperan sebagai motivator, komunikator, 

fasilitator dan inovator untuk melakukan pembinaan kelompok tani 

yang diarahkan pada penerapan sistem agribisnis dan peningkatan 

peranan (Marbun, Satmoko and Gayatri, 2019). 

1.4 Penutup 

Tujuan pembangunan pertanian seperti yang tertuang dalam 

nawacita adalah mewujudkan kedaulatan pangan. Kedaulatan 

pangan hanya dapat dicapai melalui pelibatan semua elemen baik 

pemerintah, masyarakat umum, petani, dan stakeholder lainnya. 
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Pemerintah memikul tanggung jawab meningkatkan produksi 

tanaman terutama tanaman pangan melalui regulasi, penyediaan 

sarana produksi, dan iklim pemasaran yang kondusif. Petani atas 

arahan dan fasilitas dari pemerintah berupaya mewujudkan 

keinginan tersebut melalui kerja kolektif bernama kelompok tani 

untuk meningkatkan produksi pertanian mereka. Dalam konteks 

ini, petani dan pemerintah dijembatani oleh penyuluhan pertanian 

dimana para penyuluh adalah motor penggeraknya. Melalui cara 

berpikir dan bertindak seperti ini jelas terlihat bagaimana peran 

masing-masing elemen mewujudkan nawacita kedaulatan pangan 

dalam pembangunan pertanian yang dicita-citakan bersama. 
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BAB 2 

PERKEMBANGAN PENYULUHAN 

PERTANIAN INDONESIA 

Oleh Meilvis  E. Tahitu 

 

2.1 Sejarah Penyuluhan Pertanian 

Sebelum kita membahas membahas tentang perkembangan 

penyuluhan pertanian Indonesia, perlu diketahui sejarah penyuluan 

pertanian. Istilah penyuluhan pertanian sudah diperkenalkan sejak 

tahun 1800 SM di Lembah Mesopotamia.  Selain itu, di Cina pada 

masa Dinasti Hanpada abad ke 6 SM.  Akar kegiatan penyuluhan 

pertanian dapat ditelusuri sejak jaman Renaisans (Abad ke 14 SM), 

yang diawali melalui suatu aksi sosial tentang pentingnya 

pendidikan terkait dengan kebutuhan hidup umat manusia.   

Kemudian penyuluhan pertanian mulai berkembang pada 

abad ke 18, oleh kalangan tuan tanah (bangsawan) yang diawali 

dengan kegiatan pertemuan, demonstrasi, pertemuan di bidang 

pertanian untuk berbagai informasi antara tuan tanah dengan 

tokoh-tokoh tani saat itu. 

Pada tahun 1840-an istilah penyuluhan pertanian mulai 

dipopulerkan di kalangan perguruan tinggi (universitas) di Inggris 

dengan menggunakan istilah “extension university atau “extension 
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of the university”. Sekitar tahun 1867 – 1868, James Stuart dari 

Trinity   College (Cambridge) pertama kalinya memberikan 

ceramah kepada perkumpulan wanita dan pekerja pria di Inggris 

Utara. Stuart dianggap sebagai bapak penyuluhan. Kemudian pada 

tahun 1871 Stuart mengusulkan agar penyuluhan pertanian 

dijadikan mata kuliah di Universitas Cambridge.   Kemudian pada 

tahun 1873 penyuluhan pertanian secara resmi mulai berkembang 

di Universitas Cambridge, selanjutnya di semua daerah koloni, 

seperti : di Kenya, India (termasuk Pakistan, Nepal, Bhutan, 

Srilanka dan Bangladesh), Falkland-Argentina, Australia dan 

beberapa begara Asia Tenggara yang menjadi anggota Negara-

negara jajahan Inggris Persemakmuran.  

Sejak awal abad ke 20  secara umum istilah penyuluhan 

pertanian mulai diterapkan di Amerika Serikat, dengan tujuan 

bahwa sasaran perkuliahan di kalangan Universitas tidak hanya 

terbatas di lingkungan kampus, namun   dapat menjangkau semua 

kelompok sosial masyarakat.  Dengan demikian, penyuluhan 

pertanian dapat dikatakan sebagai bentuk pendidikan bagi orang 

dewasa yang melibatkan pengajar dari kalangan Universitas.    

Sejarah penyuluhan di Indonesia dimulai dengan dibangunnya 

Kebun Raya Bogor pada 17 Mei 1817 oleh Reinwardt, seorang 

botanis asal Inggris didukung  penuh Gubernur Jenderal Inggris.  
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Melalui kebun raya ini diperkenalkan banyak jenis tanaman 

baru, diantaranya kelapa sawit, 50 jenis  ketela pohon dan berbagai 

jenis tanaman  perkebunan lainnya oleh James Stanford Raffles 

pada tahun 1872.  

Tahun 1830 – 1850, Pemerintah Kompeni menerapkan 

Stelsel Tanam Paksa untuk berbagai tanaman perkebunan seperti 

tebu.  Kebijakan ini memberatkan rakyat dan menimbulkan 

perlawanan hebat dari para pahlawan bangsa, termasuk terjadinya 

perang Diponegoro pada tahun 1825 – 1830.  

Tahun 1876, Kebun Raya Bogor membangun Kebun 

Budidaya Tanaman di Cikemeuh Bogor dengan 3 fungsi, yaitu 

penelitian, pendidikan, dan penyuluhan  pertanian. Juga dibangun 

kebun-kebun percontohan dan sekolah pertanian sebagai bagian 

dari fungsi  pendidikan dan penyuluhan pertanian. 

2.2 Perkembangan Penyuluhan Pertanian Di Masa 

Lampau   

Berdasarkan sejarah penyuluhan pertanian, kondisi petani 

selalu menghadapi tekanan dari luar yang mengancam 

kebrelangsungan hidup keluarganya, sehingga berdampak pada 

keputusan yang diambil.  Kondisi ini dikarenakan intervensi peran 

pemerintah yang lebih besar dalam penyelenggaraan penyuluhan 
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pertanian, dengan mengabaikan terhadap partisipasi masyarakat 

(van den Ban dan Hawkins 1999). Pendekatan yang dikembangkan 

cenderung top down, dengan bentuk komunikasi bersifat linier, dan 

menempatkan petani lebih sebagai komunikan dan aparat sebagai 

komunikator (Soemardjo, 1999). Pandangan lama penyuluhan 

pada awalnya dimunculkan dari model vertikal (top-down) yang 

menunjukkan adanya arah penyuluhan secara linier dari atas ke 

bawah. Model ini berimplikasi pada masalah yang dihadapi petani-

pembudidaya ikan diputuskan oleh peneliti yang dibuat di 

laboratorium atau kebun percobaan. Selanjutnya, dari hasil 

percobaan tersebut ditransferkan ke petani melalui penyuluh 

(Rhoades, 1990). 

Pendekatan berorientasi produksi, komoditas, dan proyek 

yang dinyatakan oleh Axinn (1988) juga dapat dikatakan sebagai 

pendekatan penyuluhan yang menggunakan paradigma lama. 

Selanjutnya dikatakan bahwa pendekatan produksi, yakni : (a) 

penyuluhan bertujuan meningkatkan produksi, (b) perencanaan 

bersifat sentralisitik yang mana pemerintah pusat lebih tahu 

dibandingkan petani, (c) sifatnya top down planning, (d) secara 

kuantitas jumlah penyuluh lapang sangat banyak dan dibiayai dari 

pemerintah, (e)  keberrhasilan penyuluhan diukur atas dasar 

adopsi inovasi yang dianjurkan dan peningkatan produksi secara 

nasional, (f) umumnya penyuluhan pertanian berada di bawah 
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wewenang Menteri Pertanian, dan penyuluh lapang berada di 

hierarki paling bawah, (g) informasi bersifat satu arah dan pesan 

yang Penelitian – Penyuluhan Pengetahuan Transfer Adopsi Difusi. 

Model Penyuluhan Linier (Rhoades 1990)  disampaikan tidak 

bersifat lokalit, (h) hanya sedikit petani yang memperoleh manfaat, 

yaitu mereka yang memiliki skala usaha yang luas, dan (i) petani 

hanya menerima informasi dari satu sumber. Pendekatan 

komoditas pada penyuluhan menitikberatkan seluruh fungsi pada 

suatu komoditas tertentu, termasuk di antaranya penyuluhan, 

riset, suplai input, pasar, dan harga (Axinn 1988), dengan ciri-ciri 

sebagai berikut: (a) perencanaan dibuat oleh suatu organisasi yang 

berkecimpung dalam komoditas tertentu dan bertujuan untuk 

meningkatkan produksi komoditas tertentu, (b) adanya pelatihan 

personal secara intensif dan memperkerjakan banyak tenaga 

lapang yang terlatih, (c) teknik-teknik produksi diperkenalkan 

kepada petani yang ditujukan untuk meningkatkan keuntungan 

finansial, dan didemonstrasikan pada lahan milik petani sendiri, (d) 

disediakan skim kredit dan input-input produksi, (e) 

memperhitungkan rasio antara input produksi dengan nilai jual 

yang diterima petani, (f) teknologi disampaikan tepat waktu, 

karena rentang waktu teknologi terbatas, serta (g) perhatian 

pemerintah diprioritaskan pada “organisasi komoditas” 

(commodity organization) bukan pada petani. Pendekatan proyek 
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yang dinyatakan oleh Axinn (1988) memiliki ciri-ciri: (a) 

membutuhkan campur tangan dari pihak luar masyarakat yang 

lebih banyak dalam memperkenalkan teknologi baru, (b) kontrol 

proyek dilakukan oleh pemerintah pusat, dan seringkali input dana 

dan teknik berasal dari lembaga donor internasional, dan (c) 

keberhasilan program diukur dari adanya perubahan jangka pendek 

(short-term). Model penyuluhan yang masih mengarah pada 

paradigma lama penyuluhan lain adalah model horizontal.  Pada 

model ini peran peneliti dan penyuluh masih sangat kuat, 

masyarakat petani hanya bersifat pasif menerima informasi 

(Rhoades, 1990). 

Penerapan model horisontal dikembangkan di negara-negara 

sedang berkembang di dunia termasuk Indonesia melalui program-

program peningkatan pangan yang Peneliti Penyuluh Petani-

Pembudidaya ikan disponsori oleh Bank Dunia pada tahun 1970-

an, yang dikenal dengan metode LAKU (Latihan dan Kunjungan) 

atau T&V (Training and Visit). Metode LAKU merupakan 

kombinasi beberapa faktor, yaitu teknologi yang tepat, 

penyampaian pesan yang tepat waktu dan efesien, kontak petani 

dan penyuluh yang intensif, dan pelatihan berkala. Axinn (1988) 

menguraikan tentang karakteristik pendekatan LAKU, yaitu: (1) 

tujuan pendekatan LAKU adalah membujuk petani untuk 

meningkatkan produksi tanaman tertentu; (2) perencaaan dibuat 
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oleh pemerintah pusat, dan penyuluh lapang berasal dari pusat;(3) 

pelatihan diberikan kepada penyuluh lapang dan penyuluh lapang 

melakukan kunjungan lapang secara intensif; (4) keberhasilan 

program diukur dari peningkatan produksi tanaman yang 

diprogramkan; (5) diperlukan pelayanan terpadu dan penyuluh 

lapang yang terjun langsung menemui petani, sehingga diperlukan 

biaya besar untuk supervisi teknik dan dukungan logistik; dan (6) 

komunikasi dua arah sangat terbatas dan cenderung kurang 

fleksibel. Kritik terhadap metode LAKU adalah hanya berfokus 

pada tanaman pangan saja, tidak memperhatikan kebutuhan 

petani miskin, pendekatan yang sangat top down, memerlukan 

biaya yang sangat besar, dan kurang memperhatikan aspek 

ekonomi dan pemasaran. Pendekatan penyuluhan lain yang 

tergolong pada paradigma lama penyuluhan dan cenderung 

bersifat horisontal adalah pendekatan pembangunan sistem 

pertanian (the farming system development approach). Menurut 

Axinn (1988), asumsi yang digunakan dalam pendekatan FSDA 

adalah teknologi yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan 

petani, khususnya untuk petani skala kecil, sehingga perencanaan 

harus dibuat secara perlahan-lahan dan disesuaikan dengan 

kondisi masing-masing agroklimat ekosistem pertaniannya. 

Pendekatan ini diimplementasikan melalui kerjasama antara 

peneliti dan penyuluh. Analisis dan percobaan lapang dilakukan di 
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lahan milik petani. Ukuran keberhasilan dilihat dari tingkat 

pengadopsian petani terhadap teknologi yang diperkenalkan dan 

keberlanjutan pengadopsiannya. Kontrol program dilakukan secara 

bersama antara petani, penyuluh, dan peneliti. Lebih lanjut Axinn 

(1988) menyatakan bahwa kelebihan pendekatan ini adalah 

adanya hubungan yang erat (strong linkages)  antara penyuluh dan 

peneliti, dan komiten yang tinggi dari petani untuk menerapkan 

teknologi yang diperkenalkan. Kelemahannya adalah membutuhkan 

biaya tinggi dan waktu yang lama untuk dapat melihat hasilnya. 

Penerapan berbagai model penyuluhan yang cenderung top down 

tersebut, sedikit banyak memunculkan persepsi penyuluhan yang 

kurang tepat, yang pada akhirnya dapat menjadi cara memandang 

(paradigma) penyuluhan yang juga kurang tepat.  

Menurut Sumardjo (2007), beberapa persepsi penyuluhan 

yang kurang tepat yang perlu diluruskan antara lain: (1) 

Penyuluhan diidentikkan dengan penerangan, sehingga sudah 

dirasa cukup jika penyuluhan dilakukan dengan ceramah, pidato, 

dan penjelasan yang sifat komunikasinya searah, yang bersifat 

merubah ranah kognitif; (2) Penyuluhan diidentikkan dengan 

komunikasi yang non dialogis, dengan sifat interaksi cenderung 

anjuran dan instruktif untuk mengikuti anjuran-anjuran 

pemerintah dalam rangka pencapaian target-target pemerintah; 

(3) Penyuluhan diidentikkan dengan proses perencanaan yang 
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bersifat top down, dengan diwarnai oleh kepentingan-kepentingan 

tertentu yang bukan kepentingan petani; (4) Penyuluhan 

diidentikkan dengan proses indoktrinasi, dengan adanya kewajiban 

petani untuk menggunakan teknologi yang telah ditetapkan 

pemerintah; (5) Penyuluhan diidentikkan dengan proses dogmatis, 

yang memandang sesuatu yang dari luar lebih baik, sehingga 

indigenous knowledge terabaikan dan tergantikan oleh transfer of 

knowledge atau transfer of technology; (6) Penyuluhan 

diidentikkan dengan proses menggurui, dengan menggunakan 

asumsi bahwa petani harus dirubah sesuai dengan target-target 

yang telah ditetapkan; (7) Penyuluhan diidentikkan dengan proses 

rekayasa sosial oleh pihak luar, muncul dari pemahaman bahwa 

sasaran penyuluhan sebagai objek dan bukan subjek perencanaan; 

dan (8) Penyuluhan diidentikkan dengan proses yang berorientasi 

target pemerintah. 

2.3 Perkembangan Penyuluhan Pertanian Masa Kini  

Pembahasan tentang perkembangan penyuluhan pertanian 

saat ini, tidak terlepas dari sejarah penyuluhan masa lalu atau 

paradigma lama penyuluhan pertanian.  Kondisi ini dimungkinkan 

karena paradigma lama penyuluhan pertanian merupakan pijakan 

atau rujukan untuk merumuskan paradigma baru penyuluhan.  
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Sejak diberlakukan Undang-Undang Nomor. 22 Tahun 1999 

tentang Pemerintah Daerah, yang direvisi menjadi Undang-Undang 

Nomor. 32 Tahun 2004, telah memunculkan berbagai perubahan 

institusi di tingkat daerah yang tidak sedikit.  Awalnya urusan 

pemerintahan, badan/kelembagaan/dinas-dinas juga peraturan-

pertauran yang berlaku saat itu masih seragam, namun saat ini 

sudah tidak lagi seragam.  Selain itu, struktur dan kebijakan pada 

level dinas-dinas ditentukan oleh pemerintah pusat, dan seragam 

untuk semua daerah.   Seiring perkembangan waktu, struktur-

struktur dan kebijakan ditentukan sendiri oleh masing-masing 

daerah, sehingga menimbulkan keragaman.  Hal ini tercermin dari 

struktur kelembagaan penyuluhan pertanian  di tingkat Kabupaten 

yang dibentuk selama kurang lebih 30 tahun saat itu, misalnya 

Balai Informasi Penyuluhan Pertanian  (BIPP) diganti nama 

menjadi Balai Informasi Pertanian (BIP); Unit Pelaksana Teknis 

Daerah (UPTD); Kantor Informasi Pertanian (KIP). Sementara sub 

dinas/bidang/seksi  ada yang tetap namun ada pula yang 

statusnya belum jelas, bahkan ditiadakan (Slamet, 2003).  Kondisi 

ini berimplikasi terhadap penyelenggaraan penyuluhan terkait 

dengan mekanisme kerja dan pembiyaan.    

Sehubungan dengan hal tersebut, timbul pertanyaan apakah 

tugas dan fungsi penyuluhan  pertanian masih tetap ada, apabila 

ada apakah akan dapat berfungsi secara optimal dari pada era 
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sebelumnya.  Pernyataan seperti ini muncul atas dasar keyakinan 

bahwa penyuluhan pertanian sangat penting dan sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas kesejahteraan petani dan 

keluarganya.      

Mengingat pentingnya peranan penyuluhan pertanian dalam 

meningkatkan kualitas petani, revitalisasi penyuluhan pertanian 

sebagai upaya pemberdayaan petani selaku pelaku utama dan 

pelaku usaha pertanian lainnya ditetapkan sebagai salah satu 

kebijakan yang digunakan untuk mendukung revitalisasi 

pertanian.  Semangat revitalisasi penyuluhan pertanian ini sudah 

diakomodasikan oleh Pemerintah dengan ditetapkannya UU No. 16 

Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan 

Kehutanan (SP3K) pada tanggal 15 November 2006. Penetapan 

UU No. 16 Tahun 2006 sebagai payung hukum bagi 

penyelenggaraan penyuluhan pertanian dipandang sangat tepat 

seiring dengan adanya dinamika perubahan global yang menuntut 

keterbukaan dan kebebasan memperoleh informasi serta adanya 

perubahan sistem pemerintahan yang semula terpusat 

(sentralisasi) menjadi terdesentralisasi.  Dengan demikian, 

diharapkan  sistem penyuluhan pertanian ke depan mampu 

mengatasi permasalahan-permasalahan saat ini dan adaptif 

terhadap kecenderungan perubahan-perubahan pada masa yang 

akan datang.  
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Penyuluhan pertanian berdasarkan UU No. 16 tahun 2006 

dapat dimaknai sebagai suatu proses pembelajaran bagi pelaku 

utama (petani) dan keluarganya serta pelaku usaha yang bergerak 

di bidang  pertanian agar mereka tahu, mau dan mampu menolong 

dan mengorganisasikan dirinya sendiri dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan dan sumberdaya lainnya. Sehingga 

pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas, 

mengembangkan efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraan. 

Mencermati begitu banyaknya perubahan yang telah terjadi 

terkait dengan penyelenggaraan penyuluhan pertanian, baik secara 

lokal, regional, nasional maupun internasional bercermin pada 

uraian sebelumnya maka sudah saatnya diperlukan pemikiran-

pemikiran yang mendalam dan konstruktif terkait dengan masa 

depan dari penyuluhan pertanian.  Pola pikir ini bukan untuk 

melakukan perubahan terhadap prinsip-prinsip penyuluhan, namun 

diperlukan untuk merespons berbagai tantangan baru yang timbul 

dari situasi yang ada saat ini.  Sejalan dengan hal tersebut, Slamet 

(2003)  berpendapat bahwa perkembangan penyuluhan pertanian 

dewasa ini harus memiliki prinsip sebagai berikut :     

1. Jasa informasi  

  Kegiatan usahatani atau bertani merupakan profesi para 

petani dan senantiasa berupaya untuk meningkatkan hasil 

usahataninya.  Untuk mendukung kegiatan usahataninya 
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diperlukan informasi baru terkait dengan usahataninya, seperti : 

informasi tentang teknologi budidaya pertanian, sarana dan 

prasarana produksi, permintaan pasar, harga pasar, kondisi iklim 

maupun berbagai alternative usahatani lainnya.  Melalui informai 

yang berkaitan dengan usahatani, petani akan senantiasa 

meningkatkan kapasitasnya, sehingga memperoleh keuntungan 

bagi dirinya tanpa tergantung pada pihak lain.  Apabila petani 

tidak dapat memperoleh informasi untuk memenuhi 

kebutuhannya maka petani akan terkendala untuk 

maju.   Dengan demikian, penyuluhan pertanian seyogyanya 

dapat berperan sebagai penyedia jasa informasi untuk melayani 

para petani. 

Konsekuensi :  Penyuluhan pertanian harus mampu 

menyiapkan, menyediakan dan menyajikan berbagai informasi 

yang dibutuhkan para petani.  Informasi yang akan disampaikan 

kepada petani seyogyanya dikemas dalam bentuk bahasa yang 

mudah dipahami oleh petani. 

2. Lokalitas 

Dengan adanya Undang-Undang tentang pemerintah 

daerah sebagai bentuk desentralisasi dan otonomi 

daerah,  penyelenggaraan penyuluhan pertanian harus terfokus 

pada kebutuhan  pertanian dan petani di wilayah kerja masing-

masing. Ekosistem wilayah kerjanya perlu dikuasai dengan 
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cermat, seperti : struktur lahan dan iklim.  Berbagai informasi 

yang disediakan haruslah disesuaikan dengan kondisi daerahnya; 

begitu pula teknologi yang dianjurkan, sebaiknya sudah dicoba 

dan berhasil di daeranya  seperti : tingkat kesesuaian dan 

kesuburan lahan  serta agroklimat.  Perlu diketahui 

bahwa   prinsip lokalitas bukanlah prinsip yang baru dalam 

penyuluhan.  Di masa lalu, prinsip lokalitas sudah diterapkan 

namun tidak dapat dilaksanakan dengan baik, karena 

prasarananya tidak mendukung.  Semoga di era otonomi daerah 

penerapan prinsip lokalitas lebih bermanfaat.  

Konsekuensi :  agar prinsip lokalitas ini terpenuhi Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) maupun lembaga terkait 

harus dilibatkan, bahkan di tingkat kabupaten/kota perlu 

membentuk statisiun percobaan dan riset.   Ruang lingkup 

kegiatan perlu juga diperluas tidak sebatas dimensi teknik 

budidaya, namun dimenasi social-ekonomi setempat perlu juga 

dikaji. Materi penyuluhan d=yang dikaji harus bersumber dari 

kondisi factual atau kebutuhan nnyata (real need) yang dihadapi 

para petani.  Riset yang dikembangkan oleh BPTP lebih terfokus 

pada memecahan masalah atau sesuai dengan kebutuhan para 

petani.  
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3. Fokus pada Kepentingan Petani  

Petani sebagai khalayak sasaran perlu menjadi pusat 

perhatian dari kegiatan penyuluhan pertanian.  Dengan 

pengertian bahwa, kepentingan petani diatas segala-

galanya.  Pada masa lalu kepentingan nasional selalu menjadi 

prioritas, sementara kepentingan petani selalu 

diabaikan.  Dengan demikian petani sering dijadikan “tumbal” 

pembangunan nasional.  Disamping itu, eksploitasi terhadap 

petani yang dijadikan sebagai objek pembangunan atau sebagai 

pihak yang lemah untuk kepentingan pihak lain perlu juga 

dihentikan. 

Petani perlu diberdayakan yang pihak yang lebih 

berkapasitas.  Untuk itu, penyuluhan pertanian dimasa depan 

perlu mengedepankan kepentingan petani, bukan kepentingan 

pihak lain.  Berbicara mengenai kepentingan petani pada 

dasarnya cukup sederhana, yakni petani petani perlu mendapat 

imbalan yang wajar dan adil dari jerih payah dan korbanan 

lainnya dalam kegiatan usahatani.  Disamping itu, petani juga 

perlu diberikan kesempatan untuk memberdayakan dirinya 

sehingga mampu mensejajarkan dirinya dengan kelompok 

masyarakat lainnya.  

Konsekuensi :  Agar prinsip dimaksud dapat tercapai, para 

penyuluh baik yang berada di wilayah binaan atau di lapangan 
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maupun di kantor senantiasa mendampingi petani sehingga 

dengan sendirinya penyuluh dapat memahami dan menghayati 

kepentingan-kepentingan petani.  Agar prinsip ini terlaksana 

dengan baik, bila penyuluh diberikan mandat untuk membangun 

kerjasama kolaboratif dengan petani dan kelompok tani dalam 

rangka merumuskan program-program penyuluhan yang akan 

dilaksanakan.   Upaya ini dilakukan agar  kepentingan petani dan 

kelompok tani dapat diperhatikan.  Selain itu, penyuluh pertanian 

harus memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

petani, yang pada gilirannya dapat diakomodir dalam program-

program penyuluhan yang bersifat partisipatif.  

4. Berorientasi agribisnis  

Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan usahatani adalah 

usaha bisnis.  Hal ini dimungkinkan karena setiap petani dalam 

mengelola usahatani selalu berorientasi pada 

kentungan.   Keberadaan hidup petani dan keluarga saat ini 

relative lebih baik dibandingkan pada masa lalu.  Untuk 

memenuhi kebutuhan hidup petani dan keluarganya, petani 

senantiasa berupaya untuk meningkatkan pendapatannya 

melalui kegiatan usahataninya.  Hal ini dapat diwujudkan apabila 

petani senantiasa mengadopsi prinsip-prisnip agribisnis agar 

pendapatan yang bersumber dari kegiatan usahatani dapat 

ditingkatkan.   Perlu diketahui bahwa penyuluhan masa lalu lebih 
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terfokus pada peningkatan produksi usahatani, dan kurang 

memperhatikan pendapatan petani.  Untuk itu, saat ini 

penyuluhan pertanian harus berorientasi agribisnis, dengan cara 

mempertimbangkan dan memperhitungkan dengan baik aspek 

pendapatan dan kentungan yang akan diperoleh petani. 

Penggunaan sarana produksi pertanian (saprotan), seperti 

bibit unggul, pupuk, obat-obatan pertanian, dan sebagainya 

perlu dianalisis secara cermat sehingga dapat diketahui tingkat 

kentungan yang  akan diperoleh petani.  Pengalaman 

membuktikan bahwa dulunya para petani biasanya menjual hasil 

produksi pertanian dalam bentuk bahan mentah dengan harga 

yang kurang memadai atau rendah, kedepan perlu diupayakan 

agar petani menjual hasil produksi pertanian yang sudah diolah 

sehingga memiliki nilai tambah.   

Konsekuensi :  mencermati kondisi pembangunan pertanian 

saat ini yang berorientasi system agribinis, para penyuluh 

pertanian dalam menjalankan tugas fungsinya harus berorientasi 

pada system agribisnis.  Untuk itu, kaidah-kaidah dan teknologi 

yang berkaitan dengan system agribisnis harus lebih banyak 

dipelajari dan dikuasai oleh para penyuluh pertanian.   Keadaan 

ini dimungkinkan karena paradigm baru penyuluhan pertanian di 

masa depan tidak terbatas pada aspek produksi dan 

produktivitas hasil pertanian saja, namun lebih pada aspek 
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ekonomi, social, teknologi pascapanen, teknologi pengolahan 

hasil pertanian, pengemasan, pengawetan, transportasi dan 

jaringan pemasaran.  Lembaga penyuluhan pertanian perlu 

menjalin kerjasama kolaboratif dan koordinasi dengan badan-

badan yang menangani produk olahan hasil pertanian. 

5. Pendekatan Kelompok     

Informasi pertanian  yang dituangkan dalam bentuk materi 

penyuluhan seyogyanya disampaikan dengan pendekatan 

kelompok, kecuali materi penyuluhan yang mengangkat kasus 

kasus tertentu yang memang perlu disampaikan melalui 

pendekatan individual.  Pendekatan kelompok perlu diterapkan 

bukan berarti bahwa cara ini sangat efektif dan efisien, 

namun  pendekatan kelompok mempunyai implikasi agar 

kelompok tani dapat dibentuk, sehingga dapat berperan sebagai 

wadah kerjasama dan belajar antar sesama petani dalam 

kelompok.   Terjadinya kerjasama antar para petani dalam 

kelompok tani sangat penting karena tercipta forum komunikasi 

yang demokratis di tingkat akar rumput.  Kelompok tani juga 

merupakan wadah belajar sekaligus forum pengambilan 

keputusan untuk memperbaiki nasib para petani.   Diharapkan 

melalui kelembagaan pertanian di tingkat petani pengembangan 

kepemimpinan dikalangan para petani juga tumbuh dan 
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berkembang dengan baik melalui pembinaan penyuluhan 

pertanian.  

Konsekuensi :  para penyuluh pertanian perlu 

mempersiapkan diri dengan baik untuk membina  kelompok tani 

dan mengembangkan kepemimpinan  kelompok, sehingga pada 

gilirannya kelompok akan berkembang menjadi kelompok tani 

yang dinamis dan berkapasitas.  Dengan demikian, ke depan 

diharapkan para anggota kelompok yang dinamis ini, nantinya 

akan dipersiapkan sebagai kader dan pimpinan untuk mendukung 

pembangunan masyarakat desa yang benar-benar bersumber 

dari bawah (bottom up). 

6. Pendekatan humanistik-egaliter 

Pendekatan ini mempunyai makna bahwa dalam 

pelaksanaan penyuluhan pertanian, penyuluh dan petani 

merupakan koleha (mitra) atau memiliki kedudukan yang sejajar 

dengan penyuluh.  Penerapan prinsip ini dimaksudkan agar para 

petani tidak tergantung pada penyuluh, sebalikpun 

demikian.  Dengan demikian, sikap saling menghargai akan 

tercipta diantara penyuluh dan petani.  Disamping itu, 

kepentingan para petani senantiasa menjadi perhatian utama 

dari para penyuluh pertanian, dilain sisi petani akan menghargai 

keberadaan penyuluh. Sehubungan dengan hal tersebut, prinsip 

ini dapat dijadikan sebagai salah satu aspek dalam paradigma 
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baru penyuluhan pertanian masa kini, mengingat di masa lalu 

prinsip dengan pendekatan humanistic-egaliter kurang 

mendapat perhatian.   Akibatnya, harga diri petani tidak dihargai, 

kebutuhan dan kepentingan petani diabaikan, begitu pula dengan 

aspirasi petani yang terkesan tidak pernah didengar.     

Konsekuensi : Untuk mengembangkan prinsip humanistic-

egaliter, para penyuluh seyogyanya memiliki  pengetahuan dan 

keterampilan yang mumpuni, sehingga mampu menerapkan  

konsep-konsep komunikasi sosial, psiko-sosial dan stratatifikasi-

sosial. 

7. Profesionalisme  

Prinsip profesionalisme mengandung makna bahwa 

penyuluh pertanian dalam menjalankan tugas pokok dan 

fungsinya, mesti dilaksanakan secara professional.   Dengan 

pengertian bahwa  penyuluhan pertanian harus tepat dan benar, 

bila ditinjau dari dimensi teknis, sosial, budaya, dan 

politik.  Disamping itu, penyuluhan pertanian diharapkan dapat 

dilaksanakan secara efektif sesuai yang direncanakan, serta perlu 

didukung oleh tenaga penyuluh   yang berkualitas dan 

kompeten.   Dalam merancang program penyuluhan pertanian 

perlu dilakukan secara professional sehingga dalam 

pelaksanaannya telah memenuhi kebutuhan dan kepentingan 

para petani.    
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Untuk mewujudkan profesionalitas pelaksanaan 

penyuluhan pertanian, tenaga-tenaga penyuluh yang 

professional atau sub professional mutlak dibutuhkan.  Dengan 

demikian, otonomi penyuluhan pertanian dalam artian dapat 

dilakukan secara mandiri, sehingga tidak perlu tergantung pada 

arahan dan petunjuk dari atas akan benar-benar dapat 

diwujudkan.  Penyuluhan yang mandiri dan otonom menjamin 

diperhatikannya kepentingan petani setempat. 

Konsekuensi :  untuk mengaplikasikan prinsip 

profesionalisme, kader-kader penyuluh yang professional dan 

yang sub professional perlu disiapkan.   Tenaga penyuluh 

pertanian yang telah direkrut perlu dibina dan dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan agar dapat meningkat menjadi 

penyuluh yang professional/sub professional.   Terkait dengan 

hal dimaksud, lembaga-lembaga diklat yang berusan dengan 

tenaga penyuluh perlu ditata dan ditingkatkan. Lembaga-

lembaga/Balai-balai pendidikan dan pelatihan yang menangani 

tenaga penyuluh harus tersebar secara merata di wilayah 

Indonesia sehingga dapat memenuhi kebutuhan penyuluh di tiap-

tiap daerah.  Materi pelatihan haruslah relevan dengan tugas dan 

fungsi penyuluh di lapangan, begitu juga materi pelatihan bukan 

saja mengenai teknologi budidaya tanaman pertanian, namun 

perlu juga dikembangkan konsep-konsep agribisnis, model 
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analisa dan perencanaan usahatani, metode dan teknik 

penyuluhan, pembinaan dan pengembangan kelompok tani, 

kepemimpinan, dan lain sebagainya.  

8. Akuntabilitas 

Prinsip akuntabilitas yang dimaksudkan disini adalah aspek 

pertanggungjawaban, dimana program kegiatan penyuluhan yang 

dilakukan perlu dipikirkan, direncanakan dan dilaksanakan secara 

baik, sehingga proses dan hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan. Sistem akuntabilitas 

(pertanggungjawaban) mutlak diperlukan karena kalau tidak 

akan berimplikasi bagi kinerja penyuluh yang bersangkutan, 

karena memiliki konsekuensi positif (reward/penghargaan) dan 

konsekuensi negatif (panismen/sanksi).  Selain itu, prinsip 

akuntabilitas sangat dibutuhkan sebagai penyeimbang bagi 

prinsip otonom penyuluhan, seperti yang telah 

diuraikan  sebelumnya.    Prinsip ini merupakan unsur yang 

menjunjung tinggi profesionalisme, dan merupakan 

keberlanjutan dan sistem evaluasi.  Akuntabilitas tidak hanya 

diperlukan dalam rangka tertib administrasi penyuluhan semata, 

namun lebih dari itu.  Hal ini dimungkinkan karena dana yang 

digunakan dalam kegiatan penyuluhan bersumber dari 

masyarakat melalui APBD, olehnya itu patut 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat termasuk juga 
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petani. Anggaran untuk kegiatan penyuluhan yang dialokasikan 

untuk kegiatan berikutnya sangatlah tergantung pada efektivitas 

dan hasil nyata kegiatan sebelumnya. 

Konsekuensi : perlu menerapkan system evaluasi dan 

akuntabilitas yang dapat diimplementasikan secara efektif dan 

akurat.  Penyelenggaraan  kegiatan penyuluhan harus jelas dan 

terukur tujuannya;  sumberdaya finansial yang digunakan perlu 

disesuaikan dengan hasil yang ingin dicapai.   Untuk itu, 

diperlukan adanya indikator pencapaian dan keberhasilan 

penyuluhan untuk jangka pendek, yang selanjutnya akan 

dijadikan sebagai dasar dalam pertanggungjawaban kegiatan 

penyuluhan. Mekanisme pertanggungjawaban perlu ada, untuk 

menunjukkan bentuk keberhasilan atau capaian apakah sesuai 

dengan tujuan kegiatan atau tidak.  Andaikan kata tujuan tidak 

tercapai atau tidak berhasil  perlu dijelaskan kenapa demikian.    

9. Memuaskan petani  

Pada dasarnya tujuan penyuluhan pertanian bila ditinjau 

dari arah sasaran penyuluhan (petani) harus merasakan adanya 

sesuatu kebutuhan yang harus terpenuhi.  Apabila kebutuhan 

dan harapan petani terpenuhi maka petani akan merasa 

puas.  Hal ini mengandung pengertian bahwa kegiatan 

penyuluhan perlu direncanakan, sehingga memenuhi salah satu 

atau beberapa kebutuhan petani.  Perlu diketahui bahwa, prinsip-
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prinsip yang telah diuraikan sebelumnya pada dasarnya untuk 

memuaskan petani juga, namun rangkuman dari keseluruhan 

prinsip masih bernuansa pada tingkat kepuasan petani. Oleh 

karena itu, prinsip memuaskan petani yang dikemukakan ini 

merupakan prinsip tersendiri.   

Perlu diketahui bahwa tingkat kepuasan petani dari 

kegiatan penyuluhan tidak hanya menyangkut materi penyuluhan 

yang sesuai dengan kebutuhan petani, namun cara penyampaian 

materi juga akan sangat berdampak pada kepuasan 

petani.  Untuk itu, dalam penyampaian materi penyuluhan 

penyuluh perlu memiliki sikap kepelayanan yang tulus.  Dengan 

pengertian, dalam melakukan penyuluhan jangan tanggung-

tanggung, namun lakukanlah dengan serius dan selengkap-

lengkapnya sesuai dengan apa yang menjadikan kebutuhan 

petani, hingga petani betul-betul merasa puas.   Tidak dapat 

dipungkiri bahwa para penyuluh pertanian bukanlah manusia 

sempurna, namun sedapat mungkin penyuluh harus berupaya 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan yang 

lebih baik dari yang sebelumnya.  Inilah potret pelayanan 

penyuluhan yang dilakukan dengan sepenuh hati, bukan 

dilakukan setengah hati ataupun sesuka hati.  

Konsekuensi : bekal pendidikan, pelatihan dan suri tauladan 

yang tepat dapat menciptakan  kader-kader penyuluh yang 
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mampu menyuluh dengan sepenuh hati.  Olek karena itu, 

kelembagaan pendidikan dan pelatihan yang menangani 

kepentingan penyuluh perlu disiapkan sehingga bias mengemban 

misi demikian.  Berbagai fasilitas penunjang yang memadai di 

lembaga-lembaga/balai-balai penyuluhan, misalnya : 

perpustakaan, jaringan internet, serta jejaring kerjasama dengan 

berbagai instansi terkait juga akan sangat mendukung pelayanan 

penyuluhan dengan nuansa sepenuh hati.   
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BAB 3 

PENGERTIAN DAN FALSAFAH 

PENYULUHAN 

Oleh Kuswarini Sulandjari 

Sangat penting untuk memahami "penyuluhan" dengan 

benar.  Pemahaman yang benar merupakan dasar berfikir untuk 

melakukan aktifitas. Dasar berpikir dengan  sikap batin yang 

bersumber dari kebijakan moral akan memberikan arahan dan 

pedoman dalam melakukan penyuluhan, yang akan 

memastikan  penyuluhan berjalan dengan baik.  Komentar tentang 

penyuluhan "Pengertian" dan "Falsafah" dapat ditemukan di sini. 

3.1. Pengertian Penyuluhan 

Terminologi “Penyuluhan” awal mulanya diistilahkan 

university extension  oleh universitas Oxford dan Cambridge pada 

sekitar tahun 1850 (Swanson, 1997 dalam  Mardikanto dan 

Pertiwi 2019).   Berikutnya  terdapat Istilah yang sepadan dengan 

“penyuluhan”dari berbagai negara, diantaranya : 

Arab : Al-Ershad(“panduan,bimbingan”) 

Belanda : Voorlichting (“pendidikan ,menerangi jalur”) 

Jerman  : Beratung (“menasehati, konsultasi’) 

Perancis  : Vulgarisation (“penjelasan, pemberitahuan apa   
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 Adanya,  popularisasi”) 

Spanish    : Capacitacion (“Pelatihan, pelatihan dalam  

membangun karakter, ”) 

Thailand, Laos  : Song-Suem (“promosi”) 

Persia     : Tarvij & Gostaresh (“melakukan promosi  

dan  menyebarluaskan”) 

 

Terdapat berbagai pemaknaan kegiatan penyuluhan, baik di 

Indonesia maupun di negara lain.    Roling (1988) menjelaskan 

adanya protes oleh Freire (1973) mengenai  kegiatan penyuluhan 

yang lebih bersifat top-down.  Akibatnya, dia menawarkan 

berbagai istilah pengganti untuk extension, seperti animasi, 

mobilitas, dan kesadaran. Di Malaysia, "perkembangan" adalah 

terjemahan dari extension, dan di Indonesia, "penyuluhan" adalah 

terjemahan dari voorlichting. (Mardikanto dan Pertiwi 2019).    

Di Indonesia terdapat perkembangan dan dinamika 

terminologi penyuluhan.  Menurut Samsudin (1977), penyuluhan 

adalah suatu usaha pendidikan non-formal yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran orang dan mendorong mereka untuk 

menerapkan ide-ide baru. Dari rumusan ini, tiga hal yang 

terpenting adalah pendidikan, meningkatkan kesadaran orang, dan 

ide-ide baru. 
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Penyuluhan pertanian adalah suatu sistem pendidikan 

nonformal untuk para petani dan keluarganya dengan tujuan agar 

mereka tahu, mau, mampu, dan berswadaya untuk mengatasi 

masalah, memuaskan, dan meningkatkan kesejahteraan mereka 

(Wiriatmadja, 1990).   

Nasution, (1990) mengulas pendapat Clear   (1984)  bahwa  

penyuluhan adalah jenis pendidikan pemecahan masalah (problem 

solving) yang berfokus pada tindakan. Dalam Hal Ini arti 

penyuluhan adalah mengajarkan, mendemonstrasikan, dan 

mendorong, tetapi tidak mengatur atau menerapkan program non-

pendidikan. 

Menurut Slamet dalam Mardikanto (1993), penyuluhan 

didefinisikan sebagai proses mengubah pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang sasarannya, yang dapat diamati secara langsung 

maupun tidak langsung oleh indra manusia. Dengan demikian, 

penyuluhan didefinisikan sebagai proses mengubah perilaku 

masyarakat agar mereka tahu, mau, dan mampu melakukan 

perubahan untuk meningkatkan produksi, pendapatan, dan 

keuntungan.Menurut Slamet (1994), istilah penyuluhan pada awal 

kegiatannya disebut dan dikenal sebagai Agricultural Extension. 

Dengan pengembangan penggunaannya di bidang-bidang lain, 

maka sebutannya berubah menjadi Extension Education dan 

Develoment Communication. Meskipun antara ketiga istilah 
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tersebut terdapat perbedaan, namun pada dasarnya mengacu pada 

disiplin ilmu yang sama. 

Rahmat Pambudi, pada awal 1996  melnawarkan pelnggunaan 

istilah transfelr telknologi, selpelrti  yang digunakan olelh Lionblelrgelr 

dan Gwin (1982). Pada tahun 1998 Mardikanto melnawarkan 

pelnggunaan istilah “eldufikasi”, yang melrupakan akronim dari 

fungsi-fungsi pelnyuluhan, yang melliputi: eldukasi, diselminasi 

inovasi, fasilitasi, konsultasi, supelrvisi, pelmantauan dan 

elvaluasi.  Alim (2010). 

Hawkins dan Van deln BLan (1999), Pelnyuluhan melrupakan 

selbluah intelrvelnsi sosial yang melliblatkan pelnggunaan komunikasi 

informasi selcara sadar untuk melmblantu masyarakat melmblelntuk 

pelndapat melrelka selndiri dan melngamblil kelputusan delngan blaik. 

Margono Slamelt pada selminar pelnyuluhan pelmblangunan 

(2000),    melnelgaskan blahwa tujuan utama dari pelnyuluhan 

adalah untuk melningkatkan kelmampuan masyarakat. Seljak 

Program Pelngelntasan Kelmiskinan pada tahun 1990-an, istilah 

"melmblelrdayakan" tellah melnjadi lelblih umum digunakan olelh 

blanyak pihak. Ini blelrarti melmblelri daya kelpada orang yang tidak 

blelrdaya dan atau melngelmblangkan daya yang sudah dimiliki 

melnjadi selsuatu yang lelblih blelrmanfaat blagi masyarakat yang 

blelrsangkutan. Tujuan utama pelnyuluhan pelmblangunan, selblagai 
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prosels pelmblelrdayaan masyarakat, tidak telrblatas pada 

pelningkatan pelrtanian, blisnis, dan kelhidupan, teltapi untuk 

melmfasilitasi masyarakat sasaran untuk melngadopsi stratelgi 

produksi dan pelmasaran untuk melmpelrcelpat pelrublahan kondisi 

sosial, politik, dan elkonomi selhingga melrelka dapat melningkatkan 

taraf hidup melrelka selndiri dan masyarakatnya dalam jangka 

panjang. 

Melnurut Suhardjo (2003), pelnyuluhan adalah suatu upaya 

pelrublahan pelrilaku manusia yang dilakukan mellalui pelndelkatan 

eldukatif, yaitu rangkaian kelgiatan yang dilakukan selcara 

sistelmatik, telrelncana dan telrarah delngan pelran selrta aktif 

individu maupun kellompok atau masyarakat, untuk melmelcahkan 

masalah masyarakat delngan melmpelrhitungkan faktor sosial 

elkonomi-bludaya seltelmpat.  

Luciel (2005), melnjellaskan blahwa pelnyuluhan melrupakan 

prosels pelrublahan pelrilaku yang blelrkellanjutan, dimana pelrublahan 

yang dituntut tidak selmata-mata karelna pelnamblahan 

pelngeltahuan saja, namun diharapkan juga adanya pelrublahan pada 

keltelrampilan selkaligus sikap mantap yang melnjurus kelpada 

tindakan atau kelrja yang lelblih blaik, produktif, dan 

melnguntungkan. 
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Melnurut Mardikanto (2005), Dalam masyarakat, pelnyuluhan 

dianggap hanya selblagai kelgiatan pelrtukaran informasi, kunjungan, 

dan sosialisasi. Namun, dalam ilmu pelnyuluhan, artinya lelblih 

komplelks.  Selblagai prosels, pelnyuluhan melncakup instruksi, 

fasilitasi, konsultasi, supelrvisi, dan pelngawasan dan elvaluasi. 

Tujuan pelnyuluhan juga lelblih dari selkeldar melmblelrikan informasi, 

teltapi untuk melngublah pelrilaku pelnelrima. Prosels blellajar 

melngajar adalah cara pelrublahan dilakukan, blukan pelmaksaan. 

(Mardikanto, 2005). 

Pelnyuluhan melrupakan prosels yang melmungkinkan 

pelrublahan individu, masyarakat, dan industri yang te lrliblat dalam 

selktor industri primelr dan delngan manajelmeln sumblelr daya alam 

(Fogarty elt al. 2006 dalam Sulandjari, 2021).  Telrdapat blelrblagai 

delfinisi pelnyuluhan yang telrseldia dalam  blelrblagai  litelratur. 

Sellain dari Fogarty elt al. (2006), NAFELS (2005), tellah 

melnyelblutkan selpuluh delfinisi pelnyuluhan dari blelrblagai litelratur, 

mulai dari yang paling seldelrhana yaitu “pelrtukaran informasi dan 

transfelr kelcakapan blelrtujuan yang telrorganisir” hingga “sistelm 

atau pellayanan yang melmblantu peltani, lelwat proseldur 

pelndidikan, dalam melningkatkan meltodel dan telknik pelrtanian, 

melningkatkan elfisielnsi produksi dan pelndapatan, melmpelrblaiki 

tingkat kelhidupan dan melngangkat standar sosial dan 

pelndidikan”. Pada intinya   kelgiatan pelnyuluhan melntransfelr 
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suatu yang dipandang blaik kelpada melrelka yang melmelrlukannya 

dan tidak tahu blahwa hal telrselblut blaik.  Pada intinya, pelnyuluhan 

melrupakan suatu blelntuk komunikasi 

Subleljo (2010), Pelnyuluhan melrupakan prosels pelrublahan 

pelrilaku dalam masyarakat agar melrelka tahu dan mampu 

mellakulkan pelrublahan delmi telrcapainya pelrublahan produksi, 

pelndapatan atau keluntungan dan pelrblaikan kelseljahtelraan. 

Pelnyuluhan adalah suatu kelgiatan melndidik selsuatu kelpada 

individu ataupun kellompok, melmblelri pelngeltahuan, informasi-

informasi dan blelrblagai kelmampuan agar dapat melmblelntuk sikap 

dan pelrilaku hidup yang selharusnya. Hakelkatnya pelnyuluhan 

melrupakan suatu kelgiatan nonformal dalam rangka melngublah 

masyarakat melnuju keladaan yang lelblih blaik selpelrti yang dicita-

citakan (Notoatmodjo, 2012). 

BLelrjalannya waktu telrdapat pelrublahan-pelrublahan 

kelhidupan masyarakat lokal maupun glob lal dan tuntutan 

pelmblangunan pelrtanian, blaik yang melnyangkut kontelk dan 

kontelnnya.    Saragih (2002) melnilai pelnting diadakan “reldelfinisi” 

pelngelrtian “pelnyuluhan pelrtanian”. Pelrublahan-pelrublahan 

telrselblut tellah telrjadi pada “stakelholdelr” pelmblangunan 

pelrtanian, yang melmblawa konselkuelnsi-konselkuelnsi 

telrhadap  pelrublahan pelrilaku masing-masing. 
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Melnurut Undang-undang Relpubllik Indonelsia telntang 

Sistelm Pelnyuluhan Pelrtanian, Pelrikanan, dan Kelhutanan Nomor 

16 Tahun 2006, "Pelnyuluhan pelrtanian, pelrikanan, dan kelhutanan 

yang sellanjutnya diselblut pelnyuluhan adalah prosels pelmblellajaran 

blagi pellaku utama selrta pellaku usaha agar melrelka mau dan 

mampu melnolong dan melngorganisasikan diri melrelka dalam 

melngaksels pasar, telknologi, pelrmodalan, dan informasi." 

(Sulandjari, 2021) 

BLelrkelnaan delngan telrminologi “Pelnyuluhan”, Mardikanto 

(2009) melngelmukakan blahwa pelnyuluhan melrupakan: 

1. Pelnyelblar-luasan (informasi) 

2. Pelnelrangan/pelnjellasan 

3. Pelndidikan non-formal (luar-selkolah) 

4. Pelrublahan pelrilaku 

5. Relkayasa sosial 

6. Pelmasaran inovasi (telknis dan sosial) 

7. Pelrublahan sosial (pelrilaku individu, nilai-nilai, hublungan 

antar individu, kellelmblagaan, dll) 

8. Pelmblelrdayaan masyarakat (community elmpowelrmelnt) 

9. Pelnguatan komunitas (community strelngthelnin) 
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3.2 Falsafah Penyuluhan  

Arti kata Falsafah, melnurut  Kamus BLelsar BLahasa 

Indoblelsia (KBLBLI) adalah :  anggapan, gagasan, dan sikap blatin 

yang paling dasar yang dimiliki ole lh orang atau masyarakat, 

pandangan hidup.  Pang S. Asngari (2001) blahwa falsafah 

melmblelrikan arahan dan peldoman untuk tindakan yang 

suksels.  Dalam blahasa Yunani, filosofi blelrarti cinta akan 

kelblelnaran. Informasi harus disusun selcara sistelmatis dan telrtibl 

untuk melndapatkan kelblelnaran telrselblut. Sistelmatika 

pelnyusunan informasi ini didasarkan pada pelran meltodel ilmiah. 

Mardikanto (2010) melngartikan falsafah selblagai landasan 

pelmikiran yang blelrsumblelr kelpada kelblijakan moral telntang 

selgala selsuatu yang akan dan harus ditelrapkan di dalam praktelk. 

Falsafah blelrarti pandangan, yang akan dan harus dite lrapkan. Di 

Amelrika Selrikat tellah lama dikelmblangkan falsafah 3-T : telach, 

truth, and trust (pelndidikan, kelblelnaran dan 

kelpelrcayaan/kelyakinan).  

BLutt (1961) dalam Mardikanto (1993) melngartikan falsafah 

selblagai landasan pelmikiran. Seldangkan Dahama dan BLhatnagar 

(1980), melngartikan falsafah selblagai landasan pelmikiran yang 

blelrsumblelr pada kelblijakan moral telntang selgala selsuatu yang 

akan dan harus ditelrapkan dalam praktelk.  
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Kelslely dan Helarnel (1955) dalam Mardikanto 

(1993),  melnyatakan blahwa falsafah pelnyuluhan harus blelrpijak 

kelpada pelntingnya pelngelmblangan individu di dalam pelrjalanan 

pelrtumbluhan masyarakat dan blangsanya. Karelna itu,  ia 

melngelmukakan blahwa : falsafah pelnyuluhan adalah blelkelrja 

blelrsama masyarkat untuk melmblantunya agar melrelka dapat 

melningkatkan harkatnya selblagai manusia.  

Samsudin (1987) melnyelblutkan blahwa falsafah pelnyuluhan 

pelrtanian melrupakan dasar pelngelrtian, dasar untuk mellakukan 

kelgiatan dan dasar dalam blelkelrja. Ada tiga falsafah pokok yang 

harus dijadikan pelgangan,  yaitu: (1) pelnyuluhan pelrtanian 

melrupakan prosels pelndidikan,  (2) pelnyuluhan pelrtanian 

melrupakan prosels delmokrasi, dan (3) pelnyuluhan pelrtanian 

melrupakan prosels yang telrus melnelrus.  

 Di Indonelsia dikelnal selblagaimana diselblutkan olelh BLapak 

Pelndidikan, yaitu Ki Hajar Delwantoro (Syarielf Thayelbl, 1997) 

dalam Pang S. Asngari (2001) : melngelmblangkan filosofi 

pelndidikan yang melngatakan “hing ngarsa sung tulada, hing 

madya mangun karsa, dan tut wuri handayani”. "Hing madya 

mangun karsa" melngacu pada kelrja sama antara pelnyuluh atau 

ageln pelmblaruan delngan klieln. Proselsnya mulai delngan (1) 

melmblelri telladan atau contoh, (2) seltellah SDM klieln atau murid 
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dirangsang untuk blelrprakarsa selcara produktif, dan (3) sampai 

akhirnya SDM klieln blelnar-blelnar melnguasai hal-hal yang 

dipellajarinya. Pelnyuluh melmblantu klieln melmulai blisnis melrelka 

selndiri mellalui prosels blellajar. 

BLelrkelnaan delngan pelnyuluhan melrupakan pelndidikan, 

Mudjiyo (1989) melngingatkan untuk melngaitkan falsafah 

pelnyuluhan delngan pelndidikan yang melmiliki falsafah: idelalismel, 

relalismel dan pragmatismel, yang blelrarti blahwa pelnyuluhan 

pelrtanian harus mampu melnumbluhkan cita-cita yang mellandasi 

untuk sellalu blelrfikir krelatif dan dinamis. Di samping itu, 

pelnyuluhan pelrtanian  harus sellalu melngacu kelpada kelnyataan-

kelnyataan yang ada dan dapat ditelmui di lapang atau harus sellalu 

diselsuaikan delngan keladaan yang dihadapi. Melskipun delmikian, 

pelnyuluhan harus mellakukan hal-hal telrblaik yang dapat dilakukan, 

dan blukannya melngajar kondisi telrblaik yang sulit direlalisir. Lelblih 

lanjut,  pelnyuluhan pada dasarnya harus melrupakan blagian 

intelgral dan selkaligus sarana pellancar atau blahkan pelnelntu 

kelgiatan pelmblangunan, 

Falsafah “Melmblantu Klieln Melmblantu Diri Selndiri.” 

Thompson Relplely BLryant (Vinels dan Andelrson, 1976 :81 dalam 

Asngari, 2001),  Makna falsafah ini melnunjukkan landasan 

orielntasi pelntingnya individu melmblantu diri selndiri. Dari falsafah 
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ini pula dikelmblangkan landasan kelgiatan “dari melrelka, olelh 

melrelka, dan untuk melrelka.” Pelnyuluhan melrupakan Upaya 

melmblantu orang lain untuk melmblantu dirinya selndiri “hellping 

peloplel to hellp thelmsellvels”  

Mardikanto dan Pelrtiwi (2019), melnjellaskan blahwa 

pelnyuluhan tidak blolelh melnciptakan keltelrgantungan, teltapi 

harus selmakin mampu melndorong telrciptanya krelativitas dan 

kelmandirian masyarakat.  Delngan kelmandirian 

telrselblut  masyarakat  selmakin melmiliki kelmampuan untuk 

blelrswakarsa, swadaya, swadana, dan swakellola blagi 

telrsellelnggaranya kelgiatan-kelgiatan guna telrcapainya tujuan, 

harapan, dan kelinginan-kelinginan masyarakat sasarannya. 

Rahardian (2010), melnjellaskan blelblelrapa falsafah 

pelnyuluhan, diantaranya : 

1. Mind seltting, blahwa manusia harus dipandang selcara holistik 

(dari selmua aspelk), manusia melmpunyai titik selntral yang 

melmiliki hak, naluri, kelblutuhan, pilihan, aspirasi dan tuntutan 

yang blelrsifat duniawi dan ukhrowi yang harus dipelnuhi. 

2. Nelvelr elnding elxtelnsion-sustainablility elxatelnsion, 

pelnyuluhan adalah prosels yang tiada helnti-helntinya, 

blelrkelsinamblungan dan telrus melnelrussampai tujuan 
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pelningkatan pelngeltahuan , sikap dan pelrilaku lelblih produktif 

yang telrus dikelmblangkan. 

3. Delmocratic elxtelnsion, kelputusan yang diamblil blelrdasarkan 

musyawarah melnuju mufakat. Sellain itu pelnyuluhan 

pelrtanian harus mampu melngelmblangkan suasana blelblas 

untuk blelrpikir, blelrdiskusi, melnyellelsaikan masalahnya, 

melrelncanakan dan blelrtindak blelrsama-sama (Machmur, 

2022). 
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BAB 4 

PARADIGMA, PERANAN DAN ETIKA 

PENYULUH PERTANIAN 

Oleh Yodfiatfinda 

 

4.1 Pendahuluan 

Pertanian dalam arti luas adalah kegiatan pemanfaatan 

energi matahari melalui proses fotosintesis untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia. Termasuk ke dalamnya kegiatan 

budidaya pertanian, perikanan, peternakan kehutanan dan 

sebagainya. Proses fotosintesis yang terjadi di klorofil merubah 

karbon dioksida dan air menjadi biomasa (karbohidrat) dengan 

hasil samping oksigen.  Baik karbohidrat maupun oksigen keduanya 

sangat berguna bagi kehidupan makhluk hidup.  Karbohidrat 

berguna sebagai sumber energi, sedangkan oksigen untuk 

pernapasan. Tanpa pertanian, manusia tidak memperoleh 

makanan, tidak mendapat oksigen untuk bernafas, dan karbon 

dioksida (zat beracun) akan menumpuk di udara. 

Seluruh bahan yang kita makan berasal dari 

pertanian.  Makanan dalam bentuk karbohidrat biasanya diperoleh 

langsung dari tanaman yang berfotosintesis, seperti beras, jagung, 
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singkong dan sebagainya. Demikian pula buah-buahan dan sayuran 

yang kaya akan vitamin dan mineral, dihasilkan oleh produsen 

primer melalui proses fotosintesis langsung.  Sementara protein 

kebanyakan diperoleh dari hasil fotosintesis tidak langsung. 

Misalnya ikan daging, susu, telur dan lain-lain.  Daging ikan berasal 

dari rantai makanan di ekosistem perairan: produsen primer 

(fitoplankton) - zooplankton – ikan kecil – ikan besar dan akhirnya 

dikonsumsi manusia. Jadi sebenarnya daging ikan yang sampai di 

meja makan kita juga berasal dari fotosintesis. Walaupun kemajuan 

teknologi di bidang pangan olahan telah sedemikian hebat, 

manusia belum mampu membuat rekayasa sebagaimana yang 

terjadi pada proses fotosintesis, yakni mengubah unsur-unsur 

kimia di alam menjadi bahan yang bisa dimakan (edible). Oleh 

karena itu pertanian  tetap penting dalam kehidupan manusia dan 

tidak akan tergantikan walaupun ilmu dan teknologi terus 

berkembang. 

 

Gambar 1. 1 Tanaman padi buahnya hasil fotosintesis 
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Dahulu pertanian hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan 

manusia. Sesuai dengan perkembangan peradaban, pertanian 

dikembangkan karena bahan makanan yang dapat diambil 

langsung dari alam semakin menipis.  Manusia belajar menyimpan 

hasil panen jika berlebih dari kebutuhan pangan biasanya disimpan 

untuk cadangan ketika musim paceklik.  Teknik menyimpan hasil 

panen telah dikembangan oleh nenek moyang kita sehingga produk 

bisa tahan lama.  Kemampuan seperti ini disebut kearifan lokal 

(local wisdom). Misalnya padi, dituai bersama malainya dan tidak 

dirontokkan, lalu diikat dan dimasukkan ke dalam lumbung. Pada 

saat akan digunakan, barulah padi dirontokkan, dijemur dan 

ditumbuk menjadi beras.  Cara panen dan menyimpan seperti ini 

menjadikan padi bisa awet sampai bertahun-tahun.  

Demikian pula status sosial masyarakat, pada zaman dahulu 

dilihat dari seberapa banyak seseorang menguasai lahan, gudang 

makanan dan pekerja pertanian beserta rantai pasoknya.  Siapa 

yang panen banyak dan mempunyai stok bahan makanan 

melimpah biasanya menjadi orang terpandang dan dihormati.  

Kondisinya sangat berbeda dengan saat ini. Usaha pertanian 

sudah menjadi bisnis yang berorientasi keuntungan.  Agriculture is 

business. Artinya yang ingin diperoleh dari usaha tani tidak lagi 

sekedar mendapatkan bahan makanan, melainkan berapa besar 

nilai tambah dari investasi yang dikucurkan.  Pengusaha tani 
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(petani) mempunyai banyak macam kebutuhan hidup seperti 

kesehatan, pendidikan anak-anaknya, biasa social, biaya 

komunikasi  dan sebagainya. Oleh karena itu, hasil panen harus 

cukup untuk ditukarkan dengan berbagai macam kebutuhan-

kebutuhan tersebut. Hasil panen tidak sempat disimpan, tetapi 

langsung dijual. Bahkan sebelum dibawa ke rumah, petani sudah 

menjual hasil panennya. 

Untuk mendapatkan nilai tambah atau keuntungan maka 

usaha tani harus menghasilkan panen yang banyak (output), 

menggunakan input seminimal mungkin serta dijual dengan harga 

yang tinggi.  Harga ditentukan oleh mekanisme pasar, sehingga 

petani tidak mungkin menjual dengan harga semaunya 

sendiri.  Maka yang dapat dilakukan petani untuk meningkatkan 

keuntungan adalah meningkatkan produktivitas dan menekan 

biaya (efisiensi).  

Sebagian besar petani di Indonesia adalah petani subsisten 

atau petani gurem.  Karakteristik petani kecil ini adalah mengelola 

luas lahan yang terbatas (rata-rata 0,4 ha/orang), pendidikan 

rendah, akses modal dan teknologi tidak memadai. Hal-hal 

tersebut menjadi kendala dalam meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi. Padahal produksi tanaman pangan nasional masih 

mengandalkan petani subsisten ini.  Menurut data Badan 

Pengmbangan SDM Pertanian (2020), tingkat pendidikan petani 
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didominasi oleh lulusan SD atau tidak sekolah (66,42%), 

lulusan Sekolah lanjutan Tingkat Pertama (16,13%) dan lulusan 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas sebesar (14,33%).  Cara berpikir 

dan kemampuan belajar orang yang berpendidikan rendah tentu 

berbeda dengan yang berpendidikan lebih tinggi.    

Mengapa usaha tani (tanaman pangan) sebagian besar 

dilakukan oleh keluarga petani bukan oleh perusahaan? 

Jawabannya adalah karena usaha tani tanaman pangan tidak 

menarik bagi perusahaan besar yang menggunakan modal kredit. 

Investor di bidang pertanian lebih banyak masuk ke sektor 

perkebunan besar seperti kelapa sawit, karet, kopi, kakao dan HTI 

(hutan tanaman industri). Oleh karena itu, pemerintah sejak awal 

kemerdekaan sampai sekarang berupaya memberdayakan petani 

subsisten ini.  Berbagai bentuk program bantuan seperti pelatihan 

teknik budidaya, subsidi pupuk dan benih, alat mesin pertanian 

serta tata niaga produk pertanian. 

Selain bantuan yang disebutkan di atas, pemerintah juga 

menyediakan supervisi melalui penyuluh pertanian.  Penyuluhan 

pertanian adalah upaya perbaikan cara  bertani melalui 

pendampingan oleh seorang tenaga penyuluh secara 

berkesinambungan untuk meningkatkan 

produktivitas.  Peningkatan produktivitas ujungnya adalah 

meningkatkan pendapatan petani dan perbaikan kesejahteraan 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
70 

keluarga petani. Sudah banyak peraturan perundangan yang dibuat 

terkait penyuluh pertanian. Misalnya Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 35 Tahun 2020 tentang 

jabatan fungsional penyuluh pertanian. Dalam pasal 1 ayat 8-10 

dijelaskan bahwa  

“Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian adalah jabatan yang 

mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab, wewenang, dan 

hak secara penuh untuk menyelenggarakan 

dan/atau   melaksanakan   kegiatan teknis fungsional penyuluhan 

pertanian. Penyuluh Pertanian adalah PNS  yang  diberi tugas, 

tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh Pejabat 

yang Berwenang untuk melaksanakan kegiatan teknis di bidang 

penyuluhan pertanian. Penyuluhan Pertanian adalah proses 

pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka 

mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam 

mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan 

sumberdaya     lainnya,     sebagai     upaya     untuk meningkatkan 

produktivitas,       efisiensi       usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam 

pelestarian fungsi lingkungan hidup.” 

Kegiatan penyuluhan adalah program pembangunan 

pertanian yang dilakukan oleh pemerintah, swasta, atau lembaga 

swadaya masyarakat.  Bagi perusahaan skala besar yang mampu 
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menyediakan sumberdaya yang berkompeten, biasanya tidak 

terlalu memerlukan bantuan penyuluh pertanian. Namun bagi 

usaha tani subsisten, yang skala kecil dan jumlahnya banyak tentu 

sangat memerlukan bantuan tenaga penyuluh ini.     

4.2 Konsep Teoritis  

Pertanian dalam tataran praktisnya adalah proses yang 

komplek. Melibatkan banyak bidang ilmu, bidang teknologi dan 

peran serta berbagai komponen masyarakat. Jika disigi dari 

persamaan reaksi fotosintesis memang seolah sederhana.  Air 

(H2O) ditambah karbon dioksida (CO2) hasilnya karbohidrat yang 

digunakan untuk bahan makanan. Tetapi sebenarnya dalam 

pertanian kontemporer prosesnya tidak sesederhana itu. Buktinya, 

sudah 78 tahun Indonesia merdeka, masalah pertanian belum 

tuntas juga dan selalu menjadi prioritas pembangunan dari setiap 

pemerintahan.  Ketersediaan pangan untuk rakyat bukannya makin 

terjamin, sebaliknya terjadi kekhawatiran akan kurangnya pasokan 

sehingga pemerintah harus mengimpor pangan setiap 

tahun.  Tidak hanya beras, tetapi bermacam komoditas lain seperti 

gula, susu, daging, jagung, sayuran bahkan singkong yang relatif 

mudah menanamnya juga harus diimpor untuk mencukupi 

kebutuhan dalam negeri.  
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Bermacam teori dan analisis dari pakar pertanian 

bermunculan untuk menjawab pertanyaan, mengapa pertanian 

Indonesia tidak maju seperti negara lainnya.  Tidak perlu 

dibandingkan dengan negara maju di Eropa Barat, Amerika Utara, 

Australia atau Jepang, cukup dibandingkan dengan negara 

tetangga di kawasan ASEAN, pembangunan pertanian Indonesia 

masih tertinggal.  Vietnam, yang baru reda dari konflik perang 

saudara pada tahun 1976 kemudian mulai intensif melakukan 

pembangunan pada tahun 1980-an.  Bahkan Indonesia aktif 

membantu dalam menghentikan perang Vietnam tersebut.  Para 

pengungsi ditampung di sebuah pulau di Kepulauan Riau, yaitu 

Pulau Galang.  Kini, ironisnya, negara yang dulu porak poranda 

akibat perang malah menyuplai beras untuk rakyat Indonesia.  
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Tabel 4. 1 Volume dan nilai impor beras dari berbagai negara tahun 2017-

2022  

Negara 

Asal 
2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Vietnam 16.599,9 767.180,9 33.133,1 88.716,4 65.692,9 81.828,0 

Pakistan 87.500,0 310.990,0 

182.564,

9 

110.516,

5 52.479,0 84.407,0 

Thailand 

108.944,

8 795.600,1 53.278,0 88.593,1 69.360,0 80.182,5 

India 32.209,7 337.999,0 7.973,3 10.594,4 

215.386,

5 

178.533,

6 

Myanma

r 57.475,0 41.820,0 

166.700,

6 57.841,4 3.790,0 3.830,0 

Lain-lain 2.545,4 234,4 858,9 24,4 1.033,0 426,2 

Jumlah  

(ribu 

ton) 

305.274,

8 

2.253.824,

4 

444.508,

8 

356.286,

2 

407.741,

4 

429.207,

3 

Jumlah  

(ribu 

USD) 

143.641,

6 

1.037.128,

3 

184.254,

0 

195.408,

9 

183.801,

8 

202.042,

2 

Sumber: BPS (2021) 

Pada tahun 2022 hampir setengah juta ton beras harus 

diimpor dari berbagai negara untuk memenuhi permintaan dalam 

negeri.  Tahun 2023, dengan tujuan untuk mengamankan 

cadangan beras, pemerintah mengimpor lebih dari 1,2 juta ton 

beras.  Pengadaan beras dari sumber impor, apabila terpaksa 

dilakukan tentu sah-sah saja. Tetapi jika menjadi ketergantungan 
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maka akan ada risiko dalam jangka panjang.  Misalnya terjadi 

gangguan keamanan akibat perang sehingga pengiriman dari 

negara lain tidak bisa dilakukan, maka terjadi kelangkaan 

beras.  Oleh karena itu negara seperti Indonesia dengan jumlah 

populasi terbesar keempat di dunia sebaiknya tidak terlalu 

mengandalkan pasokan pangan dari sumber impor.  Kalau ditinjau 

dari aspek perdagangan, mungkin impor lebih menguntungkan 

karena harga di luar negeri lebih rendah karena produktivitas 

pertanian domestik kalah dibandingkan pertanian di luar 

negeri.  Oleh karena itu, hal yang mesti dilakukan adalah 

memperbaiki produktivitas dan efisiensi pertanian di dalam negeri 

sehingga perbedaan harga keekonomian antara produk pertanian 

di dalam dan di luar negeri tidak terlalu jauh berbeda.  Selain faktor 

on farm, faktor off farm seperti jalan, jembatan dan alat 

transportasi untuk mengangkut hasil panen dari lahan ke pasar 

juga berpengaruh signifikan terhadap harga.  Tidak jarang, petani 

sukses meningkatkan produktivitas di lahan namun harga jual 

sangat rendah karena pedagang harus memikul biaya transportasi 

yang mahal. Kasus seperti ini banyak terjadi di daerah-daerah yang 

minim pembangunan infrastruktur jalannya. 

Kegiatan penyuluhan adalah diseminasi informasi kepada 

banyak orang. Oleh karena itu tidak selamanya berjalan sesuai 

rencana.  Kondisi di lapangan sangat dinamis, tergantung karakter 
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peserta penyuluhan, materi dan metode penyampaian.  Juga tidak 

semua petani berpendidikan rendah, atau sebagian petani sudah 

mendapatkan pelatihan serupa sebelumnya.  Untuk bisa mencapai 

tujuan dilakukannya penyuluhan, maka harus diterapkan metode 

yang sesuai, waktu yang tepat dan metode yang menarik.  Misalnya 

memberikan contoh yang kongkrit, dibantu foto, alat peraga dan 

sebagainya.   

4.3 Penyuluh Pertanian 

Penyuluh pertanian adalah profesi yang dibentuk oleh 

pemerintah melalui peraturan perundangan dengan maksud untuk 

meningkatkan produktivitas usaha tani, khususnya pertanian skala 

kecil.  Penyuluh memberikan supervisi kepada petani dalam teknik 

budidaya, sekaligus berinteraksi secara sosial di tengah 

masyarakat. Menurut Latif et al (2022) penyuluh pertanian juga 

berperan dalam membantu terciptanya kehidupan sosial 

masyarakat tani agar meningkat kesejahteraannya. Namun 

demikian, sebagai agen perubahan yang merupakan perpanjangan 

tangan pemerintah, penyuluh juga terikat dengan peraturan dan 

perundangan yang  berlaku.  Penyuluh umumnya melaksanakan 

tugas di lapangan sehingga secara langsung berinteraksi dengan 

petani, baik itu di sawah, di kebun atau di kelompok tani.  Dalam 
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interaksi itulah terjadi alih teknologi dan pengetahuan dari 

penyuluh kepada petani. 

Banyak faktor yang menyebabkan produktivitas petani 

rendah. Salah satunya ialah kebiasaan menggunakan teknik turun 

temurun yang tidak sesuai dengan teknologi modern.  Dahulu 

lahan masih kaya unsur hara sehingga hanya dengan pupuk 

kandang hasil pertanian sudah bagus. Saat ini tentu sudah tidak 

bisa lagi. Oleh karena itu perlu upaya untuk merubah pola bertani 

yang sesuai dengan kondisi usaha tani sekarang. Pemerintah 

memberikan bantuan dalam peningkatan produktivitas melalui 

penyuluh pertanian (Wati et al, 2020).   

Hal lain yang berusaha diubah melalui penyuluh adalah 

aplikasi teknologi dari pengerjaan secara manual dengan tenaga 

manusia menjadi penggunaan alat dan mesin pertanian (alsintan). 

Misalnya mengolah lahan dengan tenaga manusia lebih mahal dan 

hasilnya tidak konsisten.  Pemakaian alsintan menjadikan 

pekerjaan mengolah lahan semakin cepat selesai dan kualitas 

tanahnya lebih baik jika dibandingkan dengan memakai tenaga 

manusia.   

Penyuluh pertanian merupakan upaya pemerintah untuk 

meningkatkan hasil panen dan merubah perilaku petani sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Keberhasilan peran 

penyuluh dapat dilihat dari peningkatan produktivitas usaha tani 
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dan peningkatan kesejahteraan petani. Dapat dikatakan bahwa 

penyuluh adalah ujung tombak pembangunan pertanian. 

Menurut Permen PAN-RB Nomor 35/2020, standar 

kompetensi tenaga penyuluh pertanian adalah 

deskripsi    pengetahuan,    keterampilan,    dan perilaku yang 

diperlukan seorang aparatur sipil negara dalam 

melaksanakan    tugas    Jabatan    Fungsional Penyuluh Pertanian. 

Artinya penyuluh tidak saja cakap dalam hal teknis tetapi juga 

berperilaku yang sesuai dengan tugas dan fungsinya.  Masyarakat 

petani sudah terbentuk dalam waktu yang lama. Ada pola patron-

client yang sudah menjadi tradisi di tengah masyarakat pertanian, 

perikanan maupun perkebunan. Patron adalah pihak yang diikuti, 

punya kemampuan ekonomi lebih kuat, melindungi dan superior 

biasanya berprofesi sebagai juragan atau pedagang.  Sementara 

client adalah petani yang butuh bantuan, kemampuan ekonomi 

tidak kuat, dan menjadi pengikut.  Sering kali hubungan patron dan 

client juga merupakan kerabat atau hubungan keluarga. Jadi 

hubungan patron-client ini saling mutualisme walaupun dalam 

posisi yang tidak berimbang. Arofah dan Setiawan (2021) 

membuktikan adanya hubungan patron-client dalam usaha tani 

tembakau di Temanggung, dimana harga produksi, harga 

konsumsi, luas lahan dan ketertarikan petani terhadap tengkulak 

berpengaruh positif. 
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Untuk bisa masuk menjadi penyelia dalam tatanan masyarakat 

pertanian yang seperti ini (ada sistem  patron-client) maka tenaga 

penyuluh harus mampu untuk berkomunikasi dengan semua pihak, 

baik patron maupun client. Saran-saran yang disampaikan 

penyuluh tidak boleh mengganggu tatanan yang sudah 

ada.  Contohnya, jika petani sudah terbiasa menjual hasil panen 

kepada patron, maka pada tahap awal penyuluh jangan 

menyarankan kepada petani untuk menjual hasil panen ke pihak 

lain karena patron akan merasa terusik keberadaannya.  Penyuluh 

memulai dari peningkatan produktivitas dan efisiensi saja terlebih 

dahulu.  Sangat penting bagi tenaga penyuluh untuk melakukan 

strategi pendekatan yang tidak mengganggu sistem  yang ada di 

masyarakat karena tujuan penyuluhan adalah merobah teknik 

budidaya yang kurang produktif menjadi yang produktif dan maju. 

Jika keberadaannya ditolak maka upaya perubahan tentu tidak 

mungkin berhasil. 

Pembangunan pertanian dalam era pemerintahan orde 

baru, tenaga penyuluh pertanian terdiri dari tiga jenjang profesi. 

Pertama adalah PPL (penyuluh pertanian lapangan).  Syaratnya 

lulusan SLTA seperti SMA, STM atau SPMA. Kedua adalah 

penyuluh pertanian madya (PPM) yang rekrut dari lulusan diploma. 

Ketiga, penyuluh pertanian spesialis (PPS) dengan persyaratan 

lulusan  sarjana (S1). 
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Apa saja materi yang diberikan dalam kegiatan penyuluhan? 

Sebenarnya materi penyuluhan tergantung kepada masalah yang 

sedang dihadapi oleh petani. Penyuluhan buan suatu pelatihan 

yang materinya tersusun dengan rapi sesuai kurikulum yang 

direncanakan. Namun menurut Anwarudin et al (2021), setidaknya 

materi penyuluhan memuat tiga hal, yakni; 

1) Materi tentang pengembangan  sumber daya manusia 

2) Materi tentang peningkatan iptek, ekonomi, manajemen, 

hukum, dan kelestarian  lingkungan 

3) Materi tentang penguatan  kelembagaan  petani. 

Pegembangan sumberdaya manusia (petani dan pengusaha 

tani) memang tidak bisa dibebankan kepada penyuluh pertanian 

saja.  Ini adalah pekerjaan jangka panjang dan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan.  Pendidikan formal, sejak sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi, tokoh masyarakat, penggiat lembaga 

swadaya masyarakat dan keluarga petani sendiri berperan dalam 

mengembangkan SDM pertanian.  Saat ini di perguruan tinggi, 

jurusan bidang pertanian kurang diminati oleh mahasiswa 

baru.  Padahal tenaga terdidik/sarjana yang mendalami ilmu 

pertanian baik hulu maupun hilir sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan mutu SDM pertanian. Pemerintah perlu 

memberikan insentif khusus seperti beasiswa, bantuan riset untuk 

bidang pertanian. 
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4.4 Paradigma Penyuluhan Pertanian 

Fokus llmu pertanian yang diajarkan dibangku kuliah 

biasanya sesuai dengan program studi/jurusan yang dipilih 

mahasiswa.  Setiap prodi menyusun kurikulum untuk memenuhi 

CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan), sehingga mata kuliah yang 

didalami pun sesuai kurikulum yang ditawarkan oleh prodi/jurusan 

yang bersangkutan.    Misalnya Program studi HPT (Hama dan 

penyakit tumbuhan), lebih banyak mendiskusikan tentang jenis-

jenis hama dan penyakit yang menyerang tanaman.  Demikian pula 

Jurusan Ilmu Tanah, mendalami seluk beluk tanah untuk tujuan 

pertanian.  Seorang sarjana pertanian lulusan Jurusan Ilmu Tanah 

tidak dapat menjelaskan masalah petani yang menghadapi 

serangan hama penggerek batang. Padahal masalah di lapangan 

sangat beragam. 

Hal inilah yang menjadi masalah dalam memahami konsep 

atau paradigma penyuluhan pertanian.  Penyuluh pertanian diberi 

tugas untuk mendampingi petani dalam menjalankan usaha tani 

sejak dari awal sampai panen. Sehingga masalah yang ditanyakan 

petani pun beragam dan mencakup semua ilmu dan teknologi 

dalam budidaya sampai pemasaran.  Di sisi lain, rekruitmen tenaga 

penyuluh pertanian belum disiapkan secara baik untuk mampu 

menghadapi luasnya persoalan yang dihadapi di lapangan.    
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Keberhasilan penyuluh pertanian dalam melaksanakan 

tugas tergantung dari berbagai factor, antara lain kemampuan 

petani menerima cara bertani yang baru, dukungan pemerintah 

setempat, ketersediaan fasilitas pendukung dan kualitas SDM 

penyuluh itu sendiri.  Petani yang sudah melakukan teknik 

budidaya pertanian secara tradisional dan turun temurun, tentu 

tidak mudah untuk menerima hal baru.  Ini merupakan tantangan 

bagi tenaga penyuluh pertanian untuk secara mempersuasif 

merubah kebiasan tersebut.   

Era industri 4.0 merupakan tantangan dalam bentuk yang 

lain lagi bagi tenaga penyuluh.  Masuknya informasi melalui 

internet yang sekarang begitu mudah diakses oleh masyarakat 

adalah fenomena yang tidak bisa dihindari. Petani bisa 

mendapatkan informasi dari youtube, facebook atau media sosial 

lainnya. Tenaga penyuluh tetap bisa memainkan peranan, karena 

untuk bisa mempraktekkan ilmu atau informasi yang diperoleh 

secara online tetap memerlukan penjelasan dan arahan.  Tentu 

tenaga penyuluh harus mengikuti pola perkembangan ilmu yang 

banyak dipublikasikan melalui internet tersebut. 

Paradigma penyuluh pertanian yang lebih cocok untuk 

dikembangkan dalam menghadapi era industri 4.0 adalah penyuluh 

berbasis komoditas.  Seperti telah diuraikan di atas, tidak mungkin 

seorang tenaga penyuluh mampu menguasai semua persoalan 
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pada semua komoditas. Jenis komoditas pertanian begitu banyak 

dan persoalan tiap-tiap komoditas juga banyak.  Oleh karena itu 

akan lebih efektif melakukan spesialisasi tenaga penyuluh 

berdasarkan komoditas. Setidaknya menurut kelompok 

komoditas.  Contohnya, untuk komoditas padi, jagung dan 

kedelai.  Penyuluh hanya fokus kepada tiga komoditas pangan 

tersebut, tetapi tidak dibatasi dalam wilayah kerja yang 

sempit.  Kalau selama ini tenaga penyuluh ditugaskan dalam satu 

kecamatan, maka untuk penyuluh berbasis komoditas, wilayah 

kerjanya bisa menurut kabupaten.  Kelebihan model penyuluhan 

seperti ini adalah perhitungan potensi hasil panen dan daya serap 

pasar dalam satu wilayah kabupaten. Selain itu tenaga penyuluh 

menjadi spesialisasi pada komoditas yang ditangani.  Secara 

berkelanjutan dapat meningkatkan ilmu pengetahuannya baik yang 

berasal dari petani maupun dari hasil riset.  

Metode penyuluhan pertanian adalah Teknik penyampaian 

informasi kepada petani atau kelompok tani atau pelaku usaha tani 

oleh tenaga penyuluh agar mereka paham dan bisa menolong 

dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, 

sumber daya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya, 

serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup (Permentan Nomor 52/2009).  Teknik 
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menyampaikan materi penyuluhan sangat bervariasi tergantung 

kepada penyuluh, tempat dan peserta atau penerima materi.  Ada 

yang menyampaikan dalam acara khusus di lapangan/di lahan ada 

juga di ruang rapat desa atau di mushola. Namun kunci dari 

keberhasilan penyuluhan ialah kedekatan psikologis antara tenaga 

penyuluh dengan kelompok tani atau petani peserta 

penyuluhan.  Jika sudah ada kedekatan (rasa akrab dan saling 

menghargai) maka informasi akan mudah diterima oleh 

peserta.  Sebaliknya tanpa ada kedekatan maka jangankan 

memahami, mungkin mengumpulkan petani untuk kegiatan 

penyuluhan akan sulit. 

Satu hal lagi tentang paradigma penyuluhan, ialah 

keterlibatan kaum perempuan  Dalam keluarga petani, tenaga kerja 

perempuan adalah bagian penting dalam usaha tani tetapi sering 

tidak dilibatkan dalam penyuluhan.  Biasanya bagian pemasaran 

dan pengolahan lebih banyak dilakukan oleh tenaga kerja 

perempuan. 

Metode Penyuluhan Ada beberapa metoda dalam 

memberikan penyuluhan kepada petani atau kelokok tani 

1. Ceramah.  Ceramah adalah penyampaian informasi baik satu 

arah maupun dua arah (ada diskusi dan Tanya 

jawab).  Ceramah biasanya dilakukan ditempat yang mudah 

dicapai baik oleh peserta maupun oleh penyuluh.  Kadang-
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kadang dilakukan di dangau-dangau yang dekat dengan lahan, 

di ruang aula desa dan sebagainya. Ceramah dapat dilakukan 

ketika ada informasi atau teknologi baru yang disosialisasikan 

kepada petani. 

2. Diskusi.  Metode diskusi dilaksanakan dengan memberikan 

kesempatan berbicara yang sama kepada peserta maupun 

pemateri (penyuluh).  Penyuluh, dalam kasus tertentu perlu 

menggali informasi dari petani maka metode yang cocok adalah 

diskusi. 

3. Demplot (demonstrasi plot). Bidang pertanian biasa 

menggunakan demplot dalam menjelaskan suatu 

informasi.  Demplot adalah dengan membuat percontohan 

dalam lahan terbatas bertujuan untuk memberikan 

demonstrasi kepada petani. 

4. Seminar. Penyuluh bisa saja mengundang pakar kemudian 

menghadirkan petani/kelompok tani sebagai peserta pada 

sebuah seminar.  Sifatnya agak formal, dan bertempat di 

ruangan yang dilengkapi dengan fasilitas proyektor, sound 

system dan penerangan yang cukup. 

Paradigma Kemandirian 

Penyuluhan bukan dimaksudkan untuk menjadi pendamping petani 

selamanya. Pada tahap tertentu, ketika materi penyuluhan sudah 

semuanya disampaikan, dengan berbagai contoh pemecahan kasus 
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yang dihadapi petani maka selanjutnya petani diharapkan lebih 

mandiri.  Masalah yang sama kalau muncul, petani secara mandiri 

akan mampu mengatasinya. Bahkan, petani yang berhasil dapat 

dijadikan narasumber bagi kelompok tani lain yang menghadapi 

masalah atau belum mendapatkan ilmu yang baru. 

4.5 Peranan Penyuluh Pertanian 

Peranan penyuluh dalam pembangunan pertanian sangat 

strategis. Terutama dalam menjelaskan program-program yang 

disusun pemerintah agar dipahami dan terealisasi di 

lapangan.  Melalui peran tenaga penyuluh pertanian, petani 

mempunyai wadah untuk konsultasi dan bertanya tentang 

berbagai persoalan usaha tani yang mereka hadapi sehari2 baik 

persoalan teknis maupun non teknis. Menurut Putri dan Safitri 

(2018) penyuluh adalah katalisator pembangunan pertanian. 

Berikut ini adalah beberapa peran tenaga penyuluh pertanian: 

1. Peranan dalam Teknis budidaya 

Paling banyak persoalan yang ditanyakan petani ataupun 

informasi yang diberikan oleh penyuluh kepada petani 

berhubungan dengan teknis budidaya. Penyuluh yang mampu 

menjelaskan praktek budidaya pertanian yang baik (good 

agricultural practice) kepada petani adalah penyuluh yang telah 

belajar dan juga telah berpengalaman melakukan sendiri usaha 

budidaya.  Petani tidak akan percaya kalau hanya yang 
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disampaikan adalah teori-teori, sementara penyuluhnya sendiri 

tidak mempraktekkan apa yang dijelaskannya. Kadang-kadang 

teori yang dipelajari dibangku kuliah tidak begitu saja bisa 

diterapkan di lapangan, karena situasi dan kondisi sangat 

bervariasi.  Petani yang sudah berpuluh tahun menggeluti 

usaha yang sama tentu punya pengetahuan yang cukup 

banyak.  Sebagai tenaga penyuluh yang menjadi tempat 

bertanya dan konsultasi petani, maka tenaga penyuluh harus 

memiliki pengetahuan, kemampuan teknis dan juga 

pengalaman.  Jika petani merasakan tenaga penyuluh tidak 

berkompeten, maka apa-apa yang disampaikan tenaga 

penyuluh tentu tidak akan merubah kebiasaan yang ada di 

petani.  Penyuluh misalnya bisa menampung keluhan petani 

tentang hama dan penyakit tanaman, kemudian 

meneruskannya ke lembaga penelitian atau perguruan tinggi 

untuk dikaji dan dilakukan riset.  Outputnya adalah solusi yang 

akan membantu petani dalam mengatasi hama/penyakit 

tersebut 

2. Peranan Membangun Kelembagaan Pertanian 

Kelembagaan pertanian yang ada saat ini adalah 

kelompok tani, koperasi, BUMDes, Asosiasi, Perbankan yang 

menjadi kreditur petani, Lembaga penelitian pertanian baik 

pemerintah/perguruan tinggi/swasta,   dan lain-lain. 
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Kelembagaan memungkinkan tujuan bisa dicapai atau lebih 

mudah tercapai secara berkelompok dibandingkan secara 

individu. Bantuan pemerintah sering mensyaratkan petani 

penerima bantuan harus tergabung dalam kelompok tani 

supaya memudahkan dalam identifikasi, sosialisasi dan 

evaluasi.  Kelembagaan yang selama ini belum dibentuk ialah 

komunitas berbasis komoditas.  Penyuluh bisa melakukan 

inisiasi membentuk komunitas petani menurut komoditas 

tertentu.  Misalnya komunitas petani cabe.  Tidak terbatas 

dalam satu wilayah tertentu tetapi dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi dan media sosial komunitas 

petani cabe yang berasal dari daerah yang berjauhan bisa 

bergabung dalam komunitas tersebut.  Manfaatnya adalah, 

untuk bisa  memproyeksikan jumlah panen, pemasaran dan 

berbagi informasi kondisi tanaman, hama yang dihadapi, 

ketersediaan pupuk dan obat serta informasi harga. Demikian 

pula untuk komoditas-komoditas lainnya, dimana posisi petani 

selalu inferior apabila tidak bersatu dalam 

komunitas.  Indonesia adalah negara yang luas dan terdiri dari 

ribuan pulau.  Hal ini menjadi tantangan sendiri dalam 

distribusi bahan pangan.  Itulah sebabnya sering terjadi gejolak 

harga yang sangat fluktuatif terutama pada momen hari-hari 

besar.  Penyebabnya tidak hanya karena naiknya permintaan 
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tetapi pola distribusi yang belum ditata dengan baik termasuk 

aktivitas spekulan yang ingin mengeruk untung pada momen 

tersebut.  Di sinilah peran penyuluh dalam membangun 

kelembagaan pertanian yang diharapkan dapat memperkecil 

fluktuasi harga bahan pangan. 

3. Peranan pengembangan usaha tani 

Pertanian bukan sekedar untuk memperoleh makan atau 

sekedar ada yang dikerjakan.  Pertanian adalah sumber 

penghasilan untuk memperoleh kehidupan layak dan 

sejahtera.  Oleh karena itu usaha tani harus memberikan nilai 

tambah yang memadai. Artinya pertanian adalah layaknya 

sebuah entitas bisnis yang berorientasi keuntungan. Petani 

membutuhkan pendampingan untuk bisa menjalankan 

usahanya sebagai sebuah bisnis.  Keuntungan diperoleh dari 

total pendapatan dikurangi total biaya.  Pendapatan tinggi 

apabila produktivitas usaha tinggi, dan biaya bisa ditekan 

serendah mungkin apabila efisiensi usaha juga tinggi.  Konsep 

produktivitas dan efisiensi memerlukan strategi dan 

perencanaan.  Pemilihan jenis komoditas, waktu penanaman, 

penggunaan input dan teknik budidaya yang baik dapat 

dikonsultasikan dengan tenaga penyuluh pertanian.  

Kelemahan petani adalah tidak melakukan pencatatan 

dengan baik atas pengeluaran-pengeluaran biaya 
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produksi.  Mereka mengandalkan daya ingat, baik itu data 

penggunaan input seperti benih, pupuk, obat-obatan maupun 

upah tenaga kerja.  Padahal pertanian adalah bisnis.  Penyuluh 

harus mengambil bagian dalam memberikan meningkatkan 

kemampuan petani dalam manajemen keuangan, agar 

usahanya bisa dinilai apakah usaha memperoleh profit atau 

sebaliknya.  Tenaga kerja yang berasal dari anggota keluarga 

sendiri harusnya dimasukan kedalam biaya, karena dalam 

sebuah usaha setiap biaya harus dicatat.  

4. Peranan pengembangan kapasitas SDM Pertanian 

Program penyuluhan pada prinsipnya merupakan upaya 

meningkatkan kapasitas sumberdaya manusia di bidang 

pertanian.  Petani tidak akan cepat menyerap kemajuan ilmu 

dan teknologi untuk meningkatkan produktivitas usaha tani 

secara mandiri. Perlu pendampingan dan supervisi agar 

pertanian menerima manfaat trickle down effect  dari 

penemuan-penemuan baru bidang teknologi.  Rata-rata 

pendidikan petani terbanyak adalah lulusan Misalnya 

penggunaan drone untuk memberantas hama 

tanaman.  Pestisida untuk mengatasi hama biasanya 

disemprotkan secara manual oleh petani pakai alat semprot 

sederhana.  Hal ini memakan waktu dan biaya yang 

mahal.  Teknologi drone di negara maju sudah banyak 
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dimanfaatkan untuk menyemprotkan pestisida.  Petani hanya 

perlu mengarahkan pakai remote control. 

5. Peranan inovasi 

Inovasi atau penemuan baru tidak selalu dihasilkan dari 

sebuah riset di lembaga penelitian atau perguruan 

tinggi.  Petani yang didampingi tenaga penyuluh juga bisa 

menghasilkan penemuan-penemuan yang bernilai ilmiah.  Salah 

satu peran tenaga penyuluh pertanian adalah seperti 

penemuan Bios-44 sebagai pupuk organic yang ditemukan oleh 

perwira TNI Korem 044 Garuda Dempo bersama petani binaan 

di Sumatera Selatan.  Komandan Korem 044/Gapo sekitar 

tahun 2016-2018 Kolonel Kunto Arief Wibowo bersama petani 

menemukan formula pupuk organic yang terbukti bermanfaat 

untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan produktivitas 

tanaman.  Penemuan ini kemudian disosialisasikan oleh 

penyuluh dan dibantu lembaga swadaya masyarakat.  Setelah 

Kolonel Kunto dipindah tugaskan ke daerah lain, penemuan 

Bios-44 ini terus disebarluaskan kepada petani dan penyuluh 

pertanian.  Misalnya ketika menjabat sebagai Danrem 

032/Wirabraja di Sumbar Bios-44 dimanfaatkan untuk 

memperbaiki kualitas air danau Maninjau yang ketika itu 

mengalami pencemaran akibat terlalu banyak keramba jaring 

apung. Selain itu juga diujicobakan untuk budidaya berbagai 
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komoditas dan ternyata hasilnya sangat bagus.  Biaya menjadi 

lebih rendah sementara hasil panen meningkat 

(https://padangmedia.com/bios-44-inovasi-tni-untuk-

petani/). Ini adalah salah satu contoh bagaimana inovasi yang 

dapat membantu petani dalam meningkatkan 

kesejahteraannya.  Peranan penyuluh tentu sangat besar pada 

saat sosialisasi penemuan-penemuan baru, karena petani harus 

diberi penjelasan dan contoh agar penemuan tersebut bisa 

diterima dan diterapkan oleh petani. 

Banyak penemuan-penemuan yang tampak sederhana, 

tetapi sangat membantu petani dalam menekan biaya atau 

untuk meningkatkan hasil panen.  Di daerah Kecamatan 

Tanjung Raya Kabupaten Agam, petani menemukan cara 

menyiangi tanaman padi dengan menggunakan keong 

emas.  Keong emas sering dikeluhkan sebagai hama yang 

memakan tanaman padi yang masih muda.  Melalui manajemen 

tinggi muka air, petani di daerah Tanjung Raya menggunakan 

keong mas untuk memberantas gulma.  Lazimnya ada dua kali 

pekerjaan menyiangi gulma, yaitu pertama ketika padi berumur 

3-4 minggu (pakai alat garu) dan kedua saat pada berumur 6-7 

minggu menggunakan tangan.  Tetapi dengan bantuan keong 

emas kedua pekerjaan tersebut tidak perlu dilakukan sehingga 

biaya produksi.  Caranya ialah, setelah padi ditanam, air tidak 

https://padangmedia.com/bios-44-inovasi-tni-untuk-petani/
https://padangmedia.com/bios-44-inovasi-tni-untuk-petani/
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boleh menggenang, hanya sekedar becek-becek saja.   Setelah 

padi berumur 2 minggu muka air dinaikan sedikit sekitar 3 cm 

dari muka tanah.  Pada saat ini keong emas mulai bermunculan 

dan memakan habis gulma dan lumut yang ada, sementara 

batang padi sudah mulai kuat dan agak keras jadi keong emas 

lebih memilih memakan gulma dibanding batang 

padi.  Selanjutnya padi berumur 3-4 minggu muka air dinaikkan 

normal sekitar 6 sampai 10 cm dari muka tanah.  Pada saat ini 

tanaman padi sudah tumbuh dominan dan menutup peluang 

gulma untuk tumbuh.  Penemuan seperti ini, dapat dikaji oleh 

penyuluh bersama petani untuk disempurnakan dan 

dikembangkan pula ditempat lain  

4.6 Etika Penyuluh Pertanian 

Ketika seorang penyuluh pertanian ditugaskan oleh 

pemerintah untuk bertugas di suatu wilayah, maka penyuluh 

tersebut harus melaksanakan tugas sesuai kode etik penyuluh. 

Etika adalah tata krama pergaulan, atau sepadan dengan 

makna  sopan santun atau tata sopan santun dalam hubungan 

antar sesama manusia (Hudiarini, 2017). Etika menjadi landasan 

hubungan antar manusia.  Sebagai makhluk sosial, manusia tidak 

mungkin terlepas dari hubungan dengan manusia lainnya.  Apabila 

etika terpenuhi maka akan mudah melakukan interaksi dengan 
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orang lain.  Demikian pula tenaga penyuluh yang secara intensif 

berinteraksi dengan petani atau kelompok tani.  Sebelum bertugas 

di suatu daerah tenaga penyuluh harus memahami etika yang 

umum berlaku maupun yang khusus menjadi nilai etis setempat.   

Penyuluh pertanian Indonesia memiliki wadah organisasi 

yaitu Perhimpunan Penyuluh Pertanian Indonesia (Perhiptani). 

Dalam Kongres ke-1 tahun 1986 Perhiptani telah merumuskan 

kode etik seluruh tenaga penyuluh pertanian, yang disebut dengan 

Panca  Etika  Penyuluh  Pertanian, yaitu: 

1. Penyuluh  pertanian  beriman  dan bertakwa  kepada 

Tuhan  Yang Maha 

Esa,   serta   memiliki   perilaku   menghormati    dan   memper

lakukan petani-nelayan beserta keluarganya sebagai subjek 

dan sebagai mitra/rekan kerja yang berkedudukan sederajat 

dengan penyuluh pertanian. 

2. Penyuluh  pertanian  harus  senantiasa  memiliki  perilaku  yan

g menempatkan  keinginan  dan kebutuhan  petani-nelayan 

sebagai dasar yang paling utama menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan program Bersama petani-nelayan dan 

keluarganya 

3. Penyuluh   pertanian  memiliki  perilaku  yang  tulus,  lugas,  da

n  jujur dalam memberikan informasi, sarana maupun 

rekomendasi dan berperan  sebagai  motivator, dinamisator, 
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fasilitator serta katalisator dalam membimbing dan 

mendampingi petani-nelayan dan keluarganya 

4. Penyuluh  pertanian  memiliki  karakter  yang  mengacu  pada  

dedikasi dan pengabdian dalam rangka membela kepentingan 

petani-nelayan atas dasar kebenaran, serta dalam 

menjalankan tugas penyuluh pertanian harus memperhatikan 

aspek perilaku keteladanan, keserasian, keselarasan dan 

keseimbagan antar semua pihak yang berperan  

5. Penyuluh   pertanian   memiliki   karakter   kesetiakawanan    d

an   cinta korps penyuluh  pertanian  pada prinsip  silih asuh-

silih asih dan silih asah, selalu bersikap dan bertindak untuk 

menghormati agama, kepercayaan, aturan, norma dan adat 

istiadat setempat. 

Dari lima pedoman etik di atas, kalau diperhatikan intinya 

adalah  bagaimana sikap dan perilaku penyuluh 

dalam  meningkatkan dan memajukan usaha tani-nelayan. Tidak 

hanya maju tetapi juga menjadikan petani mandiri dan 

berkelanjutan dalam usahanya. Petani skala kecil yang jumlahnya 

paling banyak menyerap tenaga kerja menjadi tulang punggung 

produksi pangan nasional.   

Oleh karena itu penting bagi pemerintah untuk terus 

berupaya meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani 

skala kecil ini agar menjadi petani tetap menarik dan memberikan 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
95 

harapan untuk memperbaiki kesejahteraan.  Salah satunya melalui 

bantuan tenaga penyuluh. Penyuluh harus mampu memainkan 

peran sebagai “middle man” antara petani yang memiliki banyak 

keterbatasan dengan pemangku kepentingan lainnya seperti 

pemerintah, lembaga riset, perguruan tinggi LSM, media massa 

dan pasar. Cukup strategis dan berat peran yang dipikul 

penyuluh.  Jadi sudah selayak ya pemerintah memperbaiki regulasi 

terkait renumerasi, kesejahteraan dan peningkatan kapasitas 

tenaga penyuluh. 

4.7 Penutup  

Peran penyuluh pertanian sangat penting untuk 

meningkatkan produktivitas usaha pertanian. Karakteristik usaha 

tani di Indonesia yang didominasi oleh pertanian skala kecil 

membutuhkan pendampingan penyuluh.  Penyuluh menjadi 

jembatan antara petani dengan lembaga penelitian, akses pasar, 

akses modal dan informasi.  Tugas pendampingan tersebut dipukul 

oleh tenaga penyuluhan sebagai bentuk tanggung jawab 

pemerintah dalam memproduksi bahan pangan yang cukup bagi 

rakyat.   

Pemerintah harus terus meningkatkan kemampuan dan 

kompetensi tenaga penyuluh pertanian agar membawa dampak 

keberhasilan usaha tani. Sesuai perkembangan ilmu dan teknologi, 

aplikasi dalam bidang pertanian juga semakin luas. Penyuluh harus 
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mampu membawa petani ke alam inovasi dan teknologi agar 

budidaya pertanian domestic bisa bersaing dengan pertanian di 

luar negeri. Daya saing yang rendah menyebabkan pasar dalam 

negeri berisiko dibanjiri oleh produk impor  
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BAB 5 

PENYULUHAN PERTANIAN SEBAGAI 

PROSES PEMBERDAYAAN 

Oleh Helena Tatcher Pakpahan 

 

5.1 Pemberdayaan  

Pemberdayaan masyarakat terjemahan dari empowerment 

yaitu upaya mengaktualisasikan potensi yang  dimiliki oleh 

masyarakat. Pemberdayaan untuk menolong masyarakat dengan 

membangkitkan potensi dalam mengambil keputusan, bertindak 

sepanjang hidup dengan mengurangi akibat dari gejala-gejala pada 

masyarakat  sehingga kekuatan untuk bertahan itu tumbuh 

yang  dapat meningkatkan kemampuan percaya diri melalui 

transfer daya dari lingkungannya. 

Pemberdayaan  memberikan kesempatan dan kemampuan 

kepada masyarakat  agar  mampu memberikan ide dan pendapat 

yang terbaik bagi pribadi, keluarga dan masyarakat (Pakpahan, 

2022).  

Pemberdayaan masyarakat dapat melibatkan komunitas 

yang terdiri dari satu kota atau desa. Di sisi lain, 

melibatkan  komunitas yang terdiri dari beberapa kota, kota kecil, 
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dan desa, atau komunitas dari kabupaten. pengembangan 

masyarakat adalah suatu proses dan hasil. Praktik pemberdayaan 

masyarakat dapat digambarkan untuk mengelola perubahan 

komunitas yang melibatkan warga pada dialog tentang isu-isu 

untuk memutuskan apa yang harus dilakukan (visi mereka bersama 

tentang masa depan) dan kemudian melibatkan mereka dalam 

pelaksanaannya (Simatupang et al.,  2022b).  

Ife (1995) menyatakan bahwa : Empowerment is a process of 

helping disadvantaged groups and individual to compete more 

effectively with other interests, by helping them to learn and use in 

lobbying, using the media, engaging in political action, 

understanding how to ‘work the system,’ and so on. Artinya 

pemberdayaan sebagai upaya membantu kelompok dan individu 

yang kurang beruntung untuk bersaing dengan membantu 

masyarakat untuk berkomunikasi, mampu menggunakan media, 

kreatif agar dapat menyelesaikan tugasnya sebaik mungkin. 

Menurut Kartasasmita (1997) dalam Simatupang et 

al.,  (2022b) terdapat bias-bias pemberdayaan sebagai suatu 

paradigma baru pembangunan, antara lain : (a) dimensi rasional 

lebih penting dari dimensi moral, dimensi material lebih penting 

daripada dimensi kelembagaan, dimensi ekonomi lebih penting dari 

dimensi sosial. (b) pembangunan yang berasal dari atas (top-

down) lebih baik daripada tingkat bawah (akar rumput). (c) 
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bantuan material lebih dibutuhkan  daripada keterampilan teknis 

dan manajerial.(d) penerapan teknologi  lebih baik dari pimpinan 

(atas) daripada yang berasal dari masyarakat (bawah). (e) adanya 

lembaga yang dikembangkan oleh masyarakat kurang efektif dan 

cenderung menghambat pembangunan. (f) anggapan bahwa 

masyarakat tidak tahu apa yang menjadi kebutuhan mereka 

sendiri. (g) anggapan bahwa masyarakat yang miskin karena 

mereka bodoh dan malas, (h) menganggap pertanian bersifat 

tradisional, kurang produktif. 

Dengan adanya pemberdayaan, ada beberapa hal yang 

diharapkan dan menjadi tujuan dari proses pemberdayaan adalah: 

(a) kecukupan pangan bagi masyarakat; (b) pendidikan dan 

kesehatan;  (c) terjaminnya keamanan; dan (d) bebas dari rasa 

takut dan kekhawatiran. 

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah 

bahwa masyarakat tidak dijadikan objek tetapi merupakan subjek 

dari pembangunan. Maka dari itu isu penting yang dibahas dalam 

proses pemberdayaan meliputi: pekerjaan dan pengembangan 

ekonomi (daya tarik bisnis, ekspansi dan retensi, serta 

pengembangan bisnis baru); pendidikan dan pengembangan 

tenaga kerja; pembangunan dan peningkatan infrastruktur; 

kualitas hidup, budaya, dan rekreasi; masalah sosial seperti 

perumahan, kejahatan, kehamilan remaja, dan penyalahgunaan zat; 
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pengembangan kepemimpinan; kualitas layanan pemerintah; citra 

komunitas dan pemasaran; dan pengembangan 

pariwisata(Pakpahan, 2017a). 

5.2 Penyuluhan Pertanian 

Istilah penyuluhan  (extension) yang dipakai di beberapa 

negara antara lain di Belanda menggunakan istilah voorlichting 

yang memiliki makna memberikan penjelasan untuk membantu 

orang lain menemukan jalan  keluar, di Jerman digunakan istilah 

Beratung atau Aufklarung yang berarti memberi saran yang 

memberikan penekanan mengenai pentingnya memahami nilai 

dasar kehidupan yang sehat dan pentingnya memahami arah 

langkah  yang diambil; ada juga istilah Erziehung di Amerika 

Serikat yang maknanya hampir mirip dengan pendidikan. Austria 

menggunakan istilah Forderung yang bermakna  menuntun orang 

lain menuju arah yang dikehendaki. Perancis menggunakan istilah 

Vulgarisation yang memberikan penekanan pada penyederhanaan 

penyampaian pesan bagi orang yang belum paham. Sementara itu, 

di Spanyol menggunakan istilah Capacitacion  yang memiliki makna 

mengoptimalkan kapasitas seseorang yang sama artinya dengan 

pelatihan (Pakpahan, 2017a).  

Prioritas utama pembangunan pertanian adalah 

menyediakan pangan untuk seluruh penduduk yang terus 

bertambah.  Peran strategis sektor pertanian bagi pertumbuhan 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
102 

ekonomi melalui kegiatan penyuluhan pertanian (Pakpahan dan 

Sihombing, 2021).  

Menurut Karsidi (2008)  penyuluhan memiliki orientasi 

kepada keselarasan dengan menitikberatkan pada kepentingan 

umum. Saran penyuluhan ini harus dijadikan sebagai standar untuk 

merencanakan sebuah program penyuluhan (Pakpahan, 2022a).   

Program penyuluhan berupaya memfasilitasi perubahan 

terencana yang direncanakan untuk pembangunan kembali. Banyak 

dari mereka yang mempelajari perkembangan manusia 

berpendapat bahwa siklus hidup terdiri dari periode yang dapat 

diidentifikasikan dan berbeda atau tahapan perubahan ditandai 

oleh transisi. Periode pertumbuhan adalah periode yang relatif 

stabil dan transisi adalah hal yang paling tidak stabil dari semua 

kehidupan. Kehidupan seseorang berhubungan dengan usia yang 

disebabkan oleh beberapa kenyataan. Penyuluhan sulit bagi 

individu dan kelompok sosial yang tidak terbuka terhadap 

perubahan. 

Penyuluhan menyediakan sumber informasi tentang 

teknologi baru untuk komunitas pertanian yang ketika diadopsi 

dapat meningkatkan produksi, pendapatan dan standar hidup 

(Pakpahan, 2017a). Menurut Swanson (2008),  layanan 

penyuluhan melampaui transfer teknologi untuk pengembangan 

masyarakat melalui pengembangan modal manusia dan sosial, 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
103 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan untuk produksi dan 

pengolahan, memfasilitasi akses ke pasar dan perdagangan, 

mengorganisir petani dan kelompok produsen, dan bekerja dengan 

petani menuju pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Penyuluhan didefinisikan oleh FAO (2010), sistem yang 

memfasilitasi akses petani, organisasi dan pelaku pasar lainnya 

untuk pengetahuan, informasi, dan teknologi; memfasilitasi 

interaksi  dengan mitra dalam penelitian, pendidikan, agribisnis, 

dan lembaga terkait lainnya; mengembangkan keterampilan dan 

praktik teknis, organisasi, dan manajemen. Penyuluhan sebagai alat 

kebijakan untuk mempromosikan keamanan dan kualitas produk 

pertanian. Penyuluhan pertanian ditujukan untuk meningkatkan 

pengetahuan petani untuk transfer teknologi  (Pakpahan, 2017a).  

Sistem Penyuluhan di Amerika Serikat dikenal sebagai 

sistem transfer teknologi paling sukses di dunia" dan diakui untuk 

"difusi inovasi teknologi" (Rogers & Shoemaker, 1983). Rogers 

(2003), inovasi sebagai pondasi metode penyuluhan. Teori difusi 

menyatakan “inovasi dikomunikasikan di antara anggota sistem 

sosial melalui saluran khusus dan waktu tertentu”.  

5.3 Peran Penyuluhan pertanian 

Pelaksanaan penyuluhan pertanian dalam rangka otonomi 

daerah antara lain: (a) melayani kebutuhan informasi para 
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petani  (Pakpahan et al., 2022b);  (b) Penyuluhan pertanian harus 

lebih memusatkan perhatian pada kebutuhan pertanian dan petani 

di wilayah kerja masing-masing penyuluh; (c) Penyuluhan 

pertanian harus berorientasi agribisnis; (d) Pendekatan diharapkan 

bukan secara pribadi melainkan lebih banyak dilakukan dengan 

pendekatan kelompok; (e) Penyuluhan pertanian harus berpihak 

kepada kepentingan petani; (f) Penyuluhan pertanian dilakukan 

dengan pendekatan humanistik-egaliter; (h) Penyuluhan pertanian 

harus dapat dilaksanakan secara profesional; (i) Penyuluhan 

pertanian harus dipikirkan, direncanakan; dan dapat dilaksanakan, 

serta proses dan hasilnya dapat di pertanggung-jawabkan dan (j) 

Penyuluhan pertanian harus membuahkan rasa puas pada para 

petani“ (Mardikanto, 1993). 

Peran penyuluhan diharapkan dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat tani dalam pembangunan. Masyarakat 

hendaknya jangan dijadikan sebagai objek pembangunan saja, 

melainkan harus dilibatkan sebagai subjek atau mitra 

pembangunan yang perlu mengalami suatu proses belajar dan 

mengetahui adanya kesempatan-kesempatan untuk memperbaiki 

kehidupannya, memiliki kemampuan dan keterampilan untuk 

memanfaatkan kesempatan itu, serta mau bertindak 

memanfaatkan kesempatan memperbaiki kehidupannya.  
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Kegiatan Penyuluhan dilaksanakan dengan memusatkan 

orientasi pada peningkatan kualitas SDM sebagai penentu 

keberhasilan pelaksanaan pembangunan  (Pakpahan et al., 2023a). 

Pembangunan manusia merupakan peningkatan kemampuan dan 

keterampilan, meningkatkan sikap manusia di dalam organisasi 

bagi kepentingan pribadi dan profesional, komitmen terhadap 

sikap profesional di dalam pengembangan karir, peningkatan 

efisiensi dan efektifitas untuk menaikkan keuntungan. 

Pembangunan SDM juga dimaknai sebagai usaha untuk 

meningkatkan kualitas manusia dalam organisasi. Pengembangan 

SDM adalah pengaturan kegiatan belajar yang dilaksanakan di 

dalam organisasi sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja dan 

peningkatan kualitas pribadi yang  tujuannya adalah meningkatkan 

mutu pekerjaan, personal, dan organisasi/lembaga itu sendiri 

(Gilley & Eggland, 1989). 

5.4 Penyuluhan Pertanian sebagai Proses Pemberdayaan  

Slamet (2003), menyebutkan bahwa tujuan dilaksanakannya 

penyuluhan pertanian antara lain untuk memberdayakan petani 

sehingga para petani dapat mengoptimalkan diri dan keluarganya 

serta masyarakat yang ada di sekitarnya dengan cara yang mandiri 

dan kepentingan pihak lain tidak dapat mempengaruhinya dalam 

upaya untuk mengembangkan usaha tani yang dikembangkan 

petani. Program penyuluhan pertanian adalah melakukan 
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pemberdayaan kepada masyarakat tani. Memberdayakan 

bermakna memberikan kekuatan kepada kelompok yang belum 

berdaya dan mengoptimalkan kekuatan yang sudah dimiliki untuk 

dijadikan bekal yang bermanfaat untuk masyarakat sehingga pada 

akhirnya akan terbentuk masyarakat madani yang maju dan 

mandiri serta berkesejahteraan (Simatupang et al., 2022b). 

Mardikanto (2009), penyuluhan adalah upaya pemberdayaan yang 

tujuannya bukan hanya sebatas pada pertanian, bisnis, kehidupan, 

dan masyarakat yang lebih baik akan tetapi juga mendorong 

masyarakat untuk memanfaatkan teknologi di bidang produksi dan 

pemasaran dan mempunyai posisi tawar yang terbaik dalam proses 

pengambilan keputusan bersama.  

Peran yang dimainkan oleh kegiatan penyuluhan adalah 

meningkatkan produktivitas di bidang pertanian (Pakpahan et al., 

2022a). Kesuksesan upaya penyuluhan dapat ditentukan dari 

jumlah petani dan pengusaha di bidang pertanian yang berhasil 

mengatur dan menggerakkan usaha pertaniannya secara mandiri 

dan menumbuhkan usaha pertanian di tingkat rumah tangga 

sampai tingkat menengah berdasarkan komoditas unggulan 

wilayah tersebut. (Sihombing & Pakpahan, 2017). 

Peran pemerintah daerah dalam pemberdayaan masyarakat 

pedesaan dengan melibatkan penyuluh. Penyuluh pertanian 
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berhubungan langsung dengan petani dan kelompok tani maka 

penyuluh harus dikenal oleh para petani.  

Penyuluh merupakan ujung tombak pembangunan pertanian. 

Kesuksesan penyuluhan karena penyuluh mampu berkomunikasi 

dengan petani secara langsung, sehingga program pertanian dapat 

diterapkan atau disampaikan kepada petani sehingga terjadi 

perubahan perilaku, sikap dan keterampilan petani untuk lebih 

maju dan berorientasi pasar  (Pakpahan, 2017a). 

Petani untuk meningkatkan sumberdaya manusianya harus 

merasakan kehadiran penyuluh sehingga petani  mampu mengelola 

sumber daya alam secara maksimal yang dapat memberikan 

peningkatan produksi dan produktivitas, mengolah bahan baku 

yang berlimpah dengan kreatifitas yang memberikan tambahan 

pendapatan sehingga program ketahanan pangan dan ekonomi 

tercapai (Pakpahan, 2022). Proses penyelenggaraan penyuluhan 

pertanian dapat berjalan dengan baik dan benar apabila didukung 

oleh:  (1) tenaga penyuluh yang profesional; (2) kelembagaan 

penyuluh yang handal; (3) materi penyuluhan yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi; (4) sistem penyelenggaraan 

penyuluhan yang benar; (5) metode penyuluhan yang tepat; dan 

(6) manajemen penyuluhan yang polivalen.. 

Penyuluh berperan mengimplementasikan program kegiatan 

penyuluhan kepada petani sehingga petani berubah perilaku, sikap 
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dan keterampilan berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di bidang pertanian (Pakpahan et al., 2023b).  

Penelitian Pakpahan (2022) dengan judul pengembangan 

profesionalisme penyuluh agrowisata di kawasan Danau Toba. 

Jumlah sampel penelitian adalah 174 orang penyuluh. Hasil 

analisis menyatakan bahwa ada pengaruh langsung karakteristik 

penyuluh, pendidikan dan pelatihan, motivasi berprestasi, dan 

sarana dan prasarana secara parsial dan simultan terhadap 

kompetensi penyuluh pertanian. Hasil analisis menyatakan bahwa 

mempengaruhi secara langsung profesionalisme penyuluh 

pertanian adalah karakteristik penyuluh, pendidikan dan pelatihan, 

motivasi berprestasi, sarana dan prasarana dan kompetensi.  Hasil 

penelitian tersebut perlu memperhatikan profesionalisme yang 

dimiliki oleh penyuluh, sehingga dapat melakukan pekerjaanya 

sebagai penyuluh pertanian untuk melaksanakan kegiatan 

penyuluhan di wilayah tugas yang telah ditetapkan. Penyuluh 

pertanian memiliki tugas dan tanggung jawab yang mencakup 

perencanaan, pelaksanakan hingga melakukan evaluasi serta 

pelaporan hasil kegiatan penyuluhan pertanian.  Penyuluh 

pertanian harus menguasai materi pertanian seperti mengelola 

usahatani yang efesien (penanaman, pemupukan, penggunaan alat 

pertanian, pra panen, pasca panen) pemasaran, penggunaan atau 

pemanfaatan kredit produksi pertanian, penggunaan teknologi 
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pertanian dan informasi, manajerial, kewirausahaan dan nilai 

tambah Pengembangan profesionalisme penyuluh  perlu 

keterlibatan semua stakeholder untuk mencapai keberhasilan. 

Stakeholder yang terlibat yaitu penyuluh pertanian. Keterlibatan 

pemerintah (dinas pertanian) belum optimal dimana penyuluh 

pertanian kurang terintegrasi antara satu dengan yang lainnya. 

Sinergitas semua stakeholder sangat diperlukan dengan saling 

percaya dan pengertian.  Penyuluh profesional harus memiliki 

karakter, kemampuan   konseptual, teknikal, kontekstual, 

komunikasi dua arah, serta bekerja sama yang baik” (Pararto et al., 

2016).  

Hasil penelitian Pakpahan (2022), penyuluh berkolaborasi 

dengan akademisi memberdayakan masyarakat setempat dalam 

mengolah hasil pertanian sehingga bernilai tambah salah satunya 

masyarakat diberi keterampilan mengolah andaliman menjadi 

beberapa produk seperti sambal andaliman, bubuk kering 

andaliman, chitato rasa andaliman kopi andaliman (bandal), 

sasagon dan masih banyak lagi. Kabupaten Samosir komoditi kopi 

diolah dengan berbagai rasa seperti rasa madu dan wine. 

Kabupaten Karo dengan agrowisata strobery telah melibatkan 

masyarakat untuk mengolah strobery menjadi pie strobery, bolu 

strobery, jus dan selai. Komoditi salak diolah menjadi pia salak, 

selai salak, coklat salak, bolu salak, kerupuk salak. Kabupaten 
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Humbang Hasundutan agrowisata durian sudah bekerjasama 

dengan CSR Pertamina menanam 8 jenis durian. Kabupaten 

Simalungun dengan agrowisata kopi organik yang sudah ekspor ke 

Negara Eropa.  

5.5 Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan harus bersinergi  dengan program 

pemerintah.  

Pemberdayaan petani diharapkan membawa dampak yang 

mampu untuk menyejahterakan petani baik itu ekonomi, sosial, 

politik, budaya serta masyarakat mampu untuk berpartisipasi 

dengan baik, dan diharapkan pemberdayaan bersifat perubahan 

dari bawah 
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BAB 6 

KELEMBAGAAN PENYULUHAN 

PERTANIAN 

Oleh Arista Damayanti 

6.1 Pendahuluan 

Seiring berjalannya waktu, pertanian, yang telah lama 

menjadi sumber ekonomi dan mata pencaharian bagi banyak 

masyarakat di seluruh dunia, telah mengalami transformasi besar. 

Sektor ini menghadapi masalah yang semakin kompleks dan 

dinamis di abad ke-21. Paradigma pertanian berubah sebagai 

akibat dari perubahan iklim yang tak terhindarkan, peningkatan 

populasi, dan keterbatasan sumber daya alam. Paradigma 

pertanian tradisional telah diubah untuk menjadi lebih efisien, 

berkelanjutan, dan berfokus pada teknologi, dan era pertanian 

inovatif menanggapi perubahan ini. Dalam perkembangan ini, 

lembaga penyuluhan pertanian sangat penting untuk membantu 

petani memanfaatkan peluang baru dan mengatasi tantangan yang 

semakin sulit. 

Pertanian harus menyesuaikan diri dan berkembang seiring 

dengan perubahan iklim yang semakin meresahkan, ketersediaan 
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sumber daya yang semakin terbatas, dan peningkatan permintaan 

akan hasil pertanian. Hal ini mendorong era pertanian yang 

inovatif, di mana petani harus menerapkan praktik pertanian yang 

lebih cerdas dan teknologi. Kelembagaan penyuluhan pertanian 

muncul sebagai solusi yang memungkinkan sumber daya, teknologi, 

dan pengetahuan mengalir ke petani dari sumber. 

Kelembagaan penyuluhan pertanian memiliki peran yang 

semakin penting di tengah transformasi ini. Mereka membantu 

menghubungkan kemajuan teknologi pertanian dengan 

pemanfaatannya di lapangan. Dengan meningkatnya kompleksitas 

dan dinamika sektor pertanian, kelembagaan penyuluhan 

pertanian, yang terdiri dari kelompok petani, lembaga pemerintah, 

dan universitas, memiliki peran yang semakin penting. 

Kelembagaan ini membantu petani dengan mendistribusikan 

teknologi, sumber daya, dan pengetahuan serta membantu mereka 

mengadopsi praktik inovatif yang sesuai dengan era pertanian 

inovatif. Era pertanian inovatif adalah momen penting dalam 

sejarah pertanian. Ini tidak hanya berfokus pada produksi hasil 

pertanian yang lebih besar, tetapi juga pada masalah berkelanjutan 

seperti pemberdayaan petani, pengelolaan sumber daya alam, dan 

pemeliharaan lingkungan. 
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Dengan mengedukasi, membimbing, dan memberdayakan 

petani untuk mencapai hasil terbaik dalam kerangka yang 

berkelanjutan, lembaga penyuluhan pertanian memainkan peran 

penting dalam menentukan masa depan pertanian. Dalam konteks 

ini, perlu dijelaskan bagaimana lembaga penyuluhan pertanian 

berubah untuk menyesuaikan diri dengan era pertanian yang 

inovatif, yang mengubah tatanan pertanian secara fundamental. 

6.2 Konsep Dasar Kelembagaan Penyuluhan 

Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di Indonesia diatur 

dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 154 Tahun 

2014 Tentang Kelembagaan Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Dan 

Kehutanan. Kelembagaan penyuluhan pertanian adalah lembaga 

pemerintah dan/ atau masyarakat yang mempunyai tugas dan 

fungsi menyelenggarakan penyuluhan pertanian. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

03/Permentan/SM.200/1/2018 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian, yang dimaksud sebagai 

Kelembagaan Penyuluhan Pertanian Pemerintah merupakan 

lembaga yang menyelenggarakan tugas dan fungsi Penyuluhan 

Pertanian yang dibentuk oleh Pemerintah baik oleh pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah. Kelembagaan Penyuluhan 

Swadaya merupakan kelembagaan penyuluhan di tingkat 
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desa/kelurahan pembentukan dan pengelolaannya 

dilakukan  melalui keterlibatan perorangan maupun kelompok dan 

bersifat non struktural. Kelembagaan Penyuluhan Swasta adalah 

kelembagaan penyuluhan yang pengelolaannya  diserahkan 

kepada  Pelaku Usaha dengan mempertimbangkan kebutuhan 

serta kearifan lokal pembangunan pertanian 

A. Kelembagaan Penyuluhan Pertanian Pemerintah 

Merujuk pada Pedoman Penyelenggaraan Penyuluhan 

Pertanian, Permentan No 03/Permentan/SM.200/1/2018 

menyatakan  Kelembagaan Penyuluhan Pertanian Pemerintah 

berupa Badan PPSDMP di tingkat Pusat; Dinas yang 

menyelenggarakan fungsi Penyuluhan Pertanian di daerah 

provinsi dan di daerah kabupaten/kota;  serta ditingkat 

Kecapatan berbentuk Balai Penyuluhan Pertanian (BPP). 

Badan Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pertanian (PPSDMP) merupakan lembaga 

pemerintah yang menangani penyuluhan dibawah 

koordinasi  Menteri Pertanian. Lembaga koordinasi 

penyuluhan nasional nonstruktural yang bertugas 

melaksanakan fungsi koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan 

optimalisasi kinerja penyuluhan di tingkat pusat diatur 

melalui  peraturan presiden.. 
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Pada tingkat provinsi, organisasi yang bertanggung jawab 

untuk menyelenggarakan fungsi Penyuluhan Pertanian bertindak 

sebagai penyelenggara Penyuluhan Pertanian dan juga 

bertanggung jawab untuk mengelola satuan administrasi pangkal 

(satminkal) Penyuluhan Pertanian, menyebarkan inovasi dan 

penerapan teknologi pertanian. 

Dinas yang melaksanakan  fungsi Penyuluhan Pertanian 

ditingkat Kabupaten/Kota bertanggung jawab untuk mengelola 

satuan administrasi pangkal (satminkal) Penyuluhan Pertanian jika 

memiliki komoditas pertanian yang dominan. Untuk 

menyelenggarakan fungsi Penyuluhan Pertanian di 

kabupaten/kota, Balai Penyuluhan Pertanian adalah unit kerja 

nonstruktural dinas. Ini adalah tempat di mana para penyuluh, 

pelaku utama, dan pelaku usaha berkumpul, dan itu juga berfungsi 

sebagai pos simpul koordinasi (posko) pembangunan pertanian 

berbasis kawasan.  

Merujuk pada Perpres nomor 35 tahun 2022 tentang 

penguatan fungsi penyuluhan Pertanian dimana dijabarkan 

pembentukan, penetapan, dan peningkatan kapasitas Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) merupakan upaya penguatan 

kelembagaan Penyuluhan Pertanian kecamatan dan desa. BPP 

dibentuk dan ditetapkan oleh bupati/wali kota pada setiap 
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kecamatan yang memiliki potensi Pertanian serta memiliki 

pertumbuhan dan pemberdayaan Posluhdes. Kecamatan dianggap 

memiliki Potensi pertanian  dengan kriteria jika sekurang-

kurangnya memiliki lahan Pertanian tersedia dan terdapat rumah 

tangga petani. 

Koordinator BPP ditetapkan oleh Kepala dinas kabupaten / 

kota untuk melaksanakan tugas dan fungsi BPP. Koordinator BPP 

bertanggungjawab kepada kepala dinas kabupaten/kota melalui 

Satuan Administrasi Pangkal (Satminkal)  Penyuluhan  Pertanian 

kabupaten/ kota. BPP dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsinya  bersinergi dengan camat. Upaya peningkatan kapasitas 

BPP membutuhkan  keterlibatan Penyuluh Pegawai Negeri Sipil 

dan/atau Penyuluh dari PPPK, biaya kegiatan operasional, 

dukungan teknologi informasi dan  komunikasi, serta ketersediaan 

sarana dan prasarana Penyuluhan Pertanian yang memadai. 

Kepala desa atau lurah menetapkan Pos Penyuluhan 

Pertanian desa/kelurahan (Posluhdes) dengan 

berkoordinasi  kepada camat, bupati, dan wali kota. Posluhdes 

melakukan upaya pengembangan dan pemberdayaan melalui 

peningkatan keterlibatan Penyuluh Swadaya dan penyediaan 

sarana dan prasarana untuk Penyuluhan. Pertanian, serta 

bimbingan oleh BPP. Peran Posluhdes  adalah sebagai sarana 
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untuk mempertemukan para Penyuluh Pertanian, Pelaku Utama 

dan Pelaku Usaha. 

B. KELEMBAGAAN PENYULUHAN PERTANIAN SWADAYA 

Kelembagaan Penyuluhan Pertanian Swadaya berbentuk 

Kelembagaan Petani, dan kelompok ekonomi Petani (KEP) atau 

Badan Usaha Milik Petani (BUMP) yang berfungsi untuk 

melakukan kegiatan Penyuluhan Pertanian. Kelembagaan 

Penyuluhan Pertanian Swadaya dan Kelembagaan ini berperan 

sebagai mitra kerja Kelembagaan Penyuluhan Pertanian 

Pemerintah untuk mendukung tugas Penyuluhan Pertanian dan 

mendorong keterlibatan masyarakat. Pelaku Usaha  dapat 

membentuk Kelembagaan Penyuluhan Pertanian Swasta yang 

melakukan  Penyuluhan Pertanian dengan mempertimbangkan 

kebutuhan Pelaku Utama dan pembangunan Pertanian setempat. 

Pendampingan Kelembagaan Penyuluhan Pertanian Swadaya 

dan Kelembagaan Penyuluhan Pertanian Swasta dilakukan melalui 

tahapan  perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan penyuluhan, 

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dalam hal ini diatur dengan 

Keputusan Kepala Badan PPSDMP atas nama Menteri Pertanian. 
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6.3 Peran Kelembagaan Penyuluhan 

Melalui pengembangan agribisnis yang berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan, pembangunan nasional akan menuju era 

industrialisasi pertanian pada masa yang akan datang. 

Menciptakan sumber daya manusia yang baik, terutama 

masyarakat pertanian, akan sangat penting untuk mencapai hal ini. 

Pelaksanaan  Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 Tentang 

Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Dan Kehutanan, 

melibatkan kelembagaan penyuluhan, ketenagaan penyuluh yang 

terampil, mekanisme kerja yang berupa suvervisi, pengawasan dan 

evaluasi yang efektif, serta dukunga pendanaan yang memadai 

(Sirnawati, 2020) 

Dalam konteks aturan terbaru ini, peran historis kelembagaan 

penyuluhan pertanian dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Pendidikan Non-FormaL. Lembaga penyuluhan pertanian, 

seperti di masa lalu, ditugaskan untuk memberikan pendidikan 

non-formal kepada petani dan nelayan. Namun, dengan 

adanya Perpres No. 35 Tahun 2022, pendidikan ini semakin 

diperkuat dengan adanya peningkatan kapasitas ketenagaan 

penyuluh. 

2. Mendampingi Petani. Lembaga penyuluhan pertanian 

membantu petani dengan memberikan pengetahuan dan 
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keterampilan tentang usaha pertanian dan untuk 

memaksimalkan potensi petani. Dalam konteks aturan 

terbaru, peran ini semakin diperkuat dengan adanya 

penguatan hubungan kerja. 

3. Menyebarkan Inovasi. Melalui Perpres No. 35 Tahun 2022 

diharapkan  mampu mendorong peningkatan produksi dan 

produktivitas pertanian melalui penigkatan kompetensi 

sumber daya manusia pertanian dan penerapan inovasi 

teknologi pertanian yang tepat guna, efektif, dan efisien. 

4. Lembaga penyuluhan pertanian juga membantu petani 

mengetahui teknologi baru. Dengan adanya Perpres No. 35 

Tahun 2022, penyebaran inovasi menjadi lebih luas dengan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 

6.4 Transformasi Kelembagaan Penyuluhan 

Seiring berjalannya waktu, paradigma pertanian berubah. Era 

pertanian inovatif membawa pergeseran signifikan dalam cara 

pertanian dipahami dan dikelola. Tantangan seperti perubahan 

iklim, ketahanan pangan global, dan kelestarian lingkungan telah 

mendorong sektor pertanian untuk mengadopsi teknologi dan 

praktik inovatif. Petani tidak hanya perlu meningkatkan 

produktivitas, tetapi juga harus memperhatikan aspek 

keberlanjutan dan efisiensi. 
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Apabila  kelembagaan penyuluhan lemah maka akan timbul 

masalah manajemen dan efektivitas pembangunan pertanian. 

Permasalahan ini akan memberikan pengaruh pada 

ketidakefektifan serta pembinaan tenaga penyuluhan yang tidak 

berjalan baik. (Syahyuti, 2016) 

 Di era pertanian inovatif, lembaga penyuluh harus lebih dari 

sekadar penyedia informasi namun mampu menjadi katalisator 

perubahan dan pendukung dalam menerapkan inovasi di lapangan. 

Ini melibatkan beberapa perubahan signifikan: 

1. Diversifikasi Peran. Kelembagaan penyuluhan pertanian 

sekarang harus memiliki peran yang lebih beragam,  tidak 

hanya menyediakan informasi, namun juga  sekaligus menjadi 

fasilitator kolaborasi antara petani, peneliti, dan entitas terkait 

lainnya. Mereka juga harus memainkan peran dalam 

memperluas wawasan petani tentang praktik keberlanjutan 

dan praktik inovatif. 

2. Pemberdayaan Petani Era pertanian inovatif menempatkan 

petani dalam posisi yang lebih sentral. Kelembagaan 

penyuluhan pertanian harus berfokus pada pemberdayaan 

petani, yang memungkinkan medorong petani untuk mampu 

mengambil keputusan terbaik tentang praktik pertanian yang 

sesuai dengan kondisi mereka. 
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3. Teknologi dan Akses Informasi. Kelembagaan penyuluhan 

pertanian harus mampu mengakses teknologi terbaru dan 

berperan sebagai penghubung antara sumber daya teknologi 

dan petani. Ini melibatkan kerjasama yang erat dengan lembaga 

penelitian dan universitas. 

 

4. Kolaborasi dan Kemitraan. Kerjasama dengan lembaga 

pemerintah, organisasi non-pemerintah, perusahaan swasta, 

dan kelompok petani lokal menjadi lebih penting daripada 

sebelumnya. Kelembagaan penyuluhan pertanian harus mampu 

berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk menyediakan 

sumber daya dan solusi yang komprehensif bagi petani. 

Revitalisasi kelembagaan penyuluhan bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan komitmen tentang pentingnya sektor 

pertanian, khususnya penyuluhan harus dilakukan secara 

proporsional dan kontekstual dengan memberdayakan sumber 

daya yang terlibat yang didukung dengan peningkatan kinerja dan 

kerja sama dengan industri lain (Iqbal, 2008).Hal ini dianggap 

penting karena dalam penelitian Anantanyu (2011) bahwa 

kelembagaan penyuluhan merupakan  syarat kecukupan yang 

harus terpenuhi  sebagai pendukung pembangunan pertanian. 

Lembaga penyuluhan yang memiliki sistem yang tidak baik akan 

menghalangi kemajuan, sehingga penting untuk merevitalisasinya. 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
126 

(Soekartawi, 2002) mengatakan bahwa lembaga, baik formal 

maupun non-formal, dapat berperan secara signifikan dalam 

menghalangi laju pertumbuhan pembangunan pertanian karena 

tidak mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal. 

Selain itu, diperlukan aparat pertanian yang andal, mandiri, 

profesional, kreatif, inovatif, dan berwawasan luas untuk 

membangun lembaga penyuluhan yang berperan sebagai 

fasilitator, motivator, dan regulator bagi petani  (Susmiyati et al., 

2010) 

6.5 Peran Kelembagaan Pendukung Penyuluhan 

Pertanian 

Penyuluhan pertanian yang efektif dipengaruhi oleh seberapa 

jauh lembaga penyuluhan mendapat perhatian oleh subsistem lain 

atau mampu menjadi kegiatan strategis. Dalam kebanyakan kasus, 

perhatian pengusaha atau pimpinan wilayah setempat sangat 

penting untuk keberhasilan penyuluhan pertanian. (Hafsah, 2006). 

Pentingnya Kelembagaan Penyuluhan Pertanian Pemerintah untuk 

mampu bersinergi dengan kelembagaan pendukung Penyuluhan 

Pertanian.  

Untuk meningkatkan peran kelembagaan penyuluhan, 

keterlibatan lembaga pendukung seperti BPTP, Pemda, kelompok 

tani, dan perusahaan agribisnis sangat dibutuhkan. Hal ini dapat 
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dicapai dengan meningkatkan intensitas penyelenggaraan Diklat 

penyuluh, memperkuat pengorganisasian penyuluh, meningkatkan 

fasilitasi media belajar, dan menyediakan prasarana dan sarana 

yang lebih baik (Humadi et al., 2020) 

Peran pendukung Lembaga Penyuluhan Pertanian yaitu: 

1. Peran Lembaga Pemerintah. Lembaga pemerintah memiliki 

peran kunci dalam mengoordinasikan penyuluhan pertanian di 

tingkat nasional atau regional. Pengembangan kebijakan, 

menyusun pedoman, dan menyediakan dana untuk mendukung 

program penyuluhan pertanian. Di era pertanian inovatif, 

lembaga pemerintah harus lebih responsif terhadap kebutuhan 

petani dan memastikan bahwa program-program penyuluhan 

terus berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi 

pertanian. 

2. Universitas dan Penelitian. Universitas dan lembaga penelitian 

adalah sumber utama pengetahuan dan teknologi pertanian 

yang berperan dalam menghasilkan inovasi dan 

menyebarkannya melalui penyuluhan. Dalam era pertanian 

inovatif, hubungan yang kuat antara universitas, lembaga 

penelitian, dan petani adalah kunci untuk memastikan bahwa 

pengetahuan yang dihasilkan dapat diterapkan dengan efektif 

di lapangan. 
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3. Organisasi Petani dan Kelompok Lokal. Kelompok petani dan 

organisasi masyarakat di tingkat lokal memiliki pengetahuan 

tentang kondisi lapangan yang unik. Mereka dapat berperan 

sebagai agen perubahan yang kuat dalam menerapkan 

teknologi dan praktik inovatif. Kelembagaan penyuluhan 

pertanian perlu memperkuat kerja sama dengan kelompok 

petani ini untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan 

benar-benar bermanfaat dalam konteks lokal. 

4. Kelembagaan Penyuluhan Pertanian yang Efektif. Keberhasilan 

era pertanian inovatif sangat bergantung pada sejauh mana 

kelembagaan penyuluhan pertanian dapat beradaptasi dan 

berinovasi. Terdapat beberapa faktor kunci yang 

mendefinisikan kelembagaan penyuluhan pertanian yang 

efektif: 

5. Keterlibatan Petani. Dalam mengadopsi inovasi pertanian, 

peran petani adalah yang terpenting. Kelembagaan penyuluhan 

pertanian perlu memastikan bahwa petani terlibat secara aktif 

dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, dan 

pelaksanaan program penyuluhan. 

6. Adaptabilitas. Era pertanian inovatif bergerak cepat. 

Kelembagaan penyuluhan pertanian yang efektif harus mampu 

beradaptasi dengan perubahan teknologi, iklim, dan kebutuhan 
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petani. Ini termasuk memperbarui program penyuluhan dan 

meningkatkan akses petani terhadap teknologi terbaru. 

7. Kolaborasi. Kerjasama antara lembaga-lembaga penyuluhan, 

lembaga pemerintah, universitas, dan organisasi petani adalah 

kunci keberhasilan. Kolaborasi ini dapat memastikan bahwa 

sumber daya dan pengetahuan dapat mengalir secara efisien ke 

petani. 

Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 35 Tahun 2022 Tentang 

Penguatan Fungsi Penyuluhan Pertanian memiliki dampak 

signifikan terhadap kelembagaan penyuluhan pertanian. Berikut 

adalah beberapa pengaruhnya: 

1. Penguatan Hubungan Kerja.  Perpres ini mendorong 

penguatan hubungan kerja antara penyuluh, petani, dan 

berbagai pihak terkait lainnya. Ini akan memperkuat peran 

penyuluhan pertanian dalam mendukung petani dan 

meningkatkan produktivitas pertanian. 

2. Penguatan Kelembagaan.  Perpres ini juga mendorong 

penguatan kelembagaan penyuluhan pertanian di tingkat 

kecamatan dan desa. Ini akan membantu dalam peningkatan 

kapasitas dan efektivitas penyuluhan pertanian.  

3. Peningkatan Ketenagaan Penyuluh.  Perpres ini menekankan 

pada peningkatan kapasitas ketenagaan penyuluh, baik dari 
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segi pengetahuan maupun. keterampilan teknis. Ini akan 

memastikan bahwa penyuluh memiliki kompetensi yang 

diperlukan untuk mendukung petani dalam era pertanian 

inovatif. 

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi.  Perpres 

ini mendorong pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proses penyuluhan. Ini akan memungkinkan 

penyuluhan dilakukan secara lebih efisien dan efektif, serta 

memperluas jangkauan penyuluhan. 

5. Jaminan Ketersediaan Prasarana dan Sarana. Perpres ini juga 

menjamin ketersediaan prasarana dan sarana yang diperlukan 

untuk proses penyuluhan. Ini akan memastikan bahwa proses 

penyuluhan dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 

Dengan demikian, PERPRES Nomor 35 Tahun 2022 

memberikan arah baru bagi kelembagaan penyuluhan pertanian 

dan memperkuat perannya dalam mendukung pembangunan 

pertanian di Indonesia. Era pertanian inovatif adalah tantangan 

yang penuh peluang bagi sektor pertanian. Kelembagaan 

penyuluhan pertanian memainkan peran penting dalam membantu 

petani mengatasi tantangan dan mengambil keuntungan dari 

inovasi. Dengan melintasi batas dan berkolaborasi dengan baik, 

berbagai entitas dalam kelembagaan penyuluhan pertanian dapat 

menciptakan masa depan pertanian yang lebih efisien, 
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berkelanjutan, dan berorientasi pada teknologi. Dengan berfokus 

pada petani, adaptabilitas, dan kolaborasi, kita dapat mengarahkan 

pertanian menuju masa depan yang lebih cerah dan lebih inovatif. 
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BAB 7 

PROSES BELAJAR-MENGAJAR DALAM 

PENYULUHAN PERTANIAN 

Oleh Risyart Alberth Far Far 

 

7.1 Pengertian Proses Belajar-Mengajar 

Sebagai suatu proses pendidikan, keberhasilan penyuluhan 

sangat di pengaruhi oleh proses belajar-mengajar yang dialami dan 

dilakukan oleh sasaran penyuluhannya.  Proses belajar-mengajar 

adalah proses yang mencakup proses belajar dan proses mengajar. 

Proses belajar adalah peristiwa yang terjadi ketika seseorang 

berusaha untuk merubah perilaku dirinya dengan kegiatan sendiri. 

Proses mengajar di mana seseorang (atau sekelompok orang) 

menyediakan kondisi agar perubahan perilaku orang yang belajar 

dapat berlangsung dengan baik, dengan pengertian efisien dan 

hasil yang baik. 

Belajar adalah proses aktif (tak ada kegiatan belajar tanpa 

aktivitas. Dalam proses belajar, orang yang belajar melibatkan 

dirinya (secara mental) dengan subyek atau materi dipelajarinya 

dan memberikan respons (tanggapan) terhadap subyek atau 
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materi pelajaran tersebut. Pelibatan diri dan memberikan respons 

ini bisa disebut sebagai pengalaman belajar. Pengalaman belajar 

dapat juga diartikan sebagai reaksi mental dan atau fisikal 

terhadap sesuatu yang dilihat, didengar atau dikerjakan oleh orang 

yang sedang belajar, sehingga orang itu mendapatkan makna dan 

pengertian yang berguna dalam pemecahan masalah yang dihadapi 

(Leagans, 1961). 

Tak seorangpun dapat belajar untuk orang lain, dan tiada 

seorangpun yang dapat melibatkan diri dalam proses belajar yang 

terjadi dalam diri orang lain. Leagans (1961) menyatakan lebih 

lanjut bahwa pengalaman belajar yang efektif tak dapat dicapai 

hanya dengan menghadirkan orang yang belajar secara fisik saja, 

tapi lebih dari itu mencakup perilaku orang yang belajar dalam 

situasi belajar tertentu. Dengan pengertian proses belajar di atas 

berarti kegiatan yang akan memberikan hasil, jika orang yang 

belajar tersebut aktif melakukannya. 

Mengajar (teaching) adalah mengarahkan proses belajar. 

Proses mengajar adalah proses menciptakan situasi yang 

memfasilitasi orang yang belajar, dengan memberikan materi, 

kegiatan-kegiatan dan bimbingan yang dibutuhkan oleh orang 

yang belajar. Situasi yang diciptakan tersebut harus dapat 

membawa pada perubahan perilaku yang diinginkan oleh orang 

yang belajar. Karenanya proses mengajar juga diartikan sebagai 
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proses di mana seseorang/sekelompok orang menyediakan situasi 

atau kondisi agar perubahan perilaku orang yang belajar dapat 

berlangsung dengan baik, dengan pengertian efisien dan hasil yang 

baik. Pekerjaan pengajar karenanya menciptakan situasi belajar. 

Seorang guru atau penyuluh hanya dapat mengarahkan atau 

mempengaruhi proses belajar yang terjadi pada diri siswa atau 

petani. 

7.2 Hukum Belajar 

Belajar hanya dapat di lakukan oleh individu yang belajar. 

Belajar terjadi dalam otak individu-individu yang sedang belajar. 

Seseorang yang belajar harus berpikir, meskipun yang dipelajari 

adalah suatu keterampilan. Proses berpikir hanya mungkin terjadi 

dalam otak seseorang, sehingga jelas bahwa belajar hanya dapat 

terjadi dalam individu yang belajar saja. Menurut Thorndike dalam 

Dahama dan Bhatnagar (1980) individu itu belajar melalui proses 

menyeleksi dan koneksi (learning by selecting and connecting). 

Sehubungan dengan itu dia mengemukakan empat hukum belajar, 

seperti berikut: 

1) The Law of Readiness (Hukum Kesiapan) 

Orang yang belajar hanya akan siap belajar jika mereka 

merasakan bahwa motif mereka akan dipuaskan melalui 

proses belajar perilaku baru. Menurut hukum ini, seseorang 

yang memiliki kecenderungan untuk bertindak, maka 
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melakukan tindakan itu akan menimbulkan kepuasan baginya; 

sebaliknya, jika dia tidak melakukannya maka akan 

menimbulkan ketidakpuasan. Ini menunjukkan bahwa belajar 

akan berhasil jika dilandasi oleh kesiapan untuk belajar. 

Kesiapan belajar tersebut akan mendorong dirinya melakukan 

tindakan sepenuh hati. 

Sehubungan dengan itu, seorang penyuluh harus 

menegtahui terlebih dahulu kebutuhan yang sangat dirasakan 

(felt needs) oleh petani (sebagai seorang yang belajar), agar 

dia memokuskan perhatiannya kepada masalah-masalah yang 

akan mengambat kepuasan dari kebutuhannya tersebut. 

2) The Law of Exercise (Hukum Latihan) 

Hukum ini menekankan pentingnya praktek dalam 

belajar. Praktek yang berkelanjutan sangat penting untuk 

menguatkan apa yang dipelajarinya. Iti sebabnya penyuluh 

sebaiknya memberi kesempatan kepada petani yang belajar 

untuk melakukan praktek sesering mungkin. 

Jika responsnya dilakukan berulang kali akan menjadi 

kebiasaan. Jika kebiasaan ini diinginkan akan membantu 

dalam mengembangkan unsur-unsur kepribadian orang yang 

belajar. Karenanya menurut hukum ini prinsip utama dalam 

belajar adalah melakukan ulangan. Semakin sering diulang 

semakin baik penguasaan terhadap materi yang dipelajarinya. 
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3) The Law of Effect (Hukum Pengaruh) 

Menurut hukum ini orang akan belajar secara lebih cepat 

dan permanen jika pengalaman belajarnya itu menyenangkan, 

dan sebaliknya dia akan menghentikan perilakunya jika tidak 

menyenangkan. Oleh karena itu, seorang penyuluh sebaiknya 

harus melihat bahwa pengaruh pengalaman belajar itu 

diinginkan oleh petani (orang yang belajar). Orang yang 

belajar harus dibantu untuk mengetahui apa yang mendukung 

keberhasilan dan kegagalannya dalam belajar. Karenanya 

penyuluh juga harus membantu orang yang belajar dalam 

menetapkan tujuan-tujuan belajar sehingga dalam belajar 

mereka berfokus pada tujuan belajarnya tersebut. 

4) The Law of Belonging (Hukum Memiliki) 

Dalam hal ini seseorang akan belajar jika yang 

dipelajarinya itu berhubungan dengan apa yang sudah 

dimilikinya. Oleh karenanya, perilaku baru yang akan diajarkan 

harus berhubungan dengan situasi orang yang belajar atau 

sesuai dengan latar belakang orang yang belajar. Hal ini 

penting, karena hal itu akan memungkinkan orang yang 

belajar untuk memperoleh makna dari apa yang dipelajarinya. 
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Kemampuan belajar setiap individu tidak sama Banyak 

faktor yang dapat mempengaruhinya, baik faktor biologis, 

fisik, maupun psikis, misalnya tingkat kecerdasan, umur, minat, 

pengalaman, tingkat pendidikan, kondisi fisik (kesehatan, 

kelengkapan organ tubuh), dan kondisi psikis (ketenangan 

pikiran, perasaan). Proses belajar dipengaruhi oleh 

pengalamannya. Tak dapat dibantah bahwa seseorang yang 

belajar selalu berkeinginan untuk mencapai suatu tujuan. Bila 

tujuan yang diidamkan tercapai, maka ia akan mendapat 

kepuasan, sebaliknya bila tujuannya tidak tercapai ia akan 

mengalami banyak hambatan atau gangguan atau bahkan 

kekecewaan. Pengalaman-pengalaman ini akan mempengaruhi 

proses belajarnya, ia akan optimis atau sebaliknya pesimis. 

Orang yang belajar juga akan menghubungkan dengan 

pengalaman (pengetahuan) yang dimiliki, sehingga orang yang 

sudah memiliki banyak pengalaman (pengetahuan) akan lebih 

memudahkan proses belajarnya. 

7.3 Prinsip-prinsip Belajar-Mengajar 

Prinsip belajar di awali dengan prinsip latihan (practice). 

Proses belajar sebaiknya dibarengi aktivitas fisik untuk lebih 

merangsang kegiatan anggota badan. Hal ini sangat baik bila 

diterapkan dalam mengajarkan suatu keterampilan. Prinsip 

Menghubung-hubungkan (association). Proses belajar yang 
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dilakukan dengan cara mengaitkan stimulus baru dengan 

pengalaman-pengalaman yang dimiliki. Selanjutnya Prinsip Akibat 

(effect) dimana proses belajar akan memberikan manfaat bagi 

orang yang belajar. Materi pembelajaran sebaiknya memberikan 

manfaat, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Prinsip Kesiapan (readiness). Dalam memulai suatu kegiatan 

belajar seseorang yang belajar harus memiliki kesiapan fisik dan 

mental untuk belajar. Prinsip urutan bertahap (step by step). 

Seseorang akan lebih mudah belajar bila ia melakukannya secara 

bertahap, mulai dari yang paling mudah sampai yang paling sulit. 

Bila seseorang langsung belajar dengan mengerjakan sesuatu yang 

sulit, besar kemungkinan akan menyerah sebelum berhasil 

menguasainya. Urutan yang bertahap mengandung beberapa 

pengertian berikut: (a) dari yang sederhana ke yang kompleks, (b) 

dari yang mudah ke yang sukar, (c) dari yang sudah diketahui ke 

yang belum diketahui, (d) dari yang lebih dikenal ke yang kurang 

dikenal, (e) dari pengertian bagian ke pengertian menyeluruh, (f) 

dari pengertian terpisah ke pengertian yang saling berkaitan, (g) 

dari teori ke praktik, (h) dari mengerjakan secara terbimbing ke 

mengerjakan sendiri. 

Terdapat beberapa prinsip yang sebaiknya menjadi pedoman 

penyuluh dalam melangsungkan proses belajar-mengajar. Baik 

Leagans (1961) maupun Dahama dan Bhatnagar (1980) 
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mengemukakan beberapa prinsip belajar yang sebaiknya diketahui 

oleh mereka yang mengajar atau penyuluh.  
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Prinsip-prinsip belajar tersebut adalah: 

1. Belajar harus bermakna. Orang yang harus dibantu pengajar 

untuk mengerti mengapa dia harus belajar perilaku baru dan 

juga harus menyadari pola umum pengetahuan. 

2. Belajar akan difasilitasi ketika dua atau lebih indera digunakan 

oleh orang yang belajar pada suatu waktu tertentu. Oleh 

karenanya penyuluh harus memberikan kegiatan yang 

bervariasi yang memungkinkan orang yang belajar mempunyai 

kesempatan untuk memanfaatkan banyak inderanya. 

3. Belajar itu harus berkembang dan berkelanjutan. Oleh 

karenanya belajar harus dimulai pada level pengetahuan, 

pengertian, minat dan kesiapan orang yang belajar. 

4. Belajar harus berguna. Materi yang diajarkan penyuluh harus 

berguna bagi orang yang belajar, agar bernilai baginya. 

Karenanya materi juga harus menyangkut kepentingan dan 

diinginkan mereka. 

5. Belajar akan efektif jika orang yang belajar mengetahui 

kemajuan dari proses belajarnya. 

6. Belajar akan efektif jika pengajar memberikan pujian dan 

imbalan kepada orang yang belajar. 

7. Belajar akan efektif jika ada kesempatan pengulangan bagi 

orang yang belajar. 

8. Belajar akan efektif jika orang yang belajar berpartisipasi aktif. 
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9. Belajar harus menantang dan memuaskan. Motivasi tidak 

hanya dihasilkan oleh minat orang yang belajar, tapi juga dari 

ketrampilan pengajar dalam menciptakan situasi yang 

membuat orang yang belajar merasa lebih memperoleh 

imbalan. 

10. Belajar dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan sosial. Faktor 

fisik seperti ruangan, suhu, ventilasi, penerangan dan fasilitas 

belajar lainnya. Sementara lingkungan sosial dapat berbentuk 

kesempatan orang yang belajar untuk berpartisipasi serta 

hubungan antara pengajar dengan mereka yang belajar. 

11. Belajar membutuhkan komunikasi yang aktif. Dalam hal ini 

antara pengajar dan orang yang belajar harus ada komunikasi 

dua arah. 

12. Proses belajar dan mengajar merupakan proses yang diniatkan 

oleh pengajar dan orang yang belajar. 

13. Individu yang belajar mempunyai kapasitas belajar yang 

berbeda. Karenanya penyuluh harus mengevaluasi 

keberhasilan belajar pada tingkat individu. 

14. Perilaku orang yang belajar akan tercapai melalui empat 

tahap: (a) mengembangkan minat, (b) menciptakan keinginan, 

(c) menjamin tindakan, (d) memelihara kepuasan. 

Dalam proses belajar-mengajar terdapat perbedaan pengalaman 

dan pengetahuan antara peserta. Prinsip menghormati perbedaan 
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individual (character diference) merupakan hal yang penting yang 

harus di miliki setiap peserta pembelajaran. Dalam proses belajar 

prinsip ini dapat diterapkan dengan membagi kedalam kelompok-

kelompok menurut perbedaan individual berdasarkan faktor: 

kemampuan intelegensia, kecepatan belajar, latar belakang 

pengalaman dan pendidikan, minat, bakat, jenis kelamin, umur, 

selera, motif belajar, kemampuan bahasa, kedudukan dalam 

pekerjaan, dan sebagainya. Oleh karena itu sebelum kegiatan 

belajar dimulai sebaiknya diberikan pre-test, pelajar yang lemah 

diberikan bimbingan istimewa, yang lebih cakap diminta 

membimbing yang lemah, pelajar yang cakap diberi kesempatan 

melewati urutan yang tak perlu baginya. 

7.4 Motivasi Belajar 

Tujuan belajar merupakan penentu tindakan seseorang 

penentu aktivitas-aktivitas yang dilibatkan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Tujuan mencakup pengertian adanya suatu atau 

beberapa hasil tindakan yang ingin dicapai pada suatu saat. 

Seseorang tidak akan memiliki suatu tujuan yang tidak 

diinginkannya untuk dicapai melalui tindakan-tindakan. Menurut 

Dirgagunarsa (1978) agar supaya terjadi kegiatan diri untuk 

mengubah perilaku, haruslah terdapat dorongan dari dalam (hati) 

orang yang mau atau sedang belajar. Dorongan dari dalam ini 

disebut motivasi.   
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Menurut arti katanya, “motivasi” atau “motivation” adalah 

suatu dorongan yang muncul dalam diri individu untuk 

menggerakkan tindakannya guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Motivasi ada dua macam ada motif yang bersumber dari diri 

sendiriyang disebut dengan motivasi intrinsik dan motivasi yang 

bersumber dari luar yang disebut dengan motivasi ekstrinsik 

Dalam pengertian ini berarti munculnya motif, adanya penimbulan 

dorongan atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang 

menimbulkan dorongan, atau keadaan yang menjadikan seseorang 

untuk bertindak. Ini dilakukan karena ada motif (tujuan) yang ingin 

dicapai. Kalau motif (tujuan) tidak ada, jelas bahwa tindakan tidak 

akan muncul. Dari pengertian ini jelas bahwa motivasi ini sangat 

terkait dengan motif yang ada dalam diri individu (motif dapat 

disadari atau tidak disadari). Namun, perlu disadari di sini bahwa 

motif yang dimaksud di sini adalah motif bagaimana seseorang 

dapat berprestrasi dalam hidupnya melalui belajar.  

Sering terjadi agar supaya timbul dorongan dari dalam (hati) 

orang yang mau atau sedang belajar, diperlukan rangsangan-

rangsangan dari luar. Rangsangan dari luar ini termasuk apa yang 

disebut “kondisi”, dan merupakan salah satu aspek dari kegiatan 

mengajar. Dalam penyuluhan pertanian, di mana orang yang belajar 

tersebut adalah orang-orang dewasa, rangsangan dari luar penting 

untuk terus-menerus diberikan. 
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Menurut banyak ahli perilaku, terdapat beragam aspek yang 

memotivasi individu untuk belajar dan menerapkan hasil 

belajarnya. Salah seorang diantaranya adalah Dr. Abraham Maslow 

pada tahun 1943, seorang Profesor Psikologi yang mengajar di 

Massachusetts Institute of Technology yang merumuskan teori 

motives yang dikenal juga sebagai Piramida Kebutuhan Maslow 

(Gambar 1) (Maslow 2000). 

Terdapat asumsi-asumsi yang mendasari Teori Hierarkhis 

Kebutuhan Maslow: 

1. Kebutuhan-kebutuhan orang/manusia tersusun atas jenjang 

kepentingan (hierarki) dari kebutuhan dasar-fisiologis sampai 

kepada kebutuhan yang lebih kompleks yakni aktualisasi diri. 

2. Seseorang tidak akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan 

yang di atasnya, kecuali kebutuhan pada jenjang yang di 

bawahnya sudah terpenuhi/terpuaskan-> itu sebabnya disebut 

Piramida Kebutuhan Manusia. 

3. Setiap individu mempunyai lima kategori kebutuhan, yang 

mencakup: 

a. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) adalah 

kebutuhan dalam hierarki yang terendah, mencakup 

semua kebutuhan dasar atau primer seperti udara, 

sandang, pangan, papan, dan seks. 
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b. Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs). Dalam hal ini, 

begitu semua kebutuhan dasar terpenuhi, individu 

berhasrat untuk memenuhi semua kebutuhannya yang 

berkenaan dengan keamanan dan keselamatan. 

c. Kebutuhan Sosial (Social Needs). Setelah keamanannya 

mantap, individu mencari kasih sayang, persahabatan, 

penerimaan dan perhatian. Kebutuhan akan hubungan 

sosial ini termasuk memberi dan menerima rasa cinta, 

rasa memiliki, rasa dibutuhkan. 

d. Kebutuhan Harga Diri (Ego and Esteem Needs). 

Kebutuhan ini akan dipenuhi setelah kebutuhan sosial 

terpenuhi. Terutama berfokus pada ego, status, harga 

diri, dikenal, percaya diri dan prestise (gengsi). Kebutuhan 

ini juga mencakup perasaan dapat menyelesaikan 

sesuatu. 

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-actualization Needs). 

Merupakan jenjang kebutuhan yang tertinggi; yakni suatu 

kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang dengan 

potensi diri sepenuhnya. Dalam hal ini seseorang akan 

mengembangkan diri dan berprestasi sebaik mungkin 

sesuai dengan potensi diri sepenuhnya. 
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Gambar 7. 1 Piramida Kebutuhan Maslow 

Terdapat beberapa kritik terhadap teori Maslow, diantaranya 

adalah bahwa: 

1. Sulit dibuktikan adanya kebutuhan manusia yang mengikuti 

suatu hirarki. Namun benar ada dua tingkat kebutuhan yaitu 
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kebutuhan biologis dan kebutuhan-kebutuhan lain yang baru 

timbul setelah kebutuhan biologis terpenuhi secukupnya. 

2. Intensitas tingkat hirarki kebutuhan yang lebih tinggi berbeda-

beda pada tiap individu. 

3. Kebutuhan-kebutuhan itu sifatnya elastis dan dinamis. 

Seberapa banyakkah yang dapat dikatakan 

cukup/memuaskan? 

Apa Hubungannya dengan Kegiatan Penyuluhan? 

Meskipun terdapat sejumlah kritik yang diajukan kepada teori 

Maslow ini, teori ini tampaknya dapat dihubungkan dengan 

kepentingan penyuluhan, khususnya terhadap beberapa hal yang 

perlu ingat oleh penyuluh jika memotivasi petani untuk belajar. 

1. Seseorang yang belum dapat memenuhi kebutuhan fisik 

(pangan, sandang, dan papan) untuk mempertahankan 

kehidupannya, maka sulit bagi seorang penyuluh untuk 

mengajak orang tersebut merasakan kebutuhan akan harga 

dirinya. 

2. Bagi seseorang yang telah memenuhi hidup secara fisik dan 

telah mendapatkan pengakuan dari masyarakatnya, sebaiknya 

kepada mereka tidak diperkenalkan bagaimana bekerja tentang 

mencari nafkah, tapi mendorong kebutuhan akan perlunya 

pengetahuan yang lebih luas dan sikap yang lebih mantap, 

untuk meningkatkan dirinya dalam pergaulan yang lebih luas. 
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3. Dengan pengetahuan yang luas dan sikap yang mantap 

seseorang penyuluh dapat mengaktualisasikan dirinya, yaitu 

dengan mengerjakan sesuatu yang harus dilakukannya agar 

menjadi dirinya sendiri atau dengan kata lain mengembangkan 

kepribadiannya sendiri. 

7.5 Hasil Proses Belajar: Taksonomi Tujuan 

Instruksional 

Dengan mengacu pada definisi penyuluhan pertanian, 

falsafah serta nilai-nilai yang mendasari penyuluhan pertanian, 

fokus utama penyuluhan pertanian adalah pendidikan non-formal 

yang bertujuan untuk merubah perilaku petani. Selanjutnya, 

dengan mengacu pada pendekatan psikologi, perilaku individu 

mencakup tiga domain atau ranah, yaitu: 

(1) Domain atau Ranah Kognitif atau Pengetahuan (Cognitive 

Domein or Knowledge) 

(2) Domain atau Ranah Afektif atau Sikap (Affective Domein or 

Attitude) 

(3) Domain atau Ranah Psikomotorik atau Ketrampilan 

(Psychomotoric Domein or    Skill) 

Secara sederhana perubahan perilaku yang diharapkan dicapai oleh 

individu yang belajar adalah perubahan pada aspek: 
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1. Pengetahuan (Knowledge); perubahan yang diharapkan adalah 

dari tidak mengetahui menjadi mengetahui, dari tidak paham 

menjadi paham, dari tidak mengerti menjadi mengerti tentang 

sesuatu yang dipelajari individu yang belajar. 

2. Sikap (Attitude); perubahan yang diharapkan adalah dari sikap 

negatif menjadi sikap positif, dari sikap yang salah menjadi 

sikap yang baik, dari sikap menolak menjadi sikap menerima 

terhadap sesuatu yang dipelajari oleh individu yang belajar. 

3. Ketrampilan (Skill); perubahan yang diharapkan adalah dari 

tidak melaksanakan menjadi melaksanakan, dari tidak adopsi 

menjadi adopsi, dari tidak terampil menjadi terampil, dari tidak 

dapat melakukan, membuat, membentuk dan sebagaimana 

berubah menjadi dapat melakukan, dapat membuat dan dapat 

membentuk. 

Namun demikian dalam perkembangannya terdapat banyak 

ahli yang merumuskan hasil belajar secara lebih rinci. Karena pada 

dasarnya perilaku setiap individu itu unik, maka hasil belajrnya juga 

spesifik. 

Diantara banyak ahli pendidikan yang mengembangkan 

klasifikasi hasil atau tujuan belajar, diantaranya Bloom dan rekan-

rekannya. Sebagaimana dikemukakan oleh Winkel (1996), Bloom 

bersama rekan-rekannya yang berpikir sehaluan, menjadi kelompok 

pelopor yang menyumbangkan suatu klasifikasi tujuan 
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instruksional (educational objectivies). Pada tahun 1956, terbitlah 

karya “Taxonomy of Educational Objectives, Cognitive Domein”. 

Selanjutnya, pada tahun 1964, terbitlah karya “Taxonomy of 

Educational, Affektive Domein”. Kelompok pelopor ini tidak 

berhasil menerbitkan suatu taksonomi yang menyangkut tujuan 

instruksional di bidang psikomotorik (psychomotor domein). Hal 

yang terakhir ini dikembangkan ahli lainnya. Mereka yang 

mengembangkan klasifikasi aspek psikomotorik ini diantaranya E. 

Simpson pada Tahun 1967 dan A. Harrow pada tahun 1972. 

Istilah taksonomi diartikan sebagai suatu tipe sistem 

kalsifikasi yang khusus, yang berdasarkan data penelitian ilmiah 

mengenai hal-hal yang digolong-golongkan dalam suatu 

sistematika tertentu. Dalam konteks perilaku manusia, para ahli 

mencoba merumuskan taksonomi-taksonomi di tiga ranah 

perilaku: kognitif, afektif dan psikomotorik (Ulfah & Arifudin 

2023). 

Berdasar taksonomi tujuan belajar Bloom, hasil belajar pada 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik tersebut berturut-turut 

meliputi 6, 5 dan 7 aspek tahap, yang masing-masing bersifat 

hierarkhis. Adapun rincian dari setiap ranah perilaku tersebut 

dijelaskan di bawah ini. 

1. Ranah Kognitif  

a) Pengetahuan (Knowledge) 
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Pada tahap ini individu dapat mengingat berbagai hal 

yang pernah dipelajarinya dan yang tersimpan dalam 

ingatannya. Berbagai hal itu dapat meliputi fakta, kaidah dan 

prinsip, serta metode yang diketahui. Pengetahuan yang 

disimpan dalam ingatan tersebut, digali pada saat dibutuhkan 

melalui bentuk ingatan mengingat (recall) atau mengenal 

kembali (recognition). 

Sebagai contoh, petani yang menghadiri penyuluhan tentang 

Pasca Usaha Pertanian (terdiri atas penggunaan bibit unggul, 

pupuk, tandur jajar, pemberantasan hama dan penyakit, dan 

sistem irigasi) dapat dikatakan mencapai hasil belajar sampai 

tahap pengetahuan, jika dia dapat mengingat semua unsur 

Pasca Usaha Pertanian tersebut. 

b) Pemahaman (Comprehension) 

Pada tahap ini individu mempunyai kemampuan untuk 

menangkap makna dan arti dari berbagai hal yang pernah 

dilakukan dan dipelajari. Juga ditunjukkan oleh kemampuan 

individu dalam menerangkan, menterjemahkan, dan/atau 

menginterpretasikan sesuatu yang dilihat dan didengarnya 

dengan menggunakan kata-kata sendiri. 

Contoh: Apabila petani dapat menjelaskan secara baik 

manfaat perlunya penerapan masing-masing komponen PUP 

dalam usahatani padi bagi peningkatan produktivitas 
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usahataninya, maka dia tergolong mencapai hasil belajar tahap 

pemahaman. 

c) Panerapan (Application) 

Kemampuan individu untuk mengaplikasikan (dalam 

pikiran) apa yang telah dipelajari (kaidah atau metode 

bekerja) pada kondisi yang berbeda atau konkrit dan baru. 

Kemampuan ini setingkat lebih tinggi daripada kemampuan 

sebelumnya karena memahami suatu kaidah belum tentu 

membawa kemampuan untuk menerapkannya terhadap suatu 

kasus atau problem baru. 

Contoh: Jika anjuran penggunaan urea adalah 200 kg per 

hektar, maka petani yang mengetahui dosis pupuk urea yang 

seharusnya digunakan untuk seluas usahatani yang 

digarapnya – bukan menurut ukuran baku (per hektar) – 

menunjukkan mencapai perubahan pengetahuan penerapan. 

d) Analisa (Analysis) 

Mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke 

dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau 

organisasinya dapat dipahami dengan baik. Adanya 

kemampuan ini dinayatakan dalam penganalisaan bagian-

bagian pokok atau komponen-komponen dasar, bersama 

dengan hubungan/relasi antara bagian-bagian itu. 

Kemampuan ini setingkat lebih tinggi daripada kemampuan 
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tahap ketiga, karena sekaligus harus mengetahui/memahami 

ditangkap adanya kesamaan dan adanya perbedaan antara 

sejumlah hal. Contoh: Petani dapat menjelaskan dengan benar 

sebab-sebab terjadinya eksplosi hama penggerek batang padi 

baik di lahan usahataninya sendiri maupun rekannya. 

e) Sintesa (Synthesis) 

Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 

kesatuan atau pola baru. Bagian-bagian dihubungkan satu 

sama lain, sehingga terciptakan suatu bentuk baru. Contohnya 

adalah petani mampu menyusun rencana tanam sesuai musim, 

atau penyuluh tahu cara penyusunan program penyuluhan di 

tingkat Balai Penyuluhan Pertanian, atau mahasiswa mampu 

menyusun Studi Pustaka sesuai judul yang diminatinya, dan 

lainnya. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi daripada 

kemampuan, karena dituntut kriteria untuk menemukan pola 

dan struktur organisasi. 

f) Evaluasi (Evaluation) 

Individu dinyatakan dapat memberikan penilaian 

terhadap sesuatu atau membanding keunggulan dan 

kelemahan sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan 

pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarkan kriteria 

tertentu. Contohnya, petani mengetahui keunggulan produksi 
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padi hasil penerapan Pasca Usaha Pertanian dibandingkan cara 

yang tradisional. 

Kemampuan ini adalah tingkatan tertinggi, karena mencakup 

semua kemampuan dalam (1) sampai (5). 

2. Ranah Afektif 

a) Receiving/Attending (Penerimaan) 

Mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang 

(stimuli) dan kesediaan untuk memperhatikan rangsangan 

(stimuli) itu. Kemampuan seseorang yang belajar untuk 

menerima hal-hal yang baru atau sikap menerima terhadap 

sesuatu, dengan menunjukkan sikap sebagai berikut: 

• Mendengar dengan penuh perhatian 

• Sadar akan pentingnya belajar 

• Mendatangi acara pendidikan/kegiatan penyuluhan 

dengan teratur/disiplin.  

Contoh lain: petani datang ke pertemuan atas undangan 

petugas penyuluh dan menyimak dengan cermat materi 

penyuluhan yang disampaikan penyuluh. 

b) Responding (Menanggapi) 

Mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif 

dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. Kesediaan itu 

dinyatakan dalam memberikan suatu reaksi terhadap stimuli 

yang disajikan dan atau menunjukkan minat terhadap sesuatu. 
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• Bertanya atau membantah apa yang dikemukakan 

pengajar/penyuluh 

• Berpartisipasi dalam diskusi 

• Berbagi pengalaman 

c) aluing (Penilaian/penentuan Sikap) 

Mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian 

terhadap sesuatu dan    membawa diri sesuai penilaian itu. 

Mulai dibentuk suatu sikap: menerima, menolak atau 

mengabaikan; sikap itu dinyatakan dalam tingkah laku yang 

sesuai dan konsisten dengan sikap batin. 

Contoh: Petani menilai keunggulan inovasi teknologi 

pertanian yang dianjurkan dan membandingkannya dengan 

cara-cara yang sudah dipraktekannya, kemudian membentuk 

sikap suka atau tidak suka terhadap inovasi tersebut. 

d) Organization (Organisasi) 

Mencakup semua kemampuan untuk membentuk suatu 

sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. 

Kemampuan merubah sistem nilai, dari yang lama ke yang 

baru, atau mungkin hanya sebagian sistem nilai saja yang 

dirubah. Nilai-nilai yang diakui dan diterima ditemaptakan 

pada suatu skala nilai: mana yang pokok dan selalu harus 

diperjuangkan, mana yang tidak begitu penting. 
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Contoh: Petani penerima paket teknologi Supra Insus 

menerima inovasi penggunaan zat perangsang tumbuh (ZPT) 

bagi tanaman padinya, tapi memandang tidak penting 

melakukan pinjam meminjam alsintan, seperti traktor, karena 

memang harus menyewa alat itu, tidak ada yang 

meminjamkan (tanpa imbalan jasa). 

e) Characterization by Value or Value Complex (Menghayati) 

Pembentukan pola hidup: mencakup kemampuan untuk 

menghayati nilai-nilai kehidupan sedemikian rupa, sehingga 

menjadi milik pribadi (internalisasi) dan menjadi pegangan 

nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya sendiri. 

Contoh: Petani yang mengetahui pentingnya pengendalian 

hama secara terpadu dan merasakan manfaatnya, dia 

melanjutkan penerapan PHT tersebut pada usahataninya. 

3. Ranah Psikomotorik 

 Hasil belajar ini sebenarnya melibatkan unsur-unsur 

saraf, otak dan otot yang ada pada tubuh orang yang belajar 

dalam melakukan aktivitas tertentu. 

• Kemampuan ketrampilan psikomotorik ini direfleksikan 

dalam bentuk kecepatan, ketepatan, kekuatan dan 

kemulusan seseorang dalam melakukan suatu aktivitas 

tertentu. 
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7 Kategori Hasil Belajar Psikomotorik 

(1) Perception (Persepsi) 

• Mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi 

yang tepat antara dua stimuli atau lebih, berdasarkan 

pembedaan antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing-

masing stimuli. 

• Contoh: Petani mampu membedakan antara pupuk urea 

dan furadan. 

(2) Set (Kesiapan)  

• Mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam 

keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangakaian 

gerakan. 

• Ditandai oleh kesiapan mental, emosi, dan fisik yang 

bertindak. 

Contoh: Petani yang mengikuti pelatihan pembuatan pupuk 

bokashi siap mengikuti petunjuk cara pembuatan dan bersedia 

mempraktekannya. 

(3) Guided Response (Gerakan Terbimbing) 

• Mencakup kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian 

gerak-gerik, sesuai dengan contoh yang diberikan (imitasi). 

Contoh: Petani membuat pupuk bokashi di tempat pelatihan 

sesuai anjuran pelatih. 

(4) Mechanization (Gerakan yang terbiasa atau mekanis) 
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• Mencakup kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian 

gerak-gerik dengan lancar, karena sudah dilatih 

secukupnya, tanpa memperhatikan lagi cotoh yang 

diberikan. 

• Perubahan perilaku ditunjukkan oleh gerakan lancer akibat 

proses pengulangan pada tahap ketiga. 

Contoh: Petani yang lancar membuat pupuk bokashi sesuai 

anjuran secara berulangkali. 

(5) Complexity by Real Response (Gerakan Kompleks atau 

Respons nyata yang   Kompleks) 

• Mencakup kemampuan untuk melaksanakan suatu 

ketrampilan, yang terdiri atas beberapa komponen, dengan 

lancar, tepat dan efisien. 

Contoh: Petani yang mampu membuat pupuk organik apapun, 

tidak hanya bokashi. 

(6) Adaption (Penyesuaian Pola Gerakan atau Adaptasi) 

• Mencakup kemampuan untuk mengadakan perubahan dan 

menyesuaikan pola gerak-gerik dengan kondisi setempat 

atau dengan persyaratan khusus yang berlaku. 

• Orang sudah dapat melakukan sesuatu/tindakan tanpa 

canggung dan tepat. 

• Mampu membetulkan kesalahan secara otomatis. 
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Contoh: Petani mampu memodifikasi pembuatan pupuk 

organik (bokashi) berdasar bahan-bahan lokal. 

(7) Creativity (Kreativitas) 

• Mencakup kemampuan untuk melahirkan pola-pola gerak-

gerik yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan 

inisiatif sendiri. 

Contoh: Petani membuat formula baru pupuk organik. 

Untuk memudahkan mengingat masing-masing ranah perilaku 

beserta tahapan hasil belajarnya dibuat diagram sebagaimana 

terlihat pada Diagram I. 
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Selanjutnya untuk memperoleh pemahaman lebih lanjut mengenai 

taksonomi hasil belajar, pada Lampiran 1 disertakan kemampuan 

internal dan kata kerja oprasional untuk masing-masing ranah 

perilaku sebagaimana dikutip dari Winkel (1996). 

Lampiran 1. Kemampuan Internal dan Kata Kerja Operasional 

Menurut Kategori Ranah Perilaku 

Tabel 7. 1 Ranah Kognitif 

Kategori Jenis 

Perilaku 

Kemampuan Internal Kata-kata Kerja 

Operasional 

Pengetahuan  Mengetahui ………………… 

Misalnya: Istilah 

               Fakta  

               Urutan 

               Metode 

Mengidentifikasikan  

Menyebutkan 

Menunjukkan 

Memberi nama pada 

Menyusun daftar 

Menggaris bawahi 

Menjodohkan 

Memilih 

Memberikan definisi 

Menyatakan  

Pemahaman  Menterjemahkan 

Menafsirkan 

Memperkirakan 

Menentukan …………….. 

Misalnya: Metode 

               Prosedur  

Memahami ……………… 

Misalnya: Konsep 

Menjelaskan 

Menguraikan 

Merumuskan 

Merangkum 

Mengubah 

Memberikan contoh 

tentang 

Menyadur  
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               Kaidah 

               Prinsip 

               Kaitan antara fakta 

               Isi pokok 

Mengartikan/menginterpretasikan 

….. 

Misalnya: Tabel 

               Grafik 

               Bagan  

Meramalkan 

Menyimpulkan 

Memperkirakan 

Menerangkan 

Menggantikan 

Menarik kesimpulan 

Meringkas 

Mengembangkan 

Membuktikan  

Penerapan  Memecahkan masalah 

Membuat bagan dan grafik 

Menggunakan ……………. 

Misalnya: Metode/prosedur 

               Konsep 

               Kaidah 

               Prinsip  

Mendemonstrasikan 

Menghitung 

Menghubungkan 

Memperhitungkan 

Membuktikan 

Menghasilkan 

Menunjukkan 

Melengkapi 

Menyediakan 

Menyesuaikan 

Menemukan  

Analisa  Menganalisa kesalahan 

Membedakan …………….. 

Misalnya: Fakta dan interpretasi 

               Data dan kesimpulan 

Memisahkan 

Menerima 

Menyisihkan 

Menghubungkan 

   

Kategori Jenis 

Perilaku 

Kemampuan Internal Kata-kata Kerja 

Operasional  
Menganalisa ………………… 

Misalnya: Struktur dasar 

               Bagian-bagian 

Memilih 

Membandingkan 

Mempertentangkan 
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               Hubungan antara  Membagi 

Membuat diagram/skema 

Menunjukkan hubungan 

antara 

Membagi   

Sintesa  Menghasilkan ……………… 

Misalnya: Klasifikasi 

               Karangan 

               Kerangka teoritis 

Menyusun …………………. 

Misalnya: Rencana 

               Skema 

               Program kerja 

  

Mengkategorikan 

Mengkombinasikan 

Mengarang 

Menciptakan 

Mendesain 

Mengatur 

Menyusun kembali 

Merangkaikan 

Menghubungkan 

Menyimpulkan 

Merancangkan 

Membuat pola  

Evaluasi   Menilai berdasarkan norma internal 

………………. 

Misalnya: Hasil karya seni 

               Mutu karangan 

               Mutu pekerjaan 

               Mutu ceramah 

               Program penataran 

Menilai berdasarkan norma eksternal 

……………… 

Misalnya: Hasil karya seni 

               Mutu karangan 

               Mutu pekerjaan 

               Mutu ceramah 

               Program penataran 

Memperbandingkan 

Menyimpulkan 

Mengkritik 

Mengevaluasi 

Mengevaluir 

Membuktikan 

Memberikan argumentasi 

Menafsirkan 

Membahas 

Menaksir 

Memilih antara 

Menguraikan 

Membedakan 

Melukiskan 
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Mempertimbangkan ……………. 

Misalnya: Baik-buruknya 

               Pro kontra 

               Untung-ruginya 

Mendukung 

Menyokong 

Menolak. 

 

Tabel 7. 2 Ranah Afektif 

Kategori Jenis Perilaku Kemampuan Internal Kata-kata Kerja 

Operasional 

Penerimaan Menunjukkan ………………… 

Misalnya: Kesadaran 

               Kemauan 

               Perhatian 

Mengakui ……………………. 

Misalnya: Kepentingan 

               Perbedaan   

Menanyakan 

Memilih 

Mengikuti 

Menjawab 

Melanjutkan 

Memberi 

Menyatakan  

Menempatkan  

Partisipasi  Mematuhi …………………… 

Misalnya: Peraturan 

               Tuntutan 

               Perintah  

Ikut serta secara aktif 

……………… 

Misalnya: Di laboratorium 

               Dalam diskusi 

               Dalam kelompok 

belajar 

               Dalam kelompok 

tentir 

  

Melaksanakan 

Membantu 

Menawarkan diri 

Menyambut 

Menolong 

Mendatangi 

Melaporkan 

Menyumbangkan 

Menyesuaikan diri 

Berlatih 

Menampilkan 

Membawakan  

Mendiskusikan 
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Menyelesaikan 

Menyatakan persetujuan 

Mempraktekkan   

Penilaian/Penentuan 

Sikap 

Menerima suatu nilai 

Menyukai 

Menyepakatti 

Menghargai ……………. 

Misalnya: Karya seni 

               Sumbangan ilmu 

               Pendapat  

Bersikap (positif atau negatif) 

Mengakui  

  

Menunjukkan 

Melaksanakan 

Menyatakan pendapat 

Mengikuti 

Mengambil prakarsa 

Memilih 

Ikut serta 

Menggabungkan diri 

Mengudang 

Mengusulkan membela 

Menuntun 

Membenarkan 

Menolak 

Mengajak   

 

Kategori Jenis Perilaku Kemampuan Internal Kata-kata Kerja Operasional 

Organisasi  Membentuk sistem nilai 

Menangkap relasi antara nilai 

Bertanggungjawab 

Mengintegrir nilai 

Merumuskan 

Berpegang pada 

Mengintegrasikan 

Menghubungkan 

Mengkaitkan 

Menyusun 

Mengubah 

Melengkapi 

Menyempurnakan 

Menyesuaikan 

Menyamakan 
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Mengatur 

Memperbandingkan 

Mempertahankan 

Memodifikasikan  

Pembentukan pola hidup  Menunjukkan …………………… 

Misalnya: Kepercayaan diri 

               Disiplin pribadi 

               Kesadaran 

Mempertimbangkan 

Melibatkan diri 

Bertindak 

Menyatakan 

Memperhatikan 

Mempraktekkan 

Melayani 

Mengundurkan diri 

Membuktikan 

Menunjukkan 

Bertahan 

Mempertimbangkan 

Mempersoalkan  

 

Tabel 7. 3 Ranah Psikomotorik 

Kategori Jenis 

Perilaku 

Kemampuan Internal Kata-kata Kerja 

Operasional 

Persepsi   Menafsirkan rangsangan  

Peka terhadap rangsangan 

Mendiskriminasikan   

Memilih 

Membedakan 

Mempersiapkan 

Menyisihkan 

Menunjukkan 

Mengidentifikasikan 

menghubungkan 

Kesiapan   Berkonsentrasi 

Menyiapkan diri (fisik dan 

mental) 

Memulai 

Mengawali 

Bereaksi 
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Mempersiapkan 

Memprakarsai 

Menanggapi 

Mempertunjukkan   

 

Kategori Jenis 

Perilaku 

Kemampuan Internal Kata-kata Kerja 

Operasional 

Gerakan terbimbing Meniru contoh Mempraktekkan 

Memainkan 

Mengikuti 

Mengerjakan 

Membuat 

Mencoba 

Memperlihatkan 

Memasang 

Membongkar  

Gerakan terbiasa Berketrampilan 

Berpegang pada pola 

Mengoperasikan 

Membangun, Memasang 

Membongkar, 

Memperbaiki 

Mengerjakan, Menyusun 

Menggunakan 

Mengatur 

Mendemonstrasikan 

Memandikan, Menangani 

Gerakan kompleks  Berketrampilan secara 

Misalnya: lancer, luwes, supel, gesit, 

lincah 

s.d.a  

Penyesuaian 

gerakan 

Menyesuaikan diri 

Bervariasi  

Mengubah 

Mengadaptasikan 
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Mengatur kembali 

Membuat variasi 

Kreativitas   Menciptakan yang baru 

Berinisiatif  

Merancang, Menyusun 

Menciptakan 

Mendesain 

Mengkombinasikan 

Mengatur 

Merencanakan   
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BAB 8 

METODE PENYULUHAN PERTANIAN 
Oleh Puryantoro, S.P., M.P 

 

8.1 Pendahuluan 

Penyuluhan Pertanian yang dilaksanakan harus selalu 

mengacu pada terwujudnya kesejahteraan ekonomi masyarakat 

dan peningkatan harkatnya sebagai manusia. 

Namun   pada   kenyataannya   untuk   mewujudkan   hal   tersebut 

diatas   tidak semudah membalikkan telapak tangan karena 

keterbatasannya jumlah tenaga  penyuluh yang ada  semakin 

berkurang. (Sahripin dan Puryantoro, 2020). Maka dari itu 

diperlukan berbagai metode dalam penyampaian pesan kepada 

petani agar materi bisa sampai dengan baik.  

Dalam kegiatan perlu dilandasi pemahaman mengenai 

sesuatu apa yang akan dilakukan. Misalnya, sebelum melakukan 

kegiatan, setiap orang harus memahami segala sesuatu yang 

terkait dengan kegiatan tersebut. Sama halnya dengan pemilihan 

dalam metode penyuluhan, agar metode yang digunakan dapat 

efektif. Dalam bahasa Yunani kuno metode “Methodos” artinya 

cara yang ditempuh. Metode merupakan suatu cara yang dilakukan 
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dalam cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran 

ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode itu sendiri yakni sebagai 

alat untuk mencapai suatu tujuan (Hamalik, 2001). 

Menurut Peraturan Menteri Pertanian nomor 52 tahun 2009 

mengenai Metode Penyuluhan Pertanian, metode penyuluhan 

pertanian adalah cara atau teknik penyampaian materi penyuluhan 

oleh penyuluh pertanian kepada pelaku utama dan pelaku usaha 

agar mereka tahu, mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, 

teknologi, permodalan, sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan 

kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam 

pelestarian fungsi lingkungan hidup. Metode dan teknik 

penyuluhan pertanian adalah upaya sebagai cara atau teknik 

penyampaian materi penyuluhan oleh para penyuluh kepada para 

petani beserta keluarganya baik secara langsung maupun tidak 

langsung, agar mereka tahu, mau dan mampu menerapkan inovasi 

(teknologi baru). Sedangkan teknik penyuluhan pertanian dapat 

didefinisikan sebagai keputusan-keputusan yang dibuat oleh 

sumber atau penyuluh dalam memilih serta menata simbol dan isi 

pesan menentukan pilihan cara dan frekuensi penyampaian pesan 

serta menentukan bentuk penyajian pesan (Kementerian 

Pertanian, 2009). 
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Menurut Mardikanto (1993), pemilihan metode penyuluhan 

sebaiknya diprogram menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

sasaran, karakteristik sasaran, sumber daya yang tersedia dan 

kondisi lingkungan (termasuk waktu dan tempat) 

diselenggarakannya kegiatan penyuluhan tersebut. Pemilihan 

materi penyuluhan pertanian perlu diperhatikan agar dapat 

diterima sesuai dengan kebutuhan masyarakat (petani). Oleh 

karena itu, pemilihan materi harus dengan syarat (Erleli, 2019):  

1. Provitable; yaitu materi yang disampaikan dapat memberikan 

dampak keuntungan kepada sasaran.  

2. Availibility; yaitu sasaran dapat menyediakan sarana dan 

biaya yang diperlukan serta pengetahuan yang disampaikan 

sesuai dengan kebutuhan sehingga sasaran mudah 

menangkap isi dari materi penyuluhan.  

3. Immediate aplicability; materi yang disampaikan dapat 

dimanfaatkan dan dapat memberikan hasil yang nyata.  

4. Compability; tidak bertentangan dengan nilai-nilai, adat 

istiadat, dan kebudayaan masyarakat sasaran.  

5. Simplicity; dapat dikemas dengan sederhana sehingga mudah 

dilaksanakan (tidak memerlukan skill yang terlalu tinggi).  

6. Law risk; tidak memiliki risiko yang besar baik dalam 

penerapannya maupun dampak yang dihasilkan tidak 

merugikan baik secara ekonomi, lingkungan, dan kesehatan.  
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7. In expensiveness; tidak memerlukan ongkos yang besar atau 

ongkos tambahan yang terlalu besar sehingga dapat 

memberatkan masyarakat sasaran.  

8. Expandible; dapat dilakukan dalam berbagai keadaan dan 

mudah didiseminasikan dalam kondisi yang berbeda-beda 

(materi tersebut sebelum didiseminasikan perlu uji coba 

terlebih dahulu serta harus didasarkan pada metode ilmiah 

yang jelas). 

8.2 Macam Metode Penyuluhan Pertanian 

Pemerintah telah menyusun metode-metode dalam 

menyampaikan teknologi-teknologi pertanian, seperti pada 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 

52/Permentan/OT.140/12/2009 tentang Metode Penyuluhan 

Pertanian. Peraturan menteri (Permen) pertanian tersebut telah 

disusun kementerian pertanian dengan menimbang 

dari  peraturan-peraturan yang sebelumnya pernah dibuat oleh 

pemerintah seperti Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan. 

Permen tersebut berisikan metode-metode yang dapat memandu 

penyuluh pertanian, seperti teknik komunikasi, metode jumlah 

sasaran dan metode indera penerima dari sasaran (Wiriatmadja 

1990). Metode-metode tersebut dapat terbagi lagi menjadi 
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beberapa metode. Penggunaan metode-metode tersebut dapat 

didasarkan berbagai pertimbangan yang terjadi dilapangan 

(Kemenpan 2009). 

1. Metode Berdasarkan Teknik Komunikasi 

a. Berdasarkan teknik komunikasi metode penyuluhan dapat 

dibedakan antara yang langsung (muka ke muka/ face to 

face communication) dan yang tidak langsung (indirect 

communication). Metode yang langsung digunakan pada 

waktu penyuluhan pertanian/peternakan berhadapan muka 

dengan sasarannya sehingga memperoleh respon dari 

sasarannya dalam waktu yang relatif isngkat (Mardikanto 

1993). Misalnya pembicaraan di balai desa, di sawah, dalam 

kursus, demonstrasi dan sebagainya. Metode yang langsung 

ini dianggap lebih efektif, meyakinkan dan mengakrabkan 

hubungan antara penyuluh dan sasaran serta cepatnya 

respon atau umpan balik dari sasaran (Martanegara 1993). 

Dalam kondisi terbatasnya personalia, kurangnya saranan 

transportsasi, terbatasnya biaya dan waktu maka metode ini 

kurang efisien. 

b. Metode yang tidak langsung digunakan oleh penyuluhan 

pertanian yang tidak langsung berhadapan dengan sasaran, 

tetapi menyampaikan pesannya melalui perantara (medium 

atau media). Contohnya adalah media cetak (majalah, 
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koran), media elektronik (radio, televisi), media pertunjukan 

atau sandiwara, pameran dan lain-lain. Metode tidak 

langsung ini dapat menolong banyak sekali apabila metode 

langsung tidak memungkinkan digunakan. Terutama dalam 

upaya menarik perhatian dan menggugah hati sasaran. 

Siaran lewat radio dan televisi dapat menarik banyak 

perhatian, bila ditangani secara tepat. Pameran yang baik 

diselenggarakannya akan baik memberikan kesan yang lama 

dan meyakinkan. Demikian pula halnya dengan pertunjukan 

film atu slides yang sekaligus dapat memberika hiburan dan 

pengetahuan umum kepada masyarakat di pedesaan. 

Namun metode penyuluhan tak langsung tidak 

memungkinkan penyuluh mendapatkan respon dari sasaran 

dalam waktu realtif singkat (Mardikanto 1993). 

2. Metode Berdasarkan Jumlah Sasasaran dan Proses Adopsi 

a. Berdasarkan jumlah sasaran dan proses adopsi maka 

penyuluhan dibedakan menjadi hubungan perseorangan, 

hubungan kelompok dan hubungan masal. Metode dengan 

hubungan perseorangan digunakan penyuluhan pertanian 

untuk berhubungan langsung maupun tidak langsung 

dengan masing-masing orangnya. Misalnya adalah 

kunjungan ke rumah, ke sawah, ke kantor, pengiriman surat 

kepada perseorangan dan hubungan telepon. Dalam banyak 
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hal, hubungan perseorangan diperlukan agar petani 

menerapkan rekomendasi yang dianjurkan. 

b. Metode dengan hubungan kelompok digunakan oleh 

penyuluhan pertanian untuk menyampaikan pesan kepada 

kelompok. Metode ini sesuai dengan keadaan dan norma 

sosial dari masyarakat pedesaan Indonesia, seperti hidup 

berkelompok, bergotong-royong dan berjiwa musyawarah 

(Rasida 1991; Martanegara 1993). Contohnya adalah 

pertemuan, demontrasi, karya wisata, pameran, perlombaan, 

kursus, diskusi kelompok dan lain-lain. Metode ini dapat 

meningkatkan tahapan minat dan perhatian ke tahapan 

evaluasi dan mencoba menerapkan rekomendasi yang 

dianjurkan. Metode dengan hubungan masal digunakan oleh 

penyuluhan pertanian untuk menyampaikan pesan langsung 

atau tidak langsung kepada banyak orang sekaligus pada 

waktu yang hampir bersamaan. Contohnya adalah pidato 

dalam pertemuan besar, siaran pedesaan lewat radio dan 

televisi, pertunjukan wayang atau dagelan, penyebaran 

bahan cetakan, penempelan poster, pembentangan spanduk 

dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk menarik minat 

dan perhatian masyarakat akan sesuatu rekomendasi usaha 

tani-ternak. 
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3. Metode berdasarkan Indera Penerima 

a. Berdasarkan indera penerima pada sasaran metode 

penyuluhan dapat digolongkan menjadi metode yang dapat 

dilihat, metode yang dapat didengar serta metode yang dapat 

dilihat dan didengar. Metode yang dapat dilihat, pesan 

penyuluhannya diterima oleh sasaran melalui indera 

penglihatan (Suwandi 2006). Contohnya adalah metode 

publikasi barang cetakan, gambar, poster, leaflet dan lain-

lain. Pertunjukan film bisu dan slide tanpa penjelasan lisan, 

pameran tanpa penjelasan lisan, surat-menyurat dan 

sebagainya. Dalam metode yang dapat didengar pesan 

penyuluhannya diterima oleh sasaran melalui indera 

pendengaran. Contohnya siaran lewat radio dan tape 

recorder, hubungan melalui telepon, pidato ceramah dan lain-

lain. Sedangkan metode yang dapat dilihat dan didengar 

pesan penyuluhannya diterima oleh sasaran melalui indera 

penglihatan dan pendengaran sekaligus. Contohnya adalah 

metode pertunjukan film bersuara, siaran lewat televisi, 

wayang, kursus berupa pelajaran dikelas dan prakteknya, 

karya wisata, pameran dengan penjelasan lisan. 
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8.3 Teknik-Teknik Penyuluhan 

Teknik penyuluhan adalah cara mempertemukan sasaran 

penyuluhan dengan materi penyuluhan. Teknik penyuluhan ini akan 

memungkinkan sasaran penyuluhan mengalami proses belajar, 

yaitu proses interaksi antara orang yang belajar dengan materi 

yang dipelajarinya, sehingga dia memperoleh pemahaman terhadap 

materi yang dipelajarinya tersebut yang pada gilirannya materi 

tersebut diharapkan dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi. 

Teknik juga merupakan sebagai cara yang akan dilakukan 

seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 

spesifik. Sebab itu, dalam melaksanakan penyuluhan pertanian 

penyuluh harus mengenali dan memilih metode dan teknik yang 

efektif dan efisien. Terkait dengan hal ini, perlu dipahami bahwa 

apapun metode dan teknik yang dipilih harus mengacu kepada lima 

prinsip penyuluhan pertanian yaitu: (1) pengembangan untuk 

berpikir kreatif, (2) tempat yang paling baik adalah di tempat 

kegiatan sasaran, (3) setiap individu terikat dengan lingkungan 

sosialnya (4) ciptakan hubungan yang akrab dengan sasaran, dan 

(5) memberikan sesuatu untuk terjadinya perubahan.  

Menurut Pauilini, dkk (2023) terdapat berbagai metode dan 

teknik penyuluhan yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 
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penyuluhan. Pengertian singkat dari masing-masing metode dan 

teknik tersebut diuraikan sebagai berikut :  

1) Kunjungan rumah  

Kunjungan rumah adalah kunjunagan yang dilakukan oleh 

penyuluh dengan tujuan menjalin hubungan baik sehingga 

tercipta rasa percaya dan keakraban antara penyuluh dan 

sasaran penyuluhan. 

2) Kunjungan lapangan  

Kunjungan lapangan adalah kunjungan yang dilakukan 

penyuluh ke tempat kerja sasaran penyuluhan. Dalam kasus 

penyuluhan pertanian kunjungan ke lapangan berarti 

kunjungan penyuluhan ke lokasi usahatani (sawah, kebun, 

kolam, kandang ternak) dari para petani dalam rangka sistem 

kerja LAKU (Latihan dan Kunjungan). 

3) Kunjungan kantor  

Kunjungan kantor berupa pertemuan antara sasaran 

penyuluhan dengan instasi-instasi tertentu. Tujuannya adalah 

untuk berkonsultasi tentang suatu hal. Dalam kasus 

penyuluhan pertanian, misalnya, petani (kontaktani) 

berkunjung ke Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan 

Kehutanan (BP3K). 
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4) Surat-menyurat (Korespondensi)  

Korespondensi dapat dilakukan antara sasaran penyuluhan 

dan penyuluh (sumber informasi dan instansi terkait). Dalam 

kasus penyuluhan pertanian, misalnya, surat dari petani 

anggota Kelompen Sipedes (Kelompok Pendengar Siaran 

Pedesaan) kepada penyelenggara siaran pedesaan 

5) Telepon  

Untuk penyuluhan KB atau AIDS, misalnya, cara ini sudah 

digunakan yaitu dengan adanya ”hotline” yang dapat 

dihubungi setiap saat untuk berkonsultasi. Perkembangan 

teknologi elektronik, khususnya hand phone (HP) yang cukup 

pesat dalam dasawarsa terakhir sudah memungkinkan petani 

dapat menelpon penyuluh. Harga HP yang cukup terjangkau 

petani serta jangkauan signal telepon dari beberapa operator 

telepon seluler sampai ke pelosok pedesaan sangat membantu 

tugas penyuluh dalam menyebarkan informasi atau membantu 

mengatasi masalah yang dihadapi petani. 

6) Demonstrasi  

Demonstrasi yang dapat dilakukan oleh penyuluh untuk 

meyakinkan sasaran penyuluhan tentang suatu inovasi baru 

yang akan diperkenalkan dapat bermacam-macam yaitu:  
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a. Demonstrasi cara, yaitu demonstrasi yang memperlihatkan 

suatu cara kerja baru atau suatu cara yang telah 

disempurnakan.  

b. Demonstrasi hasil, yaitu demonstrasi yang memperlihatkan 

atau membuktikan kemanfaatan hasil dari penggunaan 

suatu inovasi (teknologi) baru, yang lebih menguntungkan 

dan yang lebih tepat guna dibandingkan teknologi yang 

lama.  

c. Demonstrasi Plot (Demplot) adalah demonstrasi usahatani 

perorangan dengan penerapan teknologi pertanian pada 

usahatani skala kecil dengan komoditas tertentu. 

Tujuannya adalah meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan para petani dalam meningkatkan produksi 

pertanian.  

d. Demonstrasi Usahatani (Demfram atau Demfish) adalah 

demonstrasi berkelompok dengan menerapkan teknologi 

pertanian pada usaha tani yang dilakukan secara kerjasama 

dalam satu kelompok. Tujuannya adalah meningkatkan 

keterampilan anggota-anggota kelompok dalam mengelola 

usahatani dengan bekerjasama dalam satu kelompok.  

e. Demonstrasi Area (Dem-area) adalah demonstrasi 

usahatani dengan menerapkan teknologi pertanian pada 

usahatani yang dilakukan bersama antar kelompok dalam 
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satu gabungan kelompok. Tujuannya adalah meningkatkan 

keterampilan anggota-anggota gabungan kelompok dalam 

mengelola usahatani dengan kerjasama antar kelompok.  

f. Demonstrasi Unit (Dem-unit) adalah demonstrasi 

Pancakarya Pertanian dengan menerapkan teknologi 

pertanian dalam usahatani yang dilaksanakan secara 

kerjasama antar gabungankelompok tani dalam satu 

wilayah unit desa (Wilud) atau satu wilayah binaan (Wilbin) 

menuju terbentuknya Koperasi Tani. Kegiatan utamanya 

meliputi produksi, pengolahan, dan pemasaran hasil 

pertanian menuju pada pembangunan masyarakat 

pedesaan berdasarkan nilai-nilai perkoperasian sebagai 

wadah ekonomi rakyat. 

7) Wisata terdiri dari Widyawisata dan Karyawisata  

a) Widyawisata adalah perjalanan wisata yang dilakukan 

oleh penyuluh dan sasaran penyuluhan untuk melihat 

cara melakukan sesuatu atau hasil suatu cara ke suatu 

tempat yang sudah melakukannya.  

b) Karyawisata adalah perjalanan wisata bersama antara 

penyuluh dan sasaran penyuluhan dengan melakukan 

kerja praktik di suatu tempat yang sudah lebih maju dan 

lebih baik penerapan teknologi inovasinya (magang di 

lokasi kunjungan).  
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8) Kursus adalah kegiatan mengajar-belajar yang 

diselenggarakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta menumbuhkan sifat positif sasaran 

penyuluhan terhadap sesuatu hal yang baru. Kursus dapat 

dilakukan di ruangan tertutup (kelas) atau di lapangan dalam 

satuan periode waktu tertentu, tergantung materi yang 

diberikan dan tujuan yang ingin dicapai.  

9) Pameran diselenggarakan untuk memperagakan secara 

sitematis tentang sesuatu hal. Bentuk yang dipamerkan 

bermacam-macam, misalnya dalam bentuk barang, benda 

hidup, grafik, kumpulan foto, dan sebagainya. Hal terpenting 

yang harus diperhatikan dalam mengadakan pameran adalah 

bagaimana membuat suatu pameran menarik, dan 

membangkitkan keinginan orang untuk melihatnya. 

10) Media massa mencakup radio, TV, majalah, surat kabar, film 

(layar tancap), selebaran, poster, leaflet, liptan, dan 

sebagainya. Khusus untuk siaran program pertanian yang ada 

misalnya Sipedes (Siaran Pedesaan) lewat radio, asah terampil 

lewat TVRI. Koran atau majalah Sinartani yaitu koran khusus 

untuk para penyuluh dan petani (kontaktani), serta layar 

tancap untuk pemutaran Film di daerah pedesaan masih dapat 

dijumpai di berbagai wilayah. 
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11) Perlombaan adalah cara untuk membangkitkan semangat 

orang untuk salling bersaing. Misalnya, perlombaan merangkai 

bunga, bayi sehat, tanaman pekarangan terbaik, lomba 

kelompok tani, lomba kelompencapir (kelompok tani pembaca 

koran/majalah dan pemirsa tv), lomba intensifikasi khusus 

(insus), dan sebagainya.  

12) Kampanye adalah kegiatan penyuluhan yang intensif dan luas 

dengan menggunakan berbagai metode dan teknik 

penyuluhan secara serentak dalam waktu yang relatif singkat.  

 

8.4 Prinsip-Prinsip Metode Penyuluhan Pertanian 

Dalam menerapkan suatu metode penyuluhan, yang perlu 

diperhatikan oleh setiap penyuluh adalah, perlunya memahami 

"prinsip-prinsip" metode penyuluhan, yang dapat dijadikannya 

sebagai landasan untuk memilih metode yang tepat. Prinsip 

metode penyuluhan (Suzuki, 1984; Mardikanto, 2006) yang 

meliputi:  

a. Pengembangan untuk berpikir kreatif  

Melalui penyuluhan, bukanlah dimaksudkan agar masyarakat 

sasaran selalu menggantungkan diri kepada petunjuk, nasihat, atau 

bimbingan penyuluhnya. Akan tetapi sebaliknya, melalui 

penyuluhan harus dihasilkan petani yang mampu dengan upayanya 

sendiri mengatasi masalah-masalah yang dihadapi, serta mampu 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
187 

mengembangkan kreativitasnya untuk memanfaatkan setiap 

potensi dan peluang yang diketahuinya untuk terus menerus dapat 

memperbaiki mutu hidupnya. Oleh karena itu, pada setiap kegiatan 

penyuluhan, seorang penyuluh harus mampu memilih metode yang 

sejauh mungkin dapat mengembangkan daya nalar dan kreativitas 

masyarakat sasaran.  

b. Tempat yang paling baik adalah di tempat kegiatan sasaran 

penyuluhan 

Dapat dipastikan bahwa, setiap individu sangat mencintai 

profesinya. Oleh karena itu, dia tidak suka diganggu untuk 

meninggalkan pekerjaan rutinnya, serta selalu berperilaku sesuai 

dengan pengalamannya sendiri dan kenyataan-kenyataan yang 

dihadapinya sehari-hari. Oleh sebab itu, dalam banyak kasus, 

kegiatan penyuluhan sebaiknya dilaksanakan dengan menerapkan 

metode-metode yang dapat dilaksanakan di lingkungan pekerjaan 

(kegiatan) sasaran. Tujuannya agar :  

1. tidak banyak mengganggu (menyita waktu) kegiatan 

rutinnya;  

2. penyuluh dapat memahami betul keadaan sasaran, termasuk 

masalahmasalah yang dihadapi dan potensi serta peluang 

yang dapat dimanfaatkan untuk perbaikan mutu hidup 

mereka;  



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
188 

3. kepada sasaran dapat ditunjukkan contoh-contoh nyata 

tentang masalah dan potensi serta peluang yang dapat 

ditemukan di lingkungan pekerjaannya sendiri sehingga 

mudah dipahami dan diresapi serta diingat oleh mereka.  

c. Setiap individu terikat dengan lingkungan sosialnya  

Sebagai makhluk sosial, setiap individu akan selalu berperilaku 

sesuai dengan kondisi lingkungan sosialnya, atau setidak-tidaknya 

akan selalu berusaha menyesuaikan diri dengan perilaku orang-

orang di sekitarnya. Karena itu, kegiatan penyuluhan akan lebih 

efisien jika diterapkan hanya kepada beberapa warga masyarakat, 

terutama yang diakui oleh lingkungannya sebagai "panutan" yang 

baik.  

d. Ciptakan hubungan yang akrab dengan sasaran penyuluhan  

Kegiatan penyuluhan adalah upaya mengubah perilaku orang 

lain secara persuasif dengan menerapkan sistem pendidikan. 

Adanya hubungan pribadi yang akrab antara penyuluh dengan 

sasaran merupakan syarat yang harus dipenuhi karena setidak-

tidaknya dapat memperlancar kegiatan penyuluhan itu sendiri. 

Keakraban hubungan antara penyuluh dan sasaran ini menjadi 

sangat penting karena dengan keakraban itu akan tercipta suatu 

keterbukaan dalam mengemukakan masalah dan menyampaikan 

pendapat. Di samping itu, saran-saran yang disampaikan penyuluh 
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dapat diterima dengan senang hati seperti layaknya saran seorang 

sahabat tanpa ada prasangka atau merasa dipaksa.  

e. Memberikan sesuatu untuk terjadinya perubahan  

Kegiatan penyuluhan adalah upaya untuk mengubah perilaku 

sasaran, baik pengetahuannya, sikapnya, atau keterampilannya. 

Dengan demikian, metode yang diterapkan harus mampu 

merangsang sasaran untuk selalu siap (dalam arti sikap dan 

pikiran) dan dengan suka-hati atas kesadaran ataupun 

pertimbangan nalarnya sendiri melakukan perubahan-perubahan 

demi perbaikan mutu hidupnya sendiri, keluarganya, dan 

masyarakatnya. 
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BAB 9 

MATERI PENYULUHAN 

Oleh Dina Lesmana 

 

9.1 Pendahuluan 

Materi penyuluhan yang sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan petani menjadi sangat penting mengingat dalam era 

digital saat ini, informasi dapat diakses dari berbagai sumber. 

Untuk menjawab kebutuhan penyuluhan pertanian, Menteri 

menyajikan materi penyuluhan pertanian yang mengintegrasikan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Fokus materi ini adalah 

meningkatkan ketersediaan pangan, meningkatkan akses terhadap 

pangan, dan meningkatkan kualitas konsumsi pangan.  

Dalam konteks kemajuan pertanian untuk mencapai ketahanan 

pangan, perlu adanya materi penyuluhan yang mendukung petani 

dalam meningkatkan kapasitas mereka, sehingga mereka dapat 

mengatasi tantangan kondisi pertanian saat ini. Penyusunan 

materi penyuluhan pertanian harus memperhitungkan faktor-

faktor seperti: 

a. Potensi sumber daya alam (SDA); 
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b. Ketersediaan warisan genetik lokal untuk kebutuhan 

pangan; 

c. Peluang pasar yang dapat diperluas; 

d. Ketersediaan Tenaga Kerja Manusia (SDM); 

e. Infrastruktur dan fasilitas dalam sektor Pertanian; 

f. Rencana penanaman dan panen mengikuti musim; 

g. Permintaan pasar terhadap produk Pertanian; 

h. Harga di tingkat produsen dan konsumen; 

i. Keadaan kerawanan Pangan dan insiden malnutrisi; 

j. Peraturan terkait standar dan kualitas produk Pangan; 

k. Ketersediaan dan potensi risiko kerawanan Pangan lokal; 

l. Minat masyarakat terhadap kebutuhan Pangan yang banyak 

jenisnya, memiliki nilai gizi, seimbang, berkualitas, dan aman. 

Adanya hal hal yag harus di perhatikan diatas maka materi materi 

penyuluhan harus mencakup bahasan seperti dalam Gambar 

berikut : 
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Gambar 9. 1 Materi penyuluhan yang diberikan kepada petani 

9.2 Pengertian   

Segala sesuatu yang dapat terlihat menurut bahasa adalah 

Materi. Dalam konteks yang lebih umum, materi sering dijelaskan 

sebagai substansi yang akan diuji, dipertimbangkan, didiskusikan, 

dituliskan, atau disampaikan. Penyuluh akan menyampaikan pesan 

kepada khalayak sasaran, termasuk orang – orang yang terlibat 

sebagai pelaku utama, pelaku usaha, dan para pemangku 

kepentingan harus mempertimbangkan erbagai aspek terkait 

dengan penyuluhan pertanian, baik dalam konteks praktik maupun 

pembahasan mengenai materi penyuluhan, mengacu pada materi 

penyuluhan mencakup beragam dimensi, seperti afektif kognitif, 

psikomotorik, atau kreatif, dan dapat memiliki karakter anjuran 

(persuasif), larangan (instruktif), pemberitahuan (informatif), atau 

hiburan (entertainment) dalam berbagai konteks. Dalam ranah 

teknis penyuluhan, materi penyuluhan sering disebut sebagai 

informasi pertanian, melibatkan data atau materi yang dibutuhkan 

oleh penyuluh, petani, nelayan, dan masyarakat pertanian. Materi 

penyuluhan dapat berupa pengalaman, hasil uji coba atau 

penelitian, informasi pasar, atau kebijakan pemerintah. Sesuai 

dengan UU Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, materi penyuluhan pertanian 

diartikan sebagai para penyuluh yang menyampaikan bahan 
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penyuluhan kepada pelaku utama dan pelaku usaha dalam berbagai 

bentuk, melibatkan informasi, teknologi, hukum, rekayasa sosial, 

manajemen, ekonomi, dan kelestarian lingkungan. 

 

 

Gambar 9. 2 Materi Penyuluhan 

9.3 Tujuan  

Memenuhi kebutuhan dari pelaku utama dan pelaku usaha 

pertanian, dengan memperhatikan penggunaan dan perlindungan 

sumber daya pertanian merupakan tujuan dari pembuatan materi 

penyuluhan tentang pertanian. Oleh karena itu, materi yang akan 

disampaikan kepada mereka telah melalui proses pemeriksaan oleh 

otoritas yang berkompeten di bidang penyuluhan pertanian. 
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Pemeriksaan ini dilakukan untuk mencegah kemungkinan dampak 

negatif dalam aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan kesehatan 

masyarakat. Akibatnya, tidak diperbolehkan menyampaikan materi 

penyuluhan pertanian yang belum melalui verifikasi oleh pelaku 

utama dan pelaku usaha pertanian. 

9.4 Ruang Lingkup dan Keragaman  

Menyampaikan berbagai aspek ilmu (teori) dan teknologi 

(praktis) pertanian merupakan tanggung jawab dari orang yang 

menyampaikan materi mengenai penyuluhan antara penyuluh dan 

sasaran. Materi yang dijelaskan oleh penyuluh pertanian 

merupakan bagian penting atau isi yang terdapat dalam setiap 

kegiatan penyuluhan pertanian, sesuai dengan konsep yang 

diungkapkan oleh Samsudin (1987) dan Kartasapoetra (1988). 

Dengan kata lain, pengetahuan yang diberikan kepada petani 

sebagai materi penyuluhan bisa mencakup informasi tentang 

kemajuan dalam bidang pertanian atau variasi dari suatu 

komoditas yang bersifat informatif. Di sisi lain, aspek praktis dari 

materi penyuluhan melibatkan panduan budidaya tanaman, seperti 

pemilihan benih, teknik bagaimana cara mengelola tanah, cara 

pemupukan, atau dalam konteks peternakan, seperti prosedur 

vaksinasi, formulasi pakan, dan teknologi terkait pertanian. 
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Dengan demikian, informasi teoritis bersifat inspiratif, 

memacu, dan memperluas pemahaman petani terhadap 

perkembangan dunia luar. Sebaliknya, informasi teknologi 

berkaitan dengan metode yang memberikan petunjuk dan 

pembelajaran kepada petani agar mereka dapat mahir dalam 

menerapkan hal – hal yang disampaikan dalam kegiatan 

penyuluhan. 

Rahim (1971) Berdasarkan prinsip “Inovasi” 

mengklasifikasikan dua jenis pesan, yakni pesan ideologis dan 

pesan informatif. 

1. Perubahan dan Pembangunan dengan tujuan meningkatkan 

kualitas hidup yang menjadi landasan atau konsep dasar 

merupakan pesan ideologis. Menurut (Seers, 1981) 

Perbaikan mutu hidup masyarakat diartikan sebagai usaha 

untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan, mengurangi 

tingkat kemiskinan, memperbaiki distribusi yang merata, 

mengurangi kesenjangan, meluaskan peluang pekerjaan, dan 

menjamin pembebasan dari berbagai bentuk penindasan 

adalah tujuan yang dikejar. 

2. Pesan Informatif melibatkan semua bentuk informasi yang 

terhubung dan bergantung pada pesan ideologis. Jenis pesan 

ini mencakup kebijakan pembangunan, nilai-nilai sosial 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
198 

budaya, serta semua informasi yang terkait dengan tujuan 

yang ingin dicapai dan berbagai upaya yang akan dilakukan 

dalam rangka pelaksanaan kegiatan pembangunan yang 

sudah direncanakan. Hal ini mencakup ide-ide, metode, 

panduan teknis, informasi tentang teknologi terkini, dan 

aspek-aspek lainnya. 

Havelock pada tahun 1969 mengidentifikasi empat 

jenis pesan, yang mencakup pengetahuan dasar, hasil riset 

terapan dan pengembangan, pengetahuan praktis, dan pesan 

yang berasal dari penggunanya (lihat Gambar 9.3). 
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Gambar 9. 3 Tipe asal pesan dari materi penyuluhan 

Dalam keseharian, terdapat keterkaitan dan saling hubung 

antara keempat jenis pesan tersebut : 

1) Pengetahuan dasar 

Pengetahuan yang belum dapat di terapkan lansung oleh 

Masyarakat umum karna melibatkan metode dan teori – teori yang 

belum teruji. Oleh sebab itu, diperlukan studi lanjutan untuk 

menerapkan informasi ini melalui penelitian berdasarkan terapan 

dan berdasarkan pengembangan.  

2) Hasil dari penelitian terapan dan pengembangan/pengujian  

Merupakan hasil penelitian yang melanjutkan penelitian 

dasar untuk menguji aplikabilitasnya dalam suatu keadaan sosial 

budaya tertentu atau fisik/alami dan wilayah. 

3) Pengetahuan praktis  

Perpaduan antara hasil riset pada peneltian 

pengembangan/Pengujian dan terapan yang telah diolah dan 

direview menjadi informasi yang mudah dipahami oleh semua 

pihak yang ingin menggunakannya. Umumnya, disajikan dalam 

bentuk petunjuk teknis yang siap digunakan oleh pengguna atau 

penyuluh, serta produk-produk yang siap pakai. 

4) Umpan balik dari pengguna 

Respon dari pengguna dapat berupa saran untuk mendukung 

kegiatan penelitian, baik yang terkait dengan ilmu yang mendasar 
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maupun terapan, atau dapat diintegrasikan menjadi pengetahuan 

praktis yang berguna bagi penyuluh atau anggota masyarakat 

lainnya. Bentuk respons dari pengguna ini mungkin bermanifestasi 

sebagai: 

a. Pengguna menyampaikan berbagai pengalaman, seperti 

keluhan, kepuasan, kegembiraan, atau pengalaman, kepada 

penyuluh atau teman-temannya sebagai respons terhadap 

inovasi yang telah dianjurkan oleh penyuluh. 

b. Respons konsumen, yang mencakup: 

- bentuk informasi/penjelasan maupun produk yang 

mengalami Peningkatan kebutuhan terhadap inovasi yang 

relevan. 

- Adanya eningkatan pendapatan dan hasil produksi 

setelah mengadopsi inovasi yang telah diajukan. 

- Tanggapan negatif terhadap penyuluh, apabila pada 

akhirnya inovasi yang diusulkan tidak memberikan 

manfaat atau bahkan merugikan, dan dapat menyebabkan 

keluhan terkait pengorbanan yang harus dihadapi. 

Khususnya dalam kegiatan penyuluhan pertanian, perlu 

mempersiapkan berbagai materi sesuai dengan pedoman 

Vademecum Bimas tahun 1977 untuk setiap sesi penyuluhan : 

a. Ketentuan dan peraturan terkait dengan pelaksanaan 

pengembangan sektor pertanian. 
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b. Hasil penemuan dan saran teknis yang diminta oleh pihak 

berwenang. 

c. Keberhasilan yang dialami oleh para petani. 

d. Data pasar termasuk informasi mengenai harga produk, 

penawaran, dan permintaan hasil pertanian. 

e. Petunjuk teknis tentang bagaiamana cara penggunaan 

peralatan dan fasilitas produksi. 

f. Informasi mengenai struktur organisasi dan fasilitas terkait 

dengan pembangunan sektor pertanian. 

g. Langkah-langkah dan rencana untuk meningkatkan 

kemandirian, swadaya, dan partisipasi aktif masyarakat. 

Informasi yang disampaikan secara rinci oleh penyuluh kepada 

pihak utama dan pelaku usaha pertanian mencakup hal-hal berikut: 

a. Semua aspek informasi pertanian yang melibatkan: 

1) Kondisi agroklimat yang hamper serupa merupakan kunci 

keberhasilan dan kesuksesan dari praktik petani, baik itu 

dari wilayah yang sama maupun dari wilayah lain; 

2) Hasil pengujian, khususnya dari uji verifikasi lokal; 

3) Rekomendasi dan saran yang dapat ditetapkan oleh 

lembaga yang bertanggung jawab terhadap hal tersebut; 

4) Informasi pasar mencangkup catatan harga produk 

pertanian, permintaan sarana produksi dan penawaran, dan 

lain-lain; 
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5) Pemerintah pusat dan daerah mengeluarkan Kebijakan dan 

peraturan terkait sektor dalam bidang pertanian, seperti 

kebijakan harga dasar, peraturan tentang pengajuan dan 

pengembalian kredit, dan sebagainya.  

b. Pelatihan keterampilan termasuk: 

1) Aspek teknis pertanian seperti adanya penggunaan alat dan 

mesin pertanian, teknik pemupukan, penggunaan sprayer, 

dan sebagainya; 

2) Manajemen usahatani, seperti penyelesaian latihan tentang 

pengumpulan informasi, analisis usahatani, dan lain-lain. 

c. Inisiatif dan dorongan untuk mendorong kemandirian, 

partisipasi aktif, dan swadaya masyarakat melibatkan: 

1) Pentingnya berusaha pertanian secara berkelompok, 

membentuk organisasi, serta lembaga pelayanan seperti 

koperasi, kios produksi, layanan kredit, transportasi, dan 

sebagainya; 

2) Penciptaan berbagai fasilitas yang diperlukan, seperti 

penyediaan peralatan dan mesin pertanian, perlengkapan 

rumah tangga untuk kebutuhan pokok, dan sebagainya. 

Jika dilihat dari materi utama yang harus disampaikan 

dalam penyuluhan pertanian, pada dasarnya, materi tersebut 

dapat digolongkan menjadi: 
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a. Ilmu Teknik Pertanian,  

Tidak hanya merinci tindakan yang harus diambil, tetapi juga 

menjelaskan alasan di baliknya, metodenya, waktu yang tepat, 

dan lokasi pelaksanaannya. Isinya harus terhubung dengan 

pengalaman petani setempat dan didasarkan pada pemahaman 

nyata tentang situasi di lapangan. Isi yang dibahas mengenai 

teknik pertanian melibatkan: 

1) Kegiatan sebelum panen, melibatkan: (a) cara penanaman 

dan teknik bertanam, (b) penggunaan pupuk yang efisien, 

(c) optimalisasi pemanfaatan air, (d) perlindungan 

tanaman secara menyeluruh dengan menerapkan konsep 

ambang ekonomi, dan (e) pemanfaatan varietas yang 

superior; 

2) Kegiatan setelah panen, melibatkan: (a) proses 

pemanenan, (b) transportasi, (c) pengeringan, (d) proses 

pengolahan, dan (e) penyimpanan.. 

b. Ilmu Ekonomi Pertanian,  

Khususnya berfokus pada upaya pengelolaan usahatani yang 

memberikan manfaat ekonomis dan non-ekonomis yang lebih 

baik. Materi dalam ilmu ekonomi pertanian melibatkan 

diantaanya: 

1) Peningkatan efisiensi pengelolaan usahatani menggunakan 

penerapan prinsip-prinsip optimisasi, termasuk: (a) 
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pencapaian hasil fisik maksimal, (b) optimalisasi 

keuntungan, (c) pengendalian biaya (input); 

2) Penggunaan dan pemanfaatan fasilitas kredit produksi 

pertanian; 

3) Pengelolaan dan pemasaran produk pertanian; 

4) Struktur kelembagaan dalam ekonomi pertanian, seperti 

koperasi, dan sebagainya. 

Dalam mengajarkan konsep ekonomi pertanian, 

diperlukan pendekatan yang melibatkan berbagai disiplin ilmu 

dengan menganalisis keterkaitan antar disiplin tersebut. 

Perhatian tidak hanya ditujukan pada upaya meningkatkan 

pendapatan dan keuntungan dalam jangka pendek, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek-aspek seperti perluasan lapangan 

kerja, peluang pekerjaan, dan upaya pelestarian lingkungan 

hidup. 

c. Ilmu Tatalaksana Rumah Tangga Petani,  

Mengingat bahwa kegiatan usahatani sejatinya merupakan 

komponen integral dari aktivitas rumah tangga petani secara 

menyeluruh, langkah yang diperlukan untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan usahatani adalah terus menerapkan 

program penyuluhan mengenai manajemen rumah tangga 

petani. Materi yang ditekankan dalam bidang manajemen 

rumah tangga petani meliputi: 
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1. Mengerti dan memiliki pemahaman mengenai signifikansi 

usahatani bagi rumah tangga para petani yang dapat 

dipelajarinya 

2. Proses manajemen secara komprehensif, termasuk: 

(a) Pembuatan atau pencatatan sumber daya; 

(b) Penetapan tujuan beserta skala prioritasnya; 

(c) Identifikasi masalah beserta skala prioritasnya. 

(d) Kajian alternatif yang mungkin, melibatkan: 

• Definisi tujuan; 

• Rincian pembayaran yang akan dilakukan; 

• Identifikasi hal-hal yang sebaiknya mendapat 

pembayaran lebih tinggi; 

• Rencana tindakan yang dapat diimplementasikan. 

(e) Pengembangan perencanaan anggaran, termasuk 

identifikasi kebutuhan dana, pola tanam, target produksi, 

perkiraan pengeluaran (finansial), dan proyeksi 

pendapatan yang diharapkan. 

(f) Partisipasi dalam perencanaan menghasilkan dokumen 

ringkas yang bermanfaat untuk mengevaluasi kekayaan, 

pendapatan, dan faktor lain yang tercakup dalam 

perencanaan anggaran; 

(g) Evaluasi hasil yang dapat digunakan sebagai umpan balik 

untuk kegiatan berikutnya yang akan diulang; 
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3. Adanya penyusunan anggaran melalui analisis usahatani 

tahunan; 

4. Implementasi perencanaan manajemen rumah tangga dan 

usahatani. 

d. Inti dari kegiatan penyuluhan pertanian adalah dinamika 

kelompok, di mana fokus utamanya adalah manusia petani 

yang perlu diarahkan untuk mengubah sikap, tindakan, metode 

kerja, dan bahkan pola pikirnya guna menghasilkan 

kesejahteraan yang lebih tinggi melalui peningkatan 

produktivitas dan pendapatan/keuntungan dari usahatani. 

Namun, jika harga diri petani merosot, dan potensi yang 

terkandung dalam diri mereka tidak diungkap dan 

dikembangkan, perubahan yang diharapkan tidak mungkin 

terwujud. Karena petani membentuk kelompok yang sangat 

terikat satu sama lain, maka selain memberikan materi 

penyuluhan pertanian lainnya, mereka juga perlu diberi 

wawasan mengenai dinamika kelompok. Materi ini mencakup: 

1. Dasar-dasar prinsip yang terkait dengan dinamika 

kelompok; 

2. Penjelasan dan signifikansi dari dinamika kelompok; 
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3. Kegiatan pengembangan dinamika kelompok, seperti 

diskusi, latihan kerja sama dalam mencapai tujuan 

bersama, dan aktivitas lainnya; 

4. Inisiatif untuk terus bekerja dan melakukan eksperimen 

(percobaan dan kesalahan). 

e. Politik Pembangunan Pertanian,  

Politik Pembangunan Pertanian, selain materi-materi 

utama yang telah disebutkan sebelumnya, diperlukan dalam 

kegiatan penyuluhan pertanian agar para peserta mendapatkan 

pemahaman program pemerintah berupa pembangunan 

pertanian yang sedang dijalankan oleh pemerintah. Hal ini 

sangat krusial karena tujuan dari usahatani bukan hanya untuk 

meningkatkan kesejahteraan individu atau petani saja, 

melainkan memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan bangsa secara 

keseluruhan. Tujuan tersebut tidak hanya mencakup 

pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga memiliki implikasi 

yang besar terhadap martabat bangsa, keamanan, dan 

stabilitas nasional dalam arti yang luas. Materi ini mencakup: 

1) Signifikansi pertanian atau usahatani dalam kehidupan 

manusia; 

2) Kontribusi usahatani terhadap stabilitas nasional; 

3) Dampak usahatani terhadap kehidupan umat manusia; 
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4) Peraturan dan kebijakan "terbaru" dari pemerintah pusat 

dan daerah dalam konteks pembangunan pertanian. 

9.5 Beberapa Sumber Materi Penyuluhan 

Materi penyuluhan dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 

sumber, yaitu: 

1. Data resmi yang berasal dari lembaga swasta atau organisasi 

non-pemerintah yang khususnya fokus pada penelitian, 

analisis, dan penyebaran informasi. 

2. Informasi resmi yang diperoleh dari berbagai instansi 

pemerintah, termasuk a) lembaga pemerintah terkait, b) 

lembaga penelitian dan pengembangan, c) pusat-pusat kajian, 

d) pusat-pusat informasi, dan e) hasil uji lokal yang dilakukan 

oleh penyuluh. 

3. Pengalaman para petani atau kejadian yang telah mereka 

alami, baik berasal dari upaya pertanian pribadi mereka 

maupun hasil dari kegiatan "petak pengalaman" yang 

dijalankan secara khusus, baik dengan atau tanpa bimbingan 

penyuluhan. 

4. Sumber-sumber lain yang dapat diandalkan, seperti informasi 

pasar dari pedagang atau data yang diperoleh dari perguruan 

tinggi. 

5. Publikasi seperti buku teks dan jurnal, media massa seperti 

majalah, surat kabar, tabloid, internet, dan sejenisnya. 
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Terkait dengan berbagai sumber materi yang telah disebutkan 

di atas, perlu dicatat bahwa: 

1. Kemungkinan terjadinya ketidaksesuaian Lingkungan fisik dan 

sumber daya yang digunakan dengan yang dimiliki atau dapat 

dimanfaatkan oleh pengguna karena materi yang berasal dari 

lembaga resmi, baik pemerintah maupun swasta, tidak selalu 

sesuai dengan situasi pengguna. Ini terutama terkait dengan 

perbedaan dalam hal peralatan yang diperlukan, pengetahuan, 

keterampilan yang dimiliki, dan ketersediaan modal yang 

terbatas. Oleh karena itu, materi yang disampaikan tidak 

jarang dapat menjadi: a) sulit diimplementasikan secara 

teknis, b) tidak memberikan keuntungan ekonomi, c) tidak 

dapat diimplementasikan dalam kehidupan karena harus 

mempertimbangkan politis, sosial, dan budaya setempat yang 

tidak mendukung. 

2. Materi yang didapatkan dari sumber langsung seperti 

pengalaman petani sering kali belum dapat diandalkan 

sepenuhnya dalam hal ketepatan dan ketelitian karena tidak 

selalu mematuhi metode ilmiah tertentu. 

3. Materi yang berasal dari sumber lain memiliki kekurangan 

dalam kejujuran karena sering kali terdapat didalamnya 

kepentingan perorangan yang tidak selalu sejalan dengan 
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materi yang dibutuhkan oleh pengguna dan kepentingan 

pengguna. 

Seringkali inovasi atau pembaharuan yang disampaikan oleh 

para penyuluh cenderung didominasi oleh materi dari luar sistem 

sosial masyarakat penerima manfaat yang berasal dari dalam 

konteks sumber materi. Penting bagi penyuluh untuk mulai 

memberikan perhatian pada inovasi local yang lebih, yang 

mencakup pengalaman masyarakat (petani) setempat, keunggulan 

local, nilai-nilai tradisi, dan kearifan lokal. Inovasi local yang 

berkembang tidak hanya telah teruji oleh waktu, tetapi juga 

seringkali memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan 

inovasi yang berasal dari luar. 

9.6 Sifat Sifat Materi Penyuluhan 

Dalam pengelompokannya, Mardikanto (1985) 

mengklasifikasikan tiga jenis materi penyuluhan berdasarkan 

sifatnya, yaitu: 

a. Berisi solusi untuk masalah yang sedang dihadapi atau akan 

dihadapi 

Sebagaimana tercermin dalam konsep penyuluhan yang 

bertujuan membantu individu agar mampu membantu dirinya 

sendiri, materi yang menawarkan solusi untuk permasalahan 

menjadi kebutuhan utama petani yang menerima manfaat. 

Sebelum menyampaikan materi – materi lain sudah 
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seharusnya dalam setiap penyampaian sesi penyuluhan, 

penting untuk memberikan prioritas pada materi ini  

b. Berisi petunjuk dan rekomendasi yang harus 

diimplementasikan 

Materi penyuluhan yang memberikan arahan atau saran 

yang perlu dilaksanakan sering kali menjadi hal yang sangat 

diinginkan oleh masyarakat penerima manfaat, meskipun 

mungkin tidak diberikan prioritas yang sebanding dengan 

materi yang menawarkan solusi untuk masalah. 

c. Materi yang sifatnya instrumental 

a. Materi ini berisi pemecahan masalah yang sedang dan 

akan dihadapi 

Seperti yang tersebut dalam filosofi penyuluhan yang 

berusaha untuk: membantu orang lain agar mereka dapat 

membantu dirinya sendiri, materi yang berisikan pemecahan 

masalah merupakan kebutuhan utama yang diperlukan oleh 

masyarakat penerima manfaat. Karena itu, dalam setiap 

kegiatan penyuluhan, materi ini harus lebih diutamakan 

terlebih dahulu, sebelum menyampaikan materi – materi yang 

lainnya. 

b. Materi ini mengandung petunjuk dan rekomendasi, yang 

harus dilaksanakan 
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Materi penyuluhan yang berupa petunjuk/rekomendasi 

yang harus dilaksanakan, seringkali sangat diharapkan oleh 

masyarakat penerima manfaat, meskipun kurang memperoleh 

prioritas dibanding dengan materi yang berisi pemecahan 

masalah. 

c. Materi yang bersifat intrumental 

Materi penyuluhan ini tidak bersifat mendesak untuk 

dikonsumsi secara langsung, melainkan merupakan materi yang 

perlu dipertimbangkan dengan hati-hati dan memberikan 

manfaat jangka panjang. Materi ini termasuk ke dalam topik 

seperti pembentukan koperasi, Kewirausahaan, serta 

pembinaan kelompok, dan lain sebagainya. Berdasarkan 

sifatnya, materi-materi yang disampaikan seharusnya terkait 

dengan usaha apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

dinamika kelompok dalam suatu wilayah, mendorong 

perkembangan swakarsa, swakarya, dan swadaya, atau aspek-

aspek yang berkaitan dengan pencapaian kemandirian lainnya. 

9.7 Pemilihan Materi Penyuluhan 

Penyuluh seharusnya selalu mempertimbangkan kebutuhan 

dan keinginan dari setiap masyarakat penerima manfaat dalam 

menyampaikan materi penyuluhan. Namun, dalam prakteknya, 

penyuluh sering mengalami kesulitan menyajikan materi dan 

memilih materi serta tema yang benar-benar dibutuhkan oleh 
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masyarakat. Kesulitan ini bisa muncul karena adanya keragaman 

penerima manfaat atau keragaman materi yang harus disampaikan 

secara bersamaan. Menurut Arboleda (1981) memberikan 

pendapatnya mengenai pedoman agar setiap penyuluh dapat 

mengidentifikasi berbagai jenis materi penyuluhan yang akan 

disampaikan dalam kegiatannya, seperti yang terlihat pada Gambar 

9.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. pengetahuan yang sangat penting dan perlu diketahui oleh 

penerima manfaat utama disebut sebagai materi inti. 

Setidaknya, materi inti mencakup setengah dari total materi 

yang akan disampaikan secara bersamaan. 

 

Vital 

50% 

Helpfu

l 20% 

Important 

30% 

Superfluous 

0% 

 Gambar 9. 4 Berbagai Jenis Materi Penyuluhan Sesuai dengan Kebutuhan Penerima 

Manfaat. 
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2. informasi yang memberikan dasar pemahaman tentang semua 

aspek yang terkait dengan kebutuhan yang dirasakan oleh 

penerima manfaat disebut sebagai materi esensial. 

Penyampaian materi pokok ini sebesar 30 % dari materi total 

yang akan dipresentasikan. 

3. informasi yang masih relevan dengan kebutuhan yang 

dirasakan dan sebaiknya dikenal oleh penerima manfaat untuk 

memperluas wawasan mereka tentang kebutuhan tersebut 

disebut sebagai materi Penujang. Persentase penyampaian 

Materi penunjang mencakup paling banyak 20% dari 

keseluruhan materi yang disampaikan. 

4. Materi yang tidak diperlukan adalah informasi yang seharusnya 

tidak perlu untuk disampaikan dan tidak mempunyai kaitannya 

dengan apa yang dirasakan oleh masyarakat penerima manfaat. 

Oleh Sebab itu, sebaiknya menghindari menyampaikan materi 

ini dalam setiap kegiatan penyuluhan.Terkait dengan 

kebutuhan target 

a. Dapat diterapkan sesuai dengan situasi actual 

b. Memberikan keuntungan kepada target 

c. Mudah dimengerti dan praktis untuk diimplementasikan 

d. Sederhana dan tidak rumit 

e. Sesuai dengan inovasi sebelumnya 

f. Bersifat instrumental 
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g. Pemilihan penerima manfaat dan waktu yang tepat 

h. Berlandaskan pada latar belakang penerima manfaat 

i. Mengacu pada kebutuhan penerima manfaat 

 

Prinsip – Prinsip materi penyuluahn harus memenuhi hal – ha 

berikut : 

a. Memberikan manfaat yang signifikan yang dapat dirasakan 

bagi pelaku utama, pendengar yang dituju, pelaku usaha, dan 

sasaran lainnya; 

b. Materi yang akan disampaikan Telah melewati uji 

kebenarannya, baik melalui percobaan maupun analisis oleh 

para ahli. 

c. Pelaku utama, pelaku usaha, dan sasaran lainnya harus 

diberikan materi yang bersifat praktis sehingga dapat 

diapilkasikannya.  

d. Penyusunan materi secara terstruktur dan sederhana agar 

mudah dipahami oleh pelaku utama, pelaku usaha, dan 

sasaran lainnya; 

e. Materi yang disampaikan bisa mengadopsi teknologi yang 

direkomendasikan, disesuaikan dengan kondisi lokal, 

kemampuan pembiayaan, dan ketersediaan sarana-prasarana. 
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9.8 Rangkuman Materi 

Materi penyuluhan dalam konteks penyuluhan pertanian 

mengacu pada informasi yang diberikan oleh penyuluh kepada 

audiens penyuluhan. Pesan penyuluhan terdiri dari aspek kognitif, 

psikomotorik, afektif  atau kreatif, dan bisa memiliki karakter 

anjuran (persuasif), larangan (instruktif), hiburan (entertainment) 

atau pemberitahuan (informatif). 

Tujuan utama pembuatan materi penyuluhan pertanian adalah 

untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan pelaku utama serta 
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pelaku usaha pertanian lainnya, dengan memperhatikan 

pemanfaatan dan pelestarian sumber daya pertanian.  

Secara lebih detail, hal – hal yang disampaikan kepada pelaku 

utama dan pelaku usaha pertanian mengenai materi penyuluhan 

pertanian melibatkan berbagai aspek. Ini mencakup segala 

informasi pertanian, pelatihan keterampilan, dorongan atau 

rangsangan untuk swakarya, swakarsa, dan swadaya masyarakat, 

pentingnya berusahatani secara berkelompok, pembentukan 

organisasi dan lembaga pelayanan seperti koperasi, kios produksi, 

perkreditan, transportasi, dan sebagainya. Selain itu, 

penyampaiaan materi penyuluhan juga mencangkup ilmu teknik 

pertanian, ekonomi pertanian, tata kelola rumah tangga petani, 

dinamika kelompok, dan politik pembangunan pertanian. 

  



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
219 

DAFTAR PUSTAKA 

  

Ban, Van den, A.W. dan Hawkins, A.S. Penyuluhan Pertanian, 

Kanisius. Yogyakarta. 

Kartasapoetra, A.G. 1988. Teknologi Penyuluhan Pertanian. Bumi 

Aksara, Jakarta 

Mardikanto, T. 1993. Penyuluhan Pembangunan Pertanian. 

Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 

Mardikanto, T. 1999. Penyuluhan Pembangunan Pertanian. 

Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 

Samsudin, U. 1987. Dasar-dasar Penyuluhan dan Modernisasi 

Pertanian. Bina Cipta, Bandung 

Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem 

Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan, Jakarta. 

 

  



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
220 

BAB 10 

PERLENGKAPAN PENYULUHAN 

PERTANIAN 

Oleh Felecia P. Adam 

 

10.1 Pendahuluan 

Sarana dan prasarana penyuluhan yang memadai sangat 

diperlukan untuk mendorong peningkatan kapasitas penyeleng-

garaan penyuluhan pertanian, Hal ini dimaksud agar keberlang-

sungan penyelenggaran penyuluhan pertanian lebih efektif dan 

efisien. 

Penyuluhan pertanian diselenggarakan oleh berbagai pihak 

dan dalam perkembangannya telah mengalami proses transformasi 

dari penyuluhan yang berorientasi produksi ke penyuluhan yang 

berorientasi agribisnis dengan pendekatan partisipatif (Kementan, 

2009). Dengan demikian maka peningkatan produksi menjadi 

subsistem dari keseluruhan ekosostem agribisnis. Upaya 

peningkatan produksi  dapat dicapai melalui proses penyuluhan 

yang memanfaatkan  sarana dan prasarana penyuluhan pertanian. 

Perlengkapan penyuluhan pertanian akan sangat 

membantu para penyuluh maupun petani dalam proses kelancaran 
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penyuluhan. Perlengkapan penyuluhan pertanian seperti alat bantu 

penyuluhan adalah alat-alat yang digunakan oleh 

petugas/penyuluh  dalam menyampaikan bahan materi atau pesan. 

Penyuluh dapat menyampaikan materinya dengan menggunakan 

alat bantu agar materi tersebut mudah diingat dan dimengerti oleh 

petani sebagai penerima manfaat. Alat peraga berfungsi 

untuk membantu dan memperagakan sesuatu didalam proses 

penyuluhan. 

Menurut Edgar Dale (1969) alat peraga dapat dibagi atas 

enam tingkatan yang menggambarkan persentase 

penerimaan  pengunaan alat peraga dalam sebuah piramida, yang 

dikenal dengan piramida dale.. 

Piramida  ini  memperlihatkan   bahwa tingkatan yang 

paling dasar adalah benda asli atau melakukan sesuatu yang nyata 

dan tingkatan yang paling atas adalah kata-kata atau 

menyampaikan sesuatu secara lisan.. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam proses penerimaan pesan, benda asli mempunyai intensitas 

yang paling tinggi untuk mempersepsikan pesan dan informasi. 

Sedangkan penyampaian bahan yang hanya dengan kata–kata saja 

(verbal) sangat kurang efektif atau intensitasnya paling rendah. 

Dengan demikian alat peraga akan sangat membantu dalam  
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penyuluhan pertanian agar pesan-pesan dapat disampaikan lebih 

jelas, dan petani sebagai masyarakat sasaran dapat menerima 

pesan tersebut dengan jelas dan tepat.  

 

 

Gambar 10. 1 Piramida Dale 

10.2 Jenis Alat Bantu 

Alat bantu dan alat peraga  berfungsi agar seseorang 

(sasaran) lebih mengerti kondisi pertanian yang nyata, namun 

dianggap rumit, sehingga mereka dapat merasakan  betapa 

bernilainya pertanian  bagi kehidupan banyak orang.  

Secara garis besar terdapat tiga macam alat bantu 

penyuluhan, yaitu ; 
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1. Alat bantu lihat (visual aids) yang berguna dalam membantu 

menstimulasi indra penglihatan (mata) pada waktu terjadinya 

proses penerimaan pesan.  

      Contoh :  slide, film, dan gambar. 

2. Alat bantu dengar (audio aids) yang dapat membantu dalam 

menstimulasi indra pendengar (telinga) pada waktu proses 

penyampaian materi penyuluhan.  

Contoh  : radio dan CD  

3. Alat bantu lihat-dengar (audio visual aids) yang dapat 

menstimulasi indra penglihatan dan pendengaran pada waktu 

proses penyuluhan. 

Contoh :  televisi, video dan DVD 

10.3 Alat Peraga Penyuluhan 

1. Benda   

Alat peraga ini terutama bertujuan agar dapat  mempengaruhi 

pengetahuan dan ketrampilan sasaran dalam tahapan minat, 

menilai dan mencoba. Ada beberapa macam alat peraga berupa 

benda yaitu : 

a. Sampel atau contoh, yaitu benda atau barang asli yang 

dibawa penyuluh untuk dijelaskan kepada sasaran 

penyuluhannya. Misalnya, contoh benih, contoh pupuk dll. 

b. Model atau tiruan, biasanya digunakan jika benda asli 

sulit  diperoleh,  volumenya mungkin  terlalu besar untuk 
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dibawa ke  lokasi penyuluhan atau terlalu kecil sehingga sulit 

diamati oleh sasarannya tanpa peralatan khusus. Misal : 

contoh traktor, contoh bibit enghijauan, lebah, ulat dll.  

c. Specimen atau benda asli yang telah diawetkan karena benda 

asli sulit didapat. Misalnya, daun yang diawetkan, serangga 

yang diawetkan, dll 

2. Bahan cetakan 

a. Pamflet atau selebaran, yaitu bahan cetakan berupa 

selembar   kertas bergambar dan bertulisan, dibagikan secara 

langsung oleh penyuluh kepada sasaran secara luas . Pamflet 

berisi informasi yang bersifat edkatif. Alat peraga ini 

dimaksudkan untuk menumbuhkan kesadaran sasarannya, 

biasanya digunakan untuk menarik perhatian 

audiens/sasaran.   Pamflet hanya hanya berupa selembar kertas 

yang tidak dilipat, tidak memiliki cover dan tidak dijilid, biasanya 

digunakan untuk menarik perhatian 
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audiens/sasaran.  

 

Gambar 10. 2. Pamflet 

 

b. Leaflet merupakan selembar kertas yang dilipat menjadi dua 

atau tiga bagian  ( 4 halaman atau 6 halamanm tidak dijilid 

dan tidak dijilid. Leafleat ditujukan kepada sasaran untuk 

mempengaruhi pengetahuan dan ketrampilannya pada tahap 

minat, menilai dan mencoba. Leaflet memuat informasi yang 

singkat namun lengkap, disertai gambar dan tata warna yang 

menarik perhatian  
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Gambar 10. 3 Leaflet 

c. Booklet, merupakan bahan  cetakan yang berisikan 

tulisan  dan  gambar (lebih dominan) yang berupa buku 

kecil  setebal 10-25   halaman. Booklet adalah perpaduan 

buku dan leaflet. Desain booklet biasanya sangat berkualitas, 

baik dari jenis kertas, kualitas cetakan maupun layoutnya. 

Fungsi booklet adalah sebagai sarana promosi sehingga 

harus dibuat semenarik mungkin. 

Contoh booklet antara lain ; resep makanan, profile 

perusahaan, penggunaan produk, dll 
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Gambar 10. 4. Booklet 

d. Poster,  bahan cetakan dengan ukuran relatif  besar 

yang  ditempel ditempat umum seperti  di tembok. Poster 

dimaksudkan untuk mempengaruhi perasaan, sikap dan 

pengalaman sasaran pada tahapan sadar dan minat. 

 

Gambar 10. 5 Poster 
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e. Flipchart adalah media visual yang berbahan kertas dengan 

ukuran esar (± 50 – 75 cm) berisi gambar, huruf, angka yang 

berkaitan dengan materi yang disampaikan. Biasanya 

flipchart terdiri dari beberapa lembar kertas yang dijepit 

menjadi satu, berisikan materi yang akan disampaikan kepada 

sasaran. 

      

Gambar 10. 6 Flipchart 

 

f. Flanelgraf, berupa guntingan gambar atau tulisan yang bisa 

ditempelkan pada papan berlapis kain flanel. Gambar 

tersebut dapat dipindahkan  sesuai kebutuhan dan menarik 

perhatian. Sasaran dapat diajak berperan aktif untuk 

memindahkan gambar yang ditempelkan. Gambar-gambar 

ini  dapat ditambah dan dikurangi jumlahnya. Pembelajaran 

dapat disetting Mekanismenya dapat diatur  secara individual 

maupun secara kelompok. 
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Gambar 10. 7 Flanelgraf 

3. Proyeksi Gambar  

a. Slide film, hasil fotografi berupa film positif yang 

diproyeksikan di layar dengan menggunakan slide 

proyektor berupa gambar bisu. Tayangannya satu persatu 

b. Film strip, sama seperti slide film akan tetapi gambarnya  

tidak terpisahkan, menjadi satu tayangan utuh. 

c. Movie film, obyek yang dproyeksikan berwujud gambar  

bergerak disertai suara (dubbing). 

d. Video dan TV. film positif yang ditayangkan, tersimpan  

dalam   set atau CD yang dihubungkan dengan televise. 
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Lampiran  

STANDAR MINIMAL SARANA DAN PRASARANA 

PENYULUHAN PERTANIAN 
Lampiran Peraturan Menteri Pertanian   

Nomor  51/Permentan/CT.140/12/2009 

1. Sarana 

a. Pusat Informasi 

(1) Perlengkapan Komputer + modem + LAN 

(2) Display 

(3) Kamera digital 

(4) Handycam 

(5) Telepon + Mesin fax 

b. Alat Bantu 

(1) Overhead projector 

(2) LCD projector 

(3) Sound system (wireless, megaphone, mic) 

(4) TV, VCD/DVD, tape recorder 

(5) Whiteboard/panelboard 

c. Peralatan Administrasi  

(1) Kompuer + printer + power supply  

(2) Mesin tik 

(3) Kalkulator 
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(4) Rak buku 

d. Alat Transportasi 

Kendaraan operasional roda dua atau roda empat 

e. Buku dan hasil publikasi 

f. Meubeler 

(1) Meja + kursi kerja 

(2) Meja + kursi rapat 

(3) Meja + kursi pelatihan 

(4) Meja kursi makan 

(5) Rak buku, perpustakaan 

(6) Lemari buku + arsip 

(7) Peralatan makan minum 

(8) Peralatan dapur 

2. Prasarana 

a. Kebutuhan ruangan 

(1) Pimpinan 

(2) Adminisrasi/TU 

(3) Kelompok jabatan fungsional 

(4) Aula rapat 

(5) Perpustakaan 

(6) Data dan sistim informasi 

(7) Pameran, peraga, promosi 
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(8) Dapur 

(9) Kamar mandi 

(10) Gudang 

b. Rumah Dinas 

c. Sarana dan prasarana pendukung linkungan 

d. Sumber air bersih 

e. Penerangan lingkungan 

f. Jalan lingkungan 

g. Pagar halaman 

h. Halaman Percontohan  
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BAB 11 

DINAMIKA KELOMPOK TANI DALAM 

PENYULUHAN PERTANIAN 

Oleh Hamidah Hendrarini 

11.1 Pengertian Dinamika Kelompok  

Dalam kehidupan sosial, manusia tidak dapat lepas dari 

kehidupan secara berkelompok baik dalam lingkup kelompok kecil 

maupun besar. Menurut (Rupert Brown and Sam Pehrson, 2019) 

dalam bukunya yang berjudul “Group Processes Dynamics within 

and Between Group” menjelaskan bahwa dalam suatu kelompok 

penting untuk membedakan keperluan pribadi dan keperluan 

kelompok. Kelompok banyak digunakan dalam proses dalam 

mencapai suatu tujuan pembangunan.  Menurut (Wulan et al, 

2020) contohnya adalah berkembangnya kelompok-kelompok di 

perdesaan, seperti kelompok pemuda, kelompok tani, kelompok 

usaha, dan sebagainya. Perkembangan kelompok dalam mencapai 

suatu tujuan berbeda-beda tergantung pada struktur kelompok, 

karakteristik masing-masing anggota, tugas, dan gaya 

kepemimpinan yang digunakan. Kelompok dinilai lebih efektif dan 

efisien karena akan terjadi kerjasama setiap anggota kelompok 
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yang diharapkan akan membantu dan bersama-sama berupaya 

mencapai tujuan. Tercapainya suatu tujuan dapat didukung dengan 

adanya kelompok yang dinamis Dalam membantu mengembangkan 

dan meningkatkan kinerja dan produktivitas antar individu dalam 

suatu kelompok, diperlukan dinamika kelompok yang baik. 

Konsep dinamika kelompok menurut (Gencer, 2019) 

mengacu pada perubahan yang mungkin terjadi di bagian manapun 

dalam kelompok dan memunculkan aksi dan reaksi dalam struktur 

kelompok yang mempengaruhi anggota kelompok. Menurut Peter 

Salim dalam (Sararini, 2022) dinamika kelompok berasal dari dua 

kata, yaitu “dynamics” yang berasal dari bahasa Inggris dengan arti 

gairah atau asemangat untuk melakukan pekerjaan dan kelompok 

yang memiliki arti sekumpulan individu yang memiliki hubungan 

tertentu untuk melakukan suatu hal. Menurut “template ulil” 

dinamika kelompok merupakan suatu sikap atau interaksi antar 

anggota satu dengan anggota yang lain dalam suatu kelompok 

untuk melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan menurut 

(Salahuddin, et al, 2021) dinamika kelompok adalah suatu 

kelebihan dan kekuatan yang dimiliki oleh anggota pada suatu 

kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dinamika kelompok merupakan suatu proses 

atau metode yang dimiliki oleh suatu kelompok dan setiap 
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anggotanya untuk dapat bersama-sama berkembang dan 

membangun kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut (Wulan et al, 2020) terdapat dua factor yang 

mempengaruhi dinamika kelompok, yaitu factor internal dan factor 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi dinamika kelompok 

meliputi motivasi kerja anggota, keyakinan dalam menghasilkan 

suatu perubahan, sikap individu terhadap profesi petani, kerjasama 

anggota, aturan dalam suatu kelompok, dan gaya kepemimpinan 

ayng diterapkan. Faktor eksternal yang mempengaruhi dinamika 

kelompok meliputi penyuluhan dan pembinaan. Sedangkan 

menurut (Rimbawati, 2017) faktor internal yang mempengaruhi 

dinamika kelompok meliputi umur, pendidikan, lama menjadi 

anggota kelompok tani, keaktifan dalam pelatihan, dan motivasi 

anggota. Sedangkan factor eksternal yang mempengaruhi 

dinamika kelompok meliputi intensitas pelaksanaan penyuluhan, 

peran penyuluhan, metode penyuluhan, intensitas kelompok, serta 

gaya kepemimpinan suatu kelompok. Pemahaman mengenai 

dinamika kelompok penting diketahui bagi setiap individu dan 

kelompok karena akan mempengaruhi kedinamisan suatu 

kelompok tani. 

Dinamika kelompok ditujukan untuk membangun kelompok 

yang berasal dari individu-individu menjadi satu kesatuan 

kelompok dengan tujuan yang sama. Suatu kelompok dikatakan 
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dinamis apabila anggotanya dapat berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan baik sebagai upaya mencapai tujuan yang telah disepakati 

bersama secara efektif dan efisien. Oleh karena itu penting untuk 

mengetahui perilaku dan interaksi antar anggota kelompok untuk 

mengetahui dinamis atau tidaknya suatu kelompok. 

Terdapat dua macam pendekatan yang dapat dilakukan 

untuk menganalisis dinamika kelompok, yaitu:  

4. Pendekatan sosiologis 

Pendekatan sosiologis merupakan pendakatan yang dilakukan 

dengan melakukan analisis terhadap proses kegiatan social 

dalam suatu kelompok tani. 

5. Pendekatan psikososial 

Pendekatan psikososial merupakan pendekatan yang 

dilakukan dengan melakukan analisis terhadap factor-faktor 

yang mempengaruhi dinamika kelompok tani. Pada umumnya 

pendekatan ini lebih banyak digunakan dalam menganalisis 

dinamika kelompok. 

11.2 Unsur-Unsur Dinamika Kelompok  

Dinamika kelompok tani dapat diwujudkan dengan unsur-

unsur yang menjadikan suatu kelompok lebih aktif dan semangat 

untuk mencapai tujuannya. Adapun menurut (Salahuddin et al, 

2021) unsur-unsur dinamika kelompok meliputi: 

1. Tujuan kelompok 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
238 

Tujuan kelompok merupakan suatu hal yang ingin dicapai oleh 

suatu kelompok melalui berbagai upaya kegiatan yang 

dilakukan. Setiap kelompok tentunya memiliki tujuan yang 

ingin dicapai, dimana tujuan tersebut juga tujuan setiap 

anggota kelompok. Adapun tujuan kelompok harus tepat dan 

efektif dengan mencakup beberapa aspek, yaitu tujuan 

berdasarkan prinsip SMART (specific, measurable, achievable, 

relevant, time-bound), adanya keseimbangan tugas dan 

aktivits dalam mencapai tujuan individu dan kelompok, serta 

adanya dukungan untuk dapat mudah menjalankan tugas 

untuk mencapai tujuan kelompok. 

2. Struktur kelompok 

Struktur kelompok merupakan pola hubungan terkait berbagai 

posisi dan tugas dalam susunan kelompok. Terdapat tiga hal 

penting dalam menganalisis struktur kelompok, yaitu status, 

posisi, dan peran (Mamah et al, 2022). Status menunjukkan 

tentang kedudukan seseorang dalam suatu kelompok. Posisi 

yaitu tempat seseorang dalam kelompok. Sedangkan peran 

yaitu tugas seseorang untuk menyelesaikan tugas atau hal-hal 

yang harus dikerjakan berdasarkan posisi dan status yang 

dimiliki.  

3. Fungsi tugas 
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Terdapat tiga jenis fungsi tugas kelompok, yaitu tugas 

produksi (production tasks), tugas diskusi (discussion tasks), 

dan tugas pemecahan masalah (problem solving tasks). Tugas 

produksi (production tasks) merupakan tugas yang 

berhubungan dengan usaha untuk memperoleh gagasan dan 

perencanaan kelompok. Tugas diskusi (discussion task) 

merupakan tugas yang berhubungan dengan pembahasan 

suatu topik dimana hal tersebut memerlukan opini dan 

kesepakatan bersama. Sedangkan tugas pemecahan masalah 

(problem solving tasks) merupakan tugas yang berhubungan 

dengan keputusan mengenai tindakan yang harus dilakukan 

untuk mengatasi suatu permasalahan dalam kelompok. Fungsi 

tugas kelompok harus dipahami dengan baik karena menjadi 

salah satu penentu kemampuan anggota dalam mencapai 

tujuan kelompok. 

4. Pembinaan dan pengembangan kelompok 

Pembinaan dan pengembangan kelompok berhubungan 

dengan segala yang harus dilakukan untuk mengembangkan 

kelompok melalui pelatihan dan sebagainya. Beberapa hal 

yang harus tercakup dalam kelompok yaitu pembagian tugas 

spesifik, kegiatan berkelanjutan, adanya fasilitas yang 

memadai dan mendukung kegiatan, adanya peningkatan peran 

serta anggota kelompok, adanya kemampuan komunikasi yang 
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baik antar anggota kelompok, adanya controlling kegiatan 

kelompok, terciptanya aturan dan norma dalam kelompok, 

adanya kegiatan sosialisasi dalam lingkup kelompok, serta 

suatu kegiatan bermanfaat yang ditujukan untuk 

mengenalkan kelompok ke lingkup yang lebih luas sehingga 

anggota kelompok dapat nyaman dalam kelompok dan 

menarik minat anggota baru untuk bergabung dalam 

kelompok. 

5. Kekompakan kelompok 

Kekompakan kelompok merupakan salah satu tolak ukur 

kemampuan kelompok dalam upaya mencapai tujuan karena 

menggambarkan kerjasama yang baik dan bersatu padu. 

Terdapat enam factor yang dapat digunakan untuk 

peningkatan kekompakan kelompok yaitu kesepakatan 

bersama terkait tujuan yang ingin dicapai dalam kelompok, 

intensitas komunikasi anggota kelompok, adanya rasa 

keterkaitan antar anggota, adanya kompetisi antar kelompok, 

adanya controlling dan evaluasi kelompok yang membangun, 

serta adanya batas kapasitas tugas anggota kelompok 

(masing-masing anggota memiliki kapasitas yang berbeda). 

6. Suasana kelompok 

Suasana kelompok merupakan situasi kondisi yang ada dalam 

suatu kelompok sebagai perwujudan dan hasil dari interaksi 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
241 

antar anggota kelompok. Karakter masing-masing anggota 

dan kelompok dapat menentukan suasana kelompok, seperti 

suasana yang formal/ informal, santai atau tegang, akrab atau 

tidak, kebersamaan atau tidak, dan cerita atau murung, dan 

sebagainya. Dengan begitu masing-masing anggota kelompok 

perlu untuk menyesuaikan dengan suasana kelompok dalam 

menjalankan tugas. 

7. Tekanan kelompok 

Tekanan kelompok (group pressure) merupakan desakan yang 

berasal dari kelompok itu sendiri, dimana hal ini biasanya 

berkaitan dengan upaya dan tenggat waktu dalam mencapai 

tujuan kelompok. 

8. Efektivitas kelompok 

Dalam suatu kelompok, setiap anggota diharapkan dapat 

berkembang da meningkatkan kualitas yang dimiliki. Dengan 

begitu perlu adanya dukungan dari kelompok itu sendiri, yaitu 

kelompok yang efektif akan berpengaruh terhadap 

peningkatan dan perkembangan anggota dalam suatu 

kelompok. Terdapat tiga aktivitas dasat kelompok yang 

efektif, yaitu kegiatan untuk mencapai tujuan kelompok, 

kegiatan menjaga kelompok dalam lingkup internal maupun 

eksternal, dan kegiatan yang dilakukan untuk mendukung 

perubahan kelompok agak lebih efektif. Suatu kelompok dapat 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
242 

dikategorikan sebagai kelompok yang efektif apabila 

komunikasi dan ainteraksi anggota kelompok dapat 

mencerminkan ketiga aktivitas dasar kelompok tersebut. 

Efektivitas kelompok bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan dan hambatan dalam Upaya mencapai tujuan 

kelompok, menjaga dan meningkatkan kualitas komunikasi 

dan interaksi antar anggota kelompok, dan kemampuan untuk 

mengatasi setiap hambatan supaya efektivitas kelompok 

semakin bertambah. 

9. Maksud tersembunyi 

Maksud tersembunyi (hidden agendas) merupakan maksud 

atau tujuan yang sengaja tidak diberitahukan kepada anggota 

kelompok dikarenakan kemungkinan memiliki maksud atau 

tujuan yang bertentangan dengan tujuan kelompok yang telah 

disepakati bersama. 

Sedangkan menurut (Memah et al. 2022), upaya 

meningkatkan dinamika kelompok tani dapat dikembangkan 

melalui sepuluh jurus kemampuan yang meliputi, kemampuan 

merencanakan progam kelompok tani, kerjasama dalam 

lingkup internal kelompok tani, kemampuan mengadopsi dan 

menerapkan teknologi baru, kemampuan problem solving 

dalam kelompok tani, kemampuan pemupukan modal usaha 

tani, kemampuan memanfaatkan sarana prasarana serta 
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fasilitas kelompok tani, kemampuan menajlin hubungan baik 

dan Kerjasama dengan beberapa lembaga terkait seperti KUD, 

prosesor, dan perbankan, kemampuan meningkatkan kinerja 

dan hasil produksi usahatani, kemampuan menaati peraturan 

yang telah disepakati, serta pelaksanaan pembinaan pemimpin 

kelompok tani. 

11.3 Manfaat dan Tujuan Dinamika Kelompok  

Dalam suatu kelompok, seteiap individu memerlukan 

dinamika kelompok untuk dapat melakukan kerjasama. Adapun 

manfaat dinamika kelompok yaitu: 

1. Membangun kerjasama dan interaksi yang bermanfaat dan 

saling menguntungkan dalam kehidupan sehari-hari, dimana 

pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa 

bantuan orang lain. 

2. Mempermudah pekerjaan yang dilakukan, dimana banyak 

pekerjaan yang tidak dapat dilakukan sendiri dan 

membutuhkan bantuan orang lain. 

3. Memperoleh saolusi atas permasalahan yang dialami, serta 

meringankan beban pekerjaan sehingga dapat dikerjakan 

dengan lebih efektif dan efisien. Dalam hal ini pembagian 

tugas dilakukan berdasarkan keahlian masing-masing 

anggota. 
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4. Mewujudkan lingkungan yang demokratis dalam kehidupan 

manusi, dimana setiap individu bebas memberikan kritik, 

saran, dan berinteraksi dengan kelompok. 

Tujuan kelompok merupakan suatu hal yang ingin dicapai dan 

diwujudkan oleh kelompok. Untuk mencapai tujuan diperlukan 

perencanaan dan kerangka yang tepat untuk pengambilan 

keputusan berdasarkan kegiatan yang dilakukan sebagai standar 

pengukuran kemajuan. Adapun tujuan dari dinamika kelompok 

antara lain: 

1. Meningkatkan kegiatan interaksi dalam kelompok oleh setiap 

anggota. 

2. Meningkatkan kinerja anggota kelompok. 

3. Menjadikan kelompok lebih baik, berkembang, dan maju. 

11.4 Konsep Kelompok Tani  

Menurut Kementerian Pertanian tahun 2023, kelompok 

tani merupakan kumpulan petani/ peternak, atau pekebun yang 

dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kondisi lingkungan, 

social ekonomi dan sumber daya, komoditas, dan keakraban untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usaha anggotanya. Dalam hal 

ini, suatu kelompok tani biasanya terdiri ats lebih dari 20 anggota 

dimana itu sesuai dengan kondisi lingkungan Masyarakat dan 

usahataninya. Dibentuknya kelompok tani dikarenakan atas dasar 
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kepentingan, pandangan, kebutuhan, dan kesenangan yang sama 

antar anggota. Kegiatan kelompok tani tergantung pada tujuan 

dan kesepakatan bersama dalam penyusunan program kerja.  

Menurut (Riani et al, 2021) kelompok tani merupakan 

organisasi yang berfungsi sebagai wadah atau sarana untuk 

mencapai tujuan kelompok yang menjadi salah satu program 

pemerintah untuk menjalankan program pertanian secara 

berkelanjutan. Perkembangan kelompok tani dapat dilihat dari 

dinamika yang terjadi dalam kelompok tani. Menurut (Nado et al, 

2023), kelompok tani memiliki kapasitas dalam menjalankan 

perannya yaitu sebagai berikut: 

1. Kelompok tani sebagai kelas belajar 

Kelompok tani merupakan media penyuluhan pertanian 

sebagai tempat belajar, berbagi pengetahuan, dan 

keterampilan. Dalam kegiatan penyuluhan petani juga akan 

memperoleh motivasi, inovasi, serta rekomendasi terhadap 

kegiatan usahataninya yang dapat diterapkan di lahan 

masing-masing. 

2. Kelompok tani sebagai sarana bekerjasama 

Kelompok tani merupakan media penyuluhan pertanian 

sebagai sarana melakukan kerjasama untuk mengembangkan 

usahatani yang dimiliki. Dalam hal ini, penyuluh dapat 

menjadi fasilitator terhadap kegiatan usahatani petani dan 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
246 

petani bertindak sebagai pelaksana kegiatan usahatani. 

Inovasi atau program yang dijalankan tidak dapat berjalan 

dengan lancer tanpa adanya kerjasama pihak yang 

bersangkutan. 

3. Kelompok tani sebagai unit produksi 

Kelompok tani merupakan media penyuluhan pertanian dan 

menjadi tempat untuk melakukan kegiatan produksi. Dalam 

hal ini penyuluh berperan sebagai pembimbing dan petani 

berperan sebagai pelaksana produksi. Dalam kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan, petani dengan penyuluh atau 

sesama anggota kelompok tani dapat berdiskusi mengenai 

permasalahan yang dialami selama proses produksi. 

Klasifikasi kemampuan kelompok tani menurut BPPSDMP 

ditujukan untuk memiliki beberapa kemampuan, yaitu: 

1. Kemampuan merencanakan 

Kegiatan ini meliputi perencanaan kebutuhan dalam belajar, 

perencanaan kegiatan pertemuan atau musyawarah, 

perancanaan sumberdaya yang dimiliki, perencanaan kegiatan 

melestarikan lingkungan, perencanaan definitive kelompok 

(RDK), Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK), 

perencanaan kegiatan kelompok lainnya, serta perencanaan 

kegiatan usaha mulai dari perencanaan, produksi, 
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peningkatan usaha kelompok, pengolahan, pemasaran, dan 

penyediaan jasa. 

2. Kemampuan mengorganisasikan 

Kegiatan ini meliputi kegiatan mengembangkan kemauan, 

motivasi, kedisiplinan, aturan organisasi, serta pembagian 

jobdesk dan struktur kelompok tani.  

3. Kemampuan melaksanakan 

Kegiatan ini meliputi pelaksanaan program yang telah 

direncanakan sebelumnya, seperti pelaksanaan program 

pembelajaran, pertemuan secara teratur, pelaksanaan 

kerjasama dengan penyedia jasa pertanian, pelaksanaan 

kegiatan cinta lingkungan, pelaksanaan jobdesk, mematuhi 

peraturan dan kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya, 

melakukan pengadministrasian dengan baik, pelaksanaan 

pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki secara 

optimal,  pelaksanaan RDK dan RDKK, pelaksanaan kegiatan 

usahatani secara bersama dan terpadu, pelaksanaan adopsi 

teknologi, pelaksanaan penguatan modal, pengembangan 

fasilitas dansarana kerja, serta pelaksanaan dan Upaya 

mempertahankan produktivitas. 

4. Kemampuan mengendalikan dan melaporkan 

Kegiatan ini meliputi controlling atau pengawasan dan 

evaluasi terhadap segala kegiatan yang telah dilakukan 
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apakah berjalan dengan lancer atau perlu ada yang diperbaiki 

lagi. Kegiatan evaluasi yang dilakukan antara lain evaluasi 

perencanaan kegiatan, kinerja anggota dan Lembaga terkait, 

pelaksanaan kegiatan oleh kelompok tani, serta penyusunan 

laporan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan. 

5. Kemampuan mengembangkan kepemimpinan 

Kegiatan ini meliputi pengembangan keahlian dan kecakapan 

anggota serta pengurus kelompok tani, pengembangan kader 

pemimpin, meningkatkan kesanggupan anggota dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban yang ditentukan, 

meningkatkan hubungan kerjasama dalam pengembangan 

organisasi, mengembangkan usaha kelompok, serta 

meningkatkan hubungan kerjasama dengan mitra. 

11.5 Penyuluhan Pertanian 

Penyuluhan pertanian menurut (Darmawan et al, 2021) 

merupakan petugas dinas pertanian yang memiliki tugas dalam 

membantu dan membimbing petani dalam melakukan usahatani 

melalui suatu penyuluhan sebagai upaya memberikan 

pengetahuan, keterampilan, inovasi, serta motivasi kepada petani 

untuk mengembangkan usahataninya. Penyuluhan pertanian 

menjadi salah satu media yang dapat dilakukan petugas penyuluh 

sebagai upaya mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh petani 
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atau kelompok tani dengan tujuan meningkatkan pembangunan 

pertanian melalui pendidikan non formal dengan serangkaian 

program yang dilakukan. Dengan kata lain, penyuluhan pertanian 

dapat diartikan sebagai fasilitas yang diberikan kepada petani 

untuk mencapai kelompok tani yang aktif dan dinamis. 

Dalam menjalankan pembangunan pertanian di Indonesia, 

sebagian besar dijalankan dan dikembangkan melalui kegiatan 

penyuluhan pertanian sehingga keaktifan dan kedinamisan 

kelompok tani akan mempengaruhi pembangunan pertanian 

tersebut. Menurut (Hidayat et al, 2023) peran penyuluh dalam 

membina kelompok tani mengarah pada terciptanya kelompok tani 

yang kuat, mandiri, meningkatkan kemampuan anggota kelompok 

tani dalam berusaha tani dan menjalankan fungsinya. Penyuluh 

yang kompeten dan memiliki pengetahuan luas akan memastikan 

layanan penyuluhan dan program pembanguna pertanian berjalan 

dengan baik. Penyuluhan pertanian diharapkan dapat mencapai 

Pembangunan yang berkelanjutan dan mengambil berbagai peran 

dalam pelaksanaannya. Menurut (Illahi et al, 2023) peran penyuluh 

dalam penyuluhan meliputi peran sebagai fasilitator, motivator, 

educator, pemberdaya, dan penyedia informasi. Segala program 

yang dilakukan diharapkan agar petani dapat lebih terbuka dalam 

mengadopsi perkembangan yang ada, serta lebih aktif dan 

produktif dalam menjalankan usahataninya. 
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Menurut UU No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluh 

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (SP3K) pasal 3, tujuan 

penyuluh pertanian meliputi: 

1. Memperkuat pengembangan pertanian, perikanan, serta 

kehutanan yang maju dan modern dalam sistem 

pembangunan berkelanjutan. 

2. Memperdayakan pelaku utama dan pelaku usaha dalam 

peningkatan kemampuan melalui penciptaan iklim usaha 

yang kondusif, penumbuhan motivasi, pengembangan 

potensi, pemberian peluang, peningkatan kesadaran, dan 

pendampingan serta fasilitasi.  

3. Memberikan kepastian hukum bagi terselenggaranya 

penyuluh yang produktif, efektif, efesien, terdesentralisasi, 

partisipatif, terbuka, berswadaya, bermitra sejajar, 

kesetaraan gender, berwawasan luas kedapan, berwawasan 

lingkungan, dan bertanggung jawab yang dapat menjamin 

terlaksananya pembangunan pertanian, periklanan, dan 

kehutanan.  

4. Memberikan perlindungan, keadilan, dan kepastian hukum 

bagi pelaku utama dan pelaku usaha untuk mendapatkan 

pelayanan penyuluh serta bagi penyuluh dalam 

melaksanakan penyuluh.  
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5. Mengembangkan sumber daya manusia, yang maju dan 

sejahtera, sebagai pelaku dan sasaran utama pembangunan 

pertanian, perikanan, dan kehutanan. 

Kelompok tani yang dinamis diwujudkan oleh fasilitas yang 

diberikan penyuluh kepada petani dan kelompok tani, dimana 

penyuluhan merupakan salah satu upaya perubahan ekonomi, 

social, budaya, dan politik untuk mengusahakan dan 

mengembangkan masyarakat melalui proses tukar ilmu yang aktif. 

Fasilitas yang diberikan penyuluh dalam pertanian dapat 

menentukan dinamika kelompok tani, namun masing-masing 

kelompok tani memiliki dinamika yang berbeda tergantung pada 

interaksi, kemampuan, serta perbedaan dari masing-masing 

anggota kelompok yang dimiliki. 

11.6 Interaksi Kelompok 

Dalam suatu kelompok, terjadi suatu hubungan dan interaksi 

yang dilakukan oleh masing-masing anggota kelompok. Interaksi 

tersebut terjadi seiring dengan kemampuan masing-masing 

anggota untuk melakukan komunikasi dan adaptasi. Interaksi yang 

terjadi akan mempengaruhi pelaksanaan kegiatan kelompok. 

Menurut Kementerian Pertahanan RI Badan Pendidikan dan 

Pelatihan terdapat empat pola interaksi kelompok, yaitu: 

1. Acting 
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Pada pola ini, masing-masing anggota kelompok memiliki 

berperan sesuai dengan perannya dalam suatu kelompok 

yang berarti bahwa tidak ada anggota yang tidak 

berkontribusi dalam suatu kelompok. Dinamika pola ini yaitu 

dapat meningkatkan kualitas anggota untuk bekerjasama 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

2. Interacting 

Pada pola ini, terjalin kerjasama antara beberapa kelompok 

dalam satu pola kerja yang memiliki tujuan sama. Anggota 

kelompok berhubungan, berkomunikasi, dan berinteraksi 

dengan aktif untuk menciptakan hubungan kelompok yang 

lebih harmonis lagi. Kerjasama dilakukan dengan rasa 

solidaritas, persatuan, dan senasib seperjuangan antar 

anggota kelompok. Dalam pola ini diperlukan pemimpin yang 

adil dan bertanggungjawa serta dapat mempersatukan 

anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan Bersama. 

3. Co-acting 

Pada pola ini, anggota kelompok berinteraksi secara intens 

dengan anggota lain dalam upaya bekerjasama mengatasi 

permasalahan yang ada dan mencapai tujuan yang telah 

disepakati. Tiap anggota kelompok melakukan kerjasama 

yang baik untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 

Dinamika yang terjadi yaitu kegiatan interaksi yang terjadi 
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dalam mempelajari tujuan berdasarkan arahan ketua 

kelompok. 

 

4. Counter acting 

Pada pol aini, terjadi persaingan dari anggota kelompok yang 

bertujuan untuk memperoleh prestasi kelompok. Dalam hal 

ini, counter acting  dapat dipraktekkan dalam kegiatan yang 

dilakukan. Melalui persaingan yang terjadi diantara anggota 

atau kelompok yang tidak ingin merasa tertinggal maka akan 

berdampak pada kemajuan suatu kelompok. 

11.7 Dinamika Perkembangan Kelompok 

Tujuan dari dibentuknya suatu kelompok adalah untuk 

memudahkan suatu pekerjaan serta menemukan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi. Suatu kelompok tentunya memiliki 

kemauan untuk bertumbuh dan berkembang, dimana hal tersebut 

akan berpengaruh juga terhadapa kedinamisan suatu kelompok. 

Menurut Kementerian Pertahanan RI Badan Pendidikan dan 

Pelatihan “Bahan Pembelajaran Dinamika Kelompok”, dalam suatu 

kelompok terdapat beberapa tahap perkembangan kelompok, 

yaitu: 

1. Tahap pembentukan rasa kekelompokan (Forming) 

Pada tahap ini, setiap anggota kelompok melakukan adaptasi 

dari dibentuknya kelompok tersebut, mulai dari perkenalan 
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dengan anggota lain, adaptasi dengan lingkungan kelompok, 

interaksi dan komunikasi dengan anggota lain, dan 

sebagainya. Hal tersebut ditujukan untuk menciptakan suatu 

dasar perilaku anggota kelompok dalam suatu kelompok. 

Kaitannya dalam lingkup kegiatan kelompok seperti tugas, 

dan tujuan pada tahap ini masih belum ditetapkan, karena 

setiap anggota kelompok masih berusaha untuk beradaptasi 

dengan situasi yang terjadi dalam kelompok. Harapan dari 

tahap ini adalah terwujudnya rasa kekelompokan pada setiap 

anggota. 

2. Tahap Peralihan (Storming) 

Pada tahap ini, melalui proses interaksi yang telah diakukan, 

masing-masing anggota kelompok mulai diketahui kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing sehingga mulai muncul 

beberapa permasalahan atau konflik dalam kelompok. 

Partisipasi anggota mulai meningkat dalam upaya 

memperjelas tujuan kelompok. Salah satu ciri penting yang 

ada pada tahap ini adalah masing-masing anggota mulai 

mempengaruhi satu sama lain.  

3. Tahap Pembentukan Norma (Norming)  

Pada tahap ini, meskipun mulai terjadi konflik anggota 

kelompok mulai memahami situasi yang terjadi dalam 

kelompok, seperti cara berkomunikasi dengan yang lain, cara 
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agar dapat saling membantu satu sama lain, serta mengerti 

mengapa terjadi suatu konflik dalam kelompok. Dengan 

adanya adaptasi mengenai hal-hal tersebut, mulai muncul 

rasa ikatan dan rasa percaya dalam suatu kelompok, dimana 

hal tersebut memunculkan rasa kepuasan hubungan dan 

interaksi yang terjadi. Pada tahap ini anggota mulai 

menyadari pentingnya rasa saling memahami dan kesatuan 

dalam kelompok untuk dapat bekerja sama dengan baik, 

mengatasi permasalahan yang ada, serta dapat mencapai 

tujuan dengan baik. Kondisi akhir dari tahap ini adalah 

terwujudnya hubungan yang harmonis dalam suatu 

kelompok, sehingga perasaaan ragu dan terjadinya konflik 

sebelumnya dapat diatasi. Pada tahap ini juga, tujuan, peran, 

dan upaya apa saja yng dapat dilakukan oleh masing-masing 

anggota untuk mengatasi masalah yang terjadi dan mencapai 

tujuan kelompok.  

4. Tahap Berprestasi (Performing) 

Pada tahap ini, suasana kelompok sudah harmonis, aturan, 

tugas, dan tujuan kelompok sudah disepakati bersama oleh 

seluruh anggota kelompok. Komunikasi yang terjadi antar 

anggota sudah baik dalam melakukan interaksi satu sama 

lain, mengatasi perbedaan yang terjadi, dan mengembangkan 
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inovasi sebagai upaya mewujudkan pertumbuhan dan 

perkembangan kelompok.  

 

 

5. Tahap Adjouring  

Pada tahap ini, suatu kelompok telah mampu mencapai 

tujuannya dengan baik. Dalam hal ini, mereka merasakan 

kepuasan atas pencapaian yang telah diraih sehingga sepakat 

untuk tetap mempertahankan semangatnya dalam 

menjalankan tugas meskipun kemungkinan tidak akan satu 

kelompok lagi. 

Sedangkan menurut Reitz dalam bukunya “Group 

Effectiveness in Organization.” menjelaskan mengenai dinamika 

perkembangan kelompok meliputi beberapa tahap, yaitu: 

1. Model Lima Tahap 

a. Pembentukan 

Pada fase ini memiliki ciri bahwa ruang lingkup kelompok 

masih belum pasti, seperti struktur kelompok, tujuan, 

peran masing-masing, anggota, kepemimpinan, dan 

sebagainya. 

b. Konflik 

Pada fase ini mulai muncul konflik dalam kelompok. 

Konflik dapat disebabkan mengenai perbedaan karakter 
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masing-masing anggota kelompok, perbedaan pendapat, 

dan sebagainya. 
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c. Penormaan 

Pada fase ini, mulai timbul rasa saling memiliki dalam 

kelompok yaitu rasa memiliki tanggung jawab yang sama 

dan sebagainya yang menyebabkan hubungan antar 

anggota kelompok harmonis. 

d. Pelaksanaan 

Pada fase ini, masing-masing tugas dan segala sesuatu 

yang telah disepakati bersama dijalankan sebagaimana 

mestinya dengan tujuan mengatasi permasalahan yang 

terjadi dan mencapai tujuan bersama.  

e. Reses 

Pada tahap ini, kelompok mulai merencanakan proses 

pembubaran dikarenakan tujuan telah dicapai dengan 

baik. 

2. Model Kesetimbangan Tersela 

a. Fase pertemuan pertama untuk mendiskusikan arah dan 

tujuan kelompok 

b. Fase inerasi (fase kegiatan pertama) dimana kelompok 

mulai terikat dengan arah dan tujuan kelompok yang 

telah ditetapkan bersama. 

c. Fase dimana terjadinya peralihan (transisi) dari fase 

pertama, yaitu kegiatan kelompok telah berjalan separuh 

dari waktu yang ditentukan. 
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d. Terjadinya perubahan-perubahan akibat transisi yang 

terjadi. 

e. Fase kedua inersia mengikuti transisi dimana kelompok 

mulai melaksanakan rencana kegiatan yang telah 

disepakati dalam periode waktu yang ditentukan. 

f. Pertemuan terakhir yang ditandai dengan kegiatan 

percepatan yang mencolok. 

11.8 Kinerja Kelompok 

Kinerja dapat diartikan sebagai alat yang dapat digunakan 

untuk mengukue prestasi kerja. Dalam suatu kelompok, kinerja 

anggota kelompok sangat penting dalam upaya mencapai tujuan 

bersama. Kinerja kelompok tergantung pada masing-masing 

kinerja anggota sehingga penting sekali dilakukan kerjasama yang 

baik dalam kelompok. Kinerja kelompok menggambarkan seberapa 

jauh suatu kelompok dapat melaksanakan tugas yang diberikan 

dengan baik. Menururt LAN RI, konsep kinerja lebih mengarah 

kepada kinerja suatu kelompok yang sesuai dengan visi dan misi 

suatu kelompok. Dengan begitu, kinerja kelompok merupakan 

potensi kerja yang dapat diukur berdasarkan hasil yang diperoleh 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas dalam kurun waktu 

tertentu sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban 

oleh suatu kelompok. 
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Beberapa faktor yang mempengaruhu kinerja menurut ( ), 

antara lain: 

1. Kompetensi 

Kompetensi merupakan acuan yang dimiliki suatu organisasi 

untuk menentukan tugas dan peran anggotanya. Kompetensi 

yang dimiliki seseorang dapat menjadi pendukung perubahan 

kea rah yang lebih baik dalam suatu kelompok atau 

organisasi. Dengan adanya permasalahan yang kompleks dan 

dinamis diperlukan anggota yang kompeten dalam bidangnya. 

Dalam dunia kerja, anggota diharapkan dapat memiliki 

kompetensi terhadap bidang yang dikerjakan. Pencapaian 

kinerja anggota kelompok atau organisasi berbanding lurus 

dengan kompetensi yang dimiliki, apabila pekerjaan yang 

diberikan sesuai dengan kompetensi masing-masing anggota, 

maka hasil yang diperoleh akan lebih baik. Pada umumnya, 

kompetensi anggota kelompok atau perusahaan meliputi 

semangat untuk meningkatkan kinerja yang dimiliki, teliti 

terhadap tugas yang dikerjakan, proaktif, dan memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik. 
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2. Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan suatu hal 

lebih baik lagi. Dalam upaya mencapai tujuan kelompok atau 

organisasi, anggota memerlukan dorongan untuk semangat 

dalam menjalankan tugas yang dikerjakan karena hasil 

pekerjaan yang dilakukan akan berpengaruh terhadap 

capaian kinerja perusahaan. Menurut (Susanti et al, 2023) 

terdapat dua dimensi variable motivasi, yaitu motivasi 

intrinsic dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsic 

merupakan factor pendorong yang berasal dari individu itu 

sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan dorongan 

ayng berasal dari luar diri, yaitu lingkungan kerja. 

3. Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di 

sekitar pekerja dalam menjalankan kegiatannya. Hal tersebut 

dapat meliputi suasana kerja, partner kerja, dan sebagainya 

yang dapat mendukung lingkungan kerja. Jenis lingkungan 

kerja menurut (Hutagalung, 2022) ada dua, yaitu: 

a. Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik berarti bahwa semua keadaan 

yang berbentuk fisik yang berada di sekitar tempat 

kerja, dimana dapat mempengaruhi kinerja pekerja atau 

anggota. 
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b. Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik dapat diartikan bahwa segala 

keadaan kerja yang terjadi di sekitar tempat kerja, 

dimana kaitannya adalah dengan rekan kerja, hubungan 

kerja, dan sebagainya yang dapat mempengaruhi kinerja 

pekerja atau anggota. 

11.9 Evaluasi Kinerja Kelompok 

 Evaluasi kinerja merupakan proses yang dilakukan suatu 

kelompok atau organisasi untuk menilai kinerja anggotanya. 

Menurut (Fitriyani, 2023) evaluasi kinerja merupakan salah satu 

faSktor kunci dalam rangka melakukan pengembangan organisasi 

yang lebih efektif dan efisien. Evaluasi kinerja dilakukan untuk 

mengetahui sebagaimana tingkal loyalitas dan profesionalitas 

anggota yang dimaksudkan untuk melakukan penilaian kerja dan 

tanggungjawab sebagai bahan evaluasi kedepannya. 

Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 

mengambangkan system evaluasi kinerja, yaitu: 

1. Membentuk tim 

Langkah pertama yang dapat dilakukan dalam 

mengembangkan evaluasi kinerja adalah membentuk tim 

karena pengembangan system evaluasi kinerja akan 

menentukan kinerja anggota dan kelompok atau organisasi 

2. Analisis pekerjaan 
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Analisis pekerjaan merupakan kegiatan mengumpulkan dan 

mempelajari informasi-informasi yang memiliki hubungan 

dengan pekerjaan beserta tanggung jawabnya. 

3. Tujuan penilaian dalam evaluasi kinerja 

Tujuan penilaian evaluasi kinerja adalah untuk melakukan 

perbaikan dan meningkatkan kinerja anggota atau 

kelompok organisasi dengan melakukan peningkatan 

kinerja SDM kelompok atau organisasi. 

4. Dimensi kinerja 

Dimensi kinerja dikelompokkan menjadi tiga, yaitu perilaku 

selama bekerja, hasil kerja, dan sifat pribadi yang 

berhubungan dengan pekerjaan. 

5. Pendekatan system evaluasi kinerja 

Terdapat empat jenis pendekatan system evaluasi kinerja, 

yaitu pendekatan system pribasi, pendekatan kinerja, 

pendekatan perilaku selama bekerja, dan pendekatan 

campuran. 

Selain itu, terdapat beberapa unsur dalam system evaluasi 

kinerja, yaitu standar kinerja, ukuran atau bobot kinerja, penilaian 

kinerja, umpan balik, catatan kinerja anggota atau karyawan, serta 

keputusan SDM. Berdasarkan data yang dikumpulkan mengenai 

kinerja pegawai dalam masa evaluasi, hasil yang diperoleh akan 
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dibandingkan dengan standar kinerja anggota atau karyawan yang 

telah ditetapkan.  

Dalam melakukan penilaian kinerja, menurut (Marwansyah, 

2014) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Sumber Daya 

Manusia” terdapat beberapa metode yang dapat digunakan yaitu: 

1. Skala penilaian 

Penilaian kinerja karyawan dilakukan secara luas dengan 

menilai kinerja anggota berdasarkan beberapa factor yang 

telah ditentukan 

2. Kejadian kritis 

Penilaian kinerja dengan metode ini dilakukan dengan 

menulis mengenai perbuatan atau perilaku kerja yang telah 

dilakukan dan sangat menonjol. 

3. Esai (Narrative Essay) 

Penilaian kinerja dengan metode ini dilakukan dengan 

membuat narasi yang dapat menjelaskan kinerja karyawan 

secara keseluruhan. 

4. Standar pekerjaan (Work Standards) 

Penilaian kinerja dengan metode ini dilakukan dengan cara 

membandingkan kinerja setiap anggota atau karyawan 

dengan standar kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. 

5. Peringkat (Ranking) 
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Penilaian kienrja dengan metode ini menempatkan semua 

pekerja dalam satu kelompok sesuai dengan peringkat 

berdasarkan kinerja anggota. 

6. Forced Distribution 

Penilaian kinerja ini dilakukan dengan cara membagi dan 

mengelompokkan individu berdasarkan kategori dengan 

sebuah distribusi frekuensi yang sesuai oleh seorang 

penilai. 

7. Forced - Choice 

Penilaian kinerja dengan metode ini dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan kepada penilai mengenai 

kinerja anggota atau karyawan. 

8. Weight Checklist Performance Reports 

Penilaian kinerja dengan metode ini dilakukan dimana 

penilai melakukan pengisian dan melengkapi formulis yang 

sama dengan metode forced-choice dengan bobot respon 

yang diberikan berbeda. 

9. Behaviorally Anchored Rating Scales 

Penilaian kinerja dengan metode ini dilakukan dengan 

menggunakan skala yang penilaiannya dihubugnakan 

dengan beberapa kejadian yang kritis. 

10. Management by Objective 
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Penilaian kinerja dengan metode ini memiliki orientasi 

dengan pencapaian sasaran atau tujuan kerja. 

11. Assessment Centre 

Penilaian kinerja dengan metode ini dilakukan dengan 

melakukan penilaian dan ecaluasi mengenai kapasitas 

anggota atau karyawan berdaasrkan kriteria yang telah 

ditentukan. 

Tujuan dari dilakukannya penilaian atau evaluasi 

kinerja  menurut (Maelani et al, 2023) yaitu:  

1. Mengukur kinerja anggota secara keseluaruhan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dengan adil. 

2. Meningkatkan kinerja SDM atau anggota dengan 

melakukan identifikasi tujuan yang spesifik. 

3. Mengembangkan tujuan karir anggota atau karyawan 

sehingga dapat menyesuaikan dengan tuntutan atas tugas 

yang diberikan dalam suatu dinamika kelompok. 
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BAB 12 

KONSEP ADOPSI DAN DIFUSI 

Oleh Nila Sari 

 

12.1 Pendahuluan 

Pertanian salah satu bidang yang tidak akan pernah lepas 

dalam kehidupan manusia. Kebutuhan akan sandang dan pangan 

menjadi kebutuhan utama yang harus dipenuhi. Sektor pertanian 

harus mendapat perhatian khusus dan tidak boleh diabaikan. 

Daerah inilah yang menjadi tempat menggantungkan hidup 

mayoritas masyarakat Indonesia. 29,8% tenaga kerja kita bekerja 

di bidang pertanian pada tahun 2020. Sektor pertanian ini juga 

menghasilkan produk makanan yang menjadi makanan pokok kita. 

Jika produksi pangan terganggu, hal ini dapat mendorong kenaikan 

harga, yang dapat menyebabkan ketidakstabilan politik jika harga 

pangan naik. Dan kalau kita impor,  ada tanda-tanda kedaulatan 

pangan negara kita akan berkurang dan perut kita akan 

bergantung pada negara lain. 

Dalam literatur lama cerita tentang aktivitas penemu 

pertanian adalah Kaisar Tiongkok Shen Nung. Saat itu melihat 

rakyatnya suka makan daging sapi dan ayam buruan, dan 
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mengumpulkan buah-buahan, biji-bijian dan kacang-kacangan. 

Akan tetapi seiring berjalannya waktu jumlah orang 

bertambah  dan lingkungan tidak dapat menyediakan produk alami 

yang cukup untuk menopang kehidupan, Dari situlah ia mendapat 

ide untuk membuat alat budidaya sepotong kayu diasah dan 

ditempelkan pada sebatang tongkat. dia model bajak pertama, dan 

dengan bajak ini dia memerintahkan rakyatnya mengolah tanah 

dan menanam sejuta tanaman. Alat tersebut tidak hanya 

digunakan  langsung untuk konsumsi manusia, namun dapat pula 

dimanfaatkan masakan daging sapi dan ayam. 

Perkembangan kemampuan manusia dalam bidang pertanian 

salah satu peningkatan ilmu pengetahuan yang dilalkukan oleh 

manusia. Pertanian sebagai sumber kehidupan manusia. 

Pengertian pertanian dapat dilihat dari dua sisi yaitu arti pertanian 

dalam arti sempit adalah bercocok tanam sedangkan dalam arti 

luas pertanian yaitu pengelolaan lahan pertanian untuk 

menghasilkan sesuatu baik untuk dirinya, keluarga dan Masyarakat 

luas meliputi pertanian, perikanan, peternakan dan kehutanan.  

Kemampuan manusia mampu mengolah dan menciptakan 

alat pertanian merupakan dasar lahirnya sebuah inovasi. Inovasi 

arti kata perubahan yang dapat terjadi berupa ide atau gagasan 

ataupun teknologi. Pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menjadi bagian dari inovasi. Hal ini harus mampu diikuti 
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oleh manusia sebagai pengguna inovasi. Menurut Sari (2016) 

diketahui bahwa penerapan pengendalian hama terpadu meliputi 

pemanfaatan musuh alami, budi daya tanaman sehat, pengendalian 

organisme penganggu tanaman dan pengamatan berkala kategori 

sedang. Penyerapan inovasi pada setiap penerima dapat berbeda-

beda daya serap setiap penerima. Istilah lain dari penyerapan yaitu 

Adopsi dari yang diterima dari yang disebarkan yaitu Difusi. Untuk 

hal lebih lanjut terkait adopsi difusi akan dibahas pada sub bab 

berikut. 

12.2 Konsep Adopsi  

A. Pengertian Adopsi 

Adopsi diartikan sebuah proses penerapan. Hal ini 

berkaitan dengan pengambilan keputusan individu dalam 

bertindak. Pengertian Adopsi yang dikemukan oleh Rogers 

dan Shoemaker (1995), adposi inovasi adalah: 

“…… the metal process of an innovation to a decision to 

adopst or to reject and to confirmation of this decision 

…………”  

Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

pengambilan keputusan dalam suatu inovasi untuk 

menerapkan atau menolak dan mengkonfirmasi keputusan. 

Pengambilan keputusan dilakukan oleh individu. Sejalan 

dengan kutipan di atas diketahui bahwa adopsi berkaitan 
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dengan suatu hal terbarukan baik berupa 

ide/gagasan/teknologi yang diistilahkan dengan sebutan 

inovasi.   

Menurut Soekartawi (2005), adopsi inovasi adalah 

suatu proses perubahan sosial dimana penemuan-

penemuan baru dikomunikasikan kepada pihak lain dan 

kemudian diterima oleh masyarakat atau sistem sosial. 

Inovasi merupakan suatu gagasan yang dianggap baru oleh 

seseorang, bisa berupa teknologi baru, metode organisasi 

baru, cara baru dalam memasarkan produk pertanian, dan 

lain-lain. Proses adopsi merupakan proses yang terjadi 

sejak pertama kali seseorang mendengar sesuatu yang baru 

sampai orang tersebut mengadopsi (menerima, 

menerapkan, menggunakan) hal baru tersebut. 

Menurut Rogers Shoemakers (1995) diketahui terdapat 

jenis pengadopsi berdasarkan sifat inovatifnya adalah: 

a. Inovator   

Innovator merupakan kelompok yang senantiasa 

memelopori, menguji dan menerapkan teknologi baru 

di bidang pertanian serta mampu mengajak petani 

untuk berpartisipasi dalam penyuluhan pertanian. 

Petani kreatif selalu penasaran, ingin mencoba, dan 

ingin berhubungan dengan para ahli untuk 
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mendapatkan informasi baru. Kelompok inovator 

mencakup petani yang memiliki lahan lebih banyak 

dibandingkan petani lainnya. 

Ciri-ciri inovator menurut Rogers (1995 adalah:  

1. Berani menerima resiko. 

2. Memiliki kemampuan pengelolaan keuangan 

yang kuat untuk mampu menahan kemungkinan 

kerugian akibat inovasi yang tidak 

menguntungkan. 

3.  Memahami dan mampu menerapkan 

pengetahuan dan teknik yang kompleks. 

4. Kemampuan mengatasi ketidakpastian 

informasi. 

b. Pengadopsi awal (pelopor) Kelompok pionir atau 

pengadopsi awal adalah kelompok yang mengupayakan 

inovasi teknologi secara mandiri dan lebih yakin 

dengan keberadaan agen inovasi (extension agent). 

Ciri-ciri pengadopsi awal menurut Rogers (1995) 

adalah:  

1.  Merupakan bagian integral dari sistem sosial 

lokal. 

2.  Pemimpin pemikiran yang paling berpengaruh. 

3. Model anggota sistem sosial lainnya. 
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4. Dihargai dan disegani oleh orang-orang 

disekitarnya. 

c. Early majority (Penganut Dini) Early majority ini 

adalah golongan orang yang selangkah lebih maju. 

Mereka biasanya orang yang pragmatis, nyaman 

dengan ide yang maju, tetapi mereka tidak akan 

bertindak tanpa pembuktian yang nyata tentang 

keuntungan yang mereka dapatkan dari sebuah 

produk baru. Karakteristik kelompok mayoritas 

pertama serupa dengan sebagian besar petani. 

Ciri-ciri mayoritas awal menurut Rogers (1995) 

adalah sebagai berikut:    

1.  Interaksi yang teratur dengan orang-orang 

disekitarnya. 

2.  Jarang menduduki jabatan opinion leader. 

3.  Pihak ketiga merupakan bagian dari sistem 

(kategori atau jenis sistem terbesar). 

4. Berhati-hatilah sebelum menerapkan inovasi 

baru. 

d. Mayoritas Akhir (Slow Believers) Slow Believers 

adalah kaum konservatif pragmatis yang sangat 

membenci risiko dan tidak nyaman dengan ide-ide 
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baru, sehingga mereka kemudian memunculkan 

inovasi setelah diberi contoh.   

Jenis mayoritas akhir menurut Rogers (1995) 

adalah:  

1. Merupakan sepertiga dari sistem sosial. 

2. Di bawah tekanan orang sekitar. 

3. Tekanan ekonomi. 

4. Keraguan. 

5.  Berhati-hatilah. 

e. Laggard (usang) Laggard adalah kelompok terakhir 

yang melihat inovasi atau perubahan perilaku 

sebagai sesuatu yang berpotensi menimbulkan 

risiko.  Jenis laggard menurut Rogers (1995) 

adalah : 

1. Tidak dipengaruhi oleh opinion leader. 

2. Terisolasi. 

3. Melihat ke masa lalu. 

4.  Curiga terhadap inovasi. 

5.  Mempunyai masa pengambilan keputusan 

yang lama. 
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B. Tahapan Adopsi  

Ada beberapa langkah dalam mengambil keputusan 

mengenai suatu inovasi, beberapa di antaranya adalah 

sebagai berikut. 

1. Fase Pengetahuan   

Fase pengetahuan adalah fase pertama di mana 

informasi disebarluaskan tentang suatu inovasi baru. 

Suatu inovasi akan disampaikan dan dikomunikasikan 

dengan maksud agar seseorang dapat mengetahui 

dan memahami apa bentuk inovasi tersebut. karena 

ketika seseorang memahami suatu inovasi, maka akan 

lebih mudah baginya untuk mengadopsinya.  Ada tiga 

jenis pengetahuan yang dicari masyarakat pada tahap 

ini: kesadaran akan adanya inovasi, pengetahuan 

tentang kegunaan inovasi, dan pengetahuan yang 

mendasari kegiatan inovasi. 

2. Fase Persuasi   

Fase persuasi, seseorang mengembangkan sikap 

mendukung atau tidak menyetujui suatu inovasi. Pada 

tahap persuasi, seseorang juga akan memperoleh 

lebih banyak informasi tentang inovasi baru, termasuk 

pro dan kontra penggunaan informasi tersebut. Pada 

tahap ini, sikap setiap individu bisa baik atau buruk. 
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beberapa individu juga membentuk persepsi tentang 

inovasi. Pada tahap persuasi, beberapa karakteristik 

inovasi yang dicari adalah keunggulan relatif, 

kompatibilitas, kompleksitas, kemampuan untuk 

dicoba, dan kemampuan untuk diamati. 

3. Fase Keputusan   

Fase pengambilan keputusan ini, seseorang dapat 

mengambil keputusan mengenai suatu inovasi. 

Seseorang akan melakukan aktivitas yang membuat 

dirinya memilih untuk mengadopsi inovasi tersebut 

atau bahkan menolaknya. Ada beberapa faktor dalam 

proses pada tahap penentu ini yang nantinya akan 

mempengaruhi seseorang, yaitu praktik sebelumnya, 

emosi atau kebutuhan, inovasi atau norma sistem 

sosial. 

4. Fase Implementasi  

Pada fase implementasi ini, individu akan memilih 

untuk mengadopsi inovasi baru. Jika individu memilih 

untuk mengadopsi inovasi baru maka ia 

menerapkannya dalam kehidupannya. Individu yang 

telah menerapkan inovasi baru pada aspek kehidupan 

tertentu akan dianggap sebagai pengadopsi inovasi. 

Jika pada fase sebelumnya proses yang terlibat lebih 
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banyak berkaitan dengan aktivitas mental, khususnya 

berpikir dan mengambil keputusan, maka pada fase 

implementasi ini individu akan lebih besar 

kemungkinannya untuk mengubah perilaku. 

5. Fase Validasi Pada tahap validasi, seseorang 

mengevaluasi dan memutuskan apakah akan terus 

menggunakan inovasi atau menghentikannya. 

Selain itu tahapan adopsi juga dapat meliputi: 

1. Awareness atau kesadaran  

2. Interest atau tumbuhnya minat 

3. Evaluation atau penilaian 

4. Trial atau mencoba 

5. Adoption atau menerima/menerapkan 

Tahapan yang dilalui tiap individu satu dan individu lain 

dapat berbeda, hal ini dapat dipengaruhi oleh factor umur 

dan Pendidikan. Sejalan dengan penelitian Sari (2016) 

diketahui bahwa penerapan pengendalian hama terpadu 

dipengaruhi oleh umur dan Pendidikan. 
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C. Faktor- Faktor Mempengaruhii Proses Adopsi 

Beberapa studi literatur diketahui bahwa proses adopsi 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

1. Sifat atau karateristik inovasi 

2. Sifat atau karateristik calon pengguna 

3. Pengambilan keputusan adopsi 

4. Saluran atau media yang digunakan 

5. Kualifikasi penyuluh 

Factor yang dominan mempengaruhi individu dalam 

mengadopsi suatu inovasi yaitu sifat-sifat atau karateristik 

inovasi tersebut.  Adapun sifat-sifat adopsi ini meliputi: 

1. Advantages (Keuntungan) 

Sejauh mana sebuah teknologi baru yang ditawarkam 

mampu memberikan keuntungan kepada penerima. 

Jika hal ini dapat dirasa oleh penerima, maka 

kecepatan inividu untuk menerapkan akan besar. 

2. Kompatibility (Kesesuaian) 

Teknologi yang ditawarkan terkadang kurang tepat 

dengan jebutuhan dan kondisi penerima. Sehingga 

teknologi baru yang mengantikan teknologi lama 

tidak saling mendukung. Memperhatikan kondisi dan 

situasi setempat perlu dilakukan (baik lingkungan 

fisik, social budaya, politik dan kemampuan ekonomis 
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Masyarakat).  Keberlanjutan suatu teknologi baru dari 

teknologi lama menjadi kecepatan adopsi berjalan 

relative cepat karena penerima sudah memiliki 

pengetahuan sebelumnya.  

3. Kompleksitas  (kerumitan) 

Tingkat kesulitan dalam menggunakan teknologi baru 

dapat menghambat proses adopsi. Semakin mudah 

dilakukan teknologi baru oleh penerima maka akan 

semakin cepat proses pengadopsian teknologi baru. 

Artinya, semakin mudah dipraktekkan teknologi baru 

maka akan makin cepat dilakukan penerima. 

4. Triabilitas (mudah dicoba) 

Sifat adopsi ini kebalikan dari kerumitan, triabilitas 

dapat dimaknai dengan kata mudah. Artinya mudah 

dicoba langsung teknologi baru atau mudah dilakukan 

hal yang baru jika sifatnya teknis dalam skala kecil.  

5. Observabilitas (mudah diamati) 

Penerima teknologi baru sulit untuk menerapkan 

jangka panjang, memberi pemahaman bahwa 

teknologi baru dapat membantu dan memberi 

keuntungan. Sebelum teknologi baru disampaikan ke 

tempat baru, bahwa teknologi baru telah dilakukan uji 

cob adan telah diterapkan di tempat laian. Namun, 
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penerimaan antara individu dengan individu lain 

berbeda. Hal ini berkaitan dengan pengambilan 

keputusan bahwa teknologi baru dapat diamati 

langsung oleh penerima sehingga kecepatan proses 

adopsi dapat terjadi. 

12.3 Konsep Difusi  

A. Pengertian Difusi  

Difusi menurut bahasa adalah penyebaran atau 

penyisipan sesuatu (budaya, teknologi, ideologi) dari satu 

dimensi ke dimensi lain. Kapan inovasi menurut bahasa 

merupakan penemuan baru yang berbeda dengan 

penemuan sebelumnya sudah ada atau diketahui (suatu ide, 

metode atau peralatan). Jika konsep periklanan dan inovasi 

digabungkan menjadi satu penyebaran penemuan-

penemuan baru dari suatu daerah ke daerah 

lain.  Penyebarannya membutuhkan proses penyebaran hal-

hal baru melalui komunikasi, menggunakan media 

beberapa, dalam beberapa waktu, terjadi di antara anggota 

sistem khusus sosial. Menurut Momon Sudarma dalam 

buku Sosiologi untuk Kesehatan (2008), proses 

penyebaran unsur-unsur kebudayaan baru dari individu 

satu kepada individu yang lain disebut difusi. 
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Rogers 1995 dalam Sciffman dan Kanuk (2010) 

mendefinisikan difusi sebagai (the process by which an 

innovation is communicated through certain channels 

overtime among the members of a social system), proses 

dimana suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran 

tertentu dalam jangka waktu tertentu di antara para 

anggota suatu sistem sosial disamping itu, difusi juga dapat 

dianggap sebagai suatu jenis perubahan sosial yaitu suatu 

proses perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi 

sistem sosial. 

B. Jenis Difusi  

Dikutip dari buku Antropologi dan Sosiologi 

Pendidikan (2021) karya Erdinson Simbolon dkk, difusi 

dibagi menjadi dua jenis, yakni: Difusi intra-masyarakat 

(intra-society diffusion) Adalah difusi unsur kebudayaan 

antarindividu atau golongan yang dipengaruhi beberapa 

faktor, yakni: Pengakuan bahwa penemuan baru sangatlah 

bermanfaat bagi masyarakat Ada tidaknya unsur 

kebudayaan yang memengaruhi Unsur yang berlawan 

dengan unsur lama akan ditolak Kedudukan penemuan 

unsur baru turut memengaruhi penerimaan Ada tidaknya 

batasan dari pemerintah. Difusi antarmasyarakat (inter-

society diffusion) Jenis difusi ini terjadi karena adanya 
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kontak sosial antarmasyarakat, hingga menimbulkan 

pengakuan akan kegunaan unsur kebudayaan baru. Selain 

kontak sosial, pengaruh lain terhadap difusi 

antarmasyarakat, yaitu: Kontak antarmasyarakat 

Kemampuan untuk mendemonstrasikan suatu hal 

Kegunaan suatu unsur atau obyek. 

C. Proses Difusi 

Penyebaran inovasi pada individu dapat terjadi dengan 

meliputi 4 (empat) komponen utama difusi inovasi: 

1. Adanya inovasi 

2. Adanya saluran komunikasi 

3. Adanya suatu dimensi waktu tertentu 

4. Keterlibatan anggota-anggota suatu sistem sosial 

tertentu. 

Inovasi dapat berupa ide/gagasan/teknologi baik 

terbarukan ataupun teknologi yang lanjutan dari teknologi 

sebelumnya. Difusi pada individu sifatnya relatife, hal ini 

dipengaruhi kondisi dan karaterstik inidvidu tesrsebut. 

Inovasi yang dihasilkan bersifat sesuai kebutuhan indovidu 

dalam menunjang kegiatan usaha tani yang dikelola. 

Saluran komunikasi menjadi hal terpenting difusi dapat 

cepat diterima oleh individu. Penelitian yang dilakukan Sari 
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(2016) terkait penerapan pengendalian hama terpadu 

disimpulkan bahwa mengkomunikasi pengendalian hama 

terpadu kepada petani secara intensif dapat menimbukan 

daya Tarik untuk melakukan kegiatan pengendalian hama 

terpadu, sehingga dapat menggurangi penggunaan bahan 

kimia. Saluran komunikasi dapat terjadi secara lamgsung 

maupun tidak langsung. Hal ini peran penyuluh sebagai 

angen change diperlukan dan pemanfaatan media menjadi 

bagian yang menunjang proses difusi. 

Dimensi waktu tertentu dapat diartikan sebagai jangka 

waktu suatu inovasi dapat diterima oleh individu. Proses 

difusi memerlukan waktu agar suatu inovasi dapat sampai 

pada individu selaku penerima inovasi. Inovasi yang 

disebarkan perlu dilakukan uji coba sebelum disebarkan 

kepada Masyarakat luas.  

Keterlibatan individu lain baik individu, kelompok, 

pemerintah maupun stakeholder. Hal ini berkaitan cepatnya 

proses difusi dapat tercapai. Melibatkan pemangku 

kepentingan dapat mempermudah proses difusi, inidvidu 

lebih cepat belajar dengan inidvidu lain yang memiliki 

tujuan yang sama. Partisipasi anggota-anggota pada 

system social tertentu dalam keberhasilan difusi inovasi.  
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BAB 13 

INOVASI DALAM PEMBANGUNAN 

PERTANIAN 

Oleh Ellyta 

 

13.1 Definisi Inovasi 

Inovasi dapat didefinisikan sebagai gagasan, cara, atau benda 

baru yang belum pernah dilihat atau digunakan baru oleh sesorang 

atau masyarakat. Ini bisa berupa produk, layanan, atau proses baru 

yang menawarkan solusi unik terhadap suatu masalah atau 

memenuhi kebutuhan dengan cara baru. Inovasi adalah proses 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Sesuatu yang baru 

dan berbeda tersebut dapat berupa barang, jasa, proses, ide, 

metode, atau kegiatan yang dapat memberikan nilai tambah atau 

keunggulan yang berharga. Dalam konteks produk atau jasa, inovasi 

dapat diartikan sebagai proses menerjemahkan gagasan atau penemuan 

menjadi barang atau jasa yang menciptakan nilai atau yang akan dibayar 

oleh pelanggan. Suatu ide disebut menjadi inovasi apabila dapat 

dibuat dengan bahan dan cara yang murah untuk dapat mencukupi 

kepentingan atau keperluan tertentu.  
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Nilai yang diciptakan oleh inovasi dapat berupa nilai ekonomi, 

nilai sosial, atau nilai lingkungan. Nilai ekonomi dapat berupa 

peningkatan efisiensi, peningkatan kualitas, atau peningkatan 

harga jual. Nilai sosial dapat berupa peningkatan kenyamanan, 

peningkatan keamanan, atau peningkatan kesehatan. Nilai 

lingkungan dapat berupa pengurangan polusi, penghematan 

sumber daya, atau peningkatan keberlanjutan. 

Petani sebagai pelaku utama pertanian memiliki peran 

penting dalam meningkatkan produktivitas hasil pertanian. Inovasi 

teknologi pertanian dapat menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian. Namun, pengadopsian 

inovasi teknologi pertanian oleh petani tidak selalu mudah. 

Memerlukan waktu yang cukup lama dan alasan yang cukup kuat 

bagi petani mempertimbangkan apakah inovasi yang diperkenalkan 

kepada mereka dapat mereka adopsi. 

Petani   sebagai   ujung   tombak   pembangunan   pertanian 

berperan sangat penting dalam meningkatkan produktivitas hasil 

pertanian, mengingat bahwa petani sebagai pelaku utama 

pertanian.    Inovasi teknologi pertanian tidak akan ada 

manfaatnya, jika petani tidak 

menggunakannya.   Oleh   karena   itu, 

pengadopsian   inovasi    teknologi    ini    oleh    petani    penting    
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guna   meningkatkan produktivitas usahatani. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh (Rogers, 2003) bahwa sifat-sifat inovasi akan 

menentukan petani untuk mengadopsi atau tidak suatu inovasi, 

yaitu dari sifat keuntungan relatif, kesesuaian, kerumitan, 

kemudahan dicoba, dan dapat dibedakan dengan yang lama. Sifat-

sifat inovasi tersebut adalah: 

1. Keunggulan relatif adalah  tingkat di mana petani percaya 

bahwa inovasi tersebut lebih baik daripada teknologi yang 

sudah ada sebelumnya. Semakin tinggi keuntungan relatif 

yang dirasakan oleh petani, maka semakin besar 

kemungkinan petani untuk mengadopsi inovasi tersebut. 

2. Kesesuaian adalah tingkat di mana inovasi tersebut sesuai 

dengan nilai, pengalaman, dan kebutuhan petani. Semakin 

sesuai inovasi tersebut dengan nilai, pengalaman, dan 

kebutuhan petani, maka semakin besar kemungkinan petani 

untuk mengadopsi inovasi tersebut. Seringkali adopsi inovasi 

yang tidak sesuai membutuhkan proses sosialisasi dan 

penyerapan terlebih dahulu, sehingga aktifitas adopsinya 

bersifat cukup lama. 

3. Kerumitan adalah adalah tingkat di mana inovasi tersebut 

sulit untuk dipahami dan digunakan. Semakin rumit inovasi 

tersebut, maka semakin kecil kemungkinan petani untuk 

mengadopsi inovasi tersebut. 
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4. Kemudahan dicoba adalah tingkat di mana petani dapat 

mencoba inovasi tersebut dalam skala kecil sebelum 

mengadopsinya secara penuh. Semakin mudah inovasi 

tersebut untuk dicoba, maka semakin besar kemungkinan 

petani untuk mengadopsi inovasi tersebut. 

5. Kemudahan dibedakan adalah tingkat di mana inovasi 

tersebut dapat dibedakan dengan teknologi yang sudah ada 

sebelumnya. Semakin mudah inovasi tersebut untuk 

dibedakan, maka semakin besar kemungkinan petani untuk 

mengadopsi inovasi tersebut. 

Berdasarkan sifat-sifat inovasi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa inovasi teknologi pertanian yang memiliki keuntungan 

relatif yang tinggi, sesuai dengan nilai, pengalaman, dan kebutuhan 

petani, tidak rumit, mudah dicoba, dan mudah dibedakan dengan 

teknologi yang sudah ada sebelumnya, akan lebih berpeluang 

untuk diadopsi oleh petani. Masyarakat akan menerima inovasi 

lebih cepat dibandingkan inovasi lain jika mereka yakin bahwa 

inovasi tersebut memiliki keunggulan relatif, kesesuaian akan nilai 

dan pengalaman yang ada di masyarakat, kemampuan untuk diuji, 

dapat diobservasi, dan kompleksitas yang lebih sedikit. Proses 

adopsi melewati langkah sebelum masyarakat siap 

mengadopsi/mengimplementasikan  meskipun jarak waktu antara 

satu langkah  dengan langkah lainnya tidak  selalu sama. Pada 
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setiap tahap adopsi,  terdapat factor individu dan lingkungan yang 

mempengaruhi. 

Untuk meningkatkan adopsi inovasi teknologi pertanian oleh 

petani, maka pemerintah dan pihak terkait perlu memperhatikan 

sifat-sifat inovasi tersebut. Inovasi teknologi pertanian perlu 

didesain sedemikian rupa sehingga memiliki keuntungan relatif 

yang tinggi, sesuai dengan nilai, pengalaman, dan kebutuhan 

petani, tidak rumit, mudah dicoba, dan mudah dibedakan dengan 

teknologi yang sudah ada sebelumnya. 

Penerapan inovasi teknologi dalam kegiatan pertanian 

selama ini terutama mengandalkan penyuluhan pertanian. 

Penyuluhan pertanian adalah upaya untuk memberikan informasi 

dan pengetahuan kepada petani tentang inovasi teknologi 

pertanian. Penyuluhan pertanian dapat dilakukan melalui berbagai 

media, seperti penyuluhan lapangan, penyuluhan kelompok, atau 

penyuluhan media massa. 

Model penyuluhan pertanian yang mengandalkan transfer 

teknologi dari lembaga penelitian kepada petani telah diterapkan 

secara luas di seluruh dunia sebagai bagian dari program besar 

Revolusi Hijau. Revolusi Hijau adalah program untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian melalui penggunaan inovasi teknologi, 

seperti benih unggul, pupuk, dan pestisida. 
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Model penyuluhan pertanian ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 

1. Dapat menjangkau petani dalam jumlah besar 

2. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang relevan 

dengan kebutuhan petani 

3. Dapat membantu petani untuk meningkatkan produktivitas 

usahatani 

Namun, model penyuluhan pertanian ini juga memiliki beberapa 

kelemahan, yaitu: 

1. Terlalu menekankan pada transfer teknologi dari atas ke 

bawah 

2. Tidak melibatkan petani secara aktif dalam proses inovasi 

3. Tidak memperhatikan faktor-faktor sosial dan budaya yang 

mempengaruhi adopsi inovasi 

Oleh karena itu, model penyuluhan pertanian perlu diperbaiki 

agar lebih efektif dalam meningkatkan adopsi inovasi teknologi 

pertanian oleh petani. Penyuluhan pertanian perlu lebih melibatkan 

petani secara aktif dalam proses inovasi, serta memperhatikan 

faktor-faktor sosial dan budaya yang mempengaruhi adopsi 

inovasi. 
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Dalam konteks ini, penyuluhan pertanian diartikan sebagai 

sistem pendidikan eksternal bagi petani dan keluarganya dengan 

tujuan membantu mereka menjadi berdaya, kompeten dan otonom 

untuk meningkatkan kesejahteraan bagi kehidupan mereka sendiri.  

Hal ini berarti bahwa penyuluhan pertanian tidak hanya 

sekedar memberikan informasi dan pengetahuan tentang inovasi 

teknologi pertanian, tetapi juga membantu petani untuk 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan 

untuk menerapkan inovasi teknologi tersebut. 

Namun, terdapat pendekatan inovatif lain dalam adopsi 

teknologi di bidang pertanian, seperti pemanfaatan teknologi 

digital. Teknologi pertanian digital melibatkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi melalui perangkat, jaringan, layanan, dan 

aplikasi untuk membantu pemangku kepentingan pertanian dalam 

pengambilan keputusan dan pemanfaatan sumber daya. Inovasi 

dan kemajuan teknologi di bidang pertanian terbukti efektif dalam 

meningkatkan produksi pertanian. Namun tantangan seperti 

terbatasnya akses terhadap teknologi pertanian maju dan 

tingginya biaya produksi di beberapa daerah masih perlu diatasi.  

13.2  Inovasi di Bidang Pertanian.  

Secara umum inovasi yang dihasilkan oleh berbagai Lembaga 

ataupun individu bersifat inovasi teknologi dan inovasi 
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kelembagaan.  Teknologi adalah rancangan aktifitas alat yang 

mereduksi ketidakyakinan dalam relasi kausalitas yang terlibat 

dalam mencapai hasil yang diinginkan. Atau, teknologi adalah alat 

atau sistem yang membantu kita mencapai tujuan atau sasaran 

tertentu dengan efisiensi dan akurasi yang lebih besar. 

Inovasi teknologi dapat terjadi dalam berbagai bentuk, mulai 

dari aplikasi perangkat lunak baru dan platform digital hingga 

proses manufaktur canggih dan perangkat medis. Inovasi ini sering 

kali melibatkan penerapan pengetahuan ilmiah dan prinsip-prinsip 

teknik untuk menciptakan produk atau layanan baru yang 

meningkatkan kehidupan kita dalam beberapa cara. Secara 

keseluruhan, inovasi dan teknologi merupakan konsep yang 

berkaitan erat dan memainkan peran penting dalam mendorong 

kemajuan dan pertumbuhan di berbagai bidang termasuk 

pertanian. Dengan mengembangkan ide dan teknologi baru, kita 

dapat memecahkan masalah yang kompleks, meningkatkan 

kualitas hidup, dan menciptakan peluang baru untuk pembangunan 

pertanian, ekonomi, dan sosial. Inovasi teknologi memainkan peran 

kunci dalam kemajuan dan pertumbuhan di berbagai sektor, 

termasuk pertanian. Beberapa contoh inovasi teknologi dalam 

pertanian termasuk: 
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1. Pertanian Presisi: Penggunaan teknologi GPS dan sensor 

untuk mengukur dan mengelola faktor-faktor seperti 

kelembaban tanah, nutrisi, dan kondisi cuaca secara presisi. 

Ini memungkinkan petani untuk melakukan pengelolaan 

sumber daya secara efisien dan meningkatkan hasil. 

2. Pertanian Berkelanjutan: Pengembangan teknologi untuk 

mendukung pertanian berkelanjutan, termasuk penggunaan 

pupuk organik, metode tanam tumpangsari, dan sistem 

irigasi hemat air. Teknologi ini membantu mengurangi 

dampak negatif pertanian terhadap lingkungan. 

3. Internet of Things (IoT) di Pertanian: Penerapan sensor dan 

perangkat terhubung untuk memantau dan mengontrol 

berbagai aspek pertanian, seperti suhu, kelembaban, dan 

kesehatan tanaman dan hewan. Aspek ini menjadikan petani 

untuk menghasilkan pemikiran yang lebih cerdas berdasarkan 

data real-time. 

4. Drones dan Robotik Pertanian: Penggunaan drone dan 

robot dalam pemantauan lahan pertanian, pengumpulan 

data, dan bahkan pemanenan. Aspek ini dapat mengurangi 

waktu dan biaya, serta meningkatkan efisiensi pekerjaan 

pertanian. 
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5. Bioteknologi dan Modifikasi Genetik: Penggunaan 

bioteknologi untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas 

tanaman, serta pengembangan tanaman yang tahan 

terhadap hama atau kondisi lingkungan tertentu. 

6. Pengelolaan Data dan Analitik: Penerapan teknologi analitik 

data untuk memahami tren pertanian, memprediksi hasil 

panen, dan mengoptimalkan strategi pertanian. Ini 

membantu petani membuat pertimbangan yang sesuai untuk 

meningkatkan produktivitas. 

Inovasi-inovasi ini membantu meningkatkan efisiensi 

produksi pertanian, mengurangi dampak lingkungan, dan 

menciptakan peluang baru dalam pengembangan ekonomi dan 

sosial di sektor pertanian. Selain itu, teknologi juga dapat 

memfasilitasi akses petani ke informasi, pelatihan, dan pasar 

global, membantu menciptakan sistem pertanian yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan. 

Inovasi kelembagaan juga dapat diartikan sebagai suatu 

bentuk baru kelembagaan dan organisasi, cara baru dalam 

melakukan sesuatu, praktik sosial baru, mekanisme baru, 

pendekatan baru, yang memberikan keberhasilan dan kemajuan 

nyata. (Sirnawati & Syahyuti, 2019).  
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Pertanian modern telah mengalami perubahan nyata dalam 

beberapa tahun terakhir, dimotivasi oleh kemajuan teknologi dan 

semakin fokus pada keberlanjutan. Untuk membangun masyarakat 

yang melek huruf di bidang pertanian, penting untuk mendorong 

program pendidikan dan pelatihan yang membantu petani dan 

pemangku kepentingan lainnya mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan yang mereka butuhkan agar berhasil dalam industri 

yang berubah dengan cepat. 

Sistem inovasi dapat memainkan peran penting dalam 

mendorong kemajuan di bidang pertanian dengan mendorong 

pengembangan dan penerapan teknologi dan praktik baru. Sistem 

ini melibatkan kolaborasi antara peneliti, petani, pakar industri, dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi tantangan utama yang dihadapi industri ini. 

Keberlanjutan juga merupakan pertimbangan penting dalam 

pertanian modern, karena petani dan pemangku kepentingan 

lainnya berupaya menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan 

pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosial. Hal ini 

mencakup penerapan praktik-praktik yang meminimalkan 

penggunaan bahan kimia berbahaya dan mengurangi limbah, 

sekaligus meningkatkan keanekaragaman hayati dan melindungi 

sumber daya alam. 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
299 

Secara keseluruhan, penerapan konsep pembangunan dalam 

pertanian modern melibatkan pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari 

praktik pertanian. Dengan mengedepankan pendidikan, inovasi, 

dan keberlanjutan, kita dapat membangun sektor pertanian yang 

lebih tangguh dan sejahtera yang memberikan manfaat bagi 

petani, konsumen, dan bumi secara keseluruhan. 

13.3  Peran Internet of Think dan Artificial 

Intelegence dalam Pembangunan Pertanian 

IoT, yang merujuk pada jaringan perangkat fisik yang 

terhubung dan saling berkomunikasi melalui internet, telah 

menjadi salah satu konsep yang paling menarik perhatian dalam 

berbagai sektor, termasuk pertanian, di era digital yang terus 

berkembang.  IoT merujuk pada jaringan peralatan fisik yang 

terkoneksi melalui internet, memungkinkan pertukaran data secara 

efisien tanpa interaksi manusia ke manusia (Arsella et al., 2023)  

Penggunaan teknologi IoT dalam pertanian menjanjikan 

potensi luar biasa untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

keberlanjutan pertanian. Berikut adalah beberapa contoh aplikasi 

IoT dalam pertanian yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas pertanian: 
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1. Aplikasi yang Membantu Petani dalam Memantau Kondisi 

Lahan Buatan (E-Tandur) 

Aplikasi ini memanfaatkan teknologi sistem informasi 

geografis dan internet of things untuk memantau kondisi 

lahan pertanian secara real-time dari jarak jauh. Dengan 

informasi yang akurat dan cepat, aplikasi ini dapat membantu 

petani untuk meningkatkan mutu hasil panen. Informasi yang 

diberikan oleh aplikasi ini meliputi tanggal prediksi panen, 

suhu tanah, kelembapan tanah, pH air, dan kondisi kadar air 

dalam tanah (Amalia et al., 2022).  

2. Aplikasi Berbasis Android untuk Monitoring dan Pengontrolan 

Pertanian Pintar  

Aplikasi Berbasis Android untuk Monitoring dan 

Pengontrolan Pertanian Pintar adalah aplikasi yang dapat 

digunakan untuk memantau dan mengontrol pertanian pintar 

dari jarak jauh. Aplikasi ini menggunakan teknologi internet of 

things untuk menghubungkan pengguna dengan alat 

pertanian pintar. Pengguna dapat memantau kondisi tanaman, 

seperti umur tanaman, kadar air, dan kelembaban suhu. 

Pengguna juga dapat mengontrol alat pertanian pintar untuk 

melakukan aksi seperti menanam, menyiram, dan memanen 

tanaman secara otomatis. (Prawitha et al., 2022) 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
301 

3. Teknik Usaha Lobster dengan Sistem Pertanian Akuaponik 

Berbasis IoT (Internet of Things)  

Sistem pertanian akuaponik yang didukung oleh aplikasi 

monitoring berbasis IoT (Internet of Things) bernama 

lobsternik.id, memungkinkan pembudidaya untuk mengawasi 

dan menjaga tanaman serta lobster secara real-time. Dengan 

demikian, hasil tanaman dan lobster yang dihasilkan dapat 

lebih maksimal dan berkualitas (Mirda et al., 2022). 

4. Sistem Keamanan dan Pengairan Ladang Pertanian Berbasis 

IoT  

Merupakan alat keamanan dan pengairan ladang 

pertanian yang dapat diakses, dilihat dan dikendalikan dari 

mana saja dan real time. Alat ini dapat memonitoring 

keamanan dan mengendalikan pengairan ladang pertanian 

secara real time dan berbasi IoT. Prinsip kerja alat keamanan 

dengan mendeteksi gerakan kemudian kamera mengambil 

gambar dan mengirimkan sebuah notifikasi serta foto kepada 

pengguna melalui aplikasi telegram, pengguna dapat meminta 

foto melalui aplikasi telegram. Sebagai opsi pendukung 

keamanan, maka dibuat sebuah alat untuk memonitoring, 

dengan memanfaatkan fitur live streaming aplikasi blynk dan 

server ngrok. Prinsip kerja alat pengairan adalah dengan 

mendeteksi kelembaban dan suhu udara lingkungan, lalu 
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mengirimkan data ke pengguna melalui aplikasi blynk(Rohmah 

& Rahmaddi, 2021) 

5. Sistem Pengukur Curah Hujan sebagai Deteksi Dini 

Kekeringan pada Pertanian Berbasis Internet of Things (IoT)  

Merupakan sistem pengukur curah hujan yang dapat 

membantu para petani dalam mengelola sumber air untuk 

lahan pertanian mereka. Raspberry pi 3 digunakan sebagai 

controller, sensor magnetik diterapkan sebagai pengukur 

curah hujan yang dihubungkan memalui interface GPIO pada 

raspberry pi 3, dan diteruskan pada API (Application 

Programming Interface) Telegram berupa bot sebagai sebuah 

pesan. Tampilan pengontrol berupa sebuah layar chat yang 

terdapat pada telegram yang dapat digunakan untuk 

mengirim perintah yang sudah disediakan (Laksono & 

Nurgiyatna, 2020)  

Perkembangan pertanian selama berabad-abad telah 

mengalami transformasi yang signifikan, dari sistem pertanian 

tradisional hingga mekanisasi, dan sekarang menuju era 

integrasi kecerdasan buatan/ Artificial Intelegence (AI). 

Penggunaan teknologi AI dalam pertanian membawa dampak 

positif yang luar biasa, mengubah cara kita berproduksi, 

mengelola, dan mengoptimalkan hasil pertanian. 
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Berikut adalah beberapa cara di mana AI merevolusi 

industri pertanian: 

1. Optimasi Pertanian: Sistem AI dapat menganalisis data 

dari berbagai sumber, seperti cuaca, tanah, dan tanaman, 

untuk memberikan rekomendasi yang lebih baik terkait 

jenis tanaman yang paling cocok untuk suatu wilayah, 

waktu terbaik untuk menanam, dan cara terbaik untuk 

merawat tanaman. 

2. Pertanian Presisi: Pertanian presisi adalah pendekatan 

pertanian yang menggunakan informasi dan kemajuan 

pengetahuan untuk membuat analisa dalam peningkatan 

usahatani.. Teknologi AI memungkinkan pertanian presisi, 

di mana setiap langkah dalam proses pertanian dapat 

diatur dengan presisi tinggi. Dengan menggunakan sensor 

dan perangkat IoT, AI dapat membantu dalam 

pemantauan tanah, kelembaban, dan nutrisi, sehingga 

petani dapat mengambil keputusan yang lebih tepat. 

3. Pemantauan Tanaman: Dengan bantuan drone dan sensor, 

AI dapat memantau tanaman secara real-time. Ini 

membantu mendeteksi penyakit atau hama dengan cepat, 

memberikan peringatan dini kepada petani untuk 

mengambil tindakan yang diperlukan. 
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4. Pemanenan Otomatis: Robot yang dilengkapi dengan 

teknologi pengenalan gambar dan sensor AI dapat 

membantu dalam pemanenan tanaman secara otomatis. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga 

mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manusia. 

5. Manajemen Persediaan dan Distribusi: Sistem AI dapat 

membantu dalam manajemen persediaan dan distribusi 

dengan memprediksi permintaan pasar, mengelola 

inventaris, dan mengoptimalkan rantai pasokan, sehingga 

hasil pertanian dapat diantar dengan lebih efisien. 

6. Penggunaan Air dan Energi yang Efisien: Melalui 

penggunaan sensor dan analisis data, AI membantu petani 

dalam mengelola penggunaan air dan energi secara lebih 

efisien. Ini sangat penting dalam konteks keberlanjutan 

pertanian. 

7. Pengembangan Varietas Tanaman Unggul: Melalui 

analisis genetika dan pembelajaran mesin, AI dapat 

membantu dalam pengembangan varietas tanaman yang 

lebih tahan terhadap penyakit, lebih produktif, dan lebih 

tahan terhadap perubahan iklim. 

Integrasi kecerdasan buatan dalam pertanian tidak hanya 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi tetapi juga membantu 
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pertanian beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan iklim. 

Meskipun tantangan tertentu masih ada, seperti aksesibilitas 

teknologi dan biaya implementasi, namun potensi positifnya bagi 

masa depan pertanian yang berkelanjutan sangat besar. 

13.4  Peran Penyuluhan dalam Adopsi Inovasi 

Pertanian 

Penyuluhan pertanian bertujuan untuk menciptakan iklim 

yang kondusif untuk membantu petani dan keluarga mereka 

berkembang menjadi individu yang dinamis yang mampu 

meningkatkan kehidupan dan mata pencaharian mereka sendiri, 

dan pada akhirnya mampu membantu diri mereka sendiri. Layanan 

ini memberikan informasi, saran, dan pelatihan kepada para petani 

untuk membantu mereka meningkatkan praktik pertanian mereka 

dan meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka. 

Aktifitasnya dapat mencakup pelatihan tentang teknik pertanian 

baru, saran tentang pemilihan dan pengelolaan tanaman, dan 

informasi tentang peluang dan harga pasar. Dengan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan petani untuk 

meningkatkan mata pencaharian mereka, penyuluhan pertanian 

dapat membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

ketahanan pangan di masyarakat pedesaan. Dampak dari adanya 

penyuluhan pertanian menunjukkan efek positif pada kesediaan 
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petani untuk menggunakan pupuk organik, hasil panen, 

pendapatan bersih pertanian, adopsi teknologi, dan pengurangan 

kemiskinan. Penyuluhan pertanian sangat penting untuk mencapai 

tujuan yang lebih luas, yaitu meningkatkan pendapatan pertanian 

dan meningkatkan mata pencaharian di pedesaan. Mereka dapat 

digunakan untuk menyebarluaskan layanan konsultasi pertanian, 

memfasilitasi peningkatan produksi hasil pertanian, dan 

meningkatkan pembangunan pertanian yang berkelanjutan. 

Memberdayakan inovasi teknologi berdasarkan kebutuhan 

lokal tentu lebih baik. Hasilnya adalah akses petani terhadap 

informasi, teknologi, dan inovasi yang tepat, baik melalui kelompok 

tani maupun melalui penyuluhan berkelanjutan oleh lembaga 

terkait (lembaga pertanian dan pedesaan) (Elizabeth, 2021).  

Berikut adalah beberapa cara dimana penyuluhan pertanian 

dapat memberikan kontribusi positif: 

1. Penyampaian Informasi Teknis: Penyuluhan pertanian dapat 

menyediakan petani dengan informasi teknis terbaru tentang 

praktik-praktik pertanian terbaik, penggunaan pupuk yang 

efisien, metode irigasi yang tepat, dan strategi pengendalian 

hama dan penyakit. Informasi ini membantu petani 

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian 

mereka. 
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2. Konsultasi Pertanian: Petani sering memerlukan bantuan 

dalam membuat keputusan terkait tanaman, pemilihan 

varietas yang tepat, pemupukan, dan manajemen sumber 

daya alam. Penyuluh dapat menyediakan konsultasi pertanian 

langsung, baik melalui pertemuan tatap muka atau melalui 

platform digital, untuk membantu petani membuat 

keputusan yang lebih baik. 

3. Pelatihan dan Pendidikan: Melalui program pelatihan dan 

pendidikan, layanan penyuluhan dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan petani. Ini melibatkan 

pelatihan tentang teknologi pertanian terbaru, praktik-

praktik berkelanjutan, dan pengelolaan usaha pertanian. 

4. Pengembangan Keterampilan Bisnis: Petani juga dapat 

memanfaatkan  penyuluhan untuk meningkatkan 

keterampilan bisnis mereka. Ini termasuk pemahaman 

tentang manajemen keuangan, perencanaan usaha pertanian, 

dan akses terhadap pasar lokal dan internasional. 

5. Promosi Pertanian Berkelanjutan: Penyuluhan dapat 

memainkan peran penting dalam mempromosikan praktik-

praktik pertanian berkelanjutan. Hal ini melibatkan 

pengenalan metode pertanian organik, pengelolaan limbah, 

dan pemahaman tentang pentingnya pelestarian lingkungan. 
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6. Pemberdayaan Perempuan di Pertanian: Penyuluhan juga 

dapat fokus pada pemberdayaan perempuan di sektor 

pertanian dengan menyediakan pelatihan khusus, akses 

terhadap sumber daya, dan dukungan untuk mengelola usaha 

pertanian mereka. 

7. Teknologi Digital dan Akses Informasi: Pemanfaatan 

teknologi digital, seperti aplikasi pertanian dan platform 

online, dapat memperluas jangkauan layanan penyuluhan. Ini 

memberikan petani akses cepat dan mudah ke informasi 

terbaru, serta memungkinkan mereka berkomunikasi dengan 

para ahli pertanian. 

Dengan meningkatnya akses petani terhadap informasi dan 

pendidikan, penyuluhan pertanian berkontribusi secara signifikan 

pada pembangunan pertanian yang berkelanjutan, meningkatkan 

keberlanjutan ekonomi di pedesaan, dan pada akhirnya, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pertanian. 

Penyuluhan pertanian berkontribusi dalam meningkatkan 

pertanian, komersialisasi, pendidikan, konservasi sumber daya 

alam, mempromosikan teknologi baru, mempromosikan pertanian 

berkelanjutan, dan menyebarluaskan informasi. Namun, interaksi 

yang lemah, partisipasi yang rendah, kurangnya keterampilan 

teknis, penggunaan layanan yang tidak tepat, lemahnya hubungan 
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penyuluhan penelitian, kurangnya insentif, dan kurangnya adaptasi 

yang sesuai dengan teknologi membatasi sistem penyuluhan. 

Penyuluh    lapang    berperan    penting    dalam    memperke

nalkan inovasi teknologi pertanian kepada petani.  Peran penyuluh 

pada dasarnya tidak hanya sekedar memperkenalkan teknologi 

kepada petani, melainkan juga meningkatkan kapasitas petani agar 

mampu secara mandiri dalam menjalankan usahanya (Fatchiya et al., 

2016; Sirnawati & Syahyuti, 2019). Aspek penting dari penyuluh 

lapangan dalam diseminasi inovasi pertanian antara lain: 

1. Pemahaman Mendalam tentang Kebutuhan Lokal. 

Penyuluh lapangan perlu memiliki pemahaman mendalam 

tentang kondisi lokal, tantangan, dan kebutuhan petani di 

wilayahnya. Ini memungkinkan mereka untuk menyusun 

program penyuluhan yang sesuai dan relevan dengan konteks 

setempat. 

2. Pemberdayaan Petani.  

Selain memperkenalkan teknologi, penyuluh lapangan juga 

berperan dalam memberdayakan petani. Ini melibatkan 

transfer pengetahuan dan keterampilan, termasuk cara 

menggunakan teknologi dengan benar, memahami prinsip-

prinsip pertanian berkelanjutan, dan meningkatkan 

keterampilan manajerial. 
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3. Pelatihan dan Demonstrasi Lapangan 

Penyuluh lapangan dapat menyelenggarakan pelatihan 

langsung dan demonstrasi di lapangan untuk memperlihatkan 

praktik-praktik terbaik dalam menerapkan teknologi tertentu. 

Hal ini membantu petani memahami secara praktis dan 

langsung cara menggunakan teknologi tersebut. 

4. Bimbingan dalam Pengelolaan Usaha Pertanian.  

Selain aspek teknis, penyuluh lapangan juga dapat 

memberikan bimbingan dalam pengelolaan usaha pertanian 

secara keseluruhan. Ini mencakup perencanaan pertanian, 

manajemen keuangan, pemasaran produk, dan pemahaman 

risiko yang terkait dengan teknologi baru. 

5. Mengatasi Hambatan dan Tantangan.  

Penyuluh lapangan berperan sebagai mediator antara inovasi 

teknologi dan petani. Mereka dapat membantu 

mengidentifikasi hambatan atau tantangan yang mungkin 

dihadapi petani dalam mengadopsi teknologi baru dan 

mencari solusi yang sesuai. 

6. Pemantauan dan Evaluasi. 

Setelah teknologi diperkenalkan, penyuluh lapangan dapat 

melakukan pemantauan dan evaluasi untuk memastikan 
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bahwa petani dapat mengimplementasikan teknologi dengan 

baik dan memberikan dukungan tambahan jika diperlukan. Hal 

ini juga membantu mengukur dampak positif dari penggunaan 

teknologi tersebut. 

7. Mendorong Keterlibatan Komunitas. 

Penyuluh lapangan dapat mendorong keterlibatan komunitas 

dalam pengembangan dan penerapan teknologi pertanian. Ini 

menciptakan lingkungan di mana petani dapat saling belajar 

dan mendukung satu sama lain. 

Dengan peran yang holistik dan berorientasi pada 

pemberdayaan, penyuluh lapangan dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertanian 

berkelanjutan dan meningkatkan kapasitas petani untuk 

menghadapi tantangan pertanian yang kompleks. 

13.5  Inovasi dalam Pembangunan Pertanian. 

Paradigma “Pertanian untuk Pembangunan” menekankan 

pada pembangunan ekonomi nasional yang rasional berdasarkan 

tahapan pembangunan pertanian. Hal ini menempatkan sektor 

pertanian sebagai kekuatan pendorong transformasi 

pembangunan yang seimbang dan komprehensif. Paradigma ini 

menggarisbawahi pentingnya pembangunan pertanian 
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berkelanjutan, yang mencakup keamanan ekologi, keamanan 

penghidupan, dan ketahanan pangan.  

Peran pertanian dalam pembangunan ekonomi sangatlah 

penting, terutama di daerah-daerah yang menghadapi tantangan 

seperti perubahan penggunaan lahan akibat urbanisasi. Dalam 

mengatasi tantangan-tantangan ini, memberdayakan petani dan 

melibatkan mereka sebagai penyuluh pertanian mandiri dapat 

menjadi solusi yang tepat. Pendekatan ini sejalan dengan Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan. 

Upaya mendukung pembangunan pertanian dan pedesaan 

juga dilakukan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi digital. Namun, terdapat tantangan dalam 

memanfaatkan internet secara efektif untuk pembangunan 

pertanian dan pedesaan. Strategi untuk meningkatkan akses 

internet antara lain memperkuat literasi digital, menyediakan 

perangkat berkualitas tinggi, mensubsidi biaya akses, 

meningkatkan aplikasi, dan memastikan infrastruktur 

telekomunikasi yang memadai. 

Pengembangan sektor pertanian sangat membutuhkan 

ketersediaan sumber daya alam yang berkecukupan dan 

berkualitas tinggi agar dapat dikelola untuk menghasilkan barang-
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barang yang dibutuhkan manusia. Karena luas lahan tidak terus 

berkembang dan bahkan sebaliknya semakin berkurang, 

pertumbuhan populasi yang semakin meningkat akan 

menempatkan tekanan pada penyediaan pangan. Sebagai respon 

dari tekanan pada penyediaan pangan, ada beberapa strategi yang 

dapat diambil meliputi: 

1. Peningkatan Efisiensi Penggunaan Lahan: 

a) Mengadopsi metode pertanian yang lebih efisien, 

seperti sistem pertanian terpadu atau polikultur, yang 

memungkinkan pemanfaatan lahan secara maksimal. 

b) Penerapan praktik pertanian berkelanjutan untuk 

meminimalkan degradasi tanah dan mempertahankan 

produktivitas jangka panjang. 

2. Teknologi Pertanian Terbaru: 

a) Terus menerapkan teknologi pertanian terbaru untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman. Hal ini mencakup 

pemantauan tanaman menggunakan sensor, 

penggunaan drone untuk pemetaan lahan, dan 

penggunaan perangkat lunak analisis data untuk 

meningkatkan efisiensi pertanian. 

3. Pengembangan Varietas Unggul: 

a) Melibatkan riset dan pengembangan untuk 

menciptakan varietas tanaman yang lebih tahan 
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terhadap penyakit, serangga, dan perubahan iklim, serta 

dapat tumbuh lebih baik dengan input yang lebih 

sedikit. 

 

4. Pengelolaan Air dan Irigasi yang Efisien: 

a) Menerapkan sistem irigasi yang efisien dan ramah 

lingkungan untuk mengelola sumber daya air yang 

terbatas. 

b) Mengembangkan teknologi pengelolaan air yang 

inovatif, seperti sensor kelembaban tanah dan sistem 

irigasi otomatis. 

5. Pendidikan Petani: 

a) Memberikan pelatihan dan pendidikan kepada petani 

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

praktik pertanian yang berkelanjutan dan efisien. 

b) Mendorong pertukaran pengetahuan antara petani 

mengenai praktik terbaik dan inovasi di bidang 

pertanian. 

6. Kebijakan Dukungan: 

a) Mendorong penerapan kebijakan yang mendukung 

pertanian berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
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b) Memberikan insentif kepada petani yang mengadopsi 

teknologi dan praktik pertanian yang lebih efisien dan 

berkelanjutan. 

7. Pengelolaan Limbah: 

a) Mengembangkan sistem pengelolaan limbah pertanian 

yang efisien untuk mengurangi dampak negatifnya 

terhadap lingkungan. 

b) Memanfaatkan limbah pertanian sebagai sumber 

energi atau bahan baku untuk produk lain. 

Dengan kombinasi strategi ini, diharapkan sektor pertanian 

dapat terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan pangan yang 

semakin meningkat, sambil tetap memperhatikan keberlanjutan 

lingkungan. Untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk yang 

semakin meningkat, dunia pertanian kemudian mengadopsi istilah 

Revolusi Pertanian 4.0, dimana pertanian diharapkan membawa 

teknologi digital dalam proses pembangunannya. Konsep 

pembangunan pertanian yang banyak dikembangkan saat ini 

adalah konsep pertanian cerdas atau biasa dikenal dengan 

pertanian cerdas atau pertanian presisi. Konsep ini mengacu pada 

penerapan ICT di sektor pertanian. Tujuan utama penerapan 

teknologi ini adalah untuk mencapai optimalisasi berupa 

peningkatan hasil (kualitas dan kuantitas) dan efisiensi 

penggunaan sumber daya yang ada (Wardhiani, 2019). 
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Pada umumnya, pembangunan berkelanjutan berfokus 

pada tiga pilar utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ketiga pilar 

ini harus berinteraksi secara adil satu sama lain dan diharapkan 

masyarakat tidak mengeksploitasi lahan dan sumber daya yang 

ada. Untuk menjalankan pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan, diperlukan adanya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia untuk manajemen sumber daya alam yang ada. 

Untuk mencapai tujuan ini, perlu dibuat rencana pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan. 

Pertanian modern dan berkelanjutan berfokus pada 

penerapan kekuatan dan kemampuan inovasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan daya saing sesuai dengan masalah dan tantangan 

yang dihadapi. Implementasi konsep pertanian modern yang 

memadukan berbagai aspek modernisasi pertanian dapat menjadi 

alternatif pendekatan untuk terus mendorong pertumbuhan 

pertanian. Strategi ini berprinsip pada keseimbangan aspek 

ekonomi, sosial, dan ekologi secara keseluruhan dalam 

pembangunan pertanian. Penciptaan dan pengembangan inovasi 

dalam bidang pertanian, termasuk inovasi kelembagaan dan 

teknologi, harus memastikan pertumbuhan sektor pertanian 

nasional terus bertumbuh. 

Adopsi inovasi pelaku utama pertanian disebabkan oleh 

aspek factor potensi individu, peran penyuluh, factor eksternal, 
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sifat inovasi, factor teknis, aspek ekonomi, dan aspek sosial 

budaya. Adapun komponen potensi individu dalam menerapkan 

inovasi, penyuluh sangat berperan dalam menyediakan dan 

menyebarkan pembaharuan, serta faktor luar dapat memberikan 

dampak bagi adopsi inovasi teknologi oleh petani.  

1. Potensi Individu: 

Kemampuan dan keterampilan individu sangat 

mempengaruhi kemampuannya untuk mengadopsi inovasi 

teknologi. Semakin tinggi potensi individu, semakin besar 

kemungkinan mereka dapat menerapkan inovasi dengan 

sukses. 

2. Peran Sumber Informasi: 

Sumber informasi, seperti lembaga pertanian, penelitian, 

pemerintah, dan komunitas pertanian, memainkan peran 

penting dalam menyediakan dan menyebarkan inovasi 

teknologi. Ketersediaan informasi yang akurat dan mudah 

diakses dapat meningkatkan peluang petani untuk 

mengadopsi inovasi. 

3. Faktor Eksternal: 

Faktor eksternal termasuk kondisi lingkungan, dukungan 

pemerintah, dan kondisi pasar. Misalnya, kebijakan yang 

mendukung teknologi pertanian, ketersediaan sumber daya 
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seperti air dan tanah, dan permintaan pasar dapat 

mempengaruhi keberhasilan penerapan inovasi. 

4. Sifat Inovasi Itu Sendiri: 

Sifat teknis, ekonomi, dan sosial budaya inovasi dapat 

memengaruhi tingkat penerapannya. Jika inovasi tersebut 

mudah diimplementasikan, memberikan keuntungan 

ekonomi, dan sesuai dengan nilai-nilai sosial dan budaya, 

maka kemungkinan besar petani akan lebih bersedia 

mengadopsinya. 

5. Faktor Teknis: 

Kemudahan teknis dalam menerapkan inovasi sangat 

penting. Jika teknologi tersebut kompleks atau memerlukan 

peralatan khusus yang tidak tersedia atau sulit diakses, maka 

petani mungkin enggan untuk mengadopsinya. 

6. Aspek Ekonomi: 

Keuntungan ekonomi yang dihasilkan oleh inovasi adalah 

motivator utama bagi petani. Jika inovasi tersebut 

memberikan hasil yang lebih baik atau biaya produksi yang 

lebih rendah, petani akan lebih cenderung menerapkannya. 

7. Aspek Sosial Budaya: 

Penerimaan sosial dan budaya masyarakat terhadap inovasi 

juga berperan. Jika inovasi bertentangan dengan nilai-nilai 
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atau norma budaya, masyarakat mungkin tidak menerimanya 

dengan baik. 

Ketika faktor-faktor ini dielaborasi dan diintegrasikan dengan 

baik, akan muncul pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

mendorong penerapan inovasi teknologi dalam konteks pertanian. 

Dukungan holistik dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

lembaga penelitian, dan komunitas lokal, dapat menjadi kunci 

keberhasilan dalam menghadapi tantangan dan mendorong 

pertumbuhan berkelanjutan dalam sektor pertanian. 

Peningkatan produksi dan produktivitas pertanian melalui 

inovasi teknologi sangat penting untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi petani. Inovasi teknologi dapat membantu petani 

meningkatkan hasil panen, mengurangi biaya produksi, dan 

meningkatkan efisiensi (Jaya et al., 2019; S & Muhammad Noor, 

2018). Selain itu, pemberdayaan kelembagaan pertanian dan 

sumber daya manusia (SDM) yang optimal juga menjadi faktor 

kunci dalam mencapai tujuan ini 

Inovasi Teknologi dalam Pertanian  

Inovasi teknologi pertanian mencakup berbagai aspek, seperti 

penggunaan teknologi informasi, pengembangan varietas tanaman 

unggul, teknik irigasi yang efisien, dan penggunaan pupuk dan 

obat-obatan yang ramah lingkungan. Teknologi juga dapat 
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membantu dalam pemantauan cuaca, manajemen inventaris, dan 

pemasaran hasil pertanian. 

Pemberdayaan Kelembagaan Pertanian dan SDM 

Pemberdayaan kelembagaan pertanian melibatkan pembentukan 

koperasi petani, akses terhadap pasar yang adil, serta dukungan 

kelembagaan lainnya yang memungkinkan petani untuk bekerja 

sama dan memperoleh manfaat bersama. Sementara itu, 

pemberdayaan SDM melibatkan pelatihan, pendidikan, dan akses 

terhadap informasi yang diperlukan untuk mengadopsi inovasi 

teknologi. 

Tumpuan Utama Ekonomi Petani 

Dengan meningkatnya produksi dan produktivitas melalui inovasi 

teknologi serta pemberdayaan kelembagaan pertanian dan SDM, 

ekonomi petani dapat menjadi lebih tangguh. Hal ini dapat 

mengurangi ketimpangan ekonomi antara petani dan sektor 

lainnya, serta meningkatkan kesejahteraan petani secara 

keseluruhan.Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan 

produksi dan produktivitas melalui inovasi teknologi terkait erat 

dengan pemberdayaan kelembagaan pertanian dan SDM seoptimal 

mungkin menjadi tumpuan utama ekonomi petani. 
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BAB 14 

KONSEP PARTIISIPASI DALAM 

PENYULUHAN PERTANIAN 

Oleh Fatimah Azzahra 

 

14.1 Pendahuluan 

Partisipasi dalam kegiatan penyuluhan merupakan hal yang 

krusial. Tujuan penyuluhan pertanian hanya akan dapat tercapai 

jika masyarakat sebagai ‘subjek’ dapat berpartisipasi. Penyuluhan 

pertanian partisipatif merupakan pelaksanaan penyuluhan 

pertanian dengan partisipasi aktif para pemangku kepentingan 

utama, khususnya petani sebagai subjek pembangunan dan pelaku 

ekonomi dalam penyuluhan pertanian mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi. Tujuannya adalah untuk 

memungkinkan para petani  mengambil keputusan secara mandiri 

mengenai apa yang mereka lakukan dan mengapa mereka 

melakukannya, dengan harapan bahwa pengembangan sistem dan 

bisnis pertanian pangan akan membuahkan hasil.  

Pokok-pokok Penyuluhan Pertanian Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem 

Penyuluhan Pertanian, Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan. 
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Pasal 2 dengan jelas menyebutkan bahwa penyuluhan dilakukan 

atas dasar demokrasi, kemanfaatan, kesetaraan, integrasi, 

keseimbangan, keterbukaan, kerja sama, partisipasi, perkumpulan, 

keberlanjutan, keadilan, pemerataan, dan tanggung jawab. 

14.2 Konsep Partisipasi Masyarakat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Partisipasi aalah perihal turut berperan serta dalam suatu 

kegiatan; keikutsertaan; peran serta. Keterlibatan adalah 

keterlibatan mental seseorang dalam suatu situasi, pikiran atau 

perasaan dan sensasi yang mendorong orang tersebut untuk 

berkontribusi dalam upaya  mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dan melakukan tindakan secara bertanggung jawab 

untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Salusu (1998: 104): 

“Partisipasi secara umum dapat dianggap sebagai  kebutuhan 

psikologis dasar setiap individu. Artinya masyarakat ingin menjadi 

bagian dari suatu kelompok untuk berpartisipasi dalam segala 

kegiatan. Partisipasi merupakan suatu konsep yang merujuk pada 

keikutsertaan seseorang dalam berbagai kegiatan pembangunan. 

Tentu saja partisipasi ini  didasari oleh motivasi dan keyakinan 

terhadap nilai-nilai tertentu yang dianut seseorang. Di banyak 

kalangan, partisipasi identik dengan ikut serta, berpartisipasi. Hal 

ini menunjukkan adanya unsur partisipasi dalam suatu kegiatan. 

Secara etimologis, kata partisipan berasal dari bahasa Inggris, 
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secara spesifik participate adalah kata benda yang mengacu pada 

partisipan, partisipan, TO Participate adalah kata kerja, partisipan, 

“partisipasi” adalah pertanyaan tentang partisipasi keluarga. 

Berdasarkan pengertian partisipasi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi menuntut adanya keterlibatan, 

keikutsertaan secara aktif dari subjek kegiatan atau program. 

Bahkan, partisipasi juga menuntut adanya peran dalam 

pengambilan keputusan yang menyangkut hajat hidup suatu 

masyarakat. Oleh karena itu, sangat penting menempatkan 

masyarakat sebagai ‘subjek’ bukan ‘objek’ dari suatu program 

pembangunan. 

Masyarakat diartikan sebagai sekelompok orang yang 

relatif mandiri, yang hidup bersama secara tetap, tinggal di suatu 

daerah tertentu, mempunyai kebudayaan yang sama, dan 

melakukan sebagian besar kegiatannya dalam kelompok tersebut” 

(Horton dan Hunt, 2006: ). Menurut pandangan Koentjaraningrat 

(1984: 146-147) dalam  mengartikan “masyarakat sebagai suatu 

kesatuan kehidupan manusia yang berinteraksi menurut suatu 

sistem adat istiadat tertentu yang berkesinambungan dan 

dihubungkan oleh  rasa identitas, ssedangkan menurut Mayo 

(1998: 162) masyarakat dapat dipahami dalam dua konsep:  
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1. Masyarakat sebagai  “tempat bersama”, yaitu wilayah 

geografis yang sama. Misalnya, lingkungan sekitar, rumah 

kota atau desa. 

2. Masyarakat adalah “kebaikan bersama”, yaitu kebaikan 

bersama yang berdasarkan pada budaya dan identitas. 

Misalnya kepentingan bersama dalam komunitas etnis 

minoritas atau kepentingan bersama berdasarkan identifikasi 

kebutuhan tertentu, seperti dalam kasus orang tua dari anak 

berkebutuhan khusus (anak cacat fisik) atau orang yang 

pernah menggunakan layanan kesehatan jiwa. Ada beberapa 

definisi Masyarakat dari beberapa tokoh sebagai berikut: 

a. Mac Iver dan Page mengatakan bahwa “masyarakat 

adalah sistem adat istiadat dan prosedur, kekuasaan dan 

kerja sama antar kelompok dan klasifikasi yang berbeda, 

sekaligus memantau perilaku, perilaku, dan pendapat 

manusia”. Masyarakat adalah jaringan hubungan sosial. 

b. Ralph Linton berpendapat bahwa “masyarakat adalah 

sekelompok orang yang telah hidup dan bekerja bersama 

cukup lama untuk dapat mengatur diri mereka sendiri 

dan memandang diri mereka sebagai  kekuatan sosial 

dengan batas-batas yang jelas. 
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c. Selo Soemardjan, berpendapat bahwa masyarakat terdiri 

dari orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan 

kebudayaan. 

d. Dalam buku Sosiologi Kelompok dan Masalah Sosial 

(Abdulsyani, 1987) dijelaskan bahwa masyarakat terdiri 

dari kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realitas 

baru yang berkembang menurut hukumnya sendiri dan 

berkembang menurut model perkembangannya sendiri. 

Untuk membahas partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan daerah perlu diketahui perkembangan-

perkembangan pembangunan daerah telah dilakukan oleh 

pemerintah karena karena bagaimanapun peran pemerintah 

dalam pembangunan pembangunan selama ini tidak lepas dari 

peran masyarakat peran masyarakat Eksistensi masyarakat 

masyarakat dalam kehidupan bernegara dan dalam kegiatan 

pembangunan tidak dapat dianggap dianggap Beberapa faktor 

dianggap penting untuk disebutkan dalam penelitian ini antara 

Partisipasi selain lain: menjadi kata kunci pembangunan juga 

merupakan salah satu ciri penyelenggaraan pemerintahan ciri 

Secara pemerintahan partisipasi berasal dari kata bahasa 

Inggris berarti kata bahasa Dalam Kamus Besar dijelaskan 

bahwa partisipasi mempunyai arti hal ikut serta dalam suatu 

mempunyai turut serta turut serta Secara umum suatu 
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partisipasi masyarakat dalam pembangunan berarti 

keikutsertaan seluruh anggota atau wakil masyarakat dalam 

pengambilan keputusan pada saat proses perencanaan dan 

pengelolaan pembangunan termasuk menentukan rencana aksi 

akan dilaksanakan dan manfaat akan menentukan serta cara 

melaksanakan dan mengevaluasi hasil manfaat yang akan 

diperoleh. serta cara melaksanakan dan mengevaluasi hasil 

implementasi. 

14.3 Mengenal Pra (Participatory Rural Appraisal) 

Salah satu teknik yang dilakukan oleh penyuluh dalam 

melibatkan partisipasi masyarakat adalah teknik PRA atau 

Participatory Rural Appraisal. Teknik PRA (Participatory Rural 

Appraisal) menurut Chambers merupakan suatu metode untuk 

mengajak masyarakat ikut terjun langsung dan berpartisipasi 

secara sebuah kegiatan pembangunan maupun pengembangan 

masyarakat, metode partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

dilahirkan karena terdapat kritik bahwa masyarakat hanya 

dijadikan sebagai objek bukan subjek. Sedangkan menurut 

Adimihardja dan Hikmat, terdapat prinsip-prinsip dalam penerapan 

teknik PRA, yaitu: Masyarakat harus dipandang sebagai sebuah 

subjek bukan objek, seorang peneliti harus memposisikan dirinya 

sebagai insider bukan sebagai outsider, dan pemberdayaan dan 
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partisipatif masyarakat dalam menentukan indikator sosial 

(indikator evaluasi partisipatif) (Yudha, 2019). Metode ini 

memungkinkan masyarakat Desa untuk saling berbagi, 

meningkatkan, dan menganalisis pengetahuan mereka mengenai 

kondisi dan kehidupan desa, serta membuat rencana dan tindakan 

nyata.  

Menurut Chambers, ada beberapa prinsip yang harus 

dilaksanakan dalam kegiatan PRA, yakni; (1) They do it, prinsip ini 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan PRA praktikan hanya 

sebagai fasilitator artinya mereka mendorong proses perubahan 

secara partisipatif yang bersumber dari dalam diri masyarakat itu 

sendiri. Sedangkan masyarakat sebagai pelaku dalam 

pembangunan memiliki arti bahwa mulai dari mengidentifikasi 

masalah sampai dengan perencanaan kegiatan dan 

implementasinya dilakukan oleh masyarakat. (2) Critical 

awareness, bermakna bahwa fasilitator harus bisa mengajak 

masyarakat untuk belajar dari kesalahan, terjadinya kesalahan 

dalam kegiatan PRA adalah suatu yang wajar, yang terpenting 

bukanlah kesempurnaan dalam penerapan, melainkan penerapan 

yang sebaikbaiknya sesuai dengan kemampuan yang ada. Kita 

belajar dari kekurangankekurangan atau kesalahan yang terjadi, 

agar pada kegiatan berikutnya menjadi lebih baik. (3) Personal 

Resonsibility, bermakna bahwa praktisi PRA perlu untuk 
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mengambil tanggung jawab pribadi atas apa yang dilakukan 

daripada mengandalkan otoritas manual atau seperangkat aturan 

yang kaku. (4) Sharing, bermakna bahwa masyarakat perlu saling 

berbagi informasi dan ide, serta berbagi pengalaman dalam 

menyelasaikan masalah selama kegiatan PRA berlangsung 

(Chambers, 1995). Menurut Hikmat (2010), prinsip=prinsip PRA 

yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Masyarakat dipandang sebagai subjek, bukan objek 

b. Praktisi berusaha menempatkan posisi sebagai “insider”, 

bukan “outsider” 

c. Dalam menentukan parameter yang standar, lebih baik 

mendekati benar daripada benar-benar salah 

d. Masyarakat membuat peta, model, diagram, pengurutan, 

memberi angka atau nilai, mengkaji atau menganalisis, 

memberikan contoh, mengidentifikasi masalah, menyeleksi 

prioritas masalah, menyajikan hasil, mengkaji ulang dan 

merencanakan kegiatan aksi. 

Beberapa teknik PRA yang sering digunakan dalam kegiatan 

penyuluhan adalah sebagai berikut: 

1. Pemetaan Desa; merupakan alat analisis yang memfasilitasi 

masyarakat dalam mengungkap keadaan wilayah dan 

lingkungan desa. Pemetaan desa akan menghasilkan peta 

untuk memahami dengan baik keadaaan lingkungan dan 
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sumber daya umum yang ada di desa. Pembuatan peta desa 

dilakukan bersama-sama dengan warga atau tokoh 

masyarakat yang dapat mendampingi untuk berkelilling 

desa, hal penting penting untuk dilakukan agar peta desa 

yang dihasilkan bukan buatan ‘orang luar’ namun hasil 

bersama masyarakat desa itu sendiri. Pembuatan peta desa 

diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan seperti 

kertas, papan jalan, alat tulis, dan juga kamera yang dapat 

membantu untuk mempotret kondisi landskap desa. 

Berikut adalah salah satu contoh Peta Desa. 

 

Gambar 14. 1 Peta Desa Ciwaringin, Kecamatan Lemah Abang, Kabupaten 

Karawang Tahun 2022 (sumber: Doc. Pribadi) 
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2. Kalender Musim; merupakan teknik yang memfasilitasi 

adanya pengkajian kegiatan-kegiatan dan keadaan yang 

terjadi berulang dalam kurun waktu tertentu (musim). 

Tujuan dari dibuatnya kalender musim adalah untuk 

mengidentifikasi keadaaan dan pola kegiatan masyarakat 

sehingga didapatkan profil kegiatan utama masyarakat 

selama sepanjang tahun. Kalender musim dapat digunakan 

untuk memperlihatkan pemanfaatan waktu sepanjang 

tahun. 

Contoh yang muncul dalam kalender musim adalah sebagao 

berikut: 

• Iklim, curah hujan, ketersediaan air 

• Pola tanam/panen, biaya usaha, hasil usaha dan 

tingkat Produksi 

• Ketersediaan pangan 

• Ketersediaan tenaga kerja 

• Musim bekerja ke kota 

• Masalah hama dan penyakit 

• Pola pengeluaran 

• Kerawanan Kawasan hutan 

• Kebakaran hutan 

• Produksi hasil hutan tertentu 
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Gambar 14. 2 Contoh Kalender Musim 

3. Transek atau Penelusuran Desa; merupakan teknik PRA 

yang berarti melakukan pengamatan langsung terhadap 

lingkungan dan sumber daya yang ada di masyarakat 

dengan cara berjalan menelusuri wilayah desa dengan 

mengikuti suatu lintasan yang telah dipilih. 



PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN 

 
335 

 

Gambar 14. 3 Hasil Transek atau Penelusuran Desa Pulomulya, Kecamatan 

Lemah Abang, Kabupaten Karawang Tahun 2022 (Sumber: Doc. Pribadi) 

4. Diagram Venn; merupakan teknik PRA yang dipergunakan 

untuk mengidentifikasi hubungan berbagai lembaga yang 

terdapat di dalam lingkungan masyarakat. Diagram venn 

digambarkan sejenis diagram lingkaran yang menunjukan 
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besaran manfaat, penagruh dan kedekatan hubungan antara 

lembaga dan masyarakat. Jarak dan besar kecilnya lingkaran 

menunjukan peran, pengaruh serta kedekatan yang dirasakan 

oleh masyarakat terhadap suatu lembaga. 

 

Gambar 14. 4 Diagram Venn Kelembagaan KWT Pekka Desa Cadaskertajaya, 

Kecamatan Telagasari, Kabupaten Karawang Tahun 2023 (Sumber: Doc. Pribadi) 

5. Bagan Perubahan dan Kecenderungan; merupakan teknik 

PRA yang memberikan gambaran mengenai perubahan-

perubahan berbagai keadaan, kejadian serta kegiatan yang 

ada pada masyarakat dari waktu ke waktu. Masyarakat 

dapat mengamati adanya kecenderungan perubahan yang 

terjadi baik berkurang, tetap ataupun bertambah.  
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Profil perubahan potensi sosial menunjukkan 

perubahan dalam hal: perubahan pranata sosial, 

perkembangan sarana dan prasarana, perkembangan 

sumber daya manusia, perkembangan organisasi sosial / 

LSM, dan perkembangan hasil proyek. Gambaran 

perubahan yang didukung oleh hasil uraian dari bagan alur 

input-output ini sangat berguna untuk menunjukkan 

keadaan transisi dan hubungan antara perubahan-

perubahan yang berbeda yang timbul di masyarakat. 

Fokus perhatiannya adalah mengamati proses 

pengembangan yang dilaksanakan bersama antara 

pendamping [para praktisi] pembangunan dan masyarakat 

dalam hal: a) pengaktifan sumber; b) perluasan 

kesempatan, b) pengakuan terhadap keberhasilan, dan c) 

mengintegrasikan kemajuan-kemajuan yang dicapai 

(Hikmat, 2010). 

6. Matriks Ranking; merupakan teknik PRA yang dilakukan 

untuk mengidenitifikasi sejumlah topik yang ada dalam 

masyarakat dengan cara memberikan nilai pada masing-

masing aspek, berdasarkan sejumlah kriteria perbandingan. 

Tujuan dari matriks ranking adalah untuk memfasilitasi dan 

mendorong pemikiran masyarakat dalam menentukan 

pilihan topik yang ada di dalam masyaarakat dengan 
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memberikan suatu penilaann sehingga bisa didapatkan 

suatu urutan atau peringkat berdasarkan pada keadaaan 

dan pertimbangan masyarakat bersama. 

Matriks ranking merupakan salah satu teknik di 

dalam PRA yang digunakan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi dan menentukan prioritas 

masalah yang akan dicari jalan keluarnya serta mengkaji 

juga membandingkan dari berbagai aspek penilaian. Teknik 

matriks ranking ini mengidentifikasi beberapa topik yang 

ada di masyarakat dan kemudian dikelompokan dari 

masing-masing aspek sehingga sesuai dengan keadaaan 

wilayah setempat. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik bagan peringkat untuk mengetahui dan 

mengurutkan skala prioritas dari pada masalah lingkungan 

yang ada di Desa (Putri et al., 2022). Pemahaman terhadap 

kegunaan teknik-teknik PRA tersebut dengan mudah dapat 

dikaji melalui pendekatan sistem sosial. Perlu diingat bahwa 

setiap teknik sangat fleksibel untuk digunakan dalam 

berbagai kegiatan bersama masyarakat karena sifatnya 

situasional dan kontekstual. Satu teknik dapat digunakan 

untuk berbagai tujuan bersama masyarakat, atau untuk 

satu tujuan perlu menggunakan beberapa teknik PRA, 
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seperti tampak pada tabel 14.1 tentang contoh 

penggunaan teknik PRA dan informasi yang dihasilkan. 

Tabel 14. 1 Aspek, Teknik PRA, dan Tujuan / Informasi yang diperoleh (Hikmat, 2010). 

Aspek Teknik PRA Tujuan / Informasi 

Kondisi awal 

(preexisting 

condition) 

• Uraian data 

sekunder 

• Pengorganisasian 

masalah 

• Profil sejarah 

• Kondisi sosio-

demografi, sosio-

ekonomi, dan 

sosio-budaya 

• Konsientisasi 

masalah, sebab-

akibat, prioritas, 

pengetahuan 

masyarakat 

tentang masalah 

• Sejarah program 

dan perubahan 

potensi 

Masukan 

program 

(inputs) 

• Pemetaan sosial 

• Pengurutan 

kekayaan 

• Pola 

penggunaan 

• Prasarana, 

bangunan, 

ruangan, sumber 

daya, lokasi 

pembangunan 
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waktu • Tingkat relatif 

kekayaan/sumber 

daya 

• Keserasian 

penggunaan 

waktu dengan 

aktivitas program 

Proses 

pemberdayaan 

• Pbservasi 

partisipatif 

• Diskusi 

kelompok 

terarah 

• Analisis pola 

keputusan 

• Studi kasus 

• Hubungan 

masyarakat 

dengan 

lingkungan 

• Proses dialog 

(kerja sama, 

kemitraan, 

artikulasi 

tantangan, 

kekuatan, arah 

kegiatan) 

• Proses penemuan 

(eksplorasi 

sistem sumber, 

analisis kapasitas 

sumber, kerangka 
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pemecahan 

masalah) 

• Kondisi spesifik 

dan unik 

Faktor internal 

dan eksternal 

• Diagrem venn 

• Peta mobilitas 

• Mekanisme 

vertikal dan 

horizontal antar 

sumber sosial, 

interaksi sosial, 

dan respon pihak 

luar 

• Akses 

masyarakat 

terhadap sumber 

sosial dan 

mobilitas sosial 

Hasil yang 

dicapai 

(outputs, out-

comes, and 

impacts) 

• Bagan alur 

input-output 

• Kalender musim 

dan profil 

perubahan 

Deskripsi dan 

penilaian 

interaksi antar 

faktor dalam 

proses mobilisasi 

potensi dan hasil 
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program 

• Perubahan 

pranata sosial, 

perkembangan 

hasil, 

perkembangan 

sumber daya, dan 

perkembangan 

organisasi 

• Proses 

pengembangan 

(pengaktifan 

sumber, 

perluasan 

kesempatan, 

pengakuan 

keberhasilan, 

integrasi 

kemajuan) 

• Keberdayaan 

masyarakat 

(aktualisasi diri 

dan koaktualisasi 
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eksistensi 

 

Indikator keberhasilan terapan PRA dalam perencanaan 

partisipatif dapat diketahui melalui pengamatan terhadap perilaku 

masyarakat yang menunjukkan keberdayaan dilihat dari dua 

dimensi, yakni aktualisasi diri dan koaktualisasi eksistensi. 

Aktualisasi diri mencakup, a) ekspresi diri setiap anggota 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, baik pada tahap 

dialog, penemuan, maupun pengembangan untuk program 

selanjutnya; b) internalisasi penilaian yang merupakan hasil 

ekspresi diri yang dihargai dan dijadikan pertimbangan keputusan 

kelompok. 

Koaktualisasi eksistensi mengandung makna bahwa gejala-

gejala perilaku yang menunjukkan adanya aktualisasi bersama 

dalam kelompok, komunitas, atau masyarakat yang berimplikasi 

pada eksistensi kelompok/komunitas/masyarakat dalam 

mengatasi berbagai permasalahan sosial di lingkungannya. 

Tabel 14. 2 Perbandingan Evaluasi Konvensional dan Partisipatif 

Aspek Evaluasi Konvensional  Evaluasi Partisipatif 

Siapa Ahli dari luar Anggota masyarakat, 

staf proyek, fasilitator 
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Apa Indikator keberhasilan, 

efisiensi biaya dan keluaran 

hasil/produk yang telah 

ditentukan 

Masyarakat 

mengidentifikasi 

sendiri indikator 

keberhasilan, termasuk 

hasil yang dicapai 

Bagaimana Fokus pada “objektivitas 

ilmiah”, ada jarak antara 

evaluator dan partisipan, 

ada pola seragam, prosedur 

kompleks, akses terbatas 

pada hasil 

Evaluasi sendiri, 

metode sederhana 

yang diadaptasi dengan 

budaya lokal, terbuka, 

ada diskusi hasil 

dengan melibatkan 

partisipan dalam 

proses evaluasi 

Kapan Biasanya tergantung 

jadwal, kadang kala juga 

ada evaluasi midterm 

Bergantung pada 

proses perkembangan 

masyarakat dan 

intensitas relatif sering. 

Mengapa Pertanggungjawaban, 

biasanya sumatif, 

menentukan biaya 

selanjutnya 

Pemberdayaan 

masyarakat lokal untuk 

inisiasi, mengontrol, 

melakukan tindakan 

koreksi 
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14.4 PARTISIPASI PETANI DALAM PENYULUHAN 

PERTANIAN 

Menurut Koampa et al. (2015), jenis-jenis partisipasi yaitu (a) 

Tenaga; (b) Pikiran; (c) Pikiran dan tenaga; (d) Keahlian; (e) 

Barang dan uang. Jenis partisipasi yang pertama yaitu Pikiran, 

merupakan jenis partisipasi pada tingkat pertama dimana 

partisipasi adalah partisipasi dengan menggunakan pikiran 

seseorang atau kelompok bertujuan untuk mencapai sesuatu 

diinginkan. Kedua yaitu tenaga, adalah jenis partisipasi tingkat 

kedua dimana partisipasi melibatkan penggunaan seluruh energi 

dimiliki : kelompok dan individu untuk mencapai sesuatu 

diinginkan. Ketiga yaitu pikiran dan tenaga, merupakan jenis 

keterlibatan tingkat ketiga dimana tingkat keterlibatan tersebut 

dilakukan secara bersama-sama secara berkelompok untuk 

mencapai tujuan merupakan Keahlian merupakan jenis partisipasi 

pada tingkat tingkat tersebut dalam hal ini keahlian merupakan 

faktor dicari dalam menentukan sama. Keempat yaitu keahlian, 

adalah jenis partisipasi level keempat dimana partisipasi terjadi 

dengan maksud membantu ini mencapai hasil diinginkan. Kelima 

yaitu Barang, merupakan jenis partisipasi pada level kelima dimana 

partisipasi dilakukan dengan sebuah barang untuk membantu guna 

mencapai hasil yang diinginkan. Keenam yaitu Uang, merupakan 

jenis partisipasi tingkat keenam dimana partisipasi adalah 
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menggunakan uang sebagai alat untuk mencapai sesuatu 

diinginkan Biasanya tingkat partisipasi ini diberikan oleh 

masyarakat dari kalangan atas. 

Penyuluhan pertanian merupakan suatu sistem pendidikan luar 

sekolah (bagi orang dewasa) yang mengembangkan keterampilan 

(pengetahuan, sikap dan ketrampilan) para petani ikan agar 

mampu secara mandiri  mengelola unit produksinya dengan lebih 

baik dan bermanfaat guna meningkatkan harkat dan martabat 

manusia serta hajat hidup bagi keluarga mereka. Penyuluhan 

pertanian merupakan pembelajaran kelompok bagi petani dan 

nelayan, yang bertujuan untuk menciptakan kapasitas koperasi 

yang lebih efektif sehingga mampu melakukan inovasi, mengatasi 

berbagai risiko kegagalan usaha, mewujudkan volume usaha yang 

ekonomis hingga memperoleh pendapatan yang layak (Djar, 2002) 

dalam Tabloid Agribisnis Dua Mingguan Agrina 

(http://www.agrinaonline.com). 

Penyebaran informasi mengenai teknologi baru penting 

dilakukan agar petani dapat memanfaatkan perkembangan terkini 

di bidang pertanian. Namun pada praktiknya, terdapat kesenjangan 

antara hasil penelitian dengan kebutuhan petani. Agar teknologi ini 

berhasil disebarluaskan di kalangan petani, teknologi tersebut 

harus bermanfaat bagi pengguna akhir. Lembaga yang 

http://www.agrinaonline.com/
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menjembatani kesenjangan antara petani dan ilmuwan pertanian 

adalah Dinas Penyuluhan Pertanian. Penyuluhan pertanian 

diartikan sebagai pendidikan informal yang ditujukan kepada 

petani dan keluarganya dengan tujuan jangka pendek untuk 

mengubah perilaku, termasuk sikap, aktivitas dan pengetahuan, 

serta tujuan jangka panjang untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia. Dua kelompok aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan penyuluhan pertanian. Di satu sisi adalah kelompok 

penyuluhan dan di sisi lain adalah kelompok penasihat.  

Menurut Mardikanto (2007), dalam proses pembangunan 

pertanian, peningkatan kualitas hidup yang diinginkan diupayakan 

melalui kegiatan yang meningkatkan produktivitas pertanian, yaitu 

dengan meningkatkan produktivitas pertanian. meningkatnya 

intervensi manusia (petani) dalam proses produksi. Dengan kata 

lain, pembangunan pertanian memerlukan perubahan perilaku 

petani, yang tentunya diperlukan untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian dan meningkatkan pendapatan guna 

meningkatkan kualitas hidup diri sendiri dan masyarakat.  

Mosher (2001) menjelaskan bahwa pembangunan pertanian 

pada umumnya dipikirkan dan dibicarakan hanya karena 

pembangunan tersebut memberikan output yang lebih banyak 

kepada masyarakat. Kenyataannya, terdapat dampak tambahan, 
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bahkan mungkin dampak yang lebih penting, yaitu: perkembangan 

pertanian mengubah masyarakat yang bekerja di dalamnya. Agar 

pembangunan pertanian dapat terlaksana, pengetahuan dan 

keterampilan petani harus terus diperbarui dan diubah. Ketika para 

petani terus-menerus mengadopsi metode baru, pola pikir mereka 

pun berubah. Mereka mengembangkan sikap baru yang berbeda 

terhadap pertanian, alam sekitar, dan diri mereka sendiri. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan suatun program penyuluhan berkaitan dengan 

tingkat partisipasi petani sebagai subjek kegiatan tersebut. Tujuan 

penyuluhan pertanian dalam mengubah perilaku dalam hal ini yaitu 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan akan tercapai jika petani 

terlibat penuh dan aktif dari mulai pemetaan potensi dan masalah, 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program. 

Berbagai teknik penyuluhan partisipatif telah dikemukakan di atas 

sebagai acuan pelaksanaan konsep partisipatif dalam penyuluhan 

pertanian. Penyuluh pertanian hanyalah fasilitator yang 

mendampingi petani untuk memberdayakan diri mereka sendiri, 

sehingga keberlanjutan dan kemandirian petani juga dapat 

tercapai. 
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BAB 15 

URGENSI PERAN DAN FUNGSI 

PENYULUH PERTANIAN 

Oleh Yetty Oktarina 

 

15.1 Pengantar  

Salah satu komponen utama reformasi ekonomi adalah 

sumber daya manusia (SDM), yang berarti menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas tinggi, memiliki keterampilan, dan 

berdaya saing dalam menghadapi persaingan global yang selama 

ini terabaikan. Ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia 

memainkan peran penting dalam mencapai keunggulan dan 

keunggulan di tengah perkembangan teknologi, informasi, 

komunikasi, dan perubahan lingkungan. Keberadaan sumber daya 

manusia ini sangat penting karena mereka tidak hanya memiliki 

kemampuan kognitif dan fisik, tetapi juga memiliki intuisi, 

pengetahuan, kreativitas, inovasi, dan akal untuk beradaptasi 

dengan dunia luar. 

Sumber daya petugas dan petani adalah dua aspek penting 

dari kondisi sumber daya manusia pertanian lokal yang harus 
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mendapat perhatian khusus. Kedua sumber daya tersebut 

berfungsi sebagai pelaksana dan pelaku yang berkontribusi pada 

keberhasilan program pembangunan pertanian (Van Den Ban et 

al., 2003). Oleh karena itu, mereka harus bekerja sama dengan baik 

dan produktif untuk mencapai tujuan program pembangunan 

pertanian. 

15.2  Konsep Penyuluhan 

Pasal 1 Undang-Undang Sistem Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan, dan Kehutanan (SP3K) Nomor 16 Tahun 2006 

menyatakan bahwa "Penyuluhan pertanian, perikanan, dan 

kehutanan, yang selanjutnya disebut penyuluhan, adalah proses 

pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka 

mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan diri mereka 

dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan 

sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha,  

Demokrasi, manfaat, kesetaraan, keterpaduan, 

keterbukaan, kerja sama, kemitraan, keadilan, pemerataan, dan 

keadilan adalah prinsip-prinsip di mana penyuluhan 

diselenggarakan. Dalam konteks pengertian asas-asas ini, ada: 
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a. Penyuluhan berbasis demokrasi berarti penyuluhan dilakukan 

dengan saling menghormati antara pemerintah, pemerintah 

daerah, dan pelaku utama dan bisnis lainnya; 

b. Penyuluhan berbasis manfaat berarti penyuluhan harus 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

sehingga meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan 

kesejahteraan pelaku utama dan perusahaan. 

c. Penyuluhan berbasis kesetaraan, yang berarti bahwa 

penyuluh, pelaku utama, dan pelaku usaha harus 

berhubungan satu sama lain sebagai mitra sejajar. 

d. Penyuluhan berbasis keseimbangan berarti bahwa setiap 

penyelenggara penyuluhan harus mempertimbangkan 

keseimbangan antara kebijakan, pengarusutamaan gender, 

pemanfaatan sumber daya dan kelestarian lingkungan, dan 

maju versus tertinggal. 

e. Penyuluhan berbasis keterbukaan berarti penyuluhan 

dilakukan secara terbuka antara penyuluh, pelaku utama, dan 

bisnis. 

f. Penyuluhan berbasis kerjasama berarti bahwa penyuluhan 

harus dilakukan secara sinergis dalam pembangunan sektor 

pertanian, perikanan, dan kehutanan, serta sektor lain yang 

merupakan tujuan bersama antara pemerintah dan 

masyarakat; 
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g. Penyuluhan berbasis partisipatif berarti bahwa pelaku utama 

dan pelaku usaha serta penyuluh terlibat secara aktif dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. 

h. Penyuluhan berbasis kemitraan adalah penyuluhan yang 

dilakukan antara pelaku utama dan pelaku usaha berdasarkan 

prinsip saling menghargai, saling menguntungkan, saling 

memperkuat, dan saling membutuhkan. 

i. Penyuluhan berbasis keberlanjutan berarti penyuluhan 

dilakukan secara konsisten untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku pelaku utama dan 

pelaku usaha sehingga mereka dapat menjadi mandiri. 

j. Penyuluhan berbasis keadilan memungkinkan pelaku utama 

dan pelaku usaha mendapatkan pelayanan secara 

proporsional sesuai dengan kemampuan, kondisi, dan 

kebutuhan mereka. 

k. Penyuluhan berbasis pemerataan, yang berarti bahwa 

penyuluhan harus diberikan secara merata kepada semua 

pelaku utama dan pelaku usaha di seluruh Republik 

Indonesia. 

Dalam penyuluhan berbasis bertanggung gugat, evaluasi 

kinerja penyuluhan dilakukan dengan membandingkan pelaksanaan 

yang telah dilakukan dengan perencanaan yang sederhana, terukur, 

dapat dicapai, rasional, dan dapat dijadwalkan. 
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Proses penyuluhan sistematis mencakup : 

a. Membantu petani menganalisis situasi mereka dan membuat 

perkiraan untuk masa depan; 

b. Membantu petani mengetahui potensi masalah dari analisis 

tersebut; 

c. meningkatkan pengetahuan petani dan mengembangkan 

wawasan tentang masalah tersebut, serta membantu dalam 

pembentukan kerangka berdasarkan pengetahuan petani; 

d. Membantu petani memperoleh pengetahuan khusus tentang 

cara menyelesaikan masalah mereka dan akibatnya, sehingga 

mereka memiliki berbagai opsi; 

e. Membantu petani dalam mengambil keputusan yang paling 

sesuai dengan preferensi mereka; 

f. Meningkatkan semangat petani untuk menerapkan 

keputusan mereka; 

g. Membantu petani mengevaluasi dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam membuat pendapat dan 

mengambil keputusan (Van Den Ban, et al, 2003). 
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Penyuluhan adalah upaya yang dilakukan oleh agen 

penyuluhan untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, dan 

informasi kepada individu yang dapat: 

a. Membantu petani menganalisis situasi mereka dan 

membuat perkiraan untuk masa depan; 

b. Membantu petani menyadari masalah yang mungkin terjadi 

dan menganalisisnya; 

c. meningkatkan pengetahuan petani dan mengembangkan 

wawasan tentang masalah tersebut, serta membantu dalam 

pembentukan kerangka berdasarkan pengetahuan petani; 

d. Membantu petani memperoleh pengetahuan khusus 

tentang cara menyelesaikan masalah mereka dan akibatnya, 

sehingga mereka memiliki berbagai opsi; 

e. Membantu petani membuat keputusan yang mereka 

anggap paling baik; 

f. Meningkatkan keinginan petani untuk menerapkan 

keputusan mereka; dan 

g. Membantu petani mengevaluasi dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam membuat keputusan dan 

memberikan pendapat. 
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15.3  Fungsi dan Peran Penyuluh Pertanian 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 Tentang 

Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan, ruang 

lingkup pertanian mencakup tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, dan peternakan, serta seluruh kegiatan yang meliputi 

usaha hulu, usaha tani, agroindustri, pemasaran, dan jasa 

penunjang pengelolaan sumber daya alam hayati dalam 

agroekosistem yang sesuai dan berkelanjutan, dengan bantuan 

tenaga kerja dan sumber daya alam lainnya. 

Penyuluh pertanian sangat penting untuk menyebarkan 

kebijakan pemerintah yang penting bagi petani. Jenis pekerjaan 

yang dimaksud termasuk: 

1. membantu berbagai pihak yang terlibat untuk menyadari 

masalah yang membutuhkan kebijakan pemerintah dan 

membantu mereka mendefinisikan masalah tersebut 

dengan cara yang paling jelas dan akurat; 

2. mengevaluasi berbagai solusi masalah yang mungkin dan 

hasilnya. Oleh karena itu, kita perlu mengetahui siapa yang 

memiliki informasi tentang sumber masalah dan bagaimana 

hal itu berdampak pada hasilnya. 

3. membuat keputusan pemecahan masalah, yang biasanya 

memerlukan negosiasi, tetapi perlu menentukan siapa saja 
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yang dapat memainkan peran tertentu dalam proses 

negosiasi; 

4. memberi tahu orang-orang yang terlibat dalam keputusan 

kebijakan, seperti pembuatan peraturan dan tata tertib 

baru, dan peran yang diharapkan mereka mainkan dalam 

menerapkannya; 

5. monitor apakah kebijakan telah berjalan sesuai rencana dan 

mengevaluasi sejauh mana kebijakan itu malah 

menimbulkan masalah baru. 

 

Sari dan Hendrita (2023) mencatat lima (lima) fungsi 

penyuluh pertanian: (a) fasilitator; (b) inovator; (c) motivator; (d) 

dinamisator; dan (e) pendidik. Penyuluh berfungsi sebagai 

fasilitator dengan membantu petani, memenuhi kebutuhan 

mereka, dan menangani keluhan dan masalah mereka terkait usaha 

tani. Fasilitas yang diberikan oleh penyuluh hanya berfungsi 

sebagai penengah dalam mengatasi masalah petani dan tidak 

sepenuhnya dapat membantu mereka mengatasi masalah usaha 

tani mereka. Sebagai inovator, penyuluh membantu petani dengan 

informasi, konsep, inovasi, dan teknologi baru. Penyuluh pertanian 

memberikan penyuluhan dan berbagai pesan kepada petani yang 

ingin meningkatkan hasil panen mereka. 
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Tugas penyuluh pertanian adalah mendorong anggota 

kelompoknya untuk terlibat aktif dalam kegiatan kelompoknya. Ini 

dikenal sebagai penyuluh sebagai motivator. Kemampuan penyuluh 

untuk mendorong anggota kelompok untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dalam setiap kegiatan usaha tani dikenal sebagai 

motivasi penyuluh. Untuk berfungsi sebagai dinamisator, penyuluh 

harus dapat membantu kelompok tani mendapatkan bimbingan 

teknis dari sumber daya pemerintah dan non-pemerintah. 

Penyuluh pertanian ditugaskan untuk membantu menyelesaikan 

perselisihan dalam kelompok tani atau dengan pihak luar. Namun, 

sebagai edukator, penyuluh pertanian harus mampu membantu 

penerima manfaat penyuluh dan pembangunan lainnya belajar. 

Pendidikan sering dimaknai sebagai pendidikan, tetapi itu tidak 

boleh menggurui atau memaksakan kehendak. Sebaliknya, itu 

harus berlangsung sebagai proses belajar bersama yang dialogis 

dan partisipatif. 

Mudmainah (2023), memperluas fungsi penyuluh pertanian 

lebih dari yang disebutkan sebelumnya. Ia menambahkan bahwa 

penyuluh pertanian memiliki banyak peran selain yang disebutkan 

di atas; mereka juga berfungsi sebagai konsultan, supervisor, 

pemantau, dan evaluator. Sebagai konsultan, penyuluh pertanian 

membantu petani menemukan solusi untuk masalah mereka. 

Sebagai supervisor, penyuluh pertanian memiliki kemampuan 
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untuk memimpin atau mendampingi petani atau kelompok tani 

dengan baik. Harapannya adalah bahwa kegiatan yang dilakukan 

oleh petani dan kelompok tani dapat berdampak positif pada 

peningkatan kegiatan usaha tani. Peran penyuluh pertanian 

sebagai pemantau berarti mereka memantau semua proses 

pertanian, mulai dari persiapan lahan, pemilihan benih, hingga 

kegiatan panen dan pasca panen. Ini termasuk berbicara tentang 

perbaikan sistem pertanian dan model usaha tani yang dapat 

mempengaruhi produktivitas pertanian. Terakhir, tugas penyuluh 

pertanian sebagai penguji, yang berarti mereka mengevaluasi dan 

menilai tindakan kelompok tani. Evaluasi ini memberikan gambaran 

tentang seberapa berhasil penyuluhan pertanian yang dilakukan 

oleh penyuluh sendiri. Tujuan dari evaluasi adalah untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat keberhasilan program 

penyuluh pertanian melalui kelompok tani. Tujuan dari evaluasi ini 

adalah untuk mengukur berbagai tantangan yang dihadapi petani, 

mengukur kinerja petani, dan mengukur kemajuan kelompok tani. 

Sebaliknya, tugas penyuluh pertanian adalah untuk memfasilitasi 

dan memotivasi pelaku utama dan pelaku usaha dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) dan peningkatan modal sosial. Dalam upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraan, serta untuk memfasilitasi dan mengorganisasikan 
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diri mereka dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 

permodalan, dan sumber daya lainnya (Pradiana dan Yoyon, 2011) 

Menurut Hikmah et al. (2002), penyuluh pertanian adalah 

rekan sejajar petani dan memainkan peran strategis dalam 

pembangunan pertanian. Penyuluh memiliki tugas dan fungsi 

utama yang diperlukan untuk menyediakan penyuluhan. 

Pentingnya penyuluhan pertanian dimulai dengan kesadaran 

bahwa petani perlu belajar menjalankan usaha tani mereka dengan 

cara yang lebih baik agar mereka lebih mampu meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan hidup mereka. 

Selain itu, menurut Rosmalah et al. (2023), tanggung jawab 

penyuluh adalah untuk mengubah cara petani berpikir, bersikap, 

dan berlatih dengan cara yang berbeda agar mereka memiliki 

pengetahuan, keinginan, dan kemampuan berusaha tani yang lebih 

baik. inovatif, kreatif, dan beradaptasi dengan evolusi zaman dan 

kebutuhan masyarakat. Akibatnya, penyuluh pertanian haruslah 

seorang pendidik yang memiliki wawasan dan dorongan yang kuat 

untuk membantu masyarakat, khususnya petani, mencapai 

kesejahteraan hidup. Semua dari kita mengharapkan kinerja 

penyuluh pertanian yang baik untuk sukses pembangunan 

pertanian Indonesia.  
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15.4   Komunikasi Penting untuk Penyuluhan 

Pertanian  

Penyampaian ide kepada orang lain melalui media verbal dan 

non-verbal dikenal sebagai komunikasi. Sementara itu, penyuluhan 

adalah keterlibatan seseorang untuk secara sadar berkomunikasi 

informasi dengan tujuan membantu sesamanya memberikan 

pendapat sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat.  

Proses komunikasi dalam penyuluhan pertanian secara sederhana 

dapat diilustrasikan seperti pada Bagan di bawah ini. 

 

Sumber     Pesan     Saluran  

 Penerima      Efek 

 

             

 enkoding                          UMPAN BALIK   

dekoding 

 

Gambar 15. 1 Model SPSPE (Sumber, Pesan, Saluran, Penerima, Efek) atau Model 

SMCRE (Source, Message, Channel, Receiver, Effect). 

 

Agen penyuluhan seharusnya berfokus pada penerima, 

menggunakan arti yang telah diputuskan bersama. Agen 
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penyuluhan harus menemukan dasar yang sama untuk berbicara 

dengan petani sebelum mereka mencoba menyampaikan ide baru. 

Ini akan lebih mudah untuk agen penyuluhan dari kelompok budaya 

yang berbeda jika mereka berasal dari wilayah perdesaan yang 

sama. Yang akan disebutkan kemudian harus belajar dari petani 

bagaimana mereka menyampaikan pendapat mereka. Sumber 

seharusnya selalu menggunakan umpan balik untuk mengetahui 

apakah arti pesan sesesuai dengan persepsi penerima dan apakah 

arti tersebut sesuai dengan harapan mereka. Dengan informasi 

yang dia peroleh, dia memiliki kemampuan untuk melakukan 

perubahan atau modifikasi yang sesuai dengan penerimanya. 

Sebagai contoh, agen penyuluhan menemukan bahwa petani 

tampaknya terkejut atau bingung dengan pesan yang dia 

sampaikan. Agen penyuluhan memiliki kesempatan untuk 

mengulangi atau menjelaskan pesannya karena umpan balik. Dalam 

analisis proses komunikasi, model SMCRE akan sangat membantu. 

Ada kemungkinan untuk menganalisis program penyuluhan untuk 

menentukan komponen utama yang mempengaruhi keadaan.  

Beberapa hal yang harus dipertimbangkan di bawah ini. 

1. Variable sumber. Keefektifannya sebagai komunikator akan 

dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, keterampilan 

berkomunikasi, dan status sosial penyuluhan. 
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2. Variabel pesan. Selain struktur dan isi pesan, kode atau 

bahasanya juga akan berdampak. Sebagai contoh, petugas 

penyuluhan yang membuat pesan tentang penggunaan bahan 

kimiawi untuk pertanian yang aman mungkin memilih untuk 

menggunakan bahasa yang langsung daripada bahasa yang 

tidak mengandung emosi; atau mereka mungkin 

menggunakan imbauan dengan emosi untuk menekankan 

bahaya yang terkandung dalam bahan klinik semprotan 

tersebut. 

3. Variabel saluran. Penyuluhan dapat memilih untuk 

berkomunikasi dengan petani secara individu, dalam 

kelompok, melalui media cetak, radio, televisi, atau kombinasi 

dari semua saluran ini. 

4. Variabel Penerima. Bahwa sikap, pengetahuan, keterampilan 

berkomunikasi, dan latar belakang sosial penerima 

mempengaruhi cara mereka menerima dan menafsirkan 

pesan. 

Tabel 15. 1 Proses Pengambilan Keputusan dari Petani dan Bagaimana Agen 

Penyuluhan Membantunya 

No Proses 

Pengambilan 

Keputusan 

Petani 

Tugas Agen Penyuluhan Dalam 

Menyediakan Bantuan 
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(1) (2) (3) 

1. Persepsi masalah. 

Penilaian 

terhadap situasi 

sekarang 

Menciptakan kesadaran yang tepat 

waktu terhadap masalah, bila perlu. 

Memperbesar objektivitas dalam 

identifikasi masalah. Memuaskan 

perhatian pada aspek penting yang 

sudah di ubah. 

2. Menentukan 

situasi yang 

diinginkan 

Secara sadar dan sistematis bantulah 

petani untuk mempertimbngkan tujuan 

dan kepentingan relatifnya. Tambahkan 

pemahaman ini ke dalam cara dari 

jangkauan di mana tujuan-tujuan saling 

mempengaruhi dari kemungkinan saling 

bertentangan. 

3. Penilaian 

masalah  

Pernyataan masalah yang objektif dan 

konkret, Bantulah mendiagnosis masalah 

dan rintangannya untuk mencapai situasi 

yang diinginkan. Jelaskan mengenai 

masalah yang diketahui dan yang tidak 

diketahui. Bantulah petani menyadarkan 

peranan emosi dan nilai sosial 

psikologisnya. 

4. Perumusan Kembangkan beberapa alternatif yang 
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alternatif 

pemecahan yang 

memungkinkan . 

dipertimbangkan petani, tetapi jangan 

terlalu banyak. Jelaskan alternatif-

alternatif tersebut. 

5. Evaluasi 

alternatif. 

Gunakan hasil penelitian untuk 

mengevaluasi beberapa alternatif secara 

objektif. Bandingkan hasil yang di 

harapkan secara sistematis dengan 

situasi yang diinginkan dengan 

menggunakan kriteria pertimbangan 

yang  sesuai  dengan tujuan. Atasi 

kesulitan untuk memprediksi hasil. 

6. Memilih satu 

alternatif. 

Doronglah petani untuk membuat 

pilihan, bahkan jika merasa tidak pasti, 

usahakan untuk tidak melaukan 

perubahan. Bantulah petani untuk 

menilai percobaan yang di lakukannya. 

7. Menerapkan 

pilihan. 

Gairahkan petani untuk menerapkan 

pilihan. Bantulah dengan keputrusan 

yang perlu untuk penerapan tersebut. 

8. Evaluasi Periksalah secara sistematis dan objektif 

apakah hasil yang diinginkan telah 

tercapai. Bantulah sehingga hasilnya bisa 

diamati, Misalnya pengukuran hasil 
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panen. Pastikan jika terjadi efek samping. 

9. Jika situasi yang 

diinginkan belum 

tercapai. 

Mulailah dengan masalah baru. Bantulah 

dengan pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan masalah ini. 

6) Sumber : Hawkins H.S. dan Van Den Ban. A.W. (1999). 

 

Penyuluhan harus disampaikan dalam bentuk yang luas dan mudah 

dipahami. Apa artinya "mudah dimengerti"? Perwujudan "mudah 

dimengerti" memiliki empat komponen, menurut penelitian yang 

dilakukan di Jerman. Ini adalah empat komponen: 

1. Pergunakan bahasa yang mudah dipahami. Untuk 

menjelaskan istilah-istilah teknis, digunakan kalimat 

singkat dan mudah dipahami yang menggunakan kata-kata 

sehari-hari yang memiliki arti yang jelas. Hindari bahasa 

yang tidak jelas dan prokem; 

2. Susun dan rangkum argumen yang berbeda dengan jelas. 

Semua ide harus disajikan dalam urutan logis, membedakan 

antara masalah utama dan tambahan. Penyampaian harus 

mudah dipahami dan fokus pada tema utama. Penataan 

dan penggunaan huruf yang hati-hati sangat membantu 

membedakan elemen penting dari pesan; 
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3. Nyatakan hal-hal pokok dengan singkat. Tanpa 

menggunakan kata-kata yang tidak perlu, perbedaan 

pendapat dibatasi pada masalah utama dan diarahkan pada 

tujuan yang telah ditentukan; 

4. Tulisan harus menarik untuk dibaca. Gaya penulisan harus 

menarik, inspiratif, menggetarkan, unik, dan cukup beragam 

sehingga pembaca tetap tertarik. 

15.5  Proses Adopsi Individual 

A. Tahapan Adopsi Inovasi  

Dalam kebanyakan kasus, petani tidak menerima ide-ide 

baru, seperti teknologi baru, begitu saja. Seringkali terjadi dalam 

empat tahapan adopsi inovasi, yaitu:  

1. mengetahui untuk pertama kalinya ("sadar" dan "menarik 

perhatian"). Pada tahap ini, petani memperoleh 

pengetahuan baru. Informasi tentang teknologi baru yang 

akan diadopsi masih tersedia, tetapi mereka mulai 

mengembangkan informasi ini sehingga mereka lebih 

tertarik untuk mengadopsi inovasi. 

2. menerima konsep baru setelah mereka "mengevaluasi" 

Pada tahap ini, kegiatan yang dikenal sebagai "evaluasi" 

dilakukan untuk menentukan apakah gagasan baru akan 
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diterima atau tidak berdasarkan informasi dan bukti yang 

telah dikumpulkan pada tahapan sebelumnya. 

3. Setelah mereka "mencoba" ide baru, mereka akan diterima. 

Pada titik ini, petani atau individu menghadapi masalah 

nyata. Ia harus benar-benar mewujudkan minat dan 

penilaian ide baru; 

4. adopsi yang lebih luas. Pada titik ini, petani atau individu 

telah membuat keputusan bahwa gagasan baru yang ia 

pelajari cukup untuk diterapkan secara luas di lahannya.  

 

 

B. Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Proses Adopsi 

Inovasi 

1. Macam Adopsi Inovasi 

Tidak semua keputusan melibatkan lima tahapan adopsi 

yang disebutkan sebelumnya. Teori adopsi inovasi 

kadang-kadang didasarkan pada tradisi atau kebiasaan 

tanpa pertimbangan yang teliti. 

2. Sifat Adopsi Inovasi 

Kecepatan adopsi inovasi juga dipengaruhi oleh sifatnya. 

Faktor-faktor seperti saluran komunikasi, karakteristik 

sistem sosial, dan kegiatan promosi memengaruhi 

seberapa cepat proses adopsi inovasi. 
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3. Kompatibilitas 

Seringkali, teknologi baru dan lama tidak saling 

mendukung; namun, ada banyak kasus ketika teknologi 

lama digantikan oleh teknologi baru yang hanya 

merupakan keberlanjutannya. Jika teknologi baru adalah 

"kelanjutan" dari teknologi lama yang telah digunakan 

petani, proses adopsi inovasi akan lebih cepat. 

4. Kompleksitas  

Kecepatan adopsi inovasi dipengaruhi oleh inovasi konsep 

atau teknologi baru yang rumit untuk diterapkan. Artinya, 

semakin mudah petani mengadopsi teknologi baru, 

semakin cepat mereka melakukannya. 

5. Triabilitas 

“Triabilitas” barangkali merupakan kesamaan dari kata 

“kemudahan”. Artinya semakin mudah teknologi baru 

diimplementasikan, semakin cepat petani mengadopsi 

inovasi. 

6. Observabilitas  

Seringkali, petani menghadapi kesulitan untuk memahami 

mengadopsi inovasi ari teknologi baru. Ini terjadi 

meskipun teknologi baru ini telah memberikan 

keuntungan karena telah diuji di tempat lain. Sifat inovasi 

yang diadopsi juga akan menentukan cara pengambilan 
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keputusan dilakukan. Contoh pola pengambilan 

keputusan ini adalah sebagai berikut: 

1. pilihan terbaik, atau "optimal". Pilihan teknologi baru 

saat ini sering menentukan apakah petani akan 

menerima atau tidak inovasi. 

2. Kolektif Ada pilihan antara melakukan adopsi inovasi 

secara individu atau secara kelompok. Jenis teknologi 

baru, keadaan, dan lingkungan petani sangat 

memengaruhi apakah keputusan tersebut dibuat secara 

individu atau kelompok. 

3. Kekuatan Petani seringkali membuat keputusan tentang 

adopsi berdasarkan peran kekuasaan yang dimiliki pihak 

lain. 

7. Saluran Komunikasi  

Seperti yang disebutkan sebelumnya, peran saluran 

komunikasi sangat penting selain jenis dan karakteristik 

adopsi inovasi. Inovasi yang disampaikan secara individual 

akan berjalan lebih cepat daripada yang dilakukan secara 

massal. 

8. Ciri Sistem Sosial 

Faktor selanjtunya adalah karakteristik sistem sosial yang 

ada di masyarakat calon adoper. Dibandingkan dengan 
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masyarakat tradisional, masyarakat modern akan 

mengadopsi inovasi lebih cepat. 

 

9. Kegiatan Promosi Penyuluh Pertanian 

Akhirnya, peran komunikator penyuluh pertanian, yang 

biasanya promosi memainkan peran penting 

dalam  tentang adopsi inovasi, mempengaruhi seberapa 

cepat masyarakat tani mengadopsi inovasi. 

a. Interaksi Individual dan Kelompok  

Dalam proses adopsi inovasi, Soekartawi et al. (2005) 

menekankan bahwa situasi dan kondisi keluarga tani 

dan keluarga tani lainnya di daerah itu harus dipahami 

terlebih dahulu. Ini karena adopsi inovasi terjadi sebagai 

hasil dari kegiatan komunikasi pertanian, yang 

melibatkan interaksi sosial di antara anggota 

masyarakat. Oleh karena itu, proses adopsi inovasi tidak 

terpengaruh oleh pengaruh interaksi antar individu, 

anggota masyarakat, atau kelompok masyarakat, serta 

pengaruh interaksi antar kelompok masyarakat 

b. Sumber Informasi  

Selain mempengaruhi proses penerimaan inovasi, 

sumber informasi juga mempengaruhi gerakan proses 

komunikasi. Majalah pertanian adalah sumber informasi 
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terbaik untuk petani pada tahapan "kesadaran", ketika 

mereka mencari solusi baru. Pada fase "kesadaran" ini, 

variabel individu yang memengaruhi adopsi inovasi 

termasuk: 

1. Bagaimana calon adopter berhubungan dengan 

sumber informasi di sekitarnya: 

2. hubungan antara calon adoper dan orang-orang di 

lingkungannya; 

3. Tersedianya berbagai sumber komunikasi seperti 

koran, televisi, radio, dan sebagainya; 

4. Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh calon adoper 

dan anggota keluarganya; 

5. Ada anggota masyarakat yang ingin berbagi 

informasi; 

6. bahasa dan tradisi lokal.  

Pada tahap "menaruh minat", petani membutuhkan 

informasi terperinci tentang inovasi, sehingga semakin penting 

bagi mereka untuk dapat berkomunikasi dengan sumber 

informasi tersebut. Ingatlah bahwa komunikasi hanya akan 

efektif apabila pesan komunikator diterima dengan sempurna 

oleh penerima pesan.  
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15.6  Kesimpulan 

Penyuluh pertanian harus memiliki kemampuan untuk 

membangun identitas, menyatakan eksistensi, dan 

mempertahankan eksistensi dan hubungan kemasyarakatan 

dengan petani dan kelompok tani lainnya. Peran dan fungsi 

penyuluh dalam berkomunikasi dengan petani menentukan 

efektivitas penyuluhan pertanian. Ini sangat penting dan mendesak 

karena penyuluhan pertanian pada dasarnya bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran individu petani dan kelompok tani untuk 

memberdayakan diri mereka sendiri tanpa menggunakan coersion 

atau represi. Dengan adanya penyuluh pertanian yang mampu 

memaksimalkan peran, fungsi, dan tanggung jawab mereka sebagai 

fasilitator, inovator, motivator, dinamisator, edukator, konsultan, 

supervisor, pemantau, dan evaluator, diharapkan para petani dan 

kelompok tani dapat memperoleh kekuatan, daya, dan kemampuan 

untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri pada 

masa yang akan datang. sekaligus meningkatkan produktivitas 

produk pertanian. 
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